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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
rnasalah pokok, yaitu rnasalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing . Ketiga rnasalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalarn rangka pernbinaan dan pengernbangan 
bahasa Indonesia. Pernbinaan bahasa ditujukan pada peningkatan rnutu 
pernakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengernbangan bahasa 
ditujukan pada pernenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
kornunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan, sesuai dengan perkernbangan zarnan. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalarn berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah rnaupun bahasa asing. Adapun pernbinaan 
bahasa dilakukan rnelalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalarn rnasyarakat serta penyebarluasan 
berbagai buku pedornan dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa 
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utarnanya ialah 
rnelaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
termasuk rnenerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Departernen Pendidikan dan Kebudayaan, 
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengernbangan Bahasa. 
Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah 
diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian dan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah yang berkedudukan di ( 1) Daerah Istirnewa 
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Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4)' Jawa Barat, (5) 
Oaerah lstimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, 
(8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. ,Pada tahun 
1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas- lagi dengan 
dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) 
Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas 
ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) 
Maluku. Tiga tahun kemudian (1983) , penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) 
Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya . 
Oengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, 
terrnasuk proyek penelitian yang berkedudukan di OKI Jakarta. Tahun 
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) OKI Jakarta, 
(2) Sumatera Barat, (3) Oaerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi 
Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Oaerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah. Pada tahun 
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Oaerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan 
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Oaerah-Jakarta. 
Buku Konjungsi Subordinatifdalam Bahasa Indonesia ini merupa-
kan salah satu basil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Oaerah Istimewa Yogyakarta tahun 1995/1996. Untuk itu, 
kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
para peneliti, yaitu (1) Ora. Sri Nardiati, (2) Ors . Oirgo Sabariyanto, 
(3) Ora. Herawati, dan (4) Ora. Wiwin Erni Siti Nurlina. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada 
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
vi Kata Pengantar 
Daerah Pusat Tahun 1994/1995, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. 
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman 
(Bendahara-wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. 
Samijati, serta Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola 
penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan 
kepada Drs. Gustaf Sitindaon selaku penyunting naskah ini. 
Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi 
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UCAP AN TERIMA KASIH 
Konjungsi Subordinatif dalam Bahasa Indonesia ini merupakan 
laporan penelitian yang disusun berdasarkan surat penunjukan Kepala 
Balai Penelelitian Bahasa di Yogyakarta, Nomor 171/F8/MM/1990, 
tanggal 19 Juni 1990 yang menugasi tim peneliti: Dra. Sri Nardiati 
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Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada konsultan, Dr. 
Sudarjanto, yang telah membimbing kami dari awal penyusunan 
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Ucapan terima kasih saya sampaikanjuga kepada anggota peneliti: Drs. 
Dirgo Sabariyanto, Dra. Herawati, dan Dra. Wiwin Erni Siti Nurlina; 
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Menandai bentuk yang tidak gramatikal 
Menandai bahwa semua bentuk yang berada di dalam kurawal 
dapat bergabung dengan bentuk yang berada di luar kurawal 
atau 
Koniungsi Subor4ingtif dalam Bahasa Indonesia xv 
1.1 Latar Belakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Konjungsi subordinatif dalam bahasa Indonesia merupakan salah 
satu jenis konjungsi yang berfungsi menghubungkan satuan lingual 
yang satu dengan satuan lingual yang lain yang tidak sederajat 
kedudukannya. Konjungsi sering disebut dengan istilah kata peng-
hubung (S. Zainudin GI. Png. Batuah, 1956:204--212; Lubis, 1950: 
66--69; Soetarno, 1976:167--169; Hadiwidjaja, 1965:95--97; Ramlan, 
1980:18; 1980/1981:2); partikel konektif (Moeliono, dalam Yus 
Rusyana dan Samsuri, 1976: 105--106); kata perangkai/kata peng-
hubung (Slametmuljana, 1955: 175; Zoetmulder dan Poedjawijatna, 
1694:64); kata sambung (Mees, 1955:277--278; Suhendar, 1978:22--
28); kata sambung atau conjunctio (Keraf, 1973:86); kata sambung/ 
konjungtor(Alisyahbana, 1960:75); Konjungsi (Kridalaksana, 1986:99; 
Moeliono, 1988:230; Sukiyasti, 1980:7; Gianto, 1983:3; Chaer, 
1987:5, 53). Istilah konjungsi ini di dalam bahasa Inggris disebut 
conjunction (Hockett, 1964:192--195; Bloomfield, 1933:198; Lyons, 
1969:178; Gleitman, 1965:260). 
Kehadiran konjungsi subordinatif di dalam konstruksi sintaktis 
selalu berada di dalam klausa terikat yang menduduki klausa anak pada 
sebuah kalimat. Keberadaannya )ada sebuah konstruksi dapat berfungsi 
sebagai subjek (S), predikat (P), objek (0), pelengkap (Pel), dan 
keterangan (Ket). 
Objek sasaran penelitian ini adalah berbagai jenis konjungsi 
subordinatif dalam bahasa Indonesia, khususnya, yang berfungsi 
menghubungkan klausa induk dengan klausa anak pada kalimat 
majemuk bertingkat. Hasil penelitian ini bermanfaat terhadap: 
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( 1) Penyusunan buku tata bahsa, karena dalam buku tata bahasa yang 
telah ada belurn dideskripsikan konjungsi subordinatif secara 
lengkap dan tuntas; 
(2) Pengajaran bahasa, khususnya pengajaran tata bahasa Indonesia 
karena penelitian ini akan menunjukkan pemakaian konjungsi 
subordinatif dalam struktur kalimat yang benar dan yang salah; 
(3) Pembinaan bahasa, yaitu bahwa penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam rangka membina dan 
mengembangkan bahasa Indonesia. 
Sehubungan dengan hal itu, jelas bahwa sekurang-kurangnya 
peneltian ini mempunyai dua relevansi. Pertama, peneltian ini dapat 
mengungkap permasalahan konjungsi subordinatif baik dari aspek 
sintaksis maupun aspek semantisnya yang sekiranya dapat dipakai 
sebagai acuan. Kedua, relevansi penelitian ini terhadap pembinaan dan 
pengajaran bahasa Indonesia. Misalnya, rnengenai masalah interferensi 
bahasa Indonesia ke dalam bahasa daerah dan sebaliknya, yang tampak 
pada munculnya tuturan berikut ini. 
(1) Lantaran terbatasnya biaya, acara ini dilaksanakan secara 
sederhana. 
(2) lbu Dadang marah lantaran putranya pulang terlambat. 
Bentuk kata lantaran dalam bahasa Indonesia mempunyai 
kesamaan makna dengan kata lantaran dalam bahasa J awa. yakni 
"sesuatu" yang menjadi sarana dan karena (Moeliono, 1988:497; 
Poerwadarminta, 1939:260). Oleh sebab itu, bentuk kata lantaran 
sering digunakan di dalam tuturan yang serupa, baik di dalam bahasa 
Indonesia maupun di dalam tuturan bahasa Jawa. 
Dalam futuran sering dijumpai pemakaian bentuk kata tertentu 
yang tidak benar seperti kalimat berikut. 
2 
(3) Yang mana semua itu merupakan cobaan Tuhan yang 
diberikan kepada umat yang tidak senonoh perilakunya. 
( 4) Di mana saya akan percaya kalau ulahmu semacam itu. 
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Kehadiran konstituen yang ma.na pada kalimat (3) tidak 
dibenarkan sebab keberadaannya tidak semakin memperjelas informasi 
yang disampaikan tetapi justru menghambat dan mengaburkan 
informasi yang disampaikan. Selanjutnya, pemakaian bentuk di mana 
pada-kalimat (4) itu salah sebab di mana seharusnya digunakan untuk 
menanyakan tempat atau .. arah. Tuturan akan dikatakan benar jika 
bentuk di mana pada kalimat (4) diganti dengan bagaima.na. 
Tinjauan pada beberapa buku yang telah membicarakan konjungsi 
subordinatif akan diuraikan berikut ini. 
1. Buku Tatabahasa Baru Bahasa Indonesia oleh Sutan Takdir 
Alisyahbana memberikan batasan bahwa kata sambung atau 
konjungsi adalah kata yang berfungsi menghubungkan dua kalimat 
atau dua kata (1960:75). Pemyataan ini memberikan kesan bahwa 
kehadiran konjungsi atau kata penghubung mempunyai fungsi yang 
sangat terbatas. Sebab, di dalam kenyataannya banyak data yang 
memberikan gambaran kepada kita bahwa konjungsi atau kata 
penghubung mempunyai fungsi yang cukup luas, yakni meng-
hubungkan satuan lingual yang berupa kata atau frasa dengan kata 
atau frasa yang lain -secara koordinatif. Selain itu, konjungsi atau 
kata penghubung juga berfungsi menghubungkan kata/frasa dengan 
klausa; klausa dengan klausa pada sebuah kalimat; kalinat dengan 
kalimat; bahkan ada konjungsi yang mampu menghubungkan 
paragraf yang satu .dengan paragraf berikutnya. 
2. Buku Pengantar Sintaksis Indo,nesia oleh Fokker (1972: 13; 23) 
mengatakan bahwa istilah kata penghubung mencakup dua 
pengertian, yakni pengertian konjungsi atau kata penghubung dan 
preposisi atau kata depan. Pembicaraan konjungsi pada umumnya 
disatukan dengan pembicara< n masalah kalimat luas atau kalimat 
majemuk, dengan memperlihatkan relasi yang dinyatakan sebagai 
akibat hubungan antara sanian lingual yang satu dengan satuan 
lingual yang lainnya. 
3. Buku Penggunaa.n Preposisi dan Konjungsi Bahasa Indonesia oleh 
Chaer ( 1990) memfokuskan pembicaraannya pada segi praktis, yaitu 
penggunaan konjungsi dan preposisi sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia ragam baku. la membagi konjungsi menjadi dua jenis, 
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yakni konjungsi intrakalimat. dan konjungsi antarkalimat (halaman 
20). Konjungsi intrakalimat berfungsi menghubungkan kata dengan 
kata pada sebuah frasa atau menghubungkan klausa dengan klausa 
di dalam kalimat, sedangkan konjungsi antarkalimat adalah kon-
jungsi yang menghubungkan kalimat satu dengan yang lain di dalam 
sebauah paragraf. Buku itu belum mengidentifikasi kedua satuan 
lingual yang berupa preposisi dan konjungsi. Hal itu mutlak perlu 
diingat pada suatu saat akan terjadi tumpang tindih di antara kedua 
bentuk itu. Maksudnya, di satu piliak satuan lingual tertentu dapat 
berfungsi sebagai preposisi, namun di lain pihak satuan lingual !tu 
dapat berfungsi sebagai konjungsi. Berhubungan dengan hal itu, 
kami berpendapat bahwa identitas sebuah preposisi dan konjungsi 
mutlak diperlukan. Dengan demikian, satuan lingual yang berfungsi 
sebagai preposisi dan satun lingual yang berfungsi sebagai konjungsi 
akan tergambar dengan jelas. 
4. Buku Tata Bahasa Deskriptif Bahasa Indonesia oleh Kridalaksana, 
dkk. ( 1985: 86--107) menekankan pembicaraan masalah konjungsi 
dari segi posisi, tugas, dan pemakaiannya. Berdasarkan posisinya 
konjungsi dibagi menjadi dua golongan, yakni konjungsi intra-
kalimat dan konjungsi ekstrakalimat. Berdasarkan tugasnya, 
konjungsi berfungsi menggabungkan satuan lingual yang satu 
dengan satuan lingual lain sehingga mencerminkan kemaknaan 
tertentu. Pembicararaan mengenai konjungsi dapat dikatakan hanya 
secara selintas sebab apa yang dipaparkan di dalam buku tersebut 
pada umumnya masih merupakan data. 
5. Buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia berusaha menunjukkan 
kepada pembaca adanya satuan lingual tertentu yang mempunyai 
fungsi ganda, yakni dapat berfungsi sebagai preposisi dan dapat 
berfungsi sebagai konjungsi beserta identitasnya. Selain itu, buku itu 
juga memaparkan konjungsi berdasarkan perilaku sintaksis dan 
aspeksemantisnya (Moeliono dkk., 1988:230--241; 306--329). Hal 
itu merupakan suatu kelebihan buku tersebut jika dibandingkan 
dengan buku-buku tata bahasa yang terdahulu. Di samping kelebihan 
itu, buku tersebut masih mengandung kekurangan, yakni adanya 
pemyataan bahwa klausa yang diawali subordinator dapat berubah 
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posisinya (1988:312). ;Pemyataan itu dapat<likatakan ·bahwa-&eeara 
mutlak ;semua klausa .anak yang bersubordinator dapat niubah 
posisinya. Padahal, -data menunjukkan bahwa. ada ldausa.:anak :yang 
bersubordinator tertentu, misalnya, bahwa dhdalam klausa terilcat 
dapat bersifat tegar dan dapat bersifat longgar. 
Berkaitan dengan pendeskripsian berbagai buku di.atas ditemukan 
beberapa buku yang deskripsinya lebih mendalam, yaitu 
(1) Gianto (1983), Konjungsi Dan, Atau, Tetapi . Kedalaman buku 
tersebut terletak pada analisis semantis dan struktur konjungsinya 
(2)Nursini (t.th .), "Kata Penghubung Bahwa Dewasa Ini". Selain 
dibicarakan aspek semantis juga jenis verba yang diikuti kata 
bahwa. 
(3) Baryadi Pratomo (1984), "Kata bahwa sebagai Konjungsi Antar-
kalimat" dalam Majalah Pembinaan Bahasa Indonesia. 
(4) Hasil Penelitian M. Ramlan yang berjudul "Laporan Penelitian 
Kata Penghubung dan Pertalian yang Dinyatakan dalam Bahasa 
Indonesia Dewasa Ini" (1980/1981) . Di <lalam penelitiannya 
dilaporkan bahwa jumlah konjungsi di dalam bahasa Indonesia ada 
114 kata. Sejumlah konjungsi ini digolongkan menjadi dua, yakni : 
konjungsi yang sifatnya setara ada 24 kata ..clan konjungsi .,tidak 
setara ada 90 kata, ditambah 2 kata (konjungsi sedang .dan serta) 
yang termasuk konjungsi setara dan tidak . setara. Pembahasan 
konjungsi pada penel-itian itu difokuskan kepada aspek semantisnya. 
Di dalam laporan penelitian itu juga disebutkan bahwa bentuk kata 
yang juga tergolong pada konjungsi subordinatif-karena kehadiran-
nya berfungsi menghubungkan frasa dengan klausa yang ·tidak 
setara kedudukannya (Ramlan, 1980/1981: 14) . Dengan demikian 
jelas bahwa konjungsi atau kata penghubung di dalam penelitian 
Ramlan di samping menghubungkan klausa juga dengan ·'Satuan 
lingual lain, misalnya, frasa atau kata (Ramlan, 1980/1981:8--9). 
(5) Hasil penelitian Sukiyasti (berupa tesis) berjudul "Konjungsi dan 
Pemakaiannya dalam Bahasa Indonesia" pada tahun 1980. Hasil 
penelitian itu hampir sama dengan basil penelitian --Ramlan. 
Pembahasannya difokuskan .pada hubungan 111akna yang ,dinyata-
kan sebagai akibat adanya hubungan antara ·satuan lingual ;y&lg -satu 
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dengan satuan lingual lain dan pemakaian konjungsi itu di dalam 
sebuah konstruksi. Di dalam tesis itu dikatakan bahwa konjungsi 
berfungsi sebagai penghubung antara klausa yang satu dengan 
klausa yang lain dalam kalimat luas (1980: 12). Adanya batasan ini 
memberikan pesan kepada pembaca bahwa konjungsi hanya dapat 
menghubungkan klausa yang satu dengan klausa yang lain di dalam 
kalimat luas. Adanya pernyataan ini tidak benar sebab dalam 
kenyataannya konjungsi dapat berfungsi menghubungkan satuan 
lingual yang sedikitnya berupa klta atau kelompok kata dengan 
satuan lingual lain, baik itu berupa kata, frasa, klausa, klausa 
dengan klausa, kalimat dengan kalimat, dan bahkan paragraf 
dengan paragraf. Selanjutnya, dikatan bahwa konjungsi yang selalu 
berposisi di antara klausa disebut konjungsi yang setara sedangkan 
konjungsi yang berkemungkinan terletak di antara klausa dan di 
awal klausa disebut konjungsi tidak setara (Sukisyasti, 1980: 13--
14). Terhadap pernyataan itu kami tidak sependapat, sebab data 
menunjukkan bahwa ada klausa anak yang berkonjungsi subor-
dinatif tertentu mempunyai posisi yang cukup tegar. Misalnya, 
klausa anak yang berkonjungsi di mana, bagai, bagaikan, baik. 
daripada, dan sebagainya. Jumlah konjungsi subordinatif yang 
ditemukan di dalam penelitian tersebut berjumlah 65 buah 
konjungsi. Jumlah yang tergolong sangat sedikit ini rupa-rupanya 
dipengaruhi oleh pendapatnya yang mengatakan bahwa ( 1) 
konjungsi tidak setara dapat mengalami perubahan posisi dan (2) 
konjungsi tidak setara yang ia teliti terbatas pada satuan lingual 
yang termasuk golongan partikel (1980:10). 
Dengan diketahuinya kekurangan dan kelebihan pada buku-buku 
yang telah dipaparkan di atas, mendorong tim untuk meneliti konjungsi 
subordinatif bahasa Indonesia. 
1.2 Masalah 
Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah: 
(1) Jumlah konjungsi subordinatif dalam bahasa Indonesia, 
(2) Tentang perilaku koajungsi subordinatif bahasa Indonesia yang 
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mencakup (a. posisi, b. ketegaran, c. kehadiran, d. tanggung 
jawab, e. fungsi sintaktis klausa anak berkonjungsi subordinatif 
(3) Aspek semantisnya. · 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan permasalahan yang diungkapkan pada butir 1.2 
tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) berapa banyak jumlah 
konjungsi subordinatif dalam bahasa Indonesia; (2) perilaku konjungsi 
subordinatif bahasa Indonesia (a. posisi, b. ketegaran, c. kehadiran, d. 
tanggung jawab, e. fungsi sintaktisnya); (3) aspek semantis, yang 
diteliti adalah makna yang dimunculkan sebagai akibat dari hubungan 
antarsatuan lingual yang satu dengan satuan lingual yang lain di dalam 
kalimat majemuk bertingkat. 
1.4 Kerangka Teori 
Kerangka teori yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 
kerangka teori analisis struktural deskriptif sinkronis . Adapun yang 
dimaksud teori struktural adalah kerangka teori analisis bahasa yang 
memfokuskan perhatiannya pada segi bentuk, susunan, dan hubungan 
antara satuan lingual yang satu dengan satuan lingual yang lain 
(Wedhawati dkk., 1986/1987). Semua unsur yang membentuk sebuah 
struktur berhubungan secara harmonis dalam rangka pelaksanaan 
pencapaian aktivitas berbahasa antarmanusia (Parera, 1988:76). 
Dengan kata lain, kerangka teori analisis ini memberikan perhatian 
secara eksplisit kepada berbagai unsur bahasa sebagai sebuah struktur 
atau sistem (Kridalaksana, 1982: 15) . Selanjutnya yang dimaksud 
struktural deskriptif sinkronis adalah suatu pendekatan yang bertolak 
dari stuktur, yang mencatat semua gejala kebahasaan yang sedang 
berlangsung pada masanya. Maksudnya, kerangka teori ini tidak 
memfokuskan perhatian pada perkembangan bahasa yang terjadi pada 
masa lampau (Verhaar, 1981 : 7) . 
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Objek sasaran penelitian ini adalah konjungsi subordinatif yang 
terdapat dalam kalimat majemuk bertingkat. Kehadiran konjungsi 
subordinatif di dalam konstruksi ini berfungsi menghubungkan satuan 
lingual yang berupa klausa induk dengan klausa anak yang kedudukan-
nya tidak sederajat. Kehadiran klausa anak ini sangat bergantung 
kepada klausa induknya. 
Sehubungan dengan itu, konjungsi subordinatif di dalam sebuah 
konstruksi itu dapat diamati perilaku'lya antara lain, melalui posisi, 
kehadiran konjungsi, fungsi sintakt_isnya, dan tanggung jawab 
konjungsi subordinatif itu terhadap klausa anak yang mengikutinya. 
Se lain, itu, aspek semantis yang dimilikinya diamati, dengan cara 
memperhatikan hubungan antarsatuan lingual yang satu dengan satuan 
lingual yang lainnya di dalam konstruksi kalimat majemuk bertingkat. 
1.5 Metode dan Teknik 
Di dalam sebuah penelitian sekurang-kurannya mengenal tiga 
metode. Ketiga metode itu adalah metode pengumpulan data, metode 
pengolahan data4 dan metode pemaparan basil pengolahan data. Pengumpulan data pada penelitian ini digunakan metode simak 
(Sudaryanto, l 986N5-- l 8), yakni pengumpulan data dengan menyimak 
penggunaan konju~gsi subordinatif dalam bahasa Indonesia pada media 
massa dan bahan tfacaan yang lainnya. Selain itu, dalam pengumpulan 
data penelitian ini digunakan metode kontak atau wawancara dengan 
cara percakapan, baik secara langsung maupun tidak langsung 
(Sudaryanto, 1981:7--8). Demi kelengkapan sebuah data, tim peneliti 
menambah data penelitian, juga menggunakan metode kontak kepada 
para informan dengan cara memberikan umpan guna memancing data 
yang masihdiperlukan(Sudaryanto, 1986:20--21) . Akhirnya, data yang 
ada relevansinya dengan penelitian dikartukan. 
Di dalam metode pengolahan data, pertama-tama data yang sudah 
terkumpul diseleksi sesuai dengan kaidah kebahasaan. Sejumlah data 
yang telah diseleksi, kemudian diklasifikasi dan dianalisis dengan 
menggunakan berbagai teknik analisis. Adapun teknik yang digunakan 
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untuk menganalisis data pada penelitian ini adalah teknik delisi atau 
pelesapan, teknik substitusi atau penggantian, teknik permutasi atau 
pembalikan; teknik interupsi atau penyisipan, dan teknik perifrasa 
(Sudaryanto, 1981 :9; 1982: 13; Mastoyo, 1990: 8; 23). 
Akhirnya, data yang sudah dianalisis dipaparkan di dalam 
laporan basil penelitian sesuai dengan pedoman pem1lisan laporan 
penelitian. Semua itu tentu saja sesuai dengan sistematika yang sudah 
disetujui di dalam rancangan penelitian. 
1.6 Pengumpulan Data 
Langkah awal sebelum memulai mengumpulkan data, seorang 
peneliti harus mempunyai konsep awal sesuai dengan objek sasaran 
yang diteliti, yakni konjungsi subordinatif dalam bahasa Indonesia. 
Selanjutnya, seorang peneliti melakukan pengamatan awal terhadap 
sebuah data, agar mempunyai kesiapan untuk memilih data. Dalam hal 
ini diperlukan suatu kerangka berpikir yang cukup kuat agar 
pengamatan terhadap sebuah data dapat dilaksanakan secara tepat. 
Setelah semua tahapan dilalui, pengumpulan data penelitian baru 
dilaksanakan (Sudaryanto, 1990: 13). .· 
Sejumlah data pilihan, dicatat pada sebuah kartu data. Data yang 
dicatat pada kartu ini hanya merupakan aspek lahir yang berupa badan 
data yang disebut~korpus (1990:32). Selain data yang terdapat pada 
sebuah korpus, Ada -data lain yang hanya dapat dicatat di dalam jiwa 
l 
setiap peneliti yang berupa aspek kemaknaan. Aspek kemaknaan ini 
disebut mentes (Sudaryanto, 1990:32). Untuk menguji kesahihan dan 
keterandalan sebUahdata, peneliti melakukan tes melalui para informan 
sebagai penutur bahasa yang sedang diteliti, yakni bahasa Indonesia. 
1. 7 Sumber Data 
Sumber data dapat dibagi menjadi dua, yakni sumber data 
substantif dan sumber data lokasional (Sudaryanto, 1990:33--34). Yang 
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dimaksud sumber data substantif adalah bongkahan data yang berupa 
tuturan apa pun yang dipilih karena dipandang mewakili, sedangkan 
sumber data lokasional adalah sumber data yang merupakan asal-
muasal data lingual yang biasa disebut dengan istilah nara sumber . 
Populasi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah berbagai 
media komunikasi baik berupa koran, majalah, buku-buku bacaan, dan 
radio sebagai media komunikasi elektronika. Demi kelengkapan sebuah 
data, peneliti juga memanfaatkan data sekunder yang telah digunakan 
oleh para peneliti terdahulu. 
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BAB II 
-KONJUNGSI sUBORDINA TIF 
Pada bab ini dibicarakan mengenai konjungsi subordinatif, yang 
sebelumnya akan dibicarakan secara singkat tentang preposisi dan 
konjungsi. Pembahasan masalah ini didasari dengan adanya suatu 
kenyataan bahwa ada bentuk kata tertentu yang dapat berstatus sebagai 
preposisi dan konjungsi. Selain itu , ada bentuk kata yang secara 
mandiri dapat berstatus sebagai kata penuh yang berpotensi sebagai 
verba . Kehadiran kata tersebut di dalam kalimat dapat mengisi fungsi 
predikat yang berkemungkinan diikuti lebih dari satu penyerta yang 
dalam tataran semantik disebut argumen (Wedhawati , 1986:28--29) . 
2.1 Perbedaan Preposisi dan Konjungsi 
Konjungsi dan preposisi termasuk pada golongan kata non 
referensial (Sudaryanto, 1978/1979:1) . Referen bentuk kata itu 
ditentukan oleh hubungan ,antarsatuan lingual yang menjadi unsur-
unsurnya. Selain itu, konjungsi dan preposisi dimasukkan ke dalam 
golongan partikel atau kata tugas (Moeliono, 1976: 105-- l 06; 
1988:230) . Segolongan kata itu harya mempunyai makna gramatikal , 
tidak memiliki makna leksikal (Kridalaksana, 1982: 121). Sehubungan 
dengan itu, konjungsi dan preposisi dikatakan sebagai golongan kata 
yang hanya memiliki fungsi dan makna di dalam struktur sintaksis (Hj . 
Omar, 1960:166). Sebagai penjelas diberikan contoh sebagai berikut. 
(5) Ruangan ini bersih namun lembab. 
( 6) Kita buat laporan ini secara terperinci . 
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(7) Drainase ini penting sekali buat tanaman yang baru. 
(8) Pemeliharaan tanaman sangat penting artinya buat mening-
katkan gizi keluarga. 
Kata namun pada kalimat (5) tergolong partikel atau kata tugas. 
Kehadiran kata namun tersebut menghubungkan satuan lingual yang 
sejajar, yaitu bersih dan lembab. Kata buat pada kalimat (6) bersama-
sama dengan kita membentuk verba. Kehadirannya berfungsi sebagai 
pengisi predikat pada kalimat yang bersangkutan. Kata buat pada . 
kalimat (7) termasuk partikel atau kata tugas. Kehadirannya tidak 
memiliki potensi untuk mengisi fungsi sintaktis secara mandiri 
(Ramlan, 1980:14; 1980/1981:17; Sukiyasti, 1960:8), yang berfungsi 
sebagai penanda di dalam ikatan eksosentris yang lazim disebut 
preposisi. Kata buat pada kalimat (8) tergolong partikel yang berfungsi 
sebagai penghubung atau konjungsi antarsatuan lingual yang berupa 
klausa: pemeliharaan tanaman sangat penting artinya dan meningkat-
kan gizi keluarga. 
Dengan penjelasan itu, jelas bahwa ada bentuk kata tertentu yang 
bertugas ganda. Sebagai contoh kata buat pada kalimat (6) berkategori 
verba yang mampu mengisi fungsi predikat, kata buat pada kalimat (7) 
dapat berfungsi sebagai preposisi, dan buat pada kalimat (8) dapat 
berfungsi sebagai konjungsi dalam hal ini konjungsi subordinatif. 
Berdasarkan satuan lingual yang dihubungkan, konjungsi namun 
pada kalimat (5) mempunyai tugas berbeda jika dibandingkan dengan 
konjungsi buat pada kalimat (8) . Perbedaannya adalah, konjungsi 
namun tergolong konjungsi koordinatif yang bertugas menghubungkan 
satuan lingual yang sejajar kedudukannya, misalnya, satuan lingual 
yang berupa kata bersih dan satuan lingual lain yang berupa kata 
lembab. Konjungsi buat pada kalimat (8) menghubungkan satuan 
lingual yang tidak sejajar dan tidak setara kedudukannya. Konjungsi 
buat itu biasanya menghubungkan dua satuan lingual yang berupa 
klausa, yang di dalam penelitian ini disebut klausa induk dan klausa 
anak. Informasi yang termuat di dalam klausa anak menjadi bagian dari 
informasi yang terdapat di dalam klausa induknya. Sebagai contoh, 
satuan lingual yang berupa: pemeliharaan sangat penting artinya pada 
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kalimat (8) sebagai pengisi klausa induk sedangkan satuanlingual yang 
berupa meningkatkan gisi keluarga sebagai pengisi klausa anak. Kedua 
satuan lingual ini dihubungkan oleh sebuah konjµngsi, yakni konjungsi 
subordinatif buat. 
Berdasarkan fungsi sintaktisnya, satuan lingual yang berupa buat 
tanaman yang baru pada kalimat (7) dan buat meningkatkan gizi 
keluarga pada kalimat (8) sama-sama mengisi fungsi keterangan. 
Perbedaannya adalah satuan lingual yang berupa buat tanaman yang 
baru sebagai pengisi fungsi keterangan pada kalimat sederhana, 
sedangkan satuan lingual yang berupa buat meningkatkan gizi keluarga 
sebagai pengisi fungsi keterangan pada kalimat majemuk atau kalimat 
luas (Ran1lan, 1981: 18). Fungsi keterangan itu mempunyai kebebasan 
letak yang kehadirannya di dalam kalimat dapat dipennutasikan. 
Sebagai contoh pada kalimat (7) dan (8) dapat diubah strukturnya 
sehingga menjadi kalimat berikut ini. 
(7a) Buat tanaman yang baru, drainase ini penting sekali. 
(8a) Buat meningkatkan gisi keluarga, pemeliharaan tanaman 
sangat penting artinya. 
Uraian di atas merupakan penjelasan mengenai perbedaan 
preposisi dan konjungsi subordinatif. Kehadiran preposisi selalu berada 
pada bagian awal kata atau frasa yang mengikutinya (Moeliono, 
1988:230). Kehadirannya di dalan1 ikatan eksosentris (Kridalaksana, 
1982: 137; Moeliono. 1988:230), yang berfungsi sebagai penanda yang 
merangkaikannya dengan unsur lain yang menjadi penandanya 
(Ramlan, 1980:179; Cook, 1969:93). Konstruksi tersebut tidak me-
miliki unsur pusat, kehadirannya hanya terjadi pada tataran frasa, yaitu 
frasa preposisional (Cook, 1969:23--24). Selanjutnya, uraian itu 
dipertegas oleh Hutchins yang menyatakan bahwa preposisi tidak 
diikuti oleh kelompok kata sebagai klausa melainkan diikuti oleh kata 
atau kelompok kata yang berupa frasa (1975:60). Dengan demikian, 
jelas bahwa sebuah preposisi atau kata depan hanya dapat dibicarakan 
di dalam tataran frasa, khususnya frasa preposisional. 
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2.2 Konjungsi Subord.inatif 
Konjungsi subordinatif disebut juga kata penghubung tidak setara 
(Ramlan, 1980/1981:20); konjungsi tidak setara (Sukiyasti, 1980:12--
14); dan konjungsi subordinatif (Moeliono , 1988:237) . Adapun yang 
dimaksud dengan istilah konjungsi subordinatif adalah sebuah 
konjungsi yang menghubungkan dua klausa atau lebih yang memiliki 
status sintaktis tidak sama (Moeliono, 1988:237). Konjungsi 
subordinatif ini digunakan untuk mengenali klausa terikat guna 
menyambungkan dengan klausa utama dalam kalimat bersusun 
(Kridalaksana, 1982:91). Konjungsi subordinatif ini berfungsi sebagai 
penanda di dalam klausa bawahan atau klausa anak (Matthews , 
1968: 171). Kehadiran klausa anak selalu di dalam kalimat majemuk 
yang di dalamnya sekurang-kurangnya mempunyai dua predikasi. 
Preposisi kedua merupakan bagian dari predikasi yang pertama 
(Matthews, 1968:168) . Sebuah kalimat majemuk dikatakan bertingkat 
atau bersusun apabila di dalam konstruksinya memiliki satu klausa 
bawahan yang dalam penelitian ini disebut klausa anak (Matthews, 
. 1968: 170) . 
Konjungsi subordinatif selalu mengawali klausa anak. Kehadiran-
nya berfungsi sebagai penghubung klausa di dalam kalimat luas atau 
kalimat majemuk. Dengan demikian, jelas bahwa kehadirannya selalu 
diikuti sebuah klausa (Hutchins, 1973:60) . Kehadiran konjungsi 
subordinatif ini selalu di dalan1 klausa terikat yang hanya sebagai 
pengisi posisi subordinat di dalam kalimat majemuk bertingkat. Klausa 
ini merupakan bagian yang kedudukannya di bawah klausa induk. 
Dengan demikian, jelas bahwa preposisi selalu diikuti frasa prepo-
sisional, sedangkan konjungsi subordinatif selalu diikuti kata atau frasa 
yang berpotensi sebagai klausa terikat. Kehadiran preposisi di dalam 
frasa preposisional hanya terdapat di dalam struktur kalimat tunggal, 
sedangkan konjungsi subordinatif di dalam klausa terikat selalu berada 
di dalam struktur kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi subordinatif selalu diikuti oleh sebuah klausa 
(Hutchins, 1973:60) . Kehadirannya menghubungkan dua unsur yang 
tidak simetris sehingga salah satu unsurnya menjadi bagian dari unsur 
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yang lain (Quirk dan Greenbaum, 1976:307). Sebagai penjelasnya, 
diberikan contoh sebagai berikut. 
(9) Udin mencicipi rambutan itu sebelum membeli. 
(10) lbu mengatakan bahwa perilakunya tidak mendidik. 
( 11) Maria pulang karena bekalnya sudah habis. 
Kalimat (9) terdiri dari unsur yang berupa klausa, yakni Udin 
mencicipi rambutan itu sebagai klausa induk dan membeli sebagai 
klausa anak . Kedua klausa ini dihubungkan oleh konjungsi sebelum. 
Kalimat (10) terdiri dari dua unsur klausa, yaitu /bu mengatakan 
sebagai klausa induk dan perilakunya tidak mendidik sebagai klausa 
anak. Kedua unsur klausa ini dihubungkan oleh konjungsi bahwa. 
Kalimat (11) terdiri dari dua unsur yang berupa Maria pulang sebagai 
klausa induk dan bekalnya sudah habis sebagai klausa anak. Kedua 
klausa itu dihubungkan oleh konjungsi karena. 
Klausa induk pada kalimat (9)--( 11) mempunyai anggota dua 
unsur berupa kata. Klausa induk pada kalimat (9) berupa kata Udin 
berkategori verba sebagai pengisi fungsi predikat, dan FN rambutan itu 
sebagai objek. Klausa induk pada kalimat (10) berupa kata !bu ber-
kategori nomina sebagai pengisi fungsi subjek dan mengatakan sebagai 
pengisi fungsi predikat. Klausa pada kalimat (11) berupa kata Maria 
berkategori nomina yang berfungsi sebagai subjek, sedangkan pulang 
berkategori verba sebagai pengisi predikatnya. 
Klausa anak pada kalimat (9)--(11) beranggotakan unsur kata 
sebagai berikut. Klausa anak pada kalimat (9) hanya memiliki satu 
unsur berupa kata membeli yang berkategori verba sebagai pengisi 
predikatnya. Klausa anak pada kalimat ( 10) terdiri dari dua unsur yang 
berupa kata perilaku berkategori nomina yang berfungsi sebagai subjek 
dan frasa verbal tidak mendidik yang berfungsi sebagai predikatnya. 
Klausa anak pada kalimat ( 1 '1) berupa kata bekalnya berkategori 
nomina yang berfungsi sebagai subjek dan frasa verbal sudal habis · 
sebagai predikatnya. 
Kedudukan kedua klausa pada kalimat (9)--(11) itu tidak sejajar. 
Kehadiran klausa anak sangat bergantung kepada klausa induk (Quirk 
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dan Grennbaum, 1976:309). Kehadiran klausa anak itu sangat terikat 
pada klausa induk yang dihubungkan oleh sebuah konjungsi. 
Kehadiran klausa anak membeli pada kalimat (9) dihubungkan 
oleh konjungsi sebelum ke dalam struktur kalimat la mencicipi 
rambutan itu. Klausa anak perilakunya tidak mendidik pada kalimat 
(10) dihubungkan oleh konjungsi bahwa ke dalam struktur kalimat /bu 
mengatakan. Klausa anak bekalnya sudah habis pada kalimat (11) 
dihubungkan oleh konjungsi karena ke dalam struktur kalimat Maria 
pulang. 
Kehadiran klausa anak sebagai klausa terikat itu menempati 
posisi subordinat (Cook, 1969:73), sedangkan kehadiran klausa induk 
menempati posisi subordinat (Quirk dan Greenbaum, 1976:309; 
Matthews, 1968: 170). Adapun kehadiran konjungsi sebelum pada 
kalimat (9), bahwa pada kalimat (10), dan karena pada kalimat (11) 
sebagai penanda pada klausa anak (Matthews, 1968: 17 5). 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikemukakan ciri konjungsi 
subordinatif yang didasarkan pada dua aspek sebagai berikut. Pertama, 
berdasarkan aspek sintaktisnya, konjungsi subordinatif menghubungkan 
dua klausa, yaitu klausa induk dengan klausa anak. Klausa anak 
merupakan bagian dari kalusa induknya. Posisi konjungsi subordinatif 
selalu mengawali satuan lingual yang menjadi klausa anaknya. 
Konstituen yang berposisi di sebelah kanan konjungsi subordinatif ini 
berupa klausa atau kata yang mempunyai potensi untuk membentuk 
sebuah klausa. Konstituen letak kanan konjungsi subordinatif yang 
berupa kata biasanya berkategori verba yang kehadirannya berlaku 
sebagai penguasa yang pada umumnya menuntut hadirnya pembatas 
yang berfungsi sebagai objek, keterangan, bahkan pelengkap 
(Sudaryanto, 1983:79--80). Kedua ciri konjungsi subordinatif 
berdasarkan aspek semantisnya. lnformasi yang terkandung di dalam 
klausa anak merupakan bagian dari informasi tergantung pada 
subordinator yang menandainya. Untuk menyatakan makna yang 
dinyatakan, klausa anak yang diawali oleh konjungsi subordinatif dapat 
disubstitusikan oleh kata atau frasa yang mempunyai referen yang 
Sama. 
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Pembahasan konjungsi subordinatif di sini dikelompokkan 
berdasarkan hubungan makna yang dinyatakannya. Di dalam kelompok 
makna tertentu mempunyai beberapa unsur yang berupa subordinator 
yang mempunyai medan makna yang sama sebagai anggotanya. Setiap 
unsur yang ada, dianalisis satu demi satu berdasarkan posisinya, 
kehadirannya, tanggung jawabnya terhadap satuan lingual yang 
berposisi di sebelah kanannya, fungsi sintaktisnya, dan hubungan 
makna yang dinyatakannya. Untuk itu, diberikan penjelasan sebagai 
berikut . 
Pertama, analisis konjungsi subordinatif berdasarkan posisinya. 'v 
Konjungsi subordinatif selalu mengawali klausa anak, yang di dalam 
ikatannya dapat bersifat longgar dan dapat bersifat tegar. Kehadirannya 
dikatakan longgar jika keberadaannya di dalam konstruksi kalimat 
dapat diubah posisinya dan kehadirannya dikatakan tegar jika keber-
adaannya di dalam kalimat tid~k dapat diubah posisinya. 
Kedua, analisis konjungsi subordinatifberdasarkan kehadirannya. 
Kehadiran konjungsi subordinatif ini dapat bersifat wajib dan dapat., 
bersifat manasuka. Kehadirannya dikatakan wajib jika keberadaannya 
di dalam konstruksi kalimat diharuskan karena apabila dilesapkan akan 
merusak kegramatikalan kalimat, dan kehadirannya bersifat manasuka 
jika keberadaannya di dalam konstruksi kalimat dapat dilesapkan. 
Dengan catatan, tidak mengubah informasi yang disampaikan dan tidak 
mengubah status kalimat yang bersangkutan. 
Ketiga, analisis konjungsi subordinatif berdasarkan tanggung 
jawab terhadap satuan lingual yang berposisi di sebelah kanannya. Ada 
konjungsi subordinatif tertentu akan menuntut hadirnya nomina atau 
frasa nominal yang secara semantis sebagai argumennya. Namun, pada 
konjungsi subordinatif tertentu tidak menuntut hadirnya nomina atau 
frasa nominal yang menjadi argumennya. 
Keempat, analisis konjungsi subordinatif berdasarkan fungsi 
sintaktisnya. Pembicaraan mengenai masalah fungsi sintaktis ini 
difokuskan kepada fungsi sintaktis yang menduduki klausa anak. 
Klausa anak yang berkonjungsi subordinatif itu biasanya mengenai 
Kon1ungsi Subordi11atif dalam Bahasa Indonesia 17 
fungsi keterangan. Selain itu, klausa anak yang berkonjungsi 
subordinatif ada yang mengisi fungsi subjek, objek, dan pelengkap. 
Kelima, analisis konjungsi subordinatif berdasarkan makna yang v 
dinyatakannya. Untuk mengeksplisitkan makna yang dinyatakannya 
digunakan teknik penggantian, parafrasa, dan perifrasa . Dengan cara 
itu, hubungan makna yang dinyatakan sebagai akibat hubungan 
antarsatuan lingual yang satu dengan satuan lingual yang lain akan 
menjadi jelas. Sebagai penjelas pembahasan mengenai konjungsi 
subordinatif pada penelitian ini akan dibicarakan satu demi satu pada 
Bab III berikut ini . 
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BAB III 
PEMBAHASAN KONJUNGSI SUBORDINATIF 
3.0 Pengantar 
Pembahasan mengenai konjungsi subordinatif pada penelitian ini 
dikelompok-kelompokkan berdasarkan hubungan makna yang dinyata-
kan oleh konjungsi yang bersangkutan. Di dalam setiap kelompok 
hubungan makna ini memuat semua jenis konjungsi yang memper-
lihatkan hubungan makna yang sama. Setiap konjungsi dianalisis 
berdasarkan letaknya, keberadaannya, tanggung jawabnya terhadap 
unsur yang berposisi di sebelah kanannya, dan hubungan makna yang 
dinyatakannya. Hasil analisis semua konjungsi pada penelitian ini 
dipaparkan pada bagian berikut. 
3.1 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
lsi 
Konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan makna "Isi" 
ada 5 macam bentuk kata. Kelima macam bentuk kata tersebut adalah 
bahwa, bagaimana, dalam, kalau dan mengapa. Konjungsi pada tipe 
ini dibicarakan satu demi satu sebagai berikut. 
3.1.l Bahwa 
Konjungsi bahwa dapat berposisi di tengah kalimat mengikuti 
klausa induk dan di awal kalimat. Contohnya sebagai berikut. 
(12) Rudini mengungkapkan bahwa lulusan APDN mendapat 
pangkat golongan Ilb dalam jajaran PNS. 
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(13) Bahwa pihak Libya akan memberikan reaksi keras sudah 
dapat diperkirakan sebelumnya. 
(14) Saya mendukung pernyataan Menkeh bahwa DPP Ikadin 
tidak mampu melaksanakan Munas. 
( 15) Ibu berkata bahwa kejadian ini hanya mimpi buruk. 
Klausa anak bekonjungsi bahwa ada yang bersifat tegar dan ada 
yang bersifat longgar. Ketegaran letak ini tampak pada hasil ubahan 
kalimat (12a), (l4a), dan (15a)) dan kelonggaran letak tampak pada 
kalimat ( 13a) berikut ini. 
*(12a) Bahwa lulusan APDN mendapat pangkat golongan Ila 
dalam jajaran PNS Rudini mengungkapkan. 
( 13a) Sudah dapat diperkirakan sebelumnya bahwa pihak 
Libya akan memberikan reaksi keras. 
*(14a) Bahwa DPP Ikadin tidak mampu melaksanakan Munas, 
saya mendukung pernyataan Menkeh. 
*( 15a) Bahwa kejadian ini hanya mimpi buruk, Ibu berkata. 
Badasarkan fungsi sintaktisnya, klausa anak berkonjungsi bahwa 
pada kalimat (12) sebagai pengisi fungsi objek (0), pada (14) sebagai 
pengisi fungsi keterangan (Ket), pada (15) sebagai pengisi fungsi 
pelengkap (Pel), dan pada (13) sebagai pengisi fungsi subjek (S). 
Kehadiran konjungsi bahwa ada yang bersifat wajib dan ada pula 
yang bersifat tidak wajib atau manasuka. Konjungsi yang bersifat 
wajib, kehadirannya tidak dapat dilesapkan. Jika konjungsi itu 
dilesapkan kalimat itu tidak gramatikal seperti pada contoh (13b) dan 
(14b). Adapun konjungsi yang besifat manasuka, kehadirannya tidak 
wajib, seperti pada contoh (12b) dan (15b) berikut ini. 
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(12b) Rudini mengungkapkan Julusan APDN mendapat 
pangkat golongan Ilb dalam jajaran PNS. 
*(13b) Pihak Libya akan memberikan reaksi keras, sudah dapat 
diperkirakan sebelumnya. 
*(14B) Saya mendukung pernyataan Menkeh DPP Ikadin tidak 
mampu melaksanakan Munas. 
(15b) Ibu berkata kejadian ini hanya mimpi buruk. 
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Perilaku lain konjungsi bahwa rnenuntut hadimya S pada klausa 
anak sebab S klausa anak itu rnerniliki referen yang lain dengan S 
klausa induknya. Apabila S pada klausa anak itu dilesapkan, 
kalirnatnya tidak berterirna seperti berikut ini. 
*(12c) Rudini rnengungkapkan bahwa rnendapat pangkat 
golongan II b dalarn jajaran PNS. 
*(13c) Bahwa akan mernberikan reaksi keras sudah 
diperkirakan sebelurnnya. 
*(14c) Saya rnendukung pemyataan Menkeh bahwa tidak 
rnarnpu rnelaksanakan Munas . 
(15c)* Ibu berkata bahwa hanya rnirnpi buruk. 
Berdasarkan hubungan rnakna yang dinyatakannya, klausa anak 
bekonjungsi bahwa rnenyatakan hubungan rnakna 'isi' karena klausa 
anak rnenjadi isi klausa induknya. Dengan kata lain, klausa anak 
rnenyatakan apa yang dikatakan, dipikirkan, didengar, disadari, 
diyakini, diketahui, dinyatakan, dijelaskan, dikernukakan, ditanyakan 
dalarn klausa induk (Rarnlan, 1981 :46). 
3.1.2 Bagaimana 
Berdasarkan posisinya konjungsi subordinatif bagaimana ada 
yang berada di awal kalirnat dan ada yang berada di tengah kalirnat. 
Untuk itu diberikan contoh sebagai berikut. 
(16) Bagaimana rahasia itu sampai bocor, saya tidak tahu. 
( 17) Guru menerangkan bagaimana sifat turnbuhan spora itu 
brkernbang biak. 
Klausa anak berkonjungsi bagaimana pada kalirnat (16) dapat 
dipermutasikan sedangkan klausa anak yang berkonjungsi bagaimana 
pada (17) tidak dapat dipennutasikan. Untuk itu, diberikan contoh 
sebagai berikut. 
(16a) Saya tidak tahu bagaimana rahasia itu sarnpai bocor. 
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*(17a) Bagaimana sifat tumbuhan spora itu berkembang biak, 
guru menerangkan. 
Tidak berterimanya kalimat (17a) disebabkan oleh pengisi 
predikat klausa induk berkategori verba aktif transitif. Verba tipe ini 
menuntut hadimya unsur penyerta yang dalam tataran semantik disebut 
argumen. 
Kehadiran konjungsi bagaimana bersifat wajib . Apabila 
konjungsi itu tidak hadir, informasi yang disampaikan kurang padu. 
Selain itu, kalimat semula akan kehilangan identitas sebagai kalimat 
majemuk bertingkat. 
Unsur pengisi subjek pada klausa anak tidak dapat dilesapkan 
karena memiliki referan yang berbeda jika dibandingkan dengan subjek 
klausa induknya. Sehubungan dengan itu, klausa anak sekurang-
kurangnya berunsurkan subjek predikat (S-P). 
Hubungan makna yang dinyatakan konjungsi bagaimana 
menyata-kan "si'', seperti pada bahwa. Perbedaannya, klausa anak 
berkonjungsi bagaimana menguraikan pemyataan klausa induk untuk 
menjelaskan maksud P tersebut. Dengan kata lain, klausa anak itu 
menerangkan masalah atau persolan yang dimaksudkan P klausa induk. 
Untuk mem-perjelas makna yang dinyatakannya, konjungsi bagaimana 
pada contoh (16) dapat disubstitusi dengan konjungsi bahwa sehingga 
menjadi kalimat (l 6a) sedangkan hubungan makna pada ( 17) dapat 
dieksplisitkan dengan teknik parafrasa, sehingga membentuk kalimat 
( 17b) sebagai beikut. 
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(16b) {Bagaimana } 
rahasia itu sampai bocor saya tidak tahu. 
Bahwa 
(17b) Bagaimana sifat tumbuhan spora berkembang biak di-
terangkan oleh guru . 
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3.1.3 Dalam 
Konjungsi dalam dapat berada di tengah kalimat mengikuti 
klausa induk dan di awal kalimat. Contohnya sebagai berikut. 
( 18) Kita berupaya meningkatkan ekspor nonmigas dalam 
mengatasi pemasaran minyak yang turun-menurun. 
( 19) Nancy bisa mempengaruhi Reagan dalam menjalankan 
pemerintahan AS. 
(20) Dalam memandang keberadaan partai politik di era Orde 
Baru, mereka cukup jeli. 
Klausa anak berkonjungsi dalam bersifat longgar. Sehubungan 
dengan itu, posisinya dapat dipermutasikan sehingga membentuk 
kaliamt ( 18a)--(20a) . 
( l 8a) Dalam mengatasi pemasaran minyak yang terns menurun, 
kita berupaya meningkatkan ekspor nonmigas . 
(l 9a) Dalam menjalankan pemerintahan AS, Nancy bisa mem-
pengaruhi Reagan. 
(20a) Mereka cukup jeli dalam memadang keberadaan partai 
politik di era Orde Baru. 
Klausa anak berkonjungsi dalam berfungsi sebagai keterangan 
yang memiliki kebebasan letak sehingga dapat dipindahkan tanpa 
mengubah makna yang disampaikan. Kehadiran konjungsi dalam pada 
contoh (18)--(20) bersifat wajib. Apabila konjungsi itu dilesapkan, 
informasi yang disampaikan tidak padu. Konjungsi dalam tidak 
menuntut hadirnya subjek pada klausa anak. Subjek klausa anak dapat 
dilesapkan karena memiliki referen yang sama dengan subjek klausa 
induknya, contoh (18) dan (20). Selain itu, fungsi subjek klausa anak 
memiliki referen yang sama dengan objek klausa induknya, contoh 
(19) . Selain itu, fungsi objek klausa anak dituntut secara wajib 
mengingat predikat klausa anak cenderung bertipe aktif transitif yang 
membutuhkan unsur penyerta sebagai argumennya. 
Sehubungan dengan maknanya, pernyataan klausa anak ber-
konjungsi dalam menjadi isi klausa induknya, seperti halnya pada 
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kalimat berkonjungsi bahwa. Perbedaannya, klausa anak berkonjungsi 
dalam menyatakan penjelasan, contoh (20b) dan tujuan contoh (18b) 
dan ( 19b) kepada P klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan makna 
yang dinyatakan pada ( 18b) dan ( 19b) digunakan teknik substitusi 




Kita berupaya mengingatkan ekspor nonmigas 
1 dalam} mengatasi pemasaran minyak yang terus untuk menurun. guna 
Nancy bisa mempengaruhi Reagan { dalam} 
untuk 
guna 
menjalankan pemerintahan AS. 
Dalam hal memandang keberadaan partai politik di era 
Orde Barn, mereka cukup jeli. 
3.1.4 Kalau 
Konjungsi kalau cenderung berposisi di tengah kalimat. Untuk 
itu, diberikan contoh sebagai berikut. 
(21) Mereka tidak tahu kalau di sana ada dua orang. 
(22) Pak Tadi berkeyakinan kalau anak yang keriting itu 
pastilah anak yang hilang. 
(23) Iwan menyebarluaskan kalau Om Budi telah bercerai. 
Berdasarkan posisinya, klausa anak berkonjungsi kalau pada 
contoh (21) dapat diubah menjadi (21a). Namun, klausa anak 
berkonjungsi kalau pada (22) dan (23) tidak dapat diubah posisinya 





Kalau di sana ada dua orang, mereka tidak tahu. 
Kalau anak yang keriting pastilah anaknya yang hilang, 
Pak Tadi berkeyakinan. 
Kalau Om Budi telah bercerai, Iwan menyebarluaskan. 
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Sehubungkan dengan itu, klausa anak pada (21) sebagai pengisi 
fungsi Ket: klausa anak pada (22) sebagai pengisi Pel; dan klausa anak 
pada (23) sebagai pengisi fungsi 0. 
Kehadiran konjungsi kalau bersifat wajib. Sebab apabila 
konjungsi itu dilesapkan akan mengaburkan hubungan makna yang 
dinyatakan. Oleh sebab itu, kalimat (21)--(23) tidak dapat diubah 
menjadi kalimat berikut ini. 
*(2lb) Mereka tidak tahu, di sana ada dua orang. 
*(22b) Pak Tadi berkeyakinan, anak yang keriting itu pastilah 
anaknya yang hilang. 
*(23b) lwan menyebarluaskan Om Budi telah bercerai. 
Klauasa anak berkonjungsi kalau sekurang-kurangnya berunsur-
kan subjek predikat (S-P) . Pada umumnya fungsi S cenderung muncul 
sebab memiliki referen yang berbeda dengan S pada klausa induknya. 
Sebagai buktinya tidak diterima munculnya kalimat (2 lc)--(23c) berikut 
ini. 
*(21c) Mereka tidak tahu kalau di sana ada dua orang. 
*(22c) Pak Tadi berkeyakinan kalau pastilah anaknya yang 
hilang. 
*(23c) Iwan menyebarluaskan kalau telah bercerai. 
Pertalian makna yang dinyatakan klausa anak berkonjungsi kalau 
yaitu klausa anak merupakan isi klausa induk. Di sini lebih tepat 
dikatakan bahwa klausa anak merupakan penjelas atau pemberi ke-
terangan pada P klausa induk. Konjungsi kalau maknanya dekat atau 
mirip dengan konjungsi bahwa. Oleh sebab itu, pemakaian kedua 
konjungsi itu dapat saling bersubstitusi seperti kalirnat berikut ini. 
(2lc) Mereka tidak tahu { kalau 1 di sana ada dua orang. 
bahwaJ 
(22c) Pak Tadi berkeyakinan {kalau l 
bahwa 
itu pastilah anaknya yang hilang. 
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Konjungsi subordinatif mengapa, seperti juga konjungsi bahwa, 
bagaimana, dalam, dan kalau dapat berposisi di tengah kalimat dan di 
awal kalimat meskipun tidak secara mutlak. Data menunjukkan bahwa 
posisi konjungsi mengapa sering berada di tengah kalimat. Untuk itu, 
diberikan contoh sebagai berikut. 
(24) Ibu tidak tahu mengapa hal itu sampai terjadi. 
(25) Laurent belum paham mengapa Robin dipenjara. 
(26) Saya heran mengapa anak-anak meninggalkan rumah. 
(26) Saya heran mengapa anak-anak meninggalkan rumah. 
Klausa anak berkonjungsi mengapa bersifat longgar. Sehubungan 
dengan itu, posisinya dapat diubah sehingga membentuk kalimat 
berikut ini. 
(24a) Mengapa hal itu sampai terjadi, Ibu tidak tahu. 
(25a) Mengapa Robin dipenjara, Laurent belum paham. 
(26a) Mengapa anak-anak meninggalkan rumah, saya heran. 
Sesuai dengan wataknya yang longgar itu, klausa anak pada 
kalimat (24)--(25) cenderung berfungsi sebagai keterangan. Kehadiran-
nya sebagai unsur tambahan yang tidak diharuskan oleh predikat 
kalimat yang bersangkutan. 
Konjungsi mengapa pada kalimat (24)--(26) bersifat wajib. Tidak 
adanya konjungsi mengapa, hubungan makna yang dinyatakannya tidak 
jelas . Selain itu, hubungan antara klausa induk dengan klausa anak 
terasa tidak saling terikat. 
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Sifat konjungsi mengapa mirip dengan konjungsi bagaimana 
yaitu menuntut S pada klausa anak karena S tersebut tidak sama dengan 
S klausa induk. Klausa anak berkonjungsi mengapa sekurang-
kurangnya berunsurkan S dan P. 
Berdasarkan hubungan makna yang dinyatakan, konjungsi 
mengapa menyatakan makna 'isi' sebab pernyataan yang diungkapkan 
klausa anak akan memberikan penjelasan kepada klausa induknya. 
Untuk mengeks-plisitkan makna yang dinyatakannya, kalimat (24 )--(26) 
dapat diperi-frasakan dengan kalimat berikut ini. 
(24b) Ibu tidak mengetahui bagaimana hal itu sampai bisa 
terjadi. 
(25b) Laurent belum paham mengapa Robin bisa dipenjara. 
(26b) Saya heran, mengapa anak-anak sampai pergi meninggal-
kan rumah. 
3.2 Kongnjusi Suborclinatif yang Menyatakan Hubwigan Makna 
Penerang 
Konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan makna pe-
nerang ada enam macam bentuk kata. Keenam bentuk kata itu adalah: 
di mana, hal mana, ialah, yaitu, yakni, dan tempat. 
3.2.1 Di mana 
Konjungsi di mana selalu berposisi di tengah kalimat mengikuti 
klausa induk. Contohnya sebagai berikut. 
(27) Capa Jefri akan mendatangi Villa David di mana David 
mengetahui colt yang ditumpangi penjahat itu berada. 
(28) Kebutuhan-kebutuhan ini dapat diperoleh dalam keluarga 
yang harmonis di mana adanya rasa saling membutuhkan 
satu sama lain. 
(29) Biasanya pencurian dilakukan pada saat angin di mana para 
nelayan tidak berani melaut. 
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Posisi klausa anak yang berkonjungsi di . mana bersifat tegar . 
Oleh karena itu, contoh (27)--(29) tidak dapat diubah menjadi kalimat 
berikut ini . 
*(27a) Di mana David mengetahui colt yang ditumpangi 
penjahat itu berada, Capa Jefri akan mendatangi Villa 
David. 
*(28a) Di mana adanya rasa saling membutuhkan satu sama 
lain, kebutuhan-kebutuhan ini dapat diperoleh dalam 
keluarga yang harmonis. 
*(29a) Di mana para nelayan tidak berani melaut, biasanya 
pencurian dilakukannya pada saat angin. 
Berdasarkan fungsi sintaktisnya, klausa anak berkonjungsi di 
mana bersifat wajib. Sebab, apabila konjungsi di mana itu dilesapkan, 
hubungan makna yang dinyatakan tidakjelas dan tidak padu. Selain itu, 
akan kehilangan identitasnya sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Fungsi sintaktisnya klausa anak berunsurkan S-P sebagai batas mini-
malnya. Unsur pengisi subjek klausa anak tidak dapat dilesapkan. 
Berdasarkan hubungan maknanya, konjungsi di mana menyata-
kan bahwa klausa anak memberikan keterangan atau penjelasan kepada 
0 dan Ket klausa induknya. Konjungsi ini dapat menandai hubungan 
(a) tempat sehingga dapat disubstitusi dengan konjungsi tempat, contoh 
(27b), (b) dapat menandai hubungan penjelas sehingga konjungsi di 
mana dapat diganti dengan yaitu, contoh (28b), dan (c) dapat menandai 
hubungan waktu yang pemakaiannya sejalan dengan konjungsi ketika, 
contoh (29b). 
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(27b) Capa Jefry akan menandangi Villa David {di mana} 
tempat 
David mengetahui colt yang ditumpangi penjahat itu 
berada. 
(28b) Kebutuhan-kebutuhan ini dapat diporoleh dalam keluarga 
yang harmonis l di mana } adanya rasa saling 
yaitu membutuhkan satu sama lain . 
• 
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(29b) Biasanya pencurian itu dilakukan .pada saat angin 
J di manaJ para nelayan tidak berani melaut. L ketika 
3.2.2 Hal mana 
Konjungsi ha/ mana posisinya selalu di tengah kalimat mengikuti 
klausa induk. Contohnya seperti berikut. 
(30) Dalam KUHP baru itu ada ancaman hukuman minimum 
ha/ mana sebelumnya tidak pernah ada. 
(31) Pada otak kecil itu terdapat day a refleks yang tinggi ha/ 
mana dapat mempengaruhi gerak refleks organ tubuh yang 
lain. 
(32) Buku tersebut memuat azas-azas pemasaran yang lengkap 
hal mana sangat penting diketahui oleh para mahasiswa 
jurusan EP. 
Konjungsi ha/ mana bersifat tegar. Oleh karena itu, klausa anak 
tidak dapat diubah posisinya untuk membentuk kalimat berikut. 
*(30a) Hal mana sebelumnya tidak pernah ada dalam KUHP 
baru itu ada ancaman hukuman minimum. 
*(31a) Hal mana dapat mempengaruhi gerak refleks organ 
tubuh yang lain, pada otak kecil itu terdapat daya refleks 
yang sangat tinggi. 
*(32a) Hal mana sangat penting diketahui oleh para mahasiswa 
jurusan EP, buku r ersebut memuat azas-azas pemasaran 
yang lengkap. 
Klausa anak berkonjungsi ha/ mana cenderung berfungsi sebagai 
keterangan. Kehadiran konjungsi ha! mana bersifat wajib. Apabila 
konjungsi itu lesap, hubungan makna yang dinyatakannya tidak jelas 
dan tidak tegas. 
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Klausa anak yang berkonjungsi hal mana memberikan penegasan 
kepada klausa induk. Penegasan tersebut merupakan keterangan agar 
apa yang diungkapkan klausa .inti semakin jelas. Sehubungan dengan 
itu, konjungsi hal mana dapat bersubstitusi dengan konjungsi yang 
seperti kalimat berikut. 
(30b) Dalam KUHP baru itu ada ancaman hukuman 
minimum { hal mana } 
sebelumnya tidak pernah ada. 
yang . 
(31 b) Pada otak kecil itu terdapat day a refleks yang tinggi 
l hal mana} dapat mempengaruhi gerak refleks organ tubuh yang lain. yang 
(32b) Buku tersebut memuat azas-azas pemasaran yang 
lengkap j hal manaJ sangat penting diketahui oleh 
l yang para mahasiswa jurusan EP. 
3.2.3 Ialah 
Konjungsi ialah selalu berposisi di tengah kalimat. tetapi belum 
tentu mengikuti induk. 
(33) Semula Tono bertujuan baik ialah memasangkan suatu 
persaingan dalam mencari pekerjaan. 
(34) Yang diperlukan mereka ialah tekad hati yang kuat , 
keberanian dan tentu kemahiran belajar. 
(35) Kalimat ialah untaian berstruktur dari kata-kata. 
Konjungsi ialah bersifat tegar. Oleh karena itu, klausa anaknya 
tidak dapat diubah sehingga membentuk struktur kalimat berikut ini. 
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*(33) Ialah memenangkan suatu persaingan dalam mencari 
pekerjaan, semula Tono bertujuan baik. 
*(34a) /alah tekad hati yang kuat, keberanian dan tentu ke-
mahiran belajar, yang diperlukan mereka. 
*(35a) Ialah untaian berstruktur dari kata-kata, kalimat. 
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Berdasarkan fungsi sintaktisnya, klausa· anak berkonjungsi ialah 
mengisi keterangan, contoh (33) dan mengisi fungsi predikat, contoh 
(34) dan (35). Berdasarkan keberadaannya, ialah bersifat wajib, contoh 
(35) dan dapat tidak wajib contoh (33b) dan (34b). 
(33b) Semula Tono bertujuan baik, memenangkan suatu per-
saingan dalam mencari pekerjaan. 
(34b) Yang diperlukan mereka, tekad hati yang kuat, 
keberanian dan tentu kemahiran belajar. 
*(35b) Kalimat untaian berstruktur dari kata-kata. 
Pernyataan yang menggunakan konjungsi ialah belum tentu 
berupa kalimat majemuk bertingkat yang terdiri dari dua klausa, lihat 
kalimat (34) dan (35). Pernyataan yang berkonjungsi ialah yang tidak 
berupa kalimat majemuk bertingkat memuat pernyataan yang 
merupakan batasan atau definisi, seperti pada (35) dan pernyataan yang 
merupakan perincian, seperti pada (34) . 
Konjungsi ialah maknanya dekat dengan konjungsi yaitu dan 
yakni, pemakaiannya dapat saling menggantikan. Apabila pemyataan 
klausa yang berkonjungsi ialah itu merupakan penjelasan atau 
perincian, kehadirannya dapat bersubstitusi dengan konjungsi yaitu dan 
yakni, contoh (33c) dan (34c) . Namun, jika pernyataan itu merupakan 
definisi atau batasan maka ialah dapat diganti dengan konjungsi yaitu, 
dan adalah, contoh (35c). Jadi makna penerang pada konjungsi ialah 
mengungkakan suatu kejelasan pada satuan lingual yang mendahului-
nya. Penjelasan yang dinyatakan dapat berupa uraian, rincian, dan 
batasan atau definisi. 
(33c) 
(34c) 
Semula Tono bertnjuan baik{ ial~h }memenangkan 
yaztu 
suatu petrsaingan dalam mencari pekerjaan. 
Yang diperlukan mereka { ial~h J tekad hati yang kuat, 
yaztu 
keberanian dan tentu kemahiran belajar. 
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(35c) Kalimat ~ ialah 1 untaian berstruktur dari kata-kata. adalah 
3.2.4 Yaitu 
Konjungsi yaitu selalu berposisi di tengah kalimat. Kehadirannya 
itu menandai klausa anak yang mengisi fungsi predikat, contoh (36) 
dan menandai klausa yang mengisi fungsi keterangan, contoh (37) dan 
(38). 
(36) Sifat suatu sistem yaitu memiliki kemampuan menggerak-
kan dirinya karena ada tujuan tertentu. 
(37) Menhamkam mengakui adanya aspek strategis yaitu 
gangguan stabilitas negara tertentu mengundang perhatian 
serius negara lain. 
(38) Dewasa ini banyak pengusaha membangun ruko (rumah 
toko) yaitu toko yang sekaligus bisa dipakai untuk tempat 
tinggal. 
Konjungsi yaitu bersifat tegar. Sebagai buktinya, klausa anak 
berkonjungsi yaitu tidak dapat diubah posisinya sehingga menghasilkan 
kalimat berikut ini. 
*(36a) Yaitu memiliki kemampuan menggerarakkan dirinya 
karena ada tujuan tertentu, sifat suatu sistem. 
*(37a) Yaitu gangguan stabilitas negara tertentu mengundang 
perhatian serius negara lain, Menhamkam mengakui 
adanya aspek strategis. 
*(38a) Yaitu toko yang sekaligus bisa dipakai untuk tempat 
tinggal, dewasa ini banyak pengusaha membangun ruko 
(rumah toko). 
Kehadiran konjungsi yaitu di dalam kalimat dapat bersifat wajib, 
contoh (37b) dan bersifat tidak wajib, contoh (36b) dan (38b) berikut 
ini. 
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(36b) Sifat suatu sistem memiliki kemampuan menggerakkan 
dirinya karena ada tujuan tertentu. 
*(37b) Menhamkam mengakui adanya aspek strategis gangguan 
stabilitas negara tertentu mengundang perhatian serius 
negara lain. 
(38b) Dewasa ini banyak pengusaha membangun ruko (rumah 
toko) toko yang sekaligus bisa dipakai untuk tempat 
tinggal . 
Apabila klausa anak yang berkonjungsi yaitu memuat suatu 
pernyataan yar;.g berupa batasan atau uraian, seperti pada (36), maka 
kalimat itu bukan kalimat majemuk bertingkat, melainkan kalimat 
tunggal. Klausa anak berkonjungsi yaitu, seperti (37) dan (38) 
sekurang-kurangnya berfungsi S atau P, sedangkan klausa anak 
berkonjungsi yaituyang berfungsi P (36) dapat diisi S-P-0 atau P-0. 
Makna konjungsi yaitu mirip dengan konjungsi yakni dan ialah. 
Di dalam pemakaiannya, konjungsi yaitu dapat diganti dengan 
konjungsi yakni dan ialah seperti berikut. 






menggerakkan dirinya karena ada tujuan tertentu . 
Menhamkam mengakui adanya aspek strategis I yaitu·] 
yakm 
ialah 
gangguan stabilitas negara tertentu mengundang per-
hatian serius negara lain. 
Dewasa ini banyak pengusaha membangun ruko (rumah 
toko) 1 yaitu } toKo yang sekaligus bisa dipakai untuk 
yakni tempat tinggal. 
ialah 
Konjungsi yakni selalu berposisi di tengah kalimat mengikuti 
klausa induk. Contohnya sebagai berikut. 
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(39) Cikal bakal fitnes ini sudah ada sejak tiga tahun lalu yakni 
ketika Diah menempatkan alat-alat senamnya di atas studio 
rekamannya di Grogol. 
( 40) Ia menitis satu tujuan yakni membebaskan semua makhluk 
berakal budi dari penderitaan. 
(41) Mestinya . dukungan itu tak melupakan konsekuensinya 
yakni perang pasti terjadi. 
Konjungsi yakni bersifat tegar, sesuai dengan sifat posisinya 
yang selalu berada di tengah kalimat. Apabila posisinya diubah, 
kalimatnya tidak gramatikal seperti berikut ini. 
*(39a) Yakni ketika Dial1 menempatkan alat-alat senamnya di 
atas studio rekamannya di Grogol, cikal bakal fitnes ini 
sudah ada sejak tiga tahun lalu. 
(40a) Yakni membebaskan semua makhluk berakal budi dari 
penderitaan, ia menitis suatu tujuan. 
(41a) Yakni perang pasti terjadi mestinya dukungan itu tak 
melupakan konsekuensinya. 
Klausa anak konjungsi yakni sebagai pengisi fungsi keterangan. 
Kehadiran konjungsi yakni dapat bersifat tidak wajib, contoh (39b), 
(40b), dan dapat bersifat wajib, contoh (4lb). 
(39b) Cikal bakal fitnes ini sudah ada sejak tiga tahun lalu 
ketika Diah menempatkan alat-alat senamnya di atas 
studio rekamannya di Grogol. 
(40b) Ia menitis satu tujuan membebaskan semua makhluk 
berakal budi dari penderitaan. 
*(41 b) Mestinya dukungan itu tak melupakan konsekuensinya, 
perang pasti terjadi. 
Hubungan makna yang dinyatakan konjungsi yakni mirip dengan 
konjungsi yaitu dan ialah. Bedanya, pemyataan klausa yang ber-
konjungsi yakni tidak seluas pemyataan klausa yang berkonjungsi ialah 
dan yaitu. Konjungsi yakni tidak dipakai sebagai penanda pernyataan 
yang berupa batasan atau definisi. Sehubungan dengan itu. konjungsi 
ialah tidak selalu dapat disubstitusi dengan konjungsi yakni, tetapi 
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sebaliknya, konjungsi yalazi dapat disubstitusi dengan konjungsi ialah. 
Perhatikan contoh berikut. 
(39c) Cikal bakal fitnes ini sudah ada sejak tiga tahun lalu 
~ ~= J ketika Diah menempatkan alat-alat senamnya di l ialah atas studio rekamannya di Grogol . 
(40c) Ia menitis satu tujuan ly~ni 1 membebaskan semua 
. yauu 
ialah 
mak:hluk berakal budi dari penderitaan. 
(4lc) Mestinya dukungan itu tak melupakan konsekuensinya 
~ ~!~ } perang pasti terjadi. l yauu 
Di samping itu, konjungsi yakni dapat menandai suatu penjelasan 
yang berupa rincian sesuatu yang telah disebut terlebih dahulu. Dengan 
kata lain, konjungsi yakni mempunyai makna keterangan perincian, 
seperti berikut ini . 
(42) Mediolog 4000 terdiri dari 2 bagian yakni alat pencatat 
dan sistem penyaji. 
3.2.6 Tempat 
Konjungsi tempat pada k.lausa anak bersifat tegar, selalu 
berposisi di tengah kalimat mengikuti k.lausa induk. Contohnya sebagai 
berikut . 
(42) Di sudut ruang itu terdapat meja kecil berukir indah tempat 
ia meletakkan vas bung a yang digantinya tiga hari sekali . 
(43) Hewan kanguru mempunyai kantung tempat ia melindungi 
anak-anaknya dari mara bahaya. 
( 44) Nilah J inggan memandangi gundukan baru itu tempat ayah-
nya menguburkan Jamantara macan kesayangannya. 
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Berdasarkan fungsi sintaktisnya klausa berkonjungsi tempat 
sebagai pengisi fungsi keterangan, yang menerangkan unsur lain berada 
di sebelah kirinya. Pada (42) klausa anak berfungsi sebagai keterang-
an S, sedangkan pada (43) dan (44) klausa anak berfungsi sebagai 
keterangan 0. 
Kehadiran konjungsi tempat bersifat wajib. Lesapnya konjungsi 
tempat menyebabkan informasi pada klausanya tidak padu dan 
kehilangan identitas sebagai kalimat m1jemuk bertingkat, seperti contoh 
berikut ini. 
*(42a) Di sudut ruang itu terdapat meja kecil berukir indah, ia 
meletakkan vas bunga yang digantinya tiga hari sekali. 
*(43a) Hewan kanguru mempunyai kantung, ia melindungi 
anak-anaknya dari mara bahaya. 
*(44a) Nilah Jinggan memandangi gundukan batu itu, ayahnya 
menguburkan Jamantara macan kesayangannya. 
Konjungsi tempat merupakan penanda makna penerang. Maksud-
. nya, klausa anak yang berkonjungsi tempat menerangkan atau men-
jelaskan klausa induk yang diikutinya, yaitu S atau 0. Klausa anak ini 
memberikan keterangan pada verba. 
Konjungsi tempat menyatakan hubungan makna yang mirip 
dengan konjungsi di mana, yakni menyatakan makna tempat (lihat 
3.2.1). Dengan demikian, kedua konjungsi itu dapat saling mengganti, 
seperti kalimat berikut ini. 
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*(42b) Di sudut ruang itu terdapat meja kecil berukir indah 
tempat ia meletakkan vas bunga yang digantinya tiga 
di mana hari sekali. 
*(43b) Hewan kanguru mempunyai kantung { te_mpat l di mana f 
ia melindungi anak-anaknya dari mara bahaya. 
(44b) Nilah Jinggan memandangi gundukan batu itu ~ ~=} 
ayahnya menguburkan J amantara macan kesayangannya. 
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3.3 Konjungsi Subordinatif Sebagai Penanda Hubungar _____ _ 
Hara pan 
Konjungsi subordinatif tipe ini ada 8 macam bentuk kata. 
Kedelapan macam bentuk kata itu adalah agar, agar supaya, biar, 
supaya, demi, hendaklah, mudah-mudahan, dan semoga. Demi jelas-
nya, kedelapan konjungsi itu dibicarakan sebagai berikut. 
3.3.1 Agar 
Konjungsi agar dapat berposisi di tengah kalimat dan di awal 
kalimat. Untuk itu, diberikan contoh sebagai berikut. 
(45) Saya ingin mendidiknya agar mau bekerja keras . 
(46) Anak-anak ini harus dipisah agar nanti membentuk rumpun 
sendiri . 
(47) Agar tidak terlau repot, kita bisa menyemaikan biji itu 
dalam plastik. 
Klausa anak berkonjungsi agar pada kalimat (45)--(47) bersifat 
longgar karena kehadirannya sebagai pengisi unsur luar inti yang tidak 
disyaratkan oleh verba pengisi predikat klausa induknya. Perhatikan 
contoh (45a)--(47a) berikut ini. 
(45a) Agar mau bekerja keras, saya ingin mendidiknya. 
(46a) Agar nanti membentuk rumpun sendiri, anak-anak itu 
harus dipisah. 
(47a) Kita bisa meyemaikan biji itu dalam plastik agar kita tidak 
terlalu repot. 
Berdasarkan fungsi sintaktisnya, klausa bekonjungsi agarsebagai 
pengisi fungsi keterangan. Kehadiran konjungsi agar pada tipe ini 
bersifat wajib. Apabila konjungsi itu dilesapkan, hubungan makna yang 
dinyatakan tidak jelas dan tidak tegas . Bahkan, dapat mengubah status 
kalimat semula. 
Bentuk kata agar sebagai konjungsi tidak menuntut hadirnya S 
klausa anak. Subjek yang bersangkutan memiliki referen yang sama 
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dengan objek klausa induknya, contoh (45) dan subjek klausa 
mduknya. contoh (46) dan (47). Sehubungan dengan itu, sekurang-
kurangnya klausa anak memiliki fungsi predikat sebagai batas 
minimalnya. contoh (45 dan (47) . 
Berdasarkan hubungan makna yang dinyatakan, klausa anak 
berkonjungsi agar merupakan pernyataan harapan bagi klausa 
induknya. Sehubungan dengan itu. konjungsi agar dapat disubsticusi 
dengan konjungsi lain yang setipe sehingga membentuk kalimat berikut 
ini. 




(46b) Anak-anak ini harus dipisah 
{ 
agar J nanti 
supaya 
agar supay 
membentuk rumpun sendiri . 
(47b) ~Agar l 
Aupaya tidak terlalu repot, kita bisa menyemaikan 
Agar supaya 
biji it\.!. dalam plastik. 
3.3.2 Agar supaya 
Konjungsi agar supaya memiliki kemiripan dengan konjungsi 
agar (lihat 3. 3 .1), terutama mengenai a) posisinya, b) keberadaannya, 
dan c) kehadirannya sebagai berikut. 
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(48) Kami bertindak agak keras agar supaya mereka sadar dan 
mau memperbaiki kesalahannya. 
(49) Usaplah air matamu agar supaya kerisauan hatiku terhapus 
pula. 
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(50) Agar supaya mendapatkan barang yang murah, pembeli 
perlu menawar barangnya terlebih dahulu . 
Subjek klausa anak dapat dilesapkan selama fungsi itu memiliki 
referen yang sama dengan subjek klausa induknya, contoh (50) . 
Sebaliknya, subjek klausa anak harus dim~nculkan sepanjang subjek 
klausa anak memiliki referen yang berbeda dengan subjek klausa 
induknya, contoh (48) dan (49). 
Makna harapan yang dinyatakan oleh klausa anak tipe ini 
memiliki kadar yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan klausa 
anak yang berkonjungsi agar. Untuk mengeksplisitkan hubungan 
makna yang dinyatakannya, konjungsi agar supaya dapat disubstitusi 
dengan konjungsi agar dan supaya, seperti contoh berikut. 
(48a) 
(49a) 
Kami bertindak agar keras {agar supayaJ rrereka sadar 
agar 
supaya 
dan mau memperbaiki kesalahannya. 
Usaplah air matamu { agar supaya] kerisauan hatiku 
agar 
supaya 
turut terhapus pula . 
(50a){Agar supaya} mendapatkan barang yang murah, 
Agar pembeli perlu menawar barangnya 
Supaya terlebih dahulu. · 
3.3.3 Biar 
Konjungsi biar pada tipe ini sama dengan konjungsi agar (lihat 
3.3 .1) dan agar supaya (lihat 3.3 .2), terutama mengenai a) posisinya, 
b) keberadaannya, c) kehadirannya dan d) pengisi S klausa anaknya. 
Contohnya sebagai berikut. 
(51) Kuncup bunga itu jangan dipetik biar menjadi bunga yang 
indah. 
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(52) Biar tubuh mereka tidak merasa lesu, mereka melakukan 
lari-lari kecil keliling lapangan. 
Berdasarkan fungsi sincaktisnya, klausa anak berkonjungsi biar 
sebagai pengisi fungsi keterangan. Adapaun hubungan makna yang 
dinyatakan klausa anak memuat harapan bagi klausa induknya. Oleh 
karena itu, konjungsi biar ini dapat disubsticusi dengan konjungsi agar, 
supaya, dan agar supaya, seperti kalimat berikut ini. 




menjadi bunga yang mdah. 




melakukan lari-lari kecil keliling lapangan. 
3.3.4 Supaya 
Konjungsi supaya pada tipe ini mempunyai kesamaan watak 
dengan konjungsi agar (lihat 3.3.1), agar supaya (lihat 3.3.2), biar 
(lihat 3 .3.3) , terutama mengenai a) posisinya, b) keberadaannya, c) 
kehadirannya, dan d) pengisis fungsi Spada klausa anaknya. Untuk itu 
diberikan contoh sebagai berikut. 
(53) Pemimpin koperasi harus mempunyai sifat demokratis 
supaya keberadaan koperasi mendapat duk:ungan masya-
rakat. 
(54) Pelajaran ilmu kimia di SMA sudah waktunya diubah 
supaya sesuai dengan kurikulum. 
(55) Supaya tidak kejangkitan penyakit, lukanya ditutup parafin . 
Hubungan makna yang dinyatakan oleh konjungsi supaya, sama 
dengan hubungan makna yang dinyatakan oleh konjungsi agar, agar 
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supaya, dan biar. Oleh karena itu, keempat konjungsi itu dapat saling 
menggantikan seperti kalimat berikut ini. 
(53a) Pemimpin koperasi harus mempunyai sifat demokratis 
~ su.paya J keberadaan koperasi mendapat dukungan agar agar supaya biar 
masyarakat. 
(54a) Pelajaran ilmu kimia di SMA sudah waktunya diubah 
1 
supaya 1 
agar sesuai dengan kurikulum. 
agar supaya 
biar 
(55a) l Supaya J tidak kejangkitan penyakit, lukanya 




Konjungsi demi dapat berposisi di tengah kalimat dan di awal 
kalimat. Contohnya sebagai berikut. 
(56) Anoman menyambar Panah Kuntha demi menyelamatkan 
gurunya. 
(57) Petani diharapkan mematuhi anjuran kahumas pertanian 
demi panen tidak gag al. 
(58) Demi kesarjanaar.nya dapat teraih, dia sampai membeli 
mesin ketik di loakan dengan uang pinjaman. 
Konjungsi demi memiliki sifat yang sama dengan konjungsi agar 
(lihat 3.3.1), agar supaya (lihat 3.3 .2), biar (lihat 3 .3.3), dan supaya 
(Iihat 3.3.4), terutama mengenai a) posisinya, b) keberadaannya, dan 
c) kehadirannya. 
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Berdasarkan fungsi sintaktisnya, klausa anak berkonjungsi demi 
sebagai pengsi fungsi keterangan. 
Berdasarkan fungsi sintaktisnya. klausa anaksekurang-kurangnya 
berfungsi S-P. contoh (56)--(58). Unsur pengisi subjek klausa anak 
pada ripe ini cenderung muncul. sebab memiliki referen yang berbeda 
dengan subjek kluasa induknya. 
Hubungan makna yang dinyacakan oleh konjungsi demi sama 
dengan hubungan makna pada konjm,gsi agar, supaya, dan agar 
supaya. Konjungsi demi selain menyatakan makna harapan juga 
menyatakan makna 'tujuan· yang sejalan pemakaiannya dengan 
konjungsi guna (56a). Sehubungan dengan itu, konjungsi-konjungsi itu 
dapat saling mengganci seperti kalimac berikut ini. 





(57a) Petani diharapkan mematuhi anjuran kahumas pertanian { ~;;; j panen cidak gaga!. supaya 
agar supaya 




sampai membeli mesin ketik di loakan dengan uang 
pinjaman. 
3.3.6 Hendaklah 
Konjungsi hendaklah selalu berposisi di tengah kalimat mengikuti 
klausa induk. Contohnya seperti berikut. 
(59) Bapak menyarankan hendaklah kamu senang menabung. 
(60) Pak Lurah menghimbau hendaklalz warga desa Turi selalu 
menjaga kebersihan lingkungannya. 
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(61) Menlu Iran menyerukan kepada PBB hendaklah PBB 
meninjau kembali keputusan itu. 
Konjungsi hendaklah bersifat tegar. Kalimat menjadi tidak 
gramatikal setelah terjadi alih posisi, seperti (59a)--(61a) di bawah ini. 
*(59a) Hendaklah kamu senang menabung, bapak menyaran-
kan. 
*(60a) Hendaklah warga desa Turi selalu menjaga kebersihan 
lingkungannya, Pak Lurah menghimbau. 
(61a) Hendaklah PBB meninjau kembali keputusan itu Menlu 
Iran menyerukan kepada PBB. 
Fungsi klausa anak berkonjungsi hendaklah adalah sebagai objek 
(dalam kalimat aktif). Ketidakhadiran konjungsi hendaklah akan 
merusak kegramatikalan kalimat (59b)--(6lb) berikut ini. 
*(59b) Bapak menyarankan, kamu senang menabung. 
*(60b) Pak Lurah mengimbau warga desa Turi selalu menjaga 
kebersihan lingkungannya. 
*(61b) Menlu Iran menyerukan kepada PBB, PBB meninjau 
kembali keputusan itu. 
Subjek klausa anak tidak sama dengan S klausa induk. Klausa 
anak berkonjungsi hendaklah dapat berunsurkan S-P-0/Ket/Pel. Klausa 
anak dapat berunsurkan subjek-predikat sebagai batas minimalnya. 
Konjungsi hendaklah adalah sebagai penanda makna bahwa 
klausa anak merupakan harapan dari yang diutarakan atau yang 
diinginkan oleh klausa induk. Maksudnya, klausa anak merupakan 
uraian dari keinginan atau permintaan klausa induk. Konjungsi 
hendaklah maknanya mirip dengan konjungsi agar, agar supaya, 
supaya yang pemakaiannya dapat bersubstitusi, seperti terlihat pada 
contoh berikut. 














selalu menjaga kebersihan lingkungannya. 




PBB meninjau kembali kepucusan itu. 
3.3. 7 Mudah-mudahan 
Posisi konjungsi mudah-mudahan di tengah kalimat mengikuti 
klausa induk. Konjungsi mudah-mudahan yang berposisi di awal 
kalimat cenderung membentuk kalimat inversi. 
(62) Toni berharap mudah-mudahan kedatangannya kali ini 
dapat membawa hasil. 
(63) Saya panjatkan doa kepada Tuhan mudah-mudahan Tuhan 
memberkahimu. 
(64) Saya berdoa mudah-mudahan ia mau membantu saya. 
(65) Mudah-mudahan ia tidak marah, itulah harapan saya. 
Klausa anak berkonjungsi mudah-mudahan bersifar tegar. 
Sehubungan dengan itu. struktur kalimatnya ridak dapat diubah menjadi 
kalimat (62a)--(65a) berikuc ini. 
*(62a) Mudah-mudahan kedatangannya kali ini dapat membawa 
hasil, Toni berharap. 
*(63a) Mudah-mudahan Tuhan memberkahimu, saya panjatkan 
doa kepada Tuhan. 
*(64a) Mudah-mudahan ia membantu saya, saya berdoa. 
*( 65a) Itulah harapan saya, mudah-mudahan ia tidak marah. 
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Fungsi klausa anak berkonjungsi mudah-mudahansebagai pengisi 
fungsi pelengkap, contoh (62-(64) dan dapat sebagai pengisi fungsi 
keterangan, contoh (63) dan (65). 
Kehadiran konjungsi mudah-mudahan dapat bersifat wajib, 
contoh (63b) dan dapat bersifat tidak wajib contoh (62b), (64b), dan 
(65b) . 
< 62b) Toni berharap kedatangannya kali ini dapat membawa 
has ii. 
*(63b) Saya panjatkan doa kepada Tuhan, Tuhan mem-
berkahimu . 
(64b) Saya berdoa ia mau membantu saya. 
(65b) la tidak marah, itulah harapan saya. 
S kl a us a anak memiliki ref er en yang berbeda dengan S klausa 
induknya. Maka dari itu, S klausa anak harus dimunculkan dan tidak 
dapat dilesapkan. Klausa anak berkonjungsi mudah-mudahan ini unsur-
unsurnya setipe dengan klausa anak berkonjungsi hendaklah . 
Konjungsi mudah-mudahan pada klausa anak sebagai penanda 
makna harapan yang diinginkan oleh klausa induk. Konjungsi mudah-
mudahan yang mencerminkan makna 'harapan' ini dapat bersubstitusi 




Toni berharap { mudah-mudahanj kedatangannya 
agar 
agar supaya 
kali ini membawa basil . 




(64c) Saya berdoa j mudah-mudahanj ia mau membantu saya. 
{ semoga 
(65c) rMudah-mudahan} ia tidak marah, itulah harapan saya. 
Semoga 
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Konjungsi mudah-mudahan maknanya paling dekat atau mirip 
dengan konjungsi semoga. Untuk konjungsi agar, agar supaya, dan 
supaya, secara semantis memang dapat bersubstitusi·dengan konjungsi 
mudah-mudahan, namun atas dasar nilai rasanya tidak sama tepat. 
Untuk hal-hal yang ada hubungannya dengan Tuhan cenderung 
digunakan konjungsi mudahan-mudahan, semoga atau moga-moga. 
Sedangkan harapan yang tidak berhubungan dengan Tuhan, cenderung 
digunakan konjungsi agar, agar supaya, supaya, dan biar. 
3.3.S"Semoga 
Konjungsi semoga mirip dengan konjungsi mudahan-mudahan, 
terutama mengenai fungsi sintaktisnya dan hubungan makna yang 
dinyatakannya. Untuk itu, diberikan contoh sebagai berikut. 
(66) Saya selalu berdoa semoga kau diterima di PTN tahun ini. 
(67) Nenek Nagarunting berkata pelan, semoga Sang Hyang 
Widi senantiasa menjagamu. 
(68) Saya berdoa semoga bapak dan ibu merestui perkawinan 
kamu. 
(69) Semoga kau tabah menerima cobaan ini. 
Klausa anak berkonjungsi semoga (66)--(68) cenderung berposisi 
di tengah kalimat. Seandainya konjungsi itu berposisi di awal kalirnat, 
frekuensi pemakaiannya cukup rendah. Namun, khusus pemakaian 
konjungsi semoga tipe (69) cenderung di awal kalimat. Dalam hal ini 
ada hubungannya dengan aspek pementingan oleh pembicara. 
Kehadiran konjungsi semoga bersifat wajib, tanpa kehadiran 
konjungsi itu, hubungan makna yang dinyatakannya tidakjelas. Untuk 
mengeksplisitkan makna yang dinyatakannya, konjungsi semoga sering 
bersubstitusi dengan konjungsi moga-moga, agar, dan mudah-mudahan 
seperti contoh berikut ini. 
(66a) Saya selalu berdoa { semoga J 
agar kau diterima 
moga-moga 
mudah-mudahan 
di PTN tahun ini. 
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Sang Hyang Widi senantiasa menjagamu. 
(68a) Saya berdoa { semoga t bapakdan ibu merestui 
agar perkawinan kami. 
mudah-mudahan 
(69a) lSemoga } kau tabah menerima cobaan ini, 
Moga-moga itulah pesan terkhir dari kakek. 
Mudah-mudalzan 
3.4 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan 
Pengingkaran 
Konjungsi yang menyatakan hubungan makna pengingkaran 
hanya ditemukan satu bentuk kata, yaitu bukannya . Konjungsi ini dapat 
berposisi di tengah dan di awal kalimat. Namun, konjungsi ini 
cenderung berposisi di awal kalimat. Contohnya sebagai berikut. 
(70) Bukannya saya malas menjemput Nita, saya hanya ingin 
mendidik Nita supaya tidak manja. 
(71) Bukannya dia tidak mau makan, sekarang dia sedang 
menjalankan ibadah puasa. 
(72) Saya hanya mematuhi pesan ibu yang terakhir bukannya 
saya ingin menentang usulmu. 
Konjungsi bukannya bersifat tidak tegar sehingga struktur 
kalimatnya dapat diubah seperti berikut ini. 
(70a) Saya hanya ingin mendidik Nita supaya tidak manja 
bukannya saya malas menjemput Nita. 
(71a) Sekarang dia sedang menjalankan ibadah puasa bukannya 
dia tidak mau makan. · 
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(72a) Bukarmya saya ingin menentang usulmu, saya hanya 
mematuhi pesan ibu yang terakhir. 
Fungsi klausa anak berkonjungsi bukannya adalah sebagai 
keterangan. Kehadiran konjungsi bu.kannya bersifat wajib. Dengan 
lesapnya konjungsi bukannya, kalimat semula kehilangan · identitas 
sebagai kalimat majemuk bertingkat dan dapat mengubah klausa-
klausanya menjadi setara. 
Subjek klausa anak pada tipe ini sama dengan subjek klausa 
induknya. Sehubungan dengan itu, subjek pada klausa anak dapat 
dilesapkan, contoh (?Ob) dan (72b). Subjek klausa anak pada tipe 
kalimat (71) cenderung dimunculkan guna menekankan atau meman-
tapkan arti pengingkaran pada kalimat yang bersangkutan. 
(?Ob) Bukannya malas menjemput Nita, saya hanya ingin men-
didik Nita menjadi anak yang tidak manja. 
@ (71 b) Bukannya dia tidak mau makan, sekarang dia sedang 
menjalankan ibadah puasa. 
(72b) Saya hanya mematuhi pesan ibu yang terakhir bukannya 
ingin menentang usulmu. 
Apabila subjek klausa anak memiliki referen yang sama dengan 
subjek klausa induknya, klausa anak tipe ini berunsurkan S-P-0 dan P-
O (bagi subjek yang dilesapkan). 
Hubungan makna klausa anak berkonjungsi bukannya adalah 
menyatakan suatu pengingkaran yang memuat penjelasan bagi klausa 
induknya. Jadi, dengan digunakannya konjungsi bukannya maka klausa 
anak merupakan keterangan pengingkaran. 
3.5 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Pelarangan 
Konjungsi tipe ini hanya ditemukan satu bentuk kata, jangan 
sampai. Berdasarkan posisinya konjungsijangan sampai selalu berada 
di tengah kalimat mengikuti klausa induk. Contohnya sebagai berikut. 
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(73) Neneknya telah memberikan pesan pada Luky jangan 
sampai Luky mau diajak pergi orang itu. 
(74) Air limbah pabrik itu harus ditanggulangi jangan sampai 
mencemari air sungai. 
(75) Adik menasihati Gemini jangan sampai ia lengah menjaga 
diri . 
Berdasarkan fungsi sintaktisnya, klausa anak berkonjungsijangan 
sampai sebagai pengisi fungsi keterangan . Berdasarkan sifat 
kehadirannya adalah wajib . Apabila konjungsi tersebut dilesapkan, 
pertalian makna yang dinyatakannya tidak jelas, infom1asinya tidak 
padu, kalimatnya tidak gramatikal, seperti berikut ini. 
*(73b) Neneknya tel ah memberikan pesan pada Luky, Luky 
mau diajak pergi orang itu. 
*(74b) Air limbah pabrik itu harus ditanggulangi mencemari air 
sungai. 
*(75b) Adik menasihati Gemini ia Jengah menjaga diri . 
Subjek klausa anak dapat dimunculkan dan dapat dilesapkan 
sebab memiliki referen yang sama dengan S klausa induknya, contoh 
(73) dan (74). Apabila S klausa anak tidak sama dengan S klausa 
induk, unsur pengisi S harus ada, contoh (75) . Klausa anak tipe ini 
dapat berunsur S-P-0/Pel/Ket/, S-P dan P-0. 
Klausa anak berkonjungsijangan sampai memuat suatu Jarangan 
yang dikehendaki oleh klausa induknya. 
3.6 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Ajakan · 
Konjungsi jenis ini ada satu bentuk kata, yaitu sudilah . Posisinya 
selalu berada di tengah kalimat mengikuti klausa induk. Contohnya 
sebagai berikut. 
(76) Saya berharap sudilah Anda menghadirkan salah satu 
saksi . 
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(77) Kami minta sudilah hadirin mendengarkan ceramah ini 
tanpa keriuhan dan tepuk tangan. 
(78) Saya mohon sudilah ibu-ibu ikut mendatangi asrama para 
penderita kusta. 
Klausa anak berkonjungsi sudilah sebagai pelengkap. Kehadiran 
konjungsi itu bersifat manasuka. Lesapnya konjungsi tersebut tidak 
mengubah kegramatikalan kalimat, perhatikan contoh (76a)--(78a). 
(76a) Saya berharap Anda menghadirkan salah satu saksi. 
(77a) Kami minta hadirin mau mendengarkan ceramah ini tanpa 
keriuhan dan tepuk tangan. 
(78a) Saya mohon ibu-ibu mendatangi asrama para penderita 
kusta. 
Subjek klausa anak memiliki referen yang berbeda dengan subjek 
klausa induknya karena kalimat ini memuat pernyataan imbauan, yang 
tentu saja ditujukan kepada pihak lain. Klausa anak pada tipe ini dapat 
berunsurkan S-P-0/Ket/Pel dan S-P, tetapi tidak dapat P-0. Di dalam 
pemakaiannya, konjungsi sudilah sering sekali langsung mengawali 
klausa anaknya dengan melesapkan klausa induknya. Konjungsi ini 
sering dipakai bersama-sama menjadi sudilah kiranya. Munculnya 
bentuk kata kiranya cenderung memperluas ajakan yang ditawarkan 
kepada pihak lain. Sebagai penjelas, tuturan (76)--(78) dapat 
diungkapkan seperti kalimat berikut ini. 
(76b) Sudilah kiranya Anda menghadirkan salah satu saksi. 
(77b) Sudilah kiranya hadirin mendengarkan ceramah ini tanpa 
keriuhan dan tepuk tangan. 
(78b) Sudilah kiranya ibu-ibu ikut mendatangi asran1a para 
penderita kusta. 
3. 7 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Penjumlahan 
Pada tipe ini ditemukan dua bentuk kata sebagai konjungsi, yakni 
di samping dan selain. Kedua konjungsi ini dibicarakan pada bagian 
berikut ini. 
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3.7.1 Di samping 
Konjungsi di samping dapat berposisi di tengah kalimat 
mengikuti klausa induk dan di awal kalimat bersama klausa anak 
mendahului klausa induk. Contohnya sebagai berikut. 
(79) Sirip ekor merupakan bagian tubuh ikan yang sangat 
membantu aktivitas gerak, di samping menjaga keseim-
bangan tubuh. 
(80) Di samping membutuhkan rekreasi, mereka juga butuh 
makan, minum, tidur dan kebebasan hidup lainnya. 
(81) Di samping kakinya sakit, ia masih lelah. 
Konjungsi di samping bersifat tidak tegar. Kalimat (79a)--(81a) 
dapat diubah menjadi kalimat berikut ini. 
(79a) Di samping menjaga keseimbangan tubuh, sirip ekor 
merupakan bagian tubuh ikan yang sangat membantu 
aktivitas gerak. 
(80a) Mereka juga butuh makan, minum, tidur dan kebebasan 
lainnya di samping membutuhkan rekreasi. 
(81a) Ia masih lelah di samping kakinya masih sakit. 
Klausa anak berkonjungsi di samping berfungsi sebagai keterang-
an. Kehadiran konjungsi di samping bersifat wajih. Tidak munculnya 
konjungsi di samping menyebabkan kalimat tidak gramatikal. Per-
hatikan contoh berikut. 
*(79b) Sirip ekor merupakan bagian tubuh ikan sangat 
membantu aktivitas gerak, menjaga keseimbangan 
tubuhnya. 
*(80b) Membutuhkan rekreasi, mereka juga butuh makan, 
minum, tidur dan kebebasan hidup lainnya. 
*(81b) Kakinya sakit ia masih lelah. 
Subjek klausa anak berkonjungsi di samping sering memiliki 
referen yang sama dengan subjek klausa induknya. OLeh karena itu, 
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S klausa anak dapat dilesapkan, contoh (79) dan (80) . Apabila S klausa 
anak tidak memiliki referen yang sama dengan S klausa induknya maka 
S klausa anak harus dimunculkan, contoh (81 b) . Klausa anak dapat 
berunsur S-P-0/Ket/Pel, S-P atau P-0. 
Konjungsi di samping menandai makna penjumlahan, yaitu 
penggabungan peristiwa, keadaan atau tindakan yang dinyatakan oleh 
klausa anak dan klausa induknya. Maksudnya, klausa anak itu 
merupakan tambahan peristiwa, keadaan, atau tindakan yang ada pada 
klausa induk. Konjungsi ini maknanya sama dengan konjungsi selain. 






Sirip ekor merupakan bagian tubuh ikan yang sangat 
membantu aktivitas gerak S di s~mping} menjaga 
l selam 
keseimbangan tubuh. 
S Di samping J membutuhkan rekreasi, mereka juga 
1 Selain 
butuh makan, minum, tidur. dan kebutuhan lainnya. 
la masih lelah J di s~mpingJ 
l selazn kakinya masih sakit. 
Konjungsi selain dapat berposisi di tengah kalimat dan di awal 
kalimat, seperti pada konjungsi di samping. Contohnya sebagai berikut. 
(82) Danau buatan seluas 6.000 ha itu telah menjadi daerah 
wisata selain dijadikan tempat pemeliharaan ikan. 
(83) Selain membuka pendidikan kepramugarian, IAC mem-
buka pendidikan airline business. 
(84) Selain melindungi masyarakat dari pesan iklan yang tidak 
jujur, peraturan periklanan yang ideal tentunya juga 
melindungi semua pihak yang berkepentingan dengan dunia 
periklanan. 
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Konjungsi selain bersifat tidak tegar. Hal ini tampak pada 
kalimat (82a)--(84a) yang masih gramatikal walaupun mengalami 
perubahan posisi. 
(82a) Selain dijadikan tempat pemeliharaan ikan, danau buatan 
seluas 6.000 ha itu telah menjadi daerah wisata. 
(83a) IAC membuka pendidikan airline business selain 
membuka pendidikan kepramugarian. 
(84a) Peraturan periklanan yang ideal tentunya juga me-
lindungi semua pihak yang berkepentingan dengan 
dunia periklanan selain melindungi masyarakat dari 
pesan iklan yang tidak jujur. 
Klausa anak berkonjungsi selain berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi selain bersifat wajib. Subjek klausa anak mem-
punyai referen yang sama dengan S klausa induknya. Sehubungan 
dengan itu, S klausa anak dapat dilesapkan. Berdasarkan fungsi 
sintaktisnya, klausa induk sama dengan klausa anak yang berkonjungsi 
di samping, seperti disebutkan pada (3. 9 .1). 
Makna yang dinyatakan konjtrngsi selain sama dengan konjungsi 
di samping. OLeh karena itu, pemakaiannya dapat bersubstitusi 
sehingga membentuk kalimat berikut ini. 
(82b) Danau buatan seluas 6.000 ha itu telah menjadi daerah 
wisata p~lain . J ijadikan tempat pemeliharaan ikan. 
ldz sampzng 
3. 7 .3 Kecuali 
Konjungsi kecuali yang menyatakan hubungan makna 'jumlah' 
selalu berposisi di awal kalimat. Keberadaannya di dalam kalimat 
bersifat tegar. Oleh karena itu, posisinya tidak dapat diubah. Apabila 
posisinya diubah, kalimatnya tidak gramatikal. Perhatikan contoh 
kalirnat berikut. 
(821) Kecuali dia harus menjalani hukuman, dia harus 
membayar denda. 
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(83 1) Kecuali sering bermimpi yang aneh-aneh, Ricardo sering 
mengigau. 
(84 1) Kecuali suaminya suka korupsi, istrinya juga suka 
menipu. 
*(821.) Dia hams membayar denda, kecuali dia hams menjalani 
hukuman. 
*(83 1.) Ricardo sering mengigau kecuali sering bermimpi yang 
aneh-aneh. 
*(841.) Istrinyajuga suka menipu kecuali suaminya suka korupsi. 
Klausa anak pada (82 1) bempa kecuali dia harus menjalani 
hukuman; klausa anak pada (83 1) berupa kecuali sering bermimpi yang 
aneh-aneh; dan klausa anak pada (84 1) bempa kecuali suaminya suka 
korupsi. Ketiga klausa anak itu sebagai pengisi fungsi keterangan. 
Subjek pengisi klausa anak pada (82 1) dan (841) dapat dilesapkan sebab 
memiliki referen yang sama dengan S klausa induknya, yakni dia untuk 
contoh (82 1) dan Ricardo untuk contoh (83 1). Berbeda dengan S klausa 
anak pada kalimat (84 1), unsur S pada kalimat ini hams dimunculkan 
sebab memiliki referen yang berbeda dengan S klausa induknya. 
Subjek klausa anak ini berkategori nomina suaminya sedangakan S 
klausa induknya berkategori nomina istrinya. 
Kehadiran konjungsi kecuali pada tipe ini bersifat wajib. Apabila 
konjungsi itu tidak hadir, hubungan maknanya tidak jelas dan 
kalimatnya kehilangan identitasnya sebagai kalimat majemuk. 
Konjungsi kecuali pada tipe ini menandai hubungan makna 
'jumlah' . Klausa anak memuat pernyataan yang sifatnya sampingan, di 
samping hams ada pernyataan yang bersifat pokok seperti yang 
disebutkan pada klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan maknanya, 
konjungsi kecuali dapat diganti dengan konjungsi lain yang sejenis, 
misalnya, selain dan di samping. Perhatiakan contoh berikut. 
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( 82 ) Kecuali 
Di samping 
Se lain 
dia harus mengalami hukuman, dia 
hams membayar denda. 
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(83 ) { K~cuali . } ser~ng bermi~pi yang aneh-aneh, Ricardo 
Dz sampzng sermg meng1gau. 
(84 ) { K~cuali . J suan:iinya suka korupsi, istrinyajuga suka 
Dz sampzng mempu. 
Se lain 
3.8 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Pengandaian 
Konjungsi tipe ini ada 4 macam bentuk kata . Keempat macam 
bentuk kata itu adalah andaikan, andaikata, seandainya, dan 
seumpama. 
3.8.l Andaikan 
Konjungsi andaikan dapat berposisi di awal kalimat dan di 
tengah kalimat mengikuti klausa induk. Contohnya sebagai berikut. 
(85) Pertemuan ini akan benar-benar meriah andaikan Ainun 
tidak membatalkan kedatangannya. 
(86) Andaikata cintamu tidak diterima, engkau tetap harus men-
jalin persahabatan dengannya . 
(87) Andaikan satu tangkai ada 300 butir biji yang baik. kira-
kira 200 butir di antaranya menjadi pohon sempurna. 
KLausa anak berkonjungsi andaikan sifatnya tidak tegar. 
Kalimat-nya tetap gramatikal walaupun terjadi pengubahan posisi , 
contoh (85a)--(87a) . · 
(85a) Andaikan Ainun tidak membatalkan kedatangannya, 
pertemuan ini akan benar-benar meriah. 
(86a) Engkau tetap harus menjalin persahabatan dengannya, 
andaikata cintamu tidak diterima. 
(87a) Kira-kira 200 butir di antaranya menjadi pohon sem-
purna, andaikan satu tangkai ada 300 butir biji yang 
baik. 
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Klausa anak berkonjungsi andaikan berfungsi sebagai ke-
terangan. Kehadiran konjungsi andaikan bersifat wajib. Apabila 
konjungsi tersebut dilesapkan, hubungan makna yang dinyatakan pada 
kalimat tersebut tidak jelas dan tidak padu. Selain itu, dimungkinkan 
dapat kehilangan identitasnya sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Subjek pada klausa anak pada (85)--(87) harus muncul karena 
subjek klausa anak itu memiliki referen yang berbeda dengan subjek 
klausa induknya. Klausa anak berkonjungsi andaikan dapat berunsur 
S-P-0/Pel/Ket dan S-P, namun tidak pernah P-0. 
Konjungsi andaikan dipakai untuk menandai makna 'peng-
andaian'. Dalam pertalian ini klausa anak memuat suatu pernyataan, 
pengandaian bagi klausa induknya. Konjungsi andaikan maknanya 
mirip dengan andaikan, seandainya dan seumpama yang pemakaiannya 








Ainun tidak membatalkan kedatangannya. 
I




harus menjalin persahabatan dengannya. 




kira 200 butir di antaranya menjadi pohon sempurna. 
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3.8.2 Andaikata 
Konjungsi andaikata memiliki persamaan dengan konjungsi 
andaikan, terutama mengenai a) posisi, b) kehadiran, c) fungsi 
sintaktisnya, dan d) hubungan makna yang dinyatakannya (lihat 3. 8. 7). 
Di bawah ini diutarakan contoh kalimat be,rkonjungsi andaikata sebagai 
berikut. 
(88) Andaikata mau belajar dengan tekun, engkau pasti akan 
lulus tahun ini. 
(89) Andaikata tidak pulang dahulu, kalian pasti bisa ikut. 
(90) Saya akan membaca buku di perpustakaan ini andaikata 
puny a cukup waktu. 
Kehadiran konjungsi andaikata bersifat wajib. Apabila konjungsi 
m1 tidak hadir pertalian makna yang dinyatakannya tidak jelas, 
informasi yang disampaikan tidak padu. Untuk mengeksplisitkan 
pertalian makna yang dinyatakannya, konjungsi andaikata dapat 









belajar dengan tekun. 









buku di Perpustakaan ini. 
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3.8.3 Seandainya 
Konjungsi seandainya memiliki kesamaan dengan konjungsi 
andaikan dan andaikata, terutama mengenai a) posisinya, b) 
keberadaannya dan hubungan makna yang dinyatakannya. Berdasarkan 
posisinya, konjungsi seandainya dapat di tengah kalimat dan di awal 
kalimat. Keberadaannya menandai klausa anak yang bersifat longgar, 
maksudnya, di dalam struktur kalimat posisinya dapat diubah. Contoh-
nya, sebagai berikut. 
(91) Burung kutilang kesayangan Kakek tidak akan mati 
seandainya Kang Mijo tidak terlambat memberinya 
makan. 
(92) Seandainya seluruh masyarakat turut berpatisipasi, 
pembangunan akan berjalan lancar. 
(93) Seandainya anak saya dibunuh, saya pasti marah sekali 
atau malah pingsan. 
(9la) Seandainya Kang Mijo tidak terlambat memberinya 
makan, burung kutilang kesayangan Kakek tidak akan 
mati. 
(92a) Pembangunan akan berjalan lancar seandainya seluruh 
masyarakat turut berpatisipasi. 
(93a) Saya pasti marah sekali atau malah pingsan seandainya 
anak saya dibunuh. 
Kehadiran konjungsi seandainya bersifat wajib. Apabila 
konjungsi itu tidak hadir, pertalian makna yang dinyatakan oleh klausa 
induk dengan klausa anak tidak jelas , tentu saja informasi itu menjadi 
tidak padu. Unsur yang mengisi fungsi subjek pada klausa anak 
cenderung memiliki referen yang berbeda dengan subjek klausa 
induknya. Sehubungan dengan itu, subjek klausa anak pada tipe ini 
jarang sekali dilesapkan. 
Berdasarkan hubungan makna yang dinyatakan klausa anak 
memuat pernyataan yang mengandaikan terhadap klausa induknya. 
Untuk mengeksplisitkan maknanya, konjungsi seandainya dapat diganti 
dengan andaikan, andaikata, dan seumpama, seperti kalimat berikut 
ini. 
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(91 b) Burung kutilang kesayangan Kakek tidak akan mati 
{ 
~:w~;a j Kang Mijo tidak terlambat memberinya 
andaikata makan. 
seumpama 




pembangunan akan berjalan lancar. 
(93b) { Seandainya J anak saya dibunuh, saya pasti marah 




Konjungsi seumpama seperti juga konjungsi andaikan, 
seandainya, dan andaikata posisinya dapat di tengah dan di awal 
kalimat, sifatnya tidak tegar, kehadirannya wajib dan menandai makna 
'pengandaian'. Di bawah ini diutarakan contoh kalimatnya beserta has ii 
perubahannya. 
(94) Seumpama say a mempunyai uang banyak, sebuah kom-
puter sudah pasti kumiliki. 
(95) Seumpama kau bukan saudara saya, tangan saya sudah 
melayang di kepalamu. 
(96) Setidaknya lrak punya cetak biru seumpama proyek itu 
belum selesai. 
Bukti bahwa sifat konjungsi seumpama tidak tegar sebagai 
berikut. 
(94a) Sebuah komputer sudah pasti kumiliki seumpama saya 
mempunyai uang banyak. 
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I 
(95a) Tangan saya sudah melayang di kepalamu seumpama kau 
bukan saudara saya. 
(96a) Seumpama proyek itu belum selesai, setidaknya Irak 
punya cetak biru. 
Berdasarkan fungsi sintaktisnya, klausa anak berkonjungsi 
seumpama sebagai pengisi fungsi keterangan. Kehadiran konjungsi itu 
bersifat wajib . Apabila konjungsi itu dilesapkan, hubungan makna yang 
dinyatakan tidak jelas dan informasi yang dinyatakan kurang padu. 
Untuk mengeksplisitkan hubungan maknanya konjungsi seumpama 
dapat diganti dengan konjungsi andaikan, andaikata, dan seandainya, 
seperti kalimat berikut ini. 








saya mempunyai uang banyak, sebuah 
komputer sudah pasti kumiliki. 
kau bukan saudara saya, tangan saya 
sudah melayang di kepalamu. 




proyek itu belum selesai. 
3.9 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Perbandingan 
Konjungsi subordinatif yang termasuk tipe ini sebanyak 13 
macam bentuk kata, yaitu bagai, bagaikan, bak, daripada, laksana, 
seakan, seakan-akan, sebagaimana, seolah-olah. seperti, serasa, dan 
serasa-rasa. Pembahasan ketiga belas konjungsi ini tampak pada bagian 
berikkut. 
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3.9.1 Bagai 
Konjungsi bagai selalu berposisi di tengah kalimat mengikuti 
klausa induk. Contohnya sebagai berikut. 
(97) Tersangka buronan itu raib bagai bulan ditelan bumi. 
(98) Wajah kedua gadis itu mirip sekali bagai pinang dibelah 
dua. 
(99) Orang itu cantik sekali bagai Dewi Ratih turun dari 
Kayangan. 
Klausa anak yang berkonjungsi bagai pada kalimat (97)--(99) 
bersifat tegar. Oleh karena itu, struktur kalimatnya tic1ak dapat diubah 
menjadi kalimat berikut ini. 
*(97a) Bagai bulan ditelan bumi, tersangka itu raib. 
*(98a) Bagai pinang dibelah dua, wajah kedua gadis itu mirip 
sekali. 
*(99a) Bagai Dewi Ratih turun dari Kayangan, orang itu cantik 
sekali. 
Klausa anak berkonjungsi bagai sebagai pengisi fungsi kete-
rangan. Kehadirannya bersifat wajib. Apabila konjungsi itu dilesapkan, 
hubungan makna yang dinyatakan tidak jelas. Hubungan informasi 
pada antarklausanya tidak padu, seperti berikut ini. 
*(97b) Tersangka itu raib, bulan ditelan bumi. 
*(98b) Wajah kedua gadis itu mirip sekali, pinang dibelah dua. 
*(99b) Orang itu cantik sekali, Dewi Ratih turun dari 
Kayangan . 
Subjek klausa anak berkonjungsi bagai tidak sama dengan subjek 
klausa induknya, kehadiran subjek klausa anak itu dituntut secara 
wajib. Klausa anak itu harus hadir karena dipakai sebagai pembanding . 
Klauasa anak dapat berunsur S-P-0/Pel/Ket atau S-P, tetapi tidak dapat 
berunsur P-0. 
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Konjungsi bagai sebagai penanda hubungan makna 'per-
bandingan' . Dalam hal ini klausa anak sebagai pembanding. Per-
bandingan di sini menunjukkan suatu kemiripan, yang setipe dengan 
makna konjungsi seperti dan bagaikan . Sehubungan dengan itu, 








Wajah kedua gadis itu mirip sekali { bagai } 
· bagaikan 
seperti 
pinang dibelah dua. 
Orang itu cantik sekali 
{ 
bagai 1· Dewi Ratih 
bagaikan 
seperti 
turun dari Kayangan. 
3.9.2 Bagaikan 
Konjungsi bagaikan selalu berposisi di tengah kalimat, mengikuti 
klausa induk. Contohnya sebagai berikut. 
(103) Sekarang mereka menjadi anggota masyarakat yang kerdil 
bagaikan rumput yang dicabut dari akarnya. 
( 104) Ia melihat Tyson bagaikan seorang ksatria dengan pedang 
bersinar menunggang kuda . 
( 105) Kadang-kadang ia mengunjungi vilanya di Buenos Aires 
yang sangat indah bagaikan istana Raja Bull menjelma 
menjadi kenyataan . 
Klausa anak berkonjungsi bagaikan bersifat tegar. Sebab, jika 
strukturnya diubah, kalimat (103)--(105) tidak gramatikal, seperti 
berikut ini. 
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*(103a) Bagaikan rurnput tercabut dari akamya, sekarang rnereka 
rnenjadi rnasyarakat yang kerdil. 
*( 104a) Bagaikan seorang ksatria dengan pedang bersinar rne-
nunggang kuda, ia rnelihat Tyson. 
*(105a) Bagaikan istana Raja Bull rnenjelrna rnenjadi kenyataan, 
kadang-kadang ia rnengunjungi vilanya di Buenos Aires 
yang sangat indah. 
Klausa anak berkonjungsi bagaikan sebagai pengisi fungsi 
keterangan. Kehadirannya bersifat wajib. Apabila konjungsi itu di-
lesapkan, rnuatan informasinya tidak padu, bahkan tidakjelas pertalian 
rnaknanya. 
Berdasarkan fungsi sintaktisnya, klausa anak rnernilki unsur S-P-
0/Pel/Ket dan dapat pula S-P. Pengisi subjek klausa anak harus 
muncul karena rnerniliki referen yang lain dengan subjek klausa 
induknya. 
Konjungsi bagaikan rnenandai rnakna perbandingan yang sarna 
dengan konjungsi bagai dan seperti. Pernyataannya yang termuat pada 
klauasa anak sebagai bandingan bagi unsur yang berposisi di sebelah 
kirinya yang biasanya berfungsi sebagai objek atau pelengkap. Untuk 
rnernperjelas rnakna ini, konjungsi bagaikan dapat diganti dengan bagai 
dan seperti. Perhatikan kalirnat berikut. 
( 103b) Sekarang rnereka rnenjadi anggota rnasyarakat yang 
kerdil t bagaikan J rurnput yang tercabut dari 
bagai akarnya. 
seperti 
Ia rnelihat Tyson ~ bagaikan J 
. bagai . seorang ksatria dengan 
sepert1 
(104b) 
pedang bersinar rnenunggang kuda. 
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( 105b) Kadang-kadang ia mengunjungi vilanya di Buenos Aires 
yang sangat indah i bagaikan 1 istana Raja Bull 
bagaz 
seperti 
menjelma menjadi kenyataan. 
3.9.3 Bak 
Berdasarkan posisinya konjungsi bak sama dengan konJungsi 
bagai dan bagaikan, yaitu di tengah kalimat mengikuti klausa induk. 
Contoh-nya sebagai berikut. 
(106) Acara itu dihadiri sekitar 80 undangan bak reuni para 
pejuang kemerdekaan tanpa direncanakan. 
(107) Beberapa dari mereka yang terkena tuduhan subversi 
cuma divonis ringan bak tentara menembak nyamuk 
dengan meriam. 
Klausa anak berkonjungsi bak bersifat tegar. Apabila posisinya 
diubah, kalimat (106)--(107) menjadi tidak gramatikal seperti berikut 
mi. 
*(106a) Bak reuni para pejuang kemerdekaan tanpa direncanakan 
acara itu dihadiri sekitar 80 undangan . 
*(107a) Bak tentara menembak nyamuk dengan meriam, beberapa 
dari mereka yang terkena tuduhan cuma divonis ringan. 
Berdasarkan fungsi sintaktisnya, klausa anak berkonjungsi bak 
mengisi fungsi keterangan. Kehadiran konjungsi bak bersifat wajib . 
Sebab, jika dilesapkan kalimat itu tidak berterima sebagai kalimat 
majemuk bertingkat. Selain itu, informasi yang disampaikan tidak padu 
dan pertalian yang dinyatakan tidak jelas. 
Pengisi subjek klausa anak tidak memiliki ref eren yang sama 
dengan subjek klausa induknya. Klausa anak tipe ini kadang-kadang 
memuat suatu kiasan atau peribahasa. Berdasarkan fungsi sintaktisnya. 
klausa anak dapat berunsurkan S-P-0/Ket/Pel atau S-P. 
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Berdasarkan hubungan makna yang dinyatakannya, konjungsi bak 
sarna dengan konjungsi bagai, bagaikan, dan seperti, yaitu menandai 
bahwa klausa anak sebagai pembanding . Dalam ha! nilai rasa konjungsi 
bak sama tepat dengan konjungsi bagai dan bagaikan . Namun. pada 
konjungsi seperti ini, pernyataan pada klausa anak mendekati realitas 
apabila dibandingkan dengan pernyataan klausa induknya. Sedangkan 
pernyataan pada klausa anak berkonjungsi bak, bagai, dan bagaikan 
agak jauh dari kenyataan, contoh (107), memuat ungkapan tentara 
menembak nyamuk dengan meriam yaitu untuk melukiskan dan 
menyatakan arti 'ringan' yang diungkapkan pada klausa induk 
beberapa dari mereka yang terkena subversi cuma divonis ringan . Kita 
tahu bahwa tidak ada tentara yang menembak nyamuk dengan 
menggunakan meriam. Jadi, dapat dikatakan bahwa klausa anak yang 
berkonjungsi bak, bagai, dan bagaikan merupakan perbandingan yang 
memuat pengandaian yang bersifat abstrak . 
(106b) Acara itu dihadiri sekitar 80 undangan { ::;ai J 
bagaikan 
sepertz 
reuni para pejuang kemerdekaan tanpa direncanakan. 
(107b) Beberapa dari mereka yang terkena subversi cuma 
divonis ringan { bak J tentara menembak 
bagaikan 
seperti 
nyamuk dengan meriam. 
3.9.4 Daripada 
Konjungsi daripada dapat berposisi di tengah kalimat mengikuti 
klausa induk dan di awal kalimat beserta klausa anak mendahului 
klausa induk. Contohnya sebagai berikut. 
(108) Bapak masih tetap mengajar daripada melamun di 
rumah. 
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( 109) Kakakmu masih mau mengantarkanmu daripad<i 
kakakku hanya tidur di rumah. 
(110) Daripada saya tak punya kesibukan. saya mencpoba 
membuat taman dengan petunjuk majalah ASRI. 
Konjungsi daripada dapat bersifat tegar dan hersifat Jonggar. 
Konjungsi yang bersifat tegar tan.pak pada contoh ( 109a) dan yang 
bersifat longgar tampak pada contoh (108a) dan (110a) brikut ini. 
(108a) Daripad<i melamun di rumah, bapak masih tetap 
mengajar. 
(109a) Daripada kakakku hanya tidur di rumah, kakakmu 
masih mau mengantarkanmu. 
(1 lOa) Saya mencoba membuar taman dengan petunjuk majalah 
ASRI daripada saya tak punya kesibukan. 
Klausa anak berkonjungsi daripada sebagai pengisi fungsi 
keterangan. Kehadiran konjungsi ini bersifat wajib. Lesapnya konjungsi 
daripada menyebabkan pertalian makna yang dinyatakannya tidak jelas 
dan informasi yang diutarakan tidak padu. 
Subjek klausa anak bekonjungsi daripada pada kalimat (108) dan 
(110) memiliki referen yang sama dengan subjek klausa induknya. 
Namun, subjek klausa anak pada kalimat (109) memiliki referen yang 
berbeda dengan klausa induknya. Sehubungan dcngan itu, subjek 
klausa anak pada (109) tidak dapat dilesapkan. 
Konjungsi daripada sebagai penanda makna 'perhandingan' antara 
klausa induk dengan klausa anak. Perbandingan di sini menunjukkan 
bahwa apa yang dinyatakan pada klausa induk merupakan pemyataan 
yang memuat keseimbangan bagi klausa anaknya . 
3.9.5 Laksana 
Konjungsi laksana dapat berposisi di bagian awal sebuah kalimat 
dan dapat berposisi di tengah kalimat. Contohnya sehagai berikut. 
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(111) Kekejaman Fritz terselimuti tutur katanya yang halus 
laksana Arya Dwipangga membunuh musuh-musuhnya 
dengan syairnya. 
(112) Kamandanu meniupkan Aji Puyuhnya laksana topan 
yang dahsyat menumbangkan pepohonan. 
(113) Laksana mendaki gunung karang, aku menaklukkan 
hatinya . 
Klausa anak konjungsi laksana bersifat longgar. Sebagai buktinya, 
klausa anak pada contoh (111)--(113) dapat diubah posisinya sehingga 
membentuk kalimat berikut ini. 
(11 la) Laksana Arya Dwipangga membunuh musuh-musuhnya 
dengan syaimya, kekejaman Fritz terselimuti tutur 
katanya. 
(112a) Laksana topan yang dahsyat menumbangkan pepohonan, 
Kamandanu meniupkan Aji Puyuhnya. 
( 113a) Aku menaklukkan hatinya laksana mendaki gunung 
karang . 
Berdasarkan fungsi sintaktisnya, klausa anak berkonjungsi laksana 
dapat berunsurkan S-P-0/Pel/Ket. Subjek klausa anak berkonjungsi 
laksana memiliki referen yang berbeda dengan pengisi subjek klausa 
induknya. Oleh karena itu, subjek pada klausa anak cenderung tidak 
dilesapkan . 
Konjungsi laksana sebagai penanda makna 'perbandingan' 
pemakaiannya sejalan dengan konjungsi bagai, bagaikan, bak, dan 
seperti . Konjungsi itu saling bersubstitusi sehingga membentuk kalimat 
berikut ini. 





Arya Dwipangga membunuh musuh-musuhnya dengan 
syaimya. 
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topan yang dahsyat menumbangkan pepohonan. 
(113c )f La.ksana J Bagai 




Konjungsi seakan selalu berposisi di tengah kalimat mengikuti 
klausa induk. Contohnya sebagai berikut. 
(114) Mutiara itu di mata mereka amat indahnya seakan punya 
hidup sendiri. 
(115) la bermimpi seakan anaknya tenggelam di laut. 
(116) Memang ikan lumba-lumba suka mengikuti kapal seakan 
mereka hendak berlomba. 
Klausa anak berkonjungsi seakan bersifat tegar. Sehubungan 
dengan itu, strukturnya tidak dapat diubah menjadi kalimat berikut ini. 
*(l 14a) Seakan punya hidup sendiri, mutiara itu di mata mereka 
amat indahnya. 
*(115a) Seakan ia bermimpi, anaknya tenggelam di laut. 
*(116a) Seakan mereka hendak berlomba, memang ikan lumba-
lumba suka mengikuti kapal. 
Klausa anak berkonjungsi seakan sebagai pengisi fungsi 
keterangan. Kehadiran konjungsi seakan bersifat wajib. Apabila 
konjungsi itu tidak hadir, pertalian maknanya tidak jelas dan tidak 
padu. 
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S ldausa anak berkonjungsi seakan memiliki referen yang sama 
dengan S klausa induknya. Berdasarkan fungsi sintaktisnya, klausa 
anak tipe ini terdiri atas S-P-0/Pel/Ket dan P-0/Ket/Pel. 
Konjungsi seakan sebagai penanda makna perbandingan yang 
menunjukkan adanya kesamaan atau kemiripan. Konjungsi seakan ini 
pemakaiannya sejalan dengan konjungsi seakan-akan, seolah, seolah-
olah yang tampak pada kalimat berikut ini. 
(114b) Mutiara itu di ma.ta mereka amat indahnya 1~:~::-akan J 
seolah 
seolah-olah 
punya hidup sendiri. 





anaknya tengelam di 
laut. 
(l 16b) Memang ikan lumba-lumba suka mengikuti kapal 
l ~::~:-akan1 mereka hendak berlomba. seolah seolah-olah 
3.9.7 Seakan-akan 
Konjungsi sekan-sekan selalu berposisi di tengah kalimat 
mengikuti klausa induk. Sehubungan dengan itu, posisinya tidak dapat 
diubah sehingga kalimatnya seperti berikut ini. 
(117) "Omong gede" ini sudah diyakininya seakan-akan 
pernyataannya sungguh-sungguh ada. 
(118) Dunia ini terasa indah seakan-akan milik kita berdua. 
( 119) Serna.lam anakku rewel s eakan-akan tahu ada peristiwa 
yang tidak baik di tetangga sebelahku. 
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Konjungsi seakan-akan bersifat wajib. Apabila konjungsi itu 
ditanggalkan, pertalian makna yang dinyatakannya tidak jelas, muatan 
informasinya tidak padu dan kalimatnya tidak gramatikal. seperti 
kalimat berikut ini. 
*(l 17a) "Omong gede" ini sudah diyakininya, pemyataannya 
sungguh-sungguh ada. 
*(118a) Dunia ini terasa inC:.ah. milik kita berdua. 
*(119a) Semalam anakku rewel tahu ada peristiwa yang tidak 
baik di tetangga sebelahku. 
Subjek klausa anak berkonjungsi seakan-akan memiliki referen 
yang sama dengan S klausa induknya, contoh (118) dan (ll9) dan 
memiliki referen tidak sama, contoh (ll7). Klausa anak berkonjungsi 
seakan dapat terdiri dari S-P (117) dan P-0 (ll8) atau P-0-Ket (ll9) . 
Konjungsi seakan-akan semakna dengan konjungsi seakan. 
Pemakaiannya dapat sejalan dengan konjungsi seolah dan seolah-olah, 
seperti kalimat berikut ini. 
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pemyatannya sungguh-sungguh ada. 
Dunia ini terasa indah
1








peristiwa yang tidak baik di tetangga sebelahku. 
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3.9.8 Sebagaimana. 
Data menunjukkan bahwa konjungsi sebagaimana selalu berposisi 
di tengah kalimat mengikuti klausa induk. Contohnya sebagai berikut . 
(120) Dia masih berambisi sekali dalam lomba tahun ini 
sebagaimana dia memperoleh kemenangan pada tahun 
lalu. 
(121) Anjing itu menjilati punggung anaknya dengan mesra 
sebagaimana seorang ibu memberikan belaian pada 
anaknya. 
(122) Dina sayang sekali pada si Meong sebagaimana 
seseorang menyayangi sahabat karibnya. 
Konjungsi sebagaimana dapat bersifat tegar dan dapat pula 
bersifat longgar. Konjungsi tersebut bersifat tegar apabila S klausa 
anak tidak sama dengan S klausa induknya, contoh (l2la) dan (122a); 
bersifat longgar apabila S klausa anak sama dengan S klausa 
induknyua, contoh (l20a), seperti berikut ini. 
(120a) Sebagainzana dia memperoleh kemenangan pada tahun 
lalu, dia masih berambisi sekali dalam lomba tahun ini. 
*(12 la) Sebagaimana seorang ibu memberikan belaian pada 
anaknya, anjing itu menjilati anaknya dengan mesra. 
*(122a) Sebagaimana seseorang menyayangi sahabat karibnya, 
Dina sayang sekali pada si Meong. 
Klausa anak berkonjungsi sebagaimana sebagai pengisi fungsi 
keterangan . Kehadiran konjungsi sebagaimana bersifat wajib. Lesapnya 
konjungsi sebagaimana dapat menyebabkan pertalian maknanya tidak 
jelas, informasinya tidak padu, dan kalimat yang bersangkutan akan 
kehilangan statusnya semula, yakni sebagai kalimat majemuk 
bertingkat, seperti berikut ini. 
*(120b) Dia masih berambisi sekali dalam lomba tahun ini, dia 
memperoleh kemenangan pada tahun lalu . 
*(12lb) Anjing itu menjilati punggung anaknya dengan mesra, 
seorang ibu memberikan belaian pada anaknya. 
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*(122b) Dina sayang sekali pada si Meong, seseorang menyayangi 
sahabat karibnya. 
S klausa anak berkonjungsi sebagaimana dapat sama dan dapat 
tidak sama dengan klausa induknya. Apabila S klausa anak itu sama 
dengan S klausa induk maka S klausa anak dapat dilesapkan. Klausa 
anak berkonjungsi sebagaimana d?pat terdiri atas S-P-0/Pel/Ket atau 
P-0/Pel/Ket. 
Konjungsi sebagaimana sebagai penanda "perbandingan'. Per-
bandingan di sini menunjukkan kesamaan dan kemiripan perlakuan. 
Pemakaian konjungsi sebagaimana sejalan dengan konjungsi seperti . 
Oleh karen itu, kedua konjungsi itu dapat saling bersubstitusi seperti 
kalimat berikut ini . 
(120c) Dia masih berambisi sekali dalam lomba tahun ini 
{ 
sebagaimana ) dia memperoleh kemenangan pada 
J tahun seperti lalu. 
(12lc) Anjing itu menjilati punggung anaknya dengan mesra 
l sebag~imana 1 seorang ibu memberikan belaian pada sepertr J anaknya. 
(l22c) Dina sayang sekali pada si Meong { sebag~imanaj 
sepert1 
seseorang menyayangi sahabat karibnya. 
3.9.9 Seolah 
Konjungsi seolah selalu berposisi di teng~ kalimat mengikuti 
klausa induk. Contohnya sebagai berikut. 
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(ll23) la malu sekali seolah tidak mau mengakui keberadaan 
anaknya yang sangat nakal . 
(124) Isu tentang kelestarian hutan tropis sangat berpengaruh 
seolah menenggelamkan tema "anak-anak" itu dalam 
mengarang . 
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(125) Saat di kantor pos Wandi diam melihat aku di 
sampingnya seolah aku dianggap orang lain yang belum 
pemah dikenalnya. 
Klausa anak yang berkonjungsi seolah bersifat tegar , posisinya 
tidak dapat diubah. Apabila strukturnya diubah, kalimat itu tidak 
gramatikal, seperti contoh berikut. 
(l23a) Seolah tidak mau mengakui keberadaan anaknya yang 
sangat nakal, ia malu sekali. 
(l24a) Seolah menenggelamkan tema "anak-anak" itu dalam 
mengarang, isu tentang kelestarian hutan tropis sangat 
berpengaruh, 
(l25a) Seolah aku dianggap orang lain yang belum pemah 
dikenalnya, saat di kantor pos Wandi diam melihat aku di 
sampingnya. 
Klausa anak berkonjungsi seolah berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi itu bersifat wajib. Apabila konjungsi itu 
dilesapkan, pertalian makna yang dinyatakannya tidak jelas, informasi 
yang diucarakan tidak padu. 
Subjek klausa anak dapat memiliki referen yang sama dengan 
subjek klausa induknya, contoh (123) dan (124) . Namun, ada subjek 
klausa anak yang referennya lain dengan subjek klausa induknya. 
Subjek pada klausa anak ini cenderung dimunculkan, contoh (125) . 
Berdasarkan fungsi sintaktisnya, klausa anak dapat terdiri atas S-P-
0/Ket/Pel atau P-0/ Pel/Ket . 
Dalam hubungannya dengan makna yang dinyatakan, konjungsi 
seolah menyatakan makna 'perbandingan' yang pemakaiannya setipe 
dengan konjungsi seakan, seakan-akan, dan seolah-olah . Oleh karena 
itu, untuk mengeksplisitkan makna yang dinyatakannya beberapa 
konjungsi itu dapat saling menggaff.ikan, seperti contoh berikut. 
(123b) Ia malu sekali f ~:~~~l } tidak mau mengakui 
seakan-akan 
seoalah-olah 
keberadaan anaknya yang sang at nakal. 
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(124b) Isu tentang kelestarian hutan tropis sangat berpengaruh 
{ ~::~ 1 menenggelamkan tema "anak-anak" itu seaka.n-akan dalam mengarang. 
seaolah-olah 
(125b) Saat di kantor pos Wandi diam melihat aku di sam-




yang belum pernah dikenalnya. 
3.9.10 Seolah-olah 
Konjungsi seolah-olah dapat berposisi di tengah kalimat dan di 
awal kalimat. Contohnya seperti berikut ini. 
(126) Rumah-rumah yang lebih bagus sudah berdiri kembali 
seolah-olah tidak pernah terjadi kebakaran di tempat itu . 
(l27) Heli menggonggong panjang sekali seolah-olah ingin 
menyatakan segala kejengkelannya. 
(128) Seolah-olah ia tidak dapat ingat lagi, kapan ia makan 
lengkap yang terakhir kali . 
Klausa anak pada contoh (126)--(1218) bersifat longgar. Kehadir-
annya dapat diubah sehingga menjadi kalimat berikut ini. 
(l26a) Seolah-olah tidak terjadi kebakaran di tempat ini, 
rumah-rumah yang lebih bagus sudah berdiri kembali . 
(l27a) Seolah-olah ingin menyatakan segala kejengkelannya, 
Heli menggonggong panjang sekali . 
(l28a) Kapan ia makan lengkap yang terakhir kali seolah-olah 
ia tak dapat ingat lagi . 
Berdasarkan fungsi sintaktisnya, klausa anak berkonjungsi seolah-
olah dapat terdiri atas S-PO/Pel/Ket atau P-0/Pel/Ket. Subjek pada 
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klausa anak cenderung memiliki referen yang sama dengan klausa 
induknya sehingga kehadirannya sebagai pengisi S pada klausa anak 
sering dilesapkan. Klausa anak pada tipe ini sebagai pengisi fungsi 
keterangan. 
Kehadiran konjungsi seolah-olah pada kalimat (126)--(128) 
bersifat wajib. Apabila konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyata-kannya tidak jelas. Sebagai · penanda hubungan makna 
'perbandingan', konjungsi seolah-olah menandai klausa anak yang 
memuat ungkapan perbandingan bagi klausa induknya. Untuk 
mengeksplisitkan maknanya, konjungsi seolah-olah dapat disubstitusi 
dengan konjungsi seakan-akan dan seperti. 
(126b) Rumah-rumah yang lebih bagus sudah berdiri kembali 
l seolah-olah J tidak pernah terjadi kebakaran di seakan-akan seperti 
(127b) 
tempat itu .. 
Heli menggonggong panjang sekali l seolah-olah J 
seakan-akan 
sepeni 
ingin menyatakan segala kejengkelannya. 
3.9.11 Seperti 
Data menunjukkan bahwa konjungsi seperti biasanya berposisi di 
tengah kalimat mengikuti klausa induk. Untuk itu, diberikan contoh 
sebagai berikut . 
(129) Robot itu bergerak dengan tangkasnya seperti manusia 
berotak berlian. 
( 130) Ani tertunduk malu seperti tak berkekuatan untuk 
menatap Kris . 
(131) Sakawuni meminta Nyai Parikcara memijit betisnya 
seperti anak kecil minta digendong. 
Konjungsi Subordinatif dalam Bahasa Indonesia 75 
Di samping itu, ada data seperti yang cenderung mengawali 
sebuah kalimat. Data ini belum dibahas pada penelitian ini. Sebab, 
seperti tipe ini cenderung muncul pada tuturan yang menuntut hadirnya 
kata bahwa sebagai imbangannya. Contohnya sebagai berikut. 
(132) Seperti telah saya kemukakan, bahwa .... 
(133) Seperti sudah diketah·Ji bersama, bahwa .. .. 
Di dalam tuturan (132) dan (133) kehadiran bentuk kata seperti 
bersifat manasuka, tetapi kehadiran bentuk kata bahwa bersifat wajib . 
Klausa anak berkonjungsi seperti dapat memiliki fungsi S-P-0/ Pel/Ket 
atau P-0/Pel/Ket. Subjek klausa anak dapat dilesapkan sebab memiliki 
referen yang sama dengan subjek klausa induknya, contoh (130) . 
Subjek klausa anak harus dimunculkan apabila subjek klausa anak itu 
memiliki referen yang berbeda dengan S klausa induknya, contoh (129) 
dan (131) . Klausa anak berkonjungsi seperti ini mengisi fungsi 
keterangan. 
Konjungsi sepertimerupakan penanda makna 'perbandingan' yang 
mengandung kesamaan dan kemiripan. Pemakaiannya sejalan dengan 
konjungsi bagai dan bagaikan. Menurut artinya, konjungsi laksana 
dapat bertukar dengan konjungsi seperti. Namun, menurut rasa 
bahasanya konjungsi laksana tidak dapat menggantikan konjungsi 
seperti. Perhatikan contoh berikut ini. 
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(129a) Robot itu bergerak dengan tangkasnya 
manusia berolak berlian. 
{ 




(l30a) Ani tertunduk malu { ~:~:i J tak punya kekuatan 
bagaikan 
laksana 
untuk menatap Krisna yang duduk di depannya. 
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(13la) Dengan manja Sakawuni meminta Nyai Parikcara memijit 




Konjungsi serasa selalu berposisi di tengah kalimat mengikuti 
klausa induk. 
Contoh: 
(134) Joko yang berhasil mencairkan kebekuan hatinya sangat 
bersyukur serasa telah berhasil mendaki gunung 
Himalaya. 
(135) Aku pernah melihat musim sakura berbunga serasa hidup 
di negeri Bunga Dewi Rose dalam cerita "Putri Ajaib". 
(136) Linda yang selama ini hanya dikungkung kesibukan kerja 
dipindahkan tugasnya serasa menemukan dunia baru yang 
begitu indah. 
Klausa anak berkonjungsi serasa bersifat tegar. Apabila posisinya 
diubah, informasi yang disan1paikan pada klausa-klausanya tidak padu, 
seperti berikut ini. 
(l34a) Serasa telah berhasil · mendaki gunung Himalaya, Joko 
yang berhasil mencairkan kebekuan hatinya sangat 
bersyukur. 
(135a) Serasa hidup di negeri Bunga Dewi Rose dalam cerita 
"Putri Ajaib", aku pernah melihat musim sakura 
berbunga. 
(136a) Serasa menemukan dunia baru yang begitu indah, Linda 
yang selama ini han: 'a dikungkung kesibukan kerja 
dipindahkan tugasnya. 
Klausa anak yang berkonjungsi secara pada tipe dapat berfungsi 
S-P-0/Ket/Pel atau P-0/Ket/Pel (bagi klausa anak yang S-nya 
dilesapkan) . Klausa anak ini sebagai pengisi fungsi keterangan di dalam 
kalimat majemuk. Kehadiran konjungsi serasa bersifat wajib . Apabila 
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konjungsi ini tidak hadir, hubungan makna yang dinyatakannya tidak 
jelas dan informasi yang disampaikan tidak padu. 
Klausa anak yang berkonjungsi serasa pada tipe ini memuat 
pernyataan yang berupa keadaan yang sama dengan pernyataan yang 
dimuat pada klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan maknanya, 
konjungsi serasa dapat digantikan oleh konjungsi seakan-akan, seolah-
olah, dan seperti, sehingga membrntuk kalimat berikut ini. 
(134b) Joko yang berhasil mencairkan kebekuan hatinya sangat 
i ~:~~1-akanJ bersyukur seolah~olah telah berhasil mendaki sepem 
gunung Himalaya. 






hidup di negeri Bunga Dewi Rose dalan1 cerita "Putri 
Ajaib". 
(136b) Linda yang selama ini hanya dikungkung kesibukan kerja 
. l serasa 
dipindahkan tugasnya seakan-akan 
seolah-olah 
dunia baru yang begitu indah. 
3.9.13 Serasa-rasa 
} menemukan 
Konjungsi serasa-rasa berposisi di tengah kalimat mengikuti 
klausa induk. Contohnya sebagai berikut. 
(137) Tanah longsor di Kaligesing mengakibatkan kerugian 
yang banyak serasa-rasa semua yang ada dirusak-
kannya. 
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(138) Uang itu merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam 
kehidupan serasa-rasa ekonomi rumah tangga 
ditentukan oleh uang. 
(139) Kata orang raksasa benar-benar rakus serasa-rasasemua 
jenis buah dan makhluk ingin dimakannya. 
Klausa anak yang berkonjungsi serasa-rasa bersifat tegar karena 
posisinya tidak dapat diubah. Apabila posisinya diubah, kalimatnya 
tidak berterima, baik dari segi kaidah tata bahasanya, maupun dari segi 
makna dan muatan informasinya. 
Kehadiran konjungsi serasa-rasabersifat wajib . Apabila konjungsi 
itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak jelas, informasinya kurang 
padu, dan kehilangan identitasnya semula sebagai kalimat majemuk 
bertingkat, seperti kalimat berikut ini. 
*(137a) Tanah longsor di Kaligesing mengakibatkan kerugian 
yang banyak, semua yang ada dirusakkannya. 
*(138a) Uang itu merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam 
kehidupan, ekonomi rumah tangga ditentukan oleh uang. 
*(139a) Kata orang, raksasa benar-benar rakus , semuajenis buah 
dan makhluk ingin dimakannya. 
Subjek klausa anak tidak memiliki . referen yang sama dengan 
subjek klausa induknya. Oleh karena itu, pengisi subjek tersebut harus 
dimunculkan. Berdasarkan fungsi sintaktisnya. klausa anak sebagai 
pengisi fungsi keterangan di dalam kalimat majemuk bertingkat. Klausa 
anak pada tipe ini dapat diisi oleh fungsi S-P-0/Pel/Ket. · 
Konjungsi serasa-rasamerupakan penanda makna 'perbandingan'. 
Klausa anak berkonjungsi serasa-rasa itu berisi dugaan atau sangkaan 
sebagai perbandingan yang mengandung kemiripan keadaan/sifat 
dengan apa yang diungkapkan dalarn klausa induk. Pernyataan dalam 
klausa anak tersebut untuk menekankan keadaan yang diungkapkan 
dalam klausa induk. Pemakaian konjungsi tersebut dapat bersubstitusi 
dengan konjungsi seakan-akan, seolah-olah, dan serasa . Perhatikan 
contoh berikut. 
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yang banyak ) seakan-akanJ l seolah-olah 
serasa 
dirusakkannya. 
semua yang ada 
Uang itu merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam 
kehidupan { seakan-akan l 
seolah-olah ekonomi rumah tangga 
serasa 
serasa-rasa 
ditentukan oleh uang. 





semua buah dan mahluk ingin dimakannya. 
3.10 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Aki bat 
Konjungsi tipe ini ada enam bentuk kata yaitu akibatnya, maka, 
hingga, sampai, dan sehingga. Keenam konjungsi ini akan dibicarakan 
satu demi satu pada bagian berikut ini. 
3.10.1 Akibatnya 
Berdasarkan posisinya konjungsi akibatnya terletak di tengah 
kalimat, yaitu di antara klausa anak. Untuk iiu, diberikan contoh 
sebagai berikut. 
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(140) Tanggul sungai yang membelah kota itu jebol akibatnya 
rumah-rurnah penduduk terendam dua meter. 
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(141) Tono dimarahi gurunya akibatnya tidak masuk sekolah. 
(142) Anak itu tertabrak mobil akibatnya cacat seumur hidup . 
Klausa anak berkoqjungsi akibatnya bers ifat tegar. Apabila klausa 
anak ini diubah posisinya, kalimat yang bersangkutan tidak berterima 
seperti contoh berikut ini. 
*(140a) Akibatnya rumah-rumah penduduk terendam dua meter, 
tanggul sungai yang membelah kota itu jebol. 
*(14la) Akibatnya tidak masuk sekolah, Tono dimarahi gurunya. 
*(142a) Akibatnya cacat seumur hidup, anak itu tertabrak mobil. 
Klaus a anak pada kalimat ( 140) ialah akibatnya rumah-rumah 
penduduk terendam dua meter, klausa anak pada kalimat 041) ialah 
akibatnya tidak masuk sekolah, dan klausa anak pada kalimat (142) 
ialah akibatnya cacat seumur hidup . Ketiga klausa anak itu berfungsi 
sebagai keterangan, sedangkan subjek dan predikat klausa induk, yaitu 
tanggul yang membelah kota itu sebagai S dan jebol sebagai predikat 
pada kalimat (140) . Tono sebagai S dan dimarahi sebagai predikat pada 
kalimat ( 141) dan anak itu sebagai S dan tertabrak sebagai predikat 
pada kalimat (142). 
Kehadiran konjungsi akibatnya pada kalimat (140)--(142) bersifat 
wajib . Apabila kojongsi itu tidak hadir, pertalian makna yang dinyata-
kannya tidak jelas, informasi yang disampaiakan tidak padu dan 
kalimatilya seakan-akan kehilangan identitasnya semula sebagai kalimat 
majemuk bertingkat . Sehubungan dengan itu, contoh kalimat (140)--
(142) tidak dapat diubah menjadi kalimat berikut ini. 
(140b) Tanggul sungai yang membelah kota itu jebol, rumah-
rumah penduduk terendam dua meter . 
(14lb) Tono dimarahi gurunya, tidak masuk sekolah. 
(142b) Anak itu tertabrak mobil , cacat seumur hidup . 
Konjungsi akibatnya pada kalimat (140) menuntut hadirnya S 
klausa anak karena S klausa anak tidak sama dengan S klausa 
induknya, subjek klausa anak ialah rumah-rumahpenduduk, sedangkan 
S klausa induk ialah tanggul sungai yang membelah kota itu . Apabila 
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S klausa ~nak dilesapkan, akan rnernbentuk kalirnat (140c) yang 
tergolong tidak grarnatikal. 
Berbeda dengan konjungsi akibatnya pada kalirnat (141) dan (142) 
tidak rnenuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa anak rnerniliki 
referen yang sarna dengan S klausa induknya. Kalirnat (141) dan (142) 
tetap grarnatikal walaupun S klausa anak tidak dieksplisitkan. Akan 
tetapi S klausa anak dapat dieksphsitkan, seperti contoh pada kalirnat 
(141d) dan (142d) berikut ini. 
*(140c) Tanggul sungai yang rnernbelah kota itu jebol 
akibatnya tanggul teredarn dua meter . 
(141d) Tono dirnarahi gurunya akibatnya Tono tidak rnasuk 
sekolah. 
(142d) Anak itu tertabarak rnobil akibatnya anak itu cacat 
seurnur hid up. 
Konjungsi akibatnya pada kalirnat (140)--(142) rnenyatakan 
hubungan makna 'akibat'. Klausa anak berisi suatu pernyataan yang 
rnerupakan akibat dari suatu peristiwa atau tindakan yang disebutkan 
pada klausa induk. Apa yang dinyatakan dalarn klausa anak rnerupakan 
akibat dari suatu peristiwa. Hal itu cenderung rnerupakan hal yang 
negatif, seperti hal yang buruk, rnerugikan, tidak rnenyenangkan. 
Makna 'akibat' ditandai oleh konjungsi akibatnya. Konjungsi akibatnya 
sebagai penanda rnakna 'akibat' dapat disubstitusikan dengan konjungsi 
lain yang semakna, yaitu maka, hingga, sampai, sampai-sampai, dan 
sehingga, seperti contoh berikut. 
(140d) Tanggul sungai yang rnernbelah kota itu jebol 
lmaka J hingga sampa~ . rumah-rumah penduduk terendarn sampa1-sampai sehingga dua meter. 
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(l4lc) Tono dirnarahi gurunya 
masuk sekolah. 
i moka J tidak hingga sampai sampai-sampai sehmgga 







seumur hid up. 
3.10.2 Maka 
Berdasarkan posisinya, konjungsi maka selalu berada di tengah 
kalimat, di antaranya klausa induk dan klausa anak. Contohnya sebagai 
berikut. 
(143) Objek penelitian terlampau luas maka pengumpulan data 
dibatasi pada daerah perkotaan. 
(144) Banjir besar melanda sebagian besar kota maka warga 
kota diungsikan. 
( 145) Dia datang terlalu siang maka terlambat mengikuti 
upacara. 
Klausa anak berkonjungsi maka bersifat tegar. Sehubungan 
dengan itu , keberadaannya di dalam struktur kalimat ( 143)--(145) tidak 
dapat diubah menjadi kalimat berikut ini . 
*( 143a) Maka pengumpulan data dibatasi pada daerah perkotaan, 
objek penelitian terla,npau luas . 
*(144a) Maka warga kota diungsikan, banjir besar melanda 
sebagian besar kota. 
*(145a) Maka terlambat mengikuti upacara, dia datang terlalu 
siang. 
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Klausa anak pada kalimat (143)--(145) berupa unsur maka 
pengumpulan data dibatasi pada daerah perkotaan pada kalimat (143) 
maka warga kota diungsikan pada kalimat (144) dan maka terlambat 
mengikuti upacara pada kalimat (145) sebagai pengisi fungsi 
keterangan . Subjek dan predikat klausa induk berupa objek penelitian 
sebagai S dan terlampau luas sebagai P pada kalimat (143). banjir 
besar sebagai S dan melanda sc bagai P pada kalimat (144) dan dia 
sebagai S dan datang sebagai P pada kalimat (145) . 
Kehadiran konjungsi maka bersifat wajib. Apabila konjungsi itu 
dilesapkan, hubungan makna yang dinyatakannya kurang jelas dan 
informasinya kurang padu. Sehubungan dengan itu, konjungsi maka 
pada comoh (143)--(145) tidak dapat diubah menjadi kalimat berikut 
ini. 
*(143b) Objek penelitian terlampau Juas, pengumpulan data 
dibatasi pada daerah perkotaan. 
*(144b) Banjir besar melanda sebagian besar kota, warga kota 
diungsikan . 
*(144b) Banjir besar melanda sebagian besar kota, warga kota 
diungsikan. 
*(145b) Dia datang terlalu siang, terlambat mengikuti upacara. 
Unsur pengisi fungsi subjek pada kalimat (143) dan (144) 
memiliki referen yang berbeda dengan subjek klausa induknya. Oleh 
karena itu, subjek pada klausa anak harus dimunculkan. Berbeda 
dengan unsur pengisi subjek klausa anak pada kalimat (145), 
kehadirannya tidak diwajibkan sebab memiliki referen yang sama 
dengan subjek klausa induknya. 
Konyungsi maka pada kalimat (143)--(145) menyatakan hubungan 
makna 'akibat' . Klausa anak berisi suatu pernyataan yang merupakan 
akibat dari suatu peristiwa atau tindakan yang disebutkan pada klausa 
induk. Apa yang dinyatakan dalam klausa anak merupakan akibat dari 
suatu peristiwa. Klausa anak pada kalimat (143)--(145) merupakan 
pernyataan akibat dari suatu peristiwa atau tindakan yang disebutkan 
pada klausa induknya. Kehadiran konjungsi maka untuk menandai 
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klausa anak yang menyatakan makna 'akibat' dapat disubstitusikan 
dengan konjungsi lain yang semakna, yaitu akibatnya, hingga, sampai, 
sampai-sampai, dan sehingga. Perhatikan contoh berikut. 





pengumpulan data dibatasi pada daerah perkotaan. 
(144c) Banjir besar melanda sebagian besar kota 
(145c) 
{ sr J warga kota diungsikan. sampaz-sampaz 
sehingga 





terlambat mengikuti upacara. 
3.10.3 Sehingga 
Berdasarkan posisinya, konjungsi sehingga selalu berada di tengah 
kalimat, di ancara klausa induk dan klausa anak. Perhatikan contoh 
berikut ini. 
(146) Bangunan rumah itu besar dan megah sehingga biaya 
perawatannya cukup banyak. 
(147) Putra Pak Udin sudah besar-besar sehingga tidak perlu 
lagi pembantu. 
(148) Para perampok tadi berusaha meloloskan diri sehingga 
satgas dari kepolisian melepaskan tembakan peringatan. 
Konjungsi Subordinatif dalam Bahasa Indonesia 85 
Klausa anak berkonjungsi sehingga bersifat tegar. Oleh karena 
itu, posisinya tidak dapat diubah menjadi kalimat berikut ini . 
*(146a) Sehingga biaya perawatannya cukup banyak, bangunan 
rumah itu besar dan megah . 
*(147) Sehingga tidak perlu lagi pembantu , putra Pak Udin 
sudah besar-besar. 
*(148) Sehingga satgas dari kepolisian melepaskan tembakan 
peringatan, para perampok tadi berusaha meloloskan dirL 
Unsur S klausa anak pada kalimat (146) dan (148) harus 
dimunculkan sebab memiliki referen yang berbeda dengan subjek 
klausa induknya. Pada kalimat (146) subjek klausa anak berupa frasa 
nominal bangunan rumah itu . Adapun subjek klausa anak contoh (148) 
frasa nominal satgas dari kepolisian dan subjek klausa induknya berupa 
frasa nominal para perampok tadi. Subjek klausa pada kalimat (147) 
dapat dilesapkan sebab memiliki referen yang sama dengan subjek 
klausa induk yang berupa frasa nominal putra Pak Udin . Berdasarkan 
fungsi sintaktisnya, klausa anak pada (146)--(148) sebagai pengisi 
fungsi keterangan. 
Kehadiran konjungsi sehingga bersifat wajib . Apabila konjungsi 
sehingga tidak hadir, pertalian maknanya tidak jelas, informasinya 
tidak padu dan kalimatnya kehilangan identitasnya semula, yakni 
sebagai kalimat majemuk bertingkat. Konjungsi sehingga menandai 
bahwa klausa anak memuat pernyataan akibat sebagai tindak lanjut 
pernyataan yang termuat pada klausa induknya. Untuk mengekspli-
sitkan makna ini, konjungsi sehingga dapat diganti dengan bentuk kata 
akibatnya dan akhirnya seperti berikut ini . 
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biaya perawatannya cukup banyak. 
Putra Pak Udin sudah besar-besar Isehingga J tidak 
akibatnya 
akhirnya 
perlu lagi pembantu. 
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( 148b) Para perampok tadi berusaha meloloskan diri 
isehingga} akibatnya satgas kepolisian melepaskan tembakan akhirnya 
peringatan. 
3.10.4 Hingga 
Berdasarkan posisinya konjungsi hingga selalu berada di tengah 
kalimat, di antara klausa induk dan klausa anak. Perhatikan contoh 
berikut. 
(149) Batu merah itu dikaratnya hingga hancur berkeping-
keping . 
(150) Pemuda yang sedang mabuk tadi menusukkan pisau pada 
kawannya hingga luka parah di kepalanya. 
( 151) lbu mengupas nanas itu hingga bersih kulit-kulitnya. 
Data menunjukkan bahwa pengisi subjek klausa anak dapat 
dilesapkan. Terjadinya pelesapan ini disebabkan oleh referen subjek 
pada klausa induknya. Subjek klausa anak pada contoh (148) memiliki 
referen yang sama dengan subjek klausa induknya, yang berupa frasa 
nominal batu merah · itu. Subjek klausa anak pada contoh (150) 
memiliki referen yang sama dengan pelengkap klausa induknya yang 
berupa frasa preposisional pada kawannya. Subjek klausa anak pada 
contoh (151) memiliki referen yang sama dengan objek klausa 
induknya yang berupa frasa nominal nanas itu. Berdasarkan fungsi 
sintaktisnya, klausa anak sebagai pengisi fungsi keterangan. Apabila 
subjek klausa anak itu dimunculkan, akan membentuk kalimat berikut 
ini. 
(149a) Batu merah itu dikaratnya hingga batu merah itu hancur 
berkeping-keping. 
(150a) Pemuda yang sedang mabuk tadi menusukkan pisau 
pada kawannya hingga kawannya Iuka parah di 
kepalanya. 
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(151a) Ibu mengupas nanas itu hingga nanas itu bersih kulit-
kulitnya. 
Konjungsi hingga pada kalimat (149) dan (150) bersifat wajib. 
Apabila konjungsi ini tidak hadir, pertalian maknanya tidak jelas, 
informasi yang disampaikan tidak padu, dan kalimatnya akan 
kehilangan identitasnya semula sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Klausa anak yang berkonjungsi hingga memuat pernyataan akibat 
yang ditimbulkan oleh verba pengisi predikat klausa induknya. Untuk 
mengeksplisitkan maknanya, konjungsi hingga dapat diganti dengan 









Pemuda yang sedang mabuk tadi menusukkan pisau pada 









Berdasarkan pos1smya, konjungsi sampai berada di tengah 
kalimat, di antara klausa induk dan klausa anak. Contoh kalimatnya 
sebagai berikut. 
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(152) Pihak tergugat tidak disertakan sampai pemimpin redaksi 
ikut sebagai tergugat. 
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( 153) Pencuri itu dihajar oleh massa sampai mukanya berdarah. 
(154) Kerongkongan saya sakit sampai saya tidak bisa menelan 
kapsul. 
Konjungsi sampai pada kalimat (152)--(154) terletak di tengah 
kalimat. Konjungsi sampai beserta klausa anak dapat diubah posisinya, 
yang semula di tengah kalimat menjadi di awal kalimat. Hal itu tampak 
pada kalimat (152a)--(154a). 
(152a) Sampai pemimpin redaksi ikut sebagai tergugat, pihak 
tergugat tidak disertakan. 
(153a) Sampai mukanya berdarah, pencuri itu dihajar oleh 
massa. 
(154a) Sampai saya tidak bisa menelan kapsul, kerongkongan 
saya sakit. 
Klausa anak pada kalimat (152) berupa sampai pimpinan redaksi 
ikut sebagai tergugat, klausa anak kalimat (153) berupa sampai 
mukanya berdaralz, dan klausa anak kalimat (154) berupa sampai saya 
tidak bisa menelan kapsul. Ketiga klausa anak itu bergantung pada 
klausa induknya dan berfungsi sebagai keterangan. Subjek dan predikat 
ketiga kalimat majemuk bertingkat itu terdapat pada klausa induk, yaitu 
pihak tergugat sebagai S dan tidak disertakan sebagai predikat kalimat 
(152), pencuri itu sebagai S dan dihajar sebagai P pada kalimat (153), 
dan kerongkongan saya sebagai S dan sakit sebagai P pada kalimat 
(154). 
Konjungsi sampai pada kalimat majemuk bertingkat tipe ini 
bersifat wajib . Apabila konjungsi itu tidak hadir, pertalian maknanya 
tidak jelas dan kehilangan identitas semula sebagai kalimat majemuk 
bertingkat. 
(152b) Pihak tergugat tidak disertakan, pemimpin redaksi ikut 
sebagai tergugat. 
(153b) Pencuri itu dihajar oleh massa, mukanya berdarah. 
(154b) Kerongkongan· saya sakit, saya tidak bisa menelan 
kapsul. 
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Klausa anak sek'Urang-kurangnya berfungsikan S-P sebagai batas 
minimalnya. Subjek klausa anak pada kalimat (152)--(154) cenderung 
dimunculkan sebab memiliki referen yang berbeda dengan subjek 
klausa induknya. 
Kalimat (152) terdiri atas S klausa induk berupa unsur pihak 
tergugat dan S klausa anak berupa unsur pemimpin redaksi. Kalimat 
(153) terdiri atas S klausa induk berupa unsur pencuri itu dan S klausa 
anak berupa unsur mukanya. Kalimat (154) terdiri atas S klausa induk 
berupa unsur kerongkongan saya dan S klausa anak berupa unsur saya. 
Konjungsi sampai pada kalimat-kalimat itu menyatakan hubungan 
makna 'akibat ' . Klausa anak merupakan akibat dari apa yang 
dinyatakan dalam klausa induk. Pemakaian konjungsi sampai pada 
kalimat (152)--(154) dapat disubstitusikan dengan konjungsi Jain yang 
semakna, seperti berikut ini. 
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(154c) Kerongkongan saya sakit 
menelan kapsul. 
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3.10.6 Sampai-sampai 
Berdasarkan posisinya. konjungsi sampai-sampai selalu berada di 
tengah kalimat, di antara klausa induk dan klausa anak. Contohnya 
sebagai berikut. 
(155) Berjam-jam ia berjalan sampai-sampai kakinya bengkak. 
(156) Dia terlalu payah bekerja sampai-sampai dia jatuh sakit. 
(157) Lulusan Fakultas Ekonomi UGM memang laris sampai-
sampai sebelum lulus pun mereka sudah dipesan. 
Klausa anak berunsur sampai-sampai kakinya bengkak pada 
kalimat (155), sampai-sampai ia jatuh sakit pada kalimat (156), dan 
sampai-sampai sebelum lulus pun mereka sudah di pesan pada kalimat 
(157) . Ketiga klausa itu bergantung pada klausa induk dan berfungsi 
sebagai keterangan. Subjek dan predikatnya terdapat pada klausa induk 
berupa ia sebagai S dan berjalan sebagai P pada kalimat (155), dia 
sebagai S dan terlalupayah bekerja sebagai P pada kalimat (156), dan 
lulusan Fakultas Ekonomi UGM sebagai S dan memang Laris sebagai 
P pada kalimat (157). Unsur posisi S klausa anak pada kalimat (155) 
dan (157) harus dimunculkan sebab memiliki referen yang berbeda 
dengan S klausa induknya. Namun, S klausa anak pada kalimat (156) 
tidak harus muncul sebab memiliki referen yang sama dengan S klausa 
induknya. 
Konjungsi sampai-sampai pada kalimat (155)--(157) bersifat 
wajib . Apabila konjungsi itu tidak hadir, pemakaian maknanya tidak 
jelas, informasi yang disampaikan tidak padu, dan kalimatnya 
kehilangan identitasnya semula sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi sampai-sampai pada kalimat (155)--(157) menyatakan 
hubungan makna 'akibat', yaitu klausa anak merupakan akibat dari apa 
yang dinyatakan dalam klausa induk. Makna 'akibat' itu ditandai oleh 
konjungsi sampai-sampai yang pemakaiannya dapat disubstitusikan 
dengan konjungsi lain yang semakna, yaitu akibatnya, hingga, sampai, 
dan sehingga. Perhatikan contoh berikut. 
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(157c) Lulusan Fakultas Ekonomi UGM memang laris 
{
sampai-sampa]· 




3.11 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Syarat 
Konjungsi tipe ini ada dua belas macam, yang berupa bentuk kata 
apabila, asal, asalkan, bila, bilamana, jika, jikalau, kalau, manakala, 
sekiranya, dalam mana, dan tanpa. Dua belas konjungsi ini dibicara-
kan satu demi satu pada bagian berikut . 
3.11.1 Apabila 
Berdasarkan posisinya konjungsi apabi/a berada di awal kalimat 
dan berada di tengah kalimat, di antara klausa induk dan klausa anak . 
Untuk itu diberikan contoh sebagai berikut. 
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(158) Apabila kami berbuat sedikit kesalahan, mereka tidak 
segan mengumpat pada kami tentang segala pemberi-
annya. 
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(159) Apabila saya mengingkari janji, saya sanggup dituntut di 
muka hakim .... 
(160) Penyakit kusta dapat disembuhkan tanpa meninggalkan 
bekas (cacat) apabila ditemukan sedini mungkin. 
(161) Manusia merasa harga dirinya dan martabatnya dijunjung 
tinggi apabila ia diberi kepercayaan. 
Klausa anak berkonjungsi apabila bersifat longgar karena 
posisinya dapat diubah sehingga kalimat (158)--(161) dapat diubah 
menjadi kalimat berikut. 
(158a) Mereka tidak segan mengumpat pada kami tentang 
segala pemberiannya apabila kami berbuat sedikit 
kesalahan. 
(159a) Saya sanggup dituntut di muka hakim ... apabila saya 
mengingkari janji. 
(l60a) Apabila ditemukan sedini mungkin, penyakit kusta dapat 
disembuhkan tanpa meninggalkan bekas (cacat). 
(l6la) Apabila ia diberi kepercayaan, manusia merasa harga 
dirinya dan martbatnya dijunjung tinggi. 
Kehadiran konjungsi apabila bersifat wajib . Apabila konjungsi itu 
tidak hadir, pertalian maknanya tidak jelas, informasi yang 
disampaikan tidak padu, dan kehilangan identitas semula sebagai 
kalimat majemuk bertingkat. 
Klausa anak yang berupa apabila kami berbuat kesalahan pada 
contoh (158), apabila saya mengingkari janji pada contoh (159), 
apabila ditemukan sedini mungkin pada conton (160), dan apabila 
diberi kepercayaan pada contoh (161) sebagai pengisi fungsi keterangan. 
Subjek klausa anak ada yang wajib hadir dan ada yang dilesapkan. 
Subjek klausa anak pada contoh (158) harus dimunculkan sebab 
memiliki referen yang lain dengan subjek klausa induknya. Namun, 
kehadiran subjek klausa anak pada contoh (159)--(161) bersifat 
manasuka. Maksudnya, unsur pengisinya dapat muncul dapat pula tidak 
karena memiliki referen yang sama dengan S klausa induknya. 
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Berdasarkan hubungan maknanya, konjungsi apabila menyatakan 
makna 'syarat'. Maksudnya, informasi yang terkandung pada klausa 
anak merupakan syarat bagi terlaksananya perbuatan yang disebutkan 
pada klausa induknya. Makna ini secara eksplisit ditandai oleh 
konjungsi apabila yang dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain 
yang sejenis, yakni asal, asalkan, bi/a, jika, jikalau, dan kalau. 
Sehungan dengan itu, contoh kalimat (158)--(161) dapat divariasikan 









kami berbuat sedikit kesalahan, mereka 









dituntut di muka hakim .... 
(160b) Penyakit kusta dapat disembuhkan tanpa meninggalkan 







ditemukan sedini mungkin. 
Bab Ill Pembahasan Konjungsi Subordinatif 
(l6lb) Manusia merasa harga dirinya dan martabatnya dijun-
3.11.2 Asal 
jung tinggi apabila 
as al 
asalkan 




Konjungsi asal posisinya di tengah kalimat mengikuti klausa 
induk, seperti contoh kalimat berikut ini. 
(162) Pembentukan manusia Indonesia seutuhnya dapat berhasil 
asal setiap orang mau mengamalkan dan melaksanakan 
Pancasila secara konsekuen dalam kehidupan sehari-hari. 
(163) Bapak boleh makan semua makanan yang mengandung 
lemak asal Bapak mengetahui batas jumlah lemak yang 
tidak mengganggu kesehatan Bapak. 
(164) Engkau boleh pergi asal pekerjaanmu beres. 
Klausa anak berkonjungsi asal dapat diubah posisinya. Sehubung-
an dengan itu, struktur kalimat (162)--(164) dapat diubah menjadi 
kalimat berikut ini . 
(l62a) Asal setiap orang mau mengamalkan dan melaksanakan 
Pancasila secara konsekuen dalam kehidupan sehari-hari, 
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya dapat 
berhasil. 
(163a) Asal Bapak mengetahui batas jumlah lemak yang tidak 
mengganggu kesehatan Bapak, Bapak boleh makan semua 
makanan yang mengandung lemak. 
(164a) Asal pekerjaanmu beres, engkau boleh pergi. 
Kehadiran konjungsi asal di dalam kalimat majemuk bertingkat 
bersifat wajib . Apabila konjungsi itu dilesapkan, hubungan maknanya 
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tidak jelas. informasinya tidak padu dan akan kehilangan identitasnya 
semula sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Unsur pengisi subjek klausa anak pada contoh (162) dan (164) 
harus dimunculkan sebab memiliki referen yang berbeda dengan subjek 
klausa induknya. Berbeda dengan subjek klausa anak pada contoh (163) 
dapat dilesapkan tanpa mengganggu kegramatikalan kalimat. Sebab, 
subjek klausa anak itu memiliki referen yang sama dengan induknya. 
Sehubungan dengan itu, kalimat (162) dan (164) tidak berterima apabila 
S klausa anaknya dilesapkan. Sebaliknya, kalimat (163) tetap berterima 
meskipun subjek pada klausa anak dilesapkan. Perhatikan contoh 
berikut. 
(162c) Pembentukan manusia Indonesia seutuhnya dapat berhasil 
asal mau mengamalkan dan melaksanakan Pnacasila 
secara konsekuen dalam kehidupan sehari-hari. 
(163c) Bapak boleh makan semua makanan yang mengandung 
lemak asal mengetahui batas jumlah lemak yang tidak 
mengganggu kesehatan Bapak. 
(164c) Engkau boleh pergi asal pekerjaanmu heres . 
Berdasarkan hubungan maknanya, konjungsi asal menyatakan 
makna syarat. Maksudnya, informasi yang terkandung pada klausa 
induk menyatakan suatu peristiwa, yang dapat terjadi kalau peristiwa 
yang disebutkan di dalam klausa anak telah dapat dipenuhi. Dalam hal 
ini konjungsi asal dapat bersubstitusi dengan konjungsi lain yang 
sejenis, yakni apabila, asal, asalkan, bila, jika, jikalau, dan kalau. 
Sehubungan dengan itu, contoh kalimat (162)--(164) dapat divariasikan 
dengan kalimat berikut ini. 
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setiap orang mengamalkan dan melaksanakan 
Pancasila secara konsekuen dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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lemak yang tidak mengganggu 
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kesehatan Bapak. 









Berdasarkan pos1smya, konjungsi asalkan dapat berposisi di 
tengah kalimat dan di awal kalimat. Contohnya sebagai berikut. 
(165) Rencana ini dapat berhasil dengan baik asalkan semua 
dipersiapkan secara tuntas. 
(166) Kamu boleh meninggalkan tempat ini asalkan semuajanji 
akan ditepati. 
(167) Asalkan masih ada kamar kosong, kalian boleh menginap 
di sini. 
Klausa anak berkonjungsi asalkan memiliki posisi yang cukup 
longgar karena posisinya di dalam struktur kalimat dapat diubah. 
Sehubungan dengan itu, contoh (165)--(167) dapat diubah menjadi 
kalimat berikut ini. 
(165a) Asalkan semua dipersiapkan secara tuntas, rencana ini 
dapat berhasil dengan baik. 
(l66a) Asalkan semua janji akan ditepati, kamu boleh 
meninggal-kan tempat ini. 
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(l67a) Kalian boleh menginap asalkan masih ada kamar kosong. 
Berdasarkan fungsi sintaktisnya, klausa anak yang berupa asalkan 
semua dipersiapkan secara tuntas, pada contoh (165), asalkan semua 
janji akan ditepati, pada contoh (166), dan asalkan masih ada kamar 
kosong pada contoh (167) sebagai pengisi fungsi keterangan. Subjek 
pada klausa anak memiliki referen yang berbeda dengan subjek klausa 
induknya. Oleh karena itu, kehadirannya sangat diharapkan demi 
kegramatikalan kalimat yang bersangkutan. Apabila subjek klausa anak 
itu tidak hadir, kalimatnya tampak seperti berikut. 
(l65b) Rencana ini dapat berhasil dengan baik asalkan dipersiap-
kan secara tuntas. 
(l66b) Kamu boleh meninggalkan tempat ini asalkan semuajanji 
akan ditepati. 
(l67b) Kalian boleh menginap di sini asalkan masih ada kamar 
kosong. 
Kehadiran konjungsi asalkan pada kalimat (165)--(167) bersifat 
wajib. Apabila konjungsi itu tidak hadir, pertalian maknanya tidak 
jelas, informasinya tidak padu, dan kalimatnya tidak gramatikal. 
Berdasarkan hubungan maknanya, konjungsi asalkan menyatakan 
makna 'syarat'. Makna yang terkandung pada klausa induk menyatakan 
suatu peristiwa, yang dapat terjadi kalau peristiwa yang disebutkan di 
dalam klausa anak telah dapat dipenuhi. Dalam ha! ini konjungsi 
asalkan dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain yang sejenis, yakni 
apabilcP. asal, bi/a, jika, jikalau, dan kalau . Sehubungan dengan itu, 
contoh kalimat 165c)--(l67c) dapat divariasikan dengan kalimat berikut 
ini. 
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semua dipersiapkan secara tuntas . 
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semua janji akan ditepati. 
(l67c) Kalian semua boleh menginap 








Berdasarkan posisinya konjungsi bila terletak di awal kalimat dan 
di tengah kalimat, yaitu di antara klausa induk dan klausa anak. Untuk 
itu, diberikan contoh kalimat (168)--(171) . 
(168) Bila komedi itu didasarkan atas KKN sebagai program 
nasional. penulis skenario k:urang objektif dalam 
menampilkan situasi yang aneh-aneh. 
(169) Bila mereka menamatkan k:ursus dan mulai terjun ke 
dunia yang baru, Pemda memberi modal Rp50.000,00 
per orang. 
(170) Mereka itu akan tak:ut korupsi bila melihat atasannya 
sudah ditindak. 
(171) Ia berjanji mundur bila partai yang dianut kalah. 
Klausa anak berkonjungsi bila pada contoh (168)--(171) memiliki 
posisi yang cuk:up longgar. Kehadirannya dapat dipermutasikan. 
Perhatikan contoh berikut. 
(l68a) Penulis skenario k:urang objektif dalam menampilkan 
situasi yang aneh-aneh bila komedi itu didasarkan atas 
KKN sebagai program nasional. 
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(169a) Pemda memberi modal Rp50.000,00 per orang bila 
mereka menamatkan kursus dan mulai terjun ke dunia 
yang barn. 
(170a) Bila melihat atasannya sudah ditindak, mereka itu akan 
takut korupsi. 
(17la) Bila partai yang dianut kalah, ia berjanji mundur. 
Klausa anak dalam kalimat (168)--(171) berupa bila komedi itu 
didasarkan atas KKN sebagai program nasional dalam kalimat (168); 
bila mereka menamatkan kursus dan mulai terjun ke dunia baru dalam 
kalimat (169); bi/a melihat atasannya sudah ditindak dalam kalimat 
(170); bila partai yang dianut kalah dalam kalimat (171), menduduki 
fungsi keterangan. Unsur pengisi subjek klausa anak pada contoh (168), 
(169), dan (171) harus dimunculkan sebab memiliki referen yang 
berbeda dengan subjek klausa induknya. Subjek klausa pada kalimat 
(168) berupa komedi itu, sedangkan S klausa induk berupa penulis 
skenario; subjek klausa anak pada (169) berupa mereka sedangkan S 
klausa induk berupa Pemda dan S klausa anak pada (170) berupa ia 
sedangkan S.klausa berupa partai yang dianut. Hal ini berbeda dengan 
S klausa anak pada kalimat (170). Unsur pengisi S pada kalimat ini 
dapat dimunculkan dan dapat pula dilesapkan, sebab memiliki referen 
yang sama dengan S klausa induknya, yaitu mereka itu. 
Kehadiran konjungsi bi/a pada kalimat majemuk bertingkat (168)--
(171) bersifat wajib. Apabila konjungsi itu tidak hadir, pertalian makna 
yang dinyatakannya tidak jelas, informasinya tidak padu, dan 
kalimatnya akan kehilangan identitas semula sebagai kalimat majemuk 
bertingkat. 
Berdasarkan hubungan maknanya, konjungsi bi/a menyatakan 
makna 'syarat' . Makna yang terkandung pada klausa induk menyatakan 
sesuatu yang dapat terjadi kalau peristiwa yang disebutkan dalam 
klausa anak telah dapat dipenuhi. Untuk mengeksplisitkan maknanya, 
konjungsi bila dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain yang sejenis, 
yaitu apabila, asal, asalkan, jika, jikalau, dan kalau. Perhatikan 
contoh berik:ut. 







komedi didasarkan atas KKN sebagai 
program nasional penulis skenario kurang 













(270b) Mereka itu akan takut korupsi bilamana 













partai yang dianut kalah. 
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3.ll.5 Bilamana 
Berdasarkan posisinya konjungsi bilamana terletak di awal 
kalimat dan di tengah kalimat. Contoh-contohnya sebagai berikut. 
(172) Bilamana penerima hadiah belum merripunyai NPWP, 
PPh yang terhutang disetorkan sekaligus oleh pihak 
penye-lenggara .... 
(173) Kota Solo pasti tergenang air bilamana hujan cukup 
lebat. 
(174) Bilamana kita perhatikan dunia peradilan di negara kita , 
ada dua masalah pokok yang perlu diperhatikan .... 
Klausa anak berkonjungsi bilamana memiliki posisi yang cukup 
longgar. Sebagai bukti, struktur kalimat (172)--(174) dapat diubah 
menjadi kalimat berikut ini. 
(172a) PPh yang terhutang disetorkan sekaligus oleh pihak 
penyelenggara . . . bilamana penerima hadiah belum 
mempunyai NPWP. 
(173a) Bilamana hujan cukup lebat, kota Solo pasti tergenang. 
(174a) Ada dua masalah pokok yang perlu diperhatikan ... 
bilamana kita perhatikan dunia peradilan di negara kita. 
Klausa anak kalimat (172)--(174) berupa bilamana penerima 
hadiah belum mempunyai NPWP dalam kalimat (172), bilamana hujan 
cukup lebat dalam kalimat (173), dan bilamana kita perhatikan dunia 
peradilan di negara kita dalam kalimat (174), sebagai pengisi fungsi 
keterangan. Subjek klausa anak pada kalimat (172)--(174) harus 
dimunculkan sebab memiliki referen yang berbeda dengan S klausa 
induknya. Subjek klausa anak pada kalimat (172) berupa unsur 
penerima hadiah sedangkan klausa induk berupa unsur PPh yang 
terhutang S klausa anak pada contoh (173) berupa unsur hujan, 
sedangkan S klausa induk berupa kota Solo, dan klausa pada contoh 
(174) berupa unsur dunia peradilan, sedangkan S klausa induk berupa 
unsur ada dua masalah pokok. 
Kehadiran konjungsi bilamana di dalam kalimat majemuk 
bertingkat (172)--(174) bersifat wajib. Apabila konjungsi itu tidak hadir, 
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pertalian makna yang dinyatakan tidak jelas, informasinya tidak padu 
dan kehilangan identitas semula sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Berdasarkan hubungan maknanya, konjungsi bilamana menyata-
kan makna 'syarat'. Klausa anak memuat pernyataan berupa syarat. 
Maksudnya, klausa anak tersebut menyatakan syarat terjadinya 
tindakan atau kejadian dalam klausa induknya. Makna tersebut ditandai 
oleh konjungsi bilamana yang dapat disubstitusikan dengan konjungsi 
lain yang sejenis, yaitu apabila, asal, asalkan, bila, jika, jikalau, 










penerima hadiah belum mempunyai 
NPWP, PPh yang terhutang disetorkan sekaligus oleh 
pihak penyelenggara. 





hujan cukup lebat, kota Solo pasti l. ~!~/au ). Ka/au Manakala 
Sekiranya 
tergenang air. 









kita perhatikan dunia peradilan di negara 
kita, ada dua masalah pokok yang perlu diperhatikan .... 
3.11.6 Jika 
Berdasarkan posisinya konjungsi jika berada di awal kalimat dan 
di tengah kalimat, di antara klausa induk dan klausa anak. Contoh-
contohnya sebagai berikut. 
(175) Jika kedua warga Hongkong itu memang dinyatakan 
bersalah, ia harus dikenakan sanksi hukum. 
(176) Jika kebutuhan likuiditas itu dipenuhi akhir tahun ini, 
tingkat suku bung a deposito tahun depan pasti turun lagi. 
(177) Sudomo lebih berminat jika pedagang asongan diorgani-
sasikan oleh koperasi. 
(178) Kita tak akan menemukan sesuatujika tidak mencarinya. 
Klausa anak berkonjungsi jika dapat dipermutasikan. Oleh karena 
itu, contoh (175)--(176) dapat diubah sehingga membentuk kalimat 
berikut ini. 
104 
(175a) Ia harus dikenakan sanksi hukum jika kedua warga 
Hongkong itu memang dinyatakan bersalah. 
(176a) Tingkat suku bunga deposito tahun depan pasti turun lagi 
jika kebutuhan likuiditas itu dipenuhi akhir tahun ini. 
(l77a) Jika pedagang asongan ini diorganisasikan oleh koperasi, 
Sudomo lebih berminat. 
(178a) Jika tidak mencarinya, kita tak akan rnenemukan sesuatu. 
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Klausa anak dalam kalimat (175)--(178) berupa unsur jika kedua 
warga Hongkong itu memang dinyatakan bersalah dalam kalimat (175), 
jika kebutuhan likuiditas itu dipenuhi akhir tahun ini dalam kalimat 
(176), jika pedagang asongan ini diorganisasikan oleh koperasi dalam 
kalimat (177), dan jika tidak mencarinya dalam kalimat (178). Klausa 
anak itu menduduki fungsi keterangan . Subjek klausa anak pada 
kalimat (175)--(177) harus dimunculkan sebab memiliki referen yang 
berbeda dengan subjek klausa induknya. Subjek klausa anak pada 
kalimat (175) berupa kedua warga Hongkong itu, sedangkan S klausa 
berupa ia. Subjek klausa anak pada kalimat (176) berupa kebutuhan 
likuiditas itu, sedangkan S klausa induk berupa tingkat suku bunga 
deposito tahun depan. Subjek klausa anak pada kalimat (177) berupa 
pedagang asongan ini, sedangkan S klausa induk berupa Sudomo. Hal 
ini berbeda dengan S klausa anak pada kalimat (178). S klausa anak 
pada contoh (178) dapat dilesapkan sebab memiliki referen yang sama 
dengan k.lausa induknya, yaitu kita. 
Kehadiran konjungsi jika pada kalimat majemuk bertingkat 
bersifat wajib. Apabila konjungsi ini tidak dimunculkan, hubungan 
makna pada kalimat itu tidakjelas, pertalian maknanya tidak padu, dan 
kalimatnya kehilangan identitas semula sebagai kalimat majemuk 
bertingkat. 
Berdasarkan hubungan maknanya, konjungsi jika menyatakan 
'syarat'. Maksudnya, klausa anak menyatakan syarat terjadinya 
tindakan atau kejadian dalam klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan 
maknanya konjungsi jika dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain 
yang sejenis , yaitu apabila, asal, asalkan, bila, jikalau, dan kalau. 
Contohnya sebagai berikut. 
(l75b) Apabila 
Asal 
Asalkan kedua warga Hongkong itu memang dinyatakan 
Bila bersalah, ia harus dikenakan sanksi hukum. 
Jikalau 
Ka/au 








kebutuhan likuiditas itu dipenuhi akhir tahun 
ini, tingkat suku bunga deposito tahun depan 
pasti turun lagi. 










asongan ini diorganisasikan oleh koperasi. 
(l78b) Kita tak akan menemukan sesuatu 
tidak mencarinya. 








Berdasarkan posisiya, konjungsi jikalau berada di awal kalimat 
dan di tengah kalimat, yaitu di antara klausa induk dan lausa anak . 
U ntuk itu, disaj ikan kalimat ( 179)--(181) berikut ini. 
( 179) Jikalau pemerintah tetap konsekuen menerapkan prinsip 
anggaran berimbang, berkurangnya utang luar negeri 
harus diimbangi dengan usaha memacu ekspor. 
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( 180) Jikalau Anda mau mendengarkan nasihat Bapak, Bapak 
tentu senang sekali. 
(181) Kalian dapat mencapai cita-cita untuk menjadi apa saja 
jikalau mau belajar dengan baik. 
Klausa anak berkonjungsi jikalau dapat diubah posisiya. Untuk 
itu, kalimat (179)--(181) dapat diubah strukturnya menjadi kalimat 
berikut ini. 
(179a) Berkurangnya utang luar negeri harus diimbangi dengan 
usaha memacu ekspor jikalau pemerintah tetap kon-
sekuen menerapkan prinsip anggaran berimbang. 
(180a) Bapak tentu senang sekali jikalau Anda mau 
mendengarkan nasihat Bapak. 
(181a Jikalau mau belajar dengan baik, kalian dapat mencapai 
cita-cita untuk menjadi apa saja. 
Klaus a anak dalam kalimat ( 179)--(181) berupajikalau pemerintah 
tetap konsekuen menerapkan prinsip anggaran berimbang pada kalimat 
(179), jikalau Anda mau mendengarkan nasihat Bpak pada kalimat 
(180), dan jikalau mau be/ajar dengan baik pada kalimat (181) 
menduduki fungsi keterangan. 
Subjek klausa anak pada kalimat (179) memiliki referen yang 
berbeda dengan subjek klausa induknya. Subjek klausa anak berupa 
pemerintah tetap konsekuen, sedangkan S klausa induknya berkurang-
nya utang luar negeri. Berbeda dengan kalimat (180) dan (181) . Subjek 
klausa anak pada (180) memiliki referen yang sama dengan S klausa 
induknya, yaitu bapak. Adapun S klausa anak pada (181) dapat 
dilesapkan sebab memiliki referen yang sama dengan S klausa 
induknya, yaitu kalian. 
Kehadiran konjungsijikalau bersifat wajib . Apabila konjungsi itu 
tidak hadir, hubungan makna yang dinyatakan tidakjelas, informasinya 
tidak padu, dan kalimatnya kehilangan identitasnya semula sebagai 
kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsijikalau pada kalimat (179)--(181) menyatakan hubungan 
'syarat'. Maksudnya, makna yang terkandung pada klausa anak 
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merupakan syarat bagi terlaksananya apa yang tersebut dalam klausa 
induk. Penggunaan konjungsi jikalau pada kalimat (179)--(181) dapat 
















pemerintah tetap konsekuen menerapkan 
anggaran berimbang, berkurangnya utang 
luar negeri hams diimbangi dengan usaha 
memacu ekspo:.:. 
Anda mau mendengarkan nasihat Bapak, 
Bapak tentu senang sekalL 
(181b) Kaslian dapat mencapai cita-cita untuk menjadi apa saja 
apabila 
as al 





Berdasarkan posisinya konjungsi kalau terletak di awal kalimat 
dan di tengah kalimat, yaitu di antara klausa induk dan klausa anak. 
Contohnya sebagai berikut. 
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(182) Kalau lukisan itu dibuat tanpa disertai dengan gejolakjiwa 
dari pelukisnya, lukisan itu berarti kosong tidak ada 
nilainya. 
(183) Ka/au hal ini tidak dapat dilakukan, saudara-saudara dapat 
melakukannya secara berkelompok. 
(184) Orang Hindu tidak makan daging sapi kalau mulai 
bermeditasi, pikirannya hanya tertuju ke Tuhan. 
(185) la pernah menyatakan ingin bunuh diri kalau sampai tidak 
berhasil memperistri diriku. 
Klausa anak pada contoh ( 182)--( 185) dapat diubah posisinya 
sehingga membentuk kalimat (182a)--(185a). Perhatikan contoh berikut. 
(182a) Lukisan itu berarti kosong tidak ada nilainya kalau 
lukisan itu dibuat tanpa disertai dengan gejolak jiwa dari 
pelukisnya. 
(l83a) Saudara-saudara dapat melakukannya secara berkelompok 
kalau hal ini tidak dapat dilakukan. 
(184a) Kalau mulai bermeditasi, orang Hindu tidak makan 
daging sapi, pikirannya hanya tertuju ke Tuhan. 
(185a) Ka/au sampai tidak berhasil memperistri diriku, ia 
pernah menyatakan ingin bunuh diri. 
Klausa anak pada kalimat (182)--(185) berupa kalau lukisan itu 
dibuat tanpa disertai dengan gejolak jiwa dari pelukisnya dalam 
kalimat (182); kalau hal ini tidak dapat dilakukan dalam kalimat (183) , 
kalau mulai bermeditasi, pikirannya hanya tertuju ke Tuhan dalam 
kalimat (184), dan kalau sa>npai tidak berhasil memperistri diriku 
dalam kalimat (185) menduduki fungsi keterangan. 
Subjek klausa anak pada kalimat (182) , (184) , dan (185) memiliki 
referen yang sama dengan subjek klausa induknya, yaitu lukisan itu 
pada (182), orang Hindu pada 184), dan ia pada (185) . _Sehubungan 
dengan itu, kehadiran subjek klausa anak pada kalimat itu tidak wajib . 
Berbeda dengan contoh (183) bahwa S klausa anak harus dimunculkan 
sebab memiliki referen yang berbeda dengan subjek klausa induknya. 
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Subjek klausa induknya berupa hal ini, sedangkan subjek klausa 
anaknya berupa saudara-saudara. 
Berdasarkan hubungan maknanya, konjungsi kalau menyatakan 
makna 'syarat'. Maksudnya, klausa anak menyatakan syarat terjadinya 
tindakan atau kejadian yang disebutkan dalam klausa induk. Makna itu 
ditandai oleh konjungsi kalau yang di dalam penggunaannya sering 
disubstitusikan dengan konjungsi lain, seperti apabila, asal, asalkan, 
dan jikalau. 
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(l82b ){ Kalau } 
Apabila 
Asal lukisan itu dibuat tanpa disertai dengan 
Asalkan 
Jikalau 
gejolak jiwa dari pelukisnya, lukisan itu berarti kosong 
tidak ada nilainya. 
Apabila hal ini tidak dapat dilakukan, saudara-sudara (183b){ Ka/au J 
Bila 
Jikalau 
dapat melakukannya secara berkelompok. 
(l84b) Orang Hindu tidak makan daging sapi {:;~;la} 
bila 
jikalau 
mulai bermeditasi, pikirannya hanya tertuju ke Tuhan. 
kalau 
apabila 
(185b) Ia pernah menyatakan ingin bunuh diri asal 
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3.11.9 Manakala 
Berdasarkan pos1smya, konjungsi manakala berada di awal 
kalimat dan di tengah kalirnat, di antara klausa induk dan klausa anak. 
Perhatikan contoh berikut. 
(186) Manakala dipandang dari segi agarna, rnasalah kepatriotan 
itu hanya Tuhan yang tahu secara persis. 
(187) Kami tidak rnembenci rakyat Irak manakala rnereka telah 
menyelesaikan masalah sekutu kami. 
Konjungsi manakala pada kalirnat (186) hfrposisi di awal kalimat 
dan pada kalimat (187) konjungsi manakala berposisi di tengah kalimat. 
Hal itu sebagai bukti bahwa letak konjungsi manakala beserta klausa 
anoknya dapat diubah posisinya, tanpa mengganggu kegramatikalan 
kalirnat. Dengan dernikian, dapat diketahui bahwa klausa anak 
berkonjungsi manakala bersifat longgar. Sehubungan dengan itu, 
kalimat (186) dan (187) dapat diubah menjadi kalimat berikut. 
(l86a) Masalah kepatriotan itu hanya Tuhan yang tahu secara 
persis manakala dipandang dari segi agama. 
(l87a) Manakala mereka telah menyelesaikan masalah sekutu 
kami, kan1i tidak rnembenci rakyat Irak. 
Klausa anak pada kalimat (186) berupa manakala dipandang dari 
segi agama dan kalusa anak pada kalimat (187) berupa manakala 
mereka telah menyelesaikan masalah sekutu kami. Kedua klausa anak 
pada kalirnat (186) dan (187) berfungsi sebagai keterangan. 
Konjungsi manakala pada kalimat (186) tidak menuntut hadimya 
S klausa anak karena S klausa anak memiliki referen yang sama dengan 
S klausa induk, yaitu masalah kepatriotan itu. Apabila S klausa anak 
pada (186) dimunculkan dapat membentuk kalirnat (l86b). Berbeda 
dengan konjungsi manakala pada kalirnat (187) menuntut hadimya S 
klausa anak karena S klausa anak tidak merniliki referen yang sama 
dengan S klausa induk. Subjek klausa anak berupa kami, sedangkan S 
klausa induk berupa mereka. Jika, S klausa anak dilesapkan, kalimatnya 
menjadi tidak gramatikal, seperti pada kalimat (l87b). Perhatikan 
contoh berikut. 
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(186b) Manakala masalah kepatriotan itu dipandang dari segi 
agama, masalah kepatriotan itu hanya Tuhan yang tahu 
secara persis. 









mereka telah menyelesaikan masalah sekutu kami. 
3.ll.10 Sekiranya 
Berdasarkan posisinya, konjungsi sekiranya dapat berada di awal 
kalimat dan dapat berada di tengah kalimat. Perhatikan contoh berikut. 
(188) Sekiranya saya menang undian, saya akan segera melunasi 
utang. 
(189) Dia tidak akan menjadi obsesi sekiranya tidak memiliki 
ciri khusus. 
Konjungsi sekiranya pada kalimat (188) berada di awal kalimat 
dan konjungsi sekiranya pada kalimat (189) berada di tengah kalimat. 
Hal itu menandakan bahwa klausa anak berkonjungsi sekiranya dapat 
diubah posisinya tanpa mengurangi kegramatikalan kalimat semula. 
Oleh sebab itu, dapatlah diketahui bahwa letak konjungsi sekiranya 
bersifat Ionggar. Hal itu tercermin pada kalimat (188a) dan (189a) 
berikut ini. 
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(l88a) Saya akan segera melunasi utang sekiranya saya menang 
undian. 
(189a) Sekiranya tidak memiliki ciri khusus, dia tidak akan 
menjadi obsesi. 
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Klausa anak pada kalimat (188) berupa seldranya saya menang 
undian dan klausa anak pada kalimat (189) berupa seldranya tidak 
memiliki ciri khusus . Kedua klausa anak itu berfungsi sebagai 
keterangan . Unsur pengisi S pada klausa anak bersifat manasuka, 
maksudnya dapat dimunculkan dapat pula dilesapkan karena memiliki 
referen yang sama dengan subjek klausa, yakni saya pada contoh (188) 
dan dia pada contoh (189). 
Kehadiran konjungsi sekiranya pada kalimat majemuk (188) dan 
(189) bersifat wajib . Apabila konjungsi itu tidak hadir, pertalian makna 
yang dinyatakannya tidak jelas, informasinya tidak padu, dan 
kehilangan identitasnya semula sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi sekiranya pada kalimat (188) dan (189) menyatakan 
hubungan makna 'syarat '. Klausa anak menyatakan syarat terjadinya 
tindakan atau kejadian yang dinyatakan klausa induknya yang di dalam 
pemakaiannya dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain yang 










saya menang undian, saya akan segera 
melunasi utang. 







tidak memiliki ciri klmsus . 
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3.ll.ll Dalam, mana 
Berdasarkan posisinya, konjungsi dalam mana selalu berada di 
tengah kalimat, di antara klausa induk dan anak. Untuk itu, 
dikemukakan contoh sebagai berikut. 
(190) Perkumpulan sosial itu akan diakui keberadaannya dalam 
mana tujuannya dapat dirasakan oleh masyarakat yang 
membutuhkannya. 
(191) Perjanjian utang-piutang bi~ a bersifat perdagangan yang 
halal dalam mana sifatnya sukarela dan dilindungi oleh 
undang-undang yang menjadi kepentingan semua pihak. 
Kedua contoh itu tidak dapat diubah seluruhnya sehingga mem-
bentuk kalimat berikut ini. 
*(190a) Dalam mana tujuannya dapat dirasakan oleh masyarakat 
yang membutuhkannya, perkumpulan sosial itu akan 
diakui keberadaannya. 
*(l9la) Dalam mana sifatnya sukarela dan dilindungi oleh 
undang-undang yang menjaga kepentingan semua pihak, 
perjanjian utang-piutang bisa bersifat perdagangan yang 
halal. 
Klausa anak pada kalimat (190) dalam mana tujuannya dapat 
dirasakan oleh ma.syarakat yang membutuhkannya, klausa anak pada 
kalimat (191) dalam mana sifatnya suka rela dan dilindungi oleh 
undang-undang yang menjaga kepentingan semua pihak. Kedua klausa 
anak itu menduduki fungsi keterangan. Subjek dan predikatnya terdapat 
pada klausa induk, yaitu perkumpulan sosial itu sebagai S dan akan 
diakui sebagai P pada kalimat (190), sedangkan perjanjian utang-
piutang sebagai S dan bisa bersifat perdagangan yang halal sebagai P 
pada kalimat (191). Subjek klausa anak pada kalimat (190) dan (191) 
harus dimunculkan sebab memiliki ref eren yang berbeda dengan klausa 
induknya. Subjek klausa induk pada kalimat (190) berupa frasa nominal 
perkumpulan sosial itu, sedangkan S klausa anaknya berkategori 
nomina tujuannya. Subjek klausa induk pada kalimat (191) berupa frasa 
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nominal perjanjian utang-piutang sedangkan S klausa anaknya 
berkategori nomina sifatnya. 
Konjungsi dalam mana pada kalimat (190) dan (191) di atas 
menyatakan makna 'syarat'. Maksudnya, pernyataan yang terkandung 
pada klausa anak merupakan syarat bagi terlaksananya apa yang 
tersebut dalam klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan maknanya, 
konjungsi dalam mana dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain 
yang semakna, yaitu apabila, asal, asalkan, bila, bilamana, jika, 
jikalau, kalau, dan sekiranya. Sehubungan dengan itu, dapat diper-
hatikan kalimat berikut in. 









tujuannya dapat dirasakan oleh 
masyarakat yang membutuhkannya. 
(19lb) Perjanjian utang-piutang bisa bersifat perdagangan yang 
halal dalam mana 
apabila 
as al 
bila oleh undang-undang yang menjaga 




Berdasarkan posisinya, konjungsi tanpa dapat berposisi di awal 
kalimat dan di tengah kalimat. Contohnya sebagai berikut. 
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(192) Tanpa kita mengetahui jumlah undangan yang beredar, 
kita tidak dapat menghitung jumlah konsumsi. 
(193) Mereka bisa celaka tanpa saya memberi informasi lebih 
dahulu. 
Klausa anak berkonjungsi tanpa bersifat longgar. Posisinya dapat 
diubah tanpa mengganggu kegramatikalan kalimat. Sehubungan dengan 
itu, contoh (192) dan (193) dapat diubah menjadi kalimat berikut. 
(l92a) Kita tidak dapat mengetahl .i jumlah konsumsi tanpa kita 
mengetahui jumlah undangan yang beredar. 
(l93a) Tanpa saya memberi informasi lebih dahulu, mereka bisa 
celaka. 
Klausa anak pada contoh (192) dan (193) berupa tanpa kita 
mengetahui jumlah undangan yang beredar pada contoh (192) dan 
tanpa saya memberi informasi lebih dahulu pada contoh (193). Kedua 
klausa anak itu sebagai pengisi fungsi keterangan. Fungsi S klausa anak 
pada contoh (192) dapat dilesapkan sebab memiliki referen yang sama 
dengan S klausa induknya. Subjek klausa anak pada contoh (193) harus 
dimunculkan sebab memiliki referen yang berbeda dengan S klausa 
induknya. Subjek klausa anak pada kalimat itu berkategori nomina 
saya, sedangkan S klausa induk berkategori nomina mereka. 
Kehadiran konjungsi tanpa pada kalimat (192) dan (193) bersifat 
wajib. Apabila konjungsi itu tidak muncul, pertalian maknanya tidak 
jelas, informasinya tidak padu, dan kalimatnya tidak gramatikal. 
Berdasarkan hubungan maknanya, konjungsi tanpa menandai 
makna 'syarat'. Pernyataan pada klausa anak merupakan syarat 
terjadinya tindakan yang disebutkan pada klausa induk. Untuk 
mengeksplisitkan maknanya, kalimat (192) dan (193) dapat 
diperifrasakan dengan kalimat berikut ini. 
(l92b) Apabila kita tidak mengetahui jumlah undangan yang 
beredar, kita tidak dapat menghitung jumlah konsumsi. 
(l93b) Mereka bisa celaka apabila saya tidak memberi informasi 
lebih dahulu. 
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3.12 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Sebab 
Konjungsi tipe ini ada sembilan jenis, yaitu akibat, berhubung, 
berkat, gara-gara, karena, lantaran, mentang-mentang, oleh karena , 
dan sebab . Kesembilan konjungsi ini akan dibicarakan satu demi satu 
pada bagian berikut ini. 
3.12.I Akibat 
Berdasarkan pos1smya konjungsi akibat dapat berada di awal 
kalimat, contoh (194) dan di tengah kalimat, contoh (195) dan (196). 
Perhatikan kalimat berikut. 
(194) Akibat Wijiati keracunan, polisi menyita sebungkus bothok 
tempe dari tas korban sebagi bukti . 
(195) Ia dikurung paksa selama 27 tahun akibat perjuangannya 
. menentang politik apartheid Afrika Selatan. 
(196) Katak itu mengalami buntung kedua kakinya akibat 
tertebas cangkul . .. . 
Klausa anak berkonjungsi akibat pada kalimat (194)--(196) dapat 
diubah posisinya dari sebelah kanan klausa induk ke sebelah kiri klausa 
induk, atau dari sebelah kiri klausa induk ke urutan sebelah kanan 
klausa induknya. Perhatikan contoh berikut. 
(194a) Polisi menyita sebungkus bothok tempe dari tas korban 
akibat Wijiati keracunan . 
(195a) Akibat perjuangannya menentang politik apartheid 
Afrika Selatan ia dikurung paksa selama 27 tahun. 
(196a) Akibat tertebas ... , kata~ itu mengalami buntung kedua 
kakinya. 
Klausa anak pada kalimat (194) berupa akibat Wijiati keracunan, 
klausa anak pada kalimat (195) berupa akibat perjuangannya menentang 
politik apartheid Afrika Selatan , dan klausa anak pada kalimat (196) 
ialah akibat tertebas cangkul . . . . Ketiga klausa anak itu berfungsi 
sebagai keterangan . 
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Kehadiran subjek klausa anak pada contoh (194) dan (195) bersifat 
wajib sebab memiliki referen yang berbeda dengan subjek klausa 
induknya. Subjek klausa induk pada (194) berkategori nomina Wijiati, 
sedangkan S klausa anaknya berkategori nomina polisi sedangkan S 
klausa induk pada (195) berkategori pronomina ia sedangkan S klausa 
anaknya berkategori nomina perjuangan. Berbeda halnya dengan S 
klausa anak pada (196) . Subjek ini dapat dilesapkan sebab memiliki 
referen yang sama dengan S klausa induknya, yakni berupa frasa 
nominal katak itu. 
Konjungsi akibat pada kalimat (194)--(196) bersifat wajib. Apabila 
konjungsi itu tidak hadir, pertalian maknanya tidak jelas. muatan 
informasinya tidak padu, dan kalimatnya kehilangan identitas sebagai 
kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi akibat pada kalimat (194)--(196) menyatakan hubungan 
makna 'sebab' . Klausa anak memuat pernyataan 'sebab' munculnya 
tindakan yang disebut pada klausa induknya. Makna 'sebab' ini 
ditandai oleh konjungsi sebab yang dapat disubstitusikan dengan 
konjungsi lain yang semakna. yaitu berhubung, gara-gara, karena, 






Lant a ran 
Oleh karena 
Sebab 
Wijiati keracunan, polisi menyita 
sebungkus bothok tempe dari tas korban sebagai bukti. 
akibat 
berhubung 






menentang politik apartheid Afrika Selatan. 
Bab III Pembahasan Konjungsi Subordinatif 
(196b) Katak itu mengalami buntung kedua kakinya akibat 








Berdasarkan posisinya konjungsi berhubung berada di awal 
kalimat, contoh (197) dan (198), dan dapat berposisi di tengah kalimat, 
contoh (199). Perhatikan kalimat berikut. 
(197) Berhubung keluarganya kurang mampu. ia mencari 
pekerjaan untuk membiayai. sekolahnya. 
(198) Berhubung evolusi Perancis merupakan suatu kejadian 
yang sangat kompleks para pakar sejarah tidak dapat 
menulis sebuah buku mengenai revolusi besar itu. 
(199) Hari ini beliau tidak dapat mengajar berhubung beliau 
sedang sakit. 
Klausa anak berkonjungsi berhubung dapat diubah posisinya. 
yaitu dari sebelah kiri klausa induk ke urutan sebelah kanan klausa 
induk dan sebaliknya. Sehubung.an dengan itu. struktur kalimat (197)--
(199) dapat diubah seperti kalimat berikut ini . 
(197a) Ia mencari pekerjaan untuk membiayai sekolahnya 
berhubung keluarganya kurang mampu. 
(198a) Para pakar sejarah tidak dapat menulis sebuah buku 
mengenai revolusi besar itu berhubung Revolusi 
Perancis merupakan suatu kejadian yang sangat 
kompleks. 
(199a) Berhubung beliau sedang sakit, hari ini beliau tidak 
mengajar. 
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Klausa anak pada kalimat (197)--(199) berupa berhubung 
keluarganya kurang mampu pada kalimat (197); berhubung Revolusi 
Perancis merupakan suatu kejadian yang sangat kompleks pada kalimat 
(198); dan berhubung beliau sedang sakit pada kalimat (199) . Ketiga 
klausa anak itu menduduki fungsi keterangan . 
Subjek klausa anak pada contoh (197) dan (198) harus dimuncul-
kan sebab memiliki referen yang berbeda dengan subj_ek .klausa 
induknya. Subjek klausa anak pada (197) berkategori nomina 
keluarganya, sedangkan subjek klausa induknya berkategori pronomina 
ia dan S klausa anak pada (198) berupa frasa nominal Revolusi 
Perancis, sedangkan S klausa induknya berupa frasa nominal para 
pakar sejarah . Berbeda dengan S klausa anak pada (198) tidak harus 
dimunculkan sebab memiliki referen yang sama dengan S klausa 
induknya yang berkategori pronomina beliau. 
Kehadiran konjungsi berhubung pada kalimat (197)--(199) bersifat 
wajib . Apabila konjungsi in.i tidak hadir, pertalian maknanya tidak 
jelas, informasinya tidak padu, dan kehilangan identitasnya semula 
sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi berhubung pada kalimat (197)--(199) menyatakan 
hubungan makna 'sebab'. Klausa anak memuat pernyataan sebab 
adanya tindakan yang disebut pada klausa induk. Makna 'sebab ' ini 
ditandai oleh konjungsi berhubung yang di dalam pemakaiannya dapat 
disubstirusikan dengan konjungsi lain yang semakna, yaitu gara-gara, 








keluarganya kurang mampu, ia mencari 
pekerjaan untuk membiayai sekolahnya. 




(198b) Lantaran Revolusi Perancis merupakan suatu 
Oleh karena 
Sebab 
kejadian yang sangat kompleks para pakar sejarah tidak 




(199b) Hari ini beliau tidak dapat mengajar lantaran 
oleh karena 
sebab 
beliau sedang sakit. 
3.12.3 Berkat 
Berdasarkan posisinya, konjungsi berkat berada di awal kalimat. 
Unruk itu, diberikan contoh sebagai berikut. 
(200) Berkat pandai mengatur ekonomi, ia cepat menjadi kaya . 
(201) Berkat ulet mengumpulkan modal, ia menjadi pengusaha 
besar. 
(202) Berkat raj in belajar, ia dapat menyelesaikan kuliahnya. 
Klausa anak berkonjungsi berkat dapat dipermutasikan tanpa 
mengganggu kegramatikalan kalimat. Sehubungan dengan itu, kalimat 
(200)--(202) dapat diubah menjadi kalimat berikut ini. 
(200a) Ia cepat menjadi kaya berkat pandai mengatur ekonomi . 
(20la) Ia menjadi pengusaha besar berkat ulet mengumpulkan 
modal. 
(202a) la dapat menyelesaikan kuliahnya berkat rajin belajar. 
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Subjek klausa anak pada kalimat (200)--(202) dapat dilesapkan 
sebab memiliki referen yang sama dengan subjek klausa induknya yaitu 
ia. 
Kehadiran konjungsi berkat pada kalimat (200)--(202) bersifat 
wajib. Apabila konjungsi itu tidak hadir, pertalian maknanya tidak 
jelas, informasi yang disampaikan tidak padu, dan kemungkinan dapat 
kehilangan identitas sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi berkat pada kalimat (200)--(202) menyatakan hubungan 
makna 'sebab', yaitu klausa anak merupa.<an pernyataan sebab kejadian 
atau tindakan yang dinyatakan pada klausa induknya. Makna 'sebab' 
ini ditandai oleh konjungsi berkat yang pemakaiannya dapat 
disubstitusikan dengan konjungsi lain yang semakna, yakni karena, 
lantaran, dan sebab. Konjungsi itu cenderung menandai makna yang 
memiliki nilai rasa positif. Perhatikan contoh berikut. 
{













pandai mengatur ekonomi, ia cepat menjadi 
kaya. 
ulet mengumpulkan modal, ia menjadi 
pengusaha besar. 
rajin belajar, ia dapat menyelesaikan 
kuliahnya. 
Berdasarkan pos1smya, konjungsi gara-gara berada di awal 
kalimat dan juga dapat di tengah kalimat, yaitu di antara klausa induk 
dan klausa anak. Contohnya sebagai berikut. 
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(203) Gara-gara mencuri sebotol bir. Adam tewas dikeroyok. 
(204) Seorang polisi diadili gara-gara memperkosa wanita 
tahanan. 
(205) Sa ya tidak dapat tidur gara-gara minum kopi. 
(206) Gara-gara lwan selalu pulang terlambat, lbu marah. 
Klaus a anak berkonjungsi gara-gara bersifat longgar. Sehubungan 
dengan itu, posisinya dapat diubah sehingga struktur kalimatnya seperti 
berikut ini. 
(203a) Adam tewas dikeroyok gara-gara mencuri sebotol bir. 
(204a) Gara-gara memperkosa wanita tahanan, seorang polisi 
diadili . 
(205a) Gara-gara minum kopi, saya tidak dapat tidur. 
(206a) lbu marah gara-gara Iwan selalu pulang terlambat. 
Klausa anak pada kalimat (203) ialah gara-gara mencuri sebotol 
bir; klausa anak pada kalimat (204) ialah gara-gara memperkosa 
wanita tahanan; klausa pada kalimat (205) gara-gara !wan selalu 
pulang terlambat . Keempat klausa anak itu berfungsi sebagai 
keterangan. Adapun subjek dan predikatnya terdapat pada klausa 
induk, yaitu Adam dan tewas dikeroyok sebagai P pada kalimat (203), 
Seorang polisi sebagai S dan diadili sebagai P, pada kalimat (204), 
saya sebagai S dan tidak dapat tidur sebagai P pada kalimat (205), dan 
!bu sebagai S pada klausa induk dan marah sebagai P klausa induk, 
pada kalimat (206) . 
Subjek klausa anak pada kalimat (203)--(205) dapat dilesapkan 
sebab memiliki referen yang sama dengan S klausa induknya. Subjek 
pada kalimat (203) berkate3ori nomina Adam; S pada kalimat (204) 
berupa frasa nominal seorang polisi; dan S pada kalimat (205) 
berkategori pronomina saya. Berbeda dengan S klausa pada kalimat 
(206 harus dimunculkan sebab S klausa anak berkategori nomina !wan 
dan S klausa induk berkategori pronomina !bu. 
Konjungsi gara-gara pada kalimat (203)--(206) bersifat wajib. 
Apabila konjungsi itu tidak hadir, pertalian maknanya tidak jelas, 
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informasinya tidak padu, dan kalimatnya kehilangan identitasnya 
semula sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi gara-gara pada kalimat (203)--(205) menyatakan 
hubungan makna 'sebab' . Klausa anak ini menyatakan sebab suatu 
kejadian yang dinyatakan pada klausa induknya. Makna 'sebab' ini 
ditandai oleh konjungsi gara-gara yang di dalam pemakaiannya dapat 
disubstitusikan dengan konjungsi akibat, berhubung, berkat, karena, 








































lwan selalu pulang terlambat, Ibu 
Berdasarkan pos1smya konjunsi karena dapat berada di awal 
kalimat dan dapat berada di tengah kalimat, di antara klausa induk dan 
klausa anak. Perhatikan contoh kalimat berikut ini. 
(207) Karena ia telah memegang jabatan pemimpin partai 
selama 20 tahun, seorang delegasi militer memrotes 
pencalonan Gorbachev. 
(208) Karena berhasil masuk final Piala Thomas, pemain bulu 
tangkis Malaysia mendapat mobil Proton Saga. 
(209) Manusia Brasil gila akan bola karena bola merupakan 
ekspresi dari kultur karnaval mereka. 
Klausa anak berkonjungsi karena pada kalimat (207)--(209) 
bersifat longgar. Posisinya dapat diubah dari sebelah kiri klausa induk 
ke sebelah kanan klausa induk dan sebaliknya. Sehubungan dengan itu, 
kalimat (207)--(209) dapat diubah menjadi kalimat seperti berikut. 
(207a) Seorang delegasi militer memrotes pencalonan Gorbachev 
karena ia telah memegang jabatan pemimpin partai 
selama 20 tahun. 
(208a) Pemain bulu tangkis Malaysia mendapat mobil Proton 
Saga karena berhasil masuk final Piala Thomas. 
(209a) Karena bola merupakan ekspresi dari kultur karnaval 
mereka, manusia Brasil gila akan bola. 
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Klausa anak pada kalimat (207)--(209) berupa karena ia telah 
memegang jabatan partai selama 20 tahun pada kalimat (207); karena 
berhasil masuk.final Pia/a Thomas pada kalimat (208); dan karena bola 
merupakan ekspresi dari kultur karnaval mereka pada kalimat (209). 
Ketiga klausa anak ini sebagai pengisi fungsi keterangan. 
Subjek klausa anak pada kalimat (207) dan (209) harus 
dimunculkan sebab memiliki referen yang berbeda dengan S klausa 
induknya. Subjek klausa anak pada kalimat ini berupa frasa nominal 
seorang delegasi militer sedangkan S klausa induk berkategori 
pronomina ia. Adapun S klausa anak pada (209) berkategori nomina 
bola, sedangkan S klausa induknya berupa frasa manusia Brasil. Hal 
ini tentu saja berbeda dengan S kalimat (208). Unsur S klausa anak 
pada kalimat (208) tidak harus dimunculkan sebab memiliki referen 
yang sama dengan S klausa induknya yang berupa frasa nominal 
pemain bulu tangkis Malaysia. 
Hadirnya konjungsi karena pada kalimat (207)--(209) bersifat 
wajib. Apabila konjungsi itu tidak hadir, pertalian maknanya tidak 
jelas, informasinya tidak padu, dan dimungkinkan akan kehilangan 
identitasnya sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi karena pada kalimat (207)--(209) menyatakan 
hubungan makna 'sebab '. Klaus a anak memuat pernyataan sebab 
terjadinya tindakan yang disebut pada klausa induknya. Makna 'sebab' 
ini ditandai oleh konjungsi karena yang pemakaiannya dapat 
disubstitusikan dengan konjungsi lain yang semakna, yaitu berhubung, 









ia telah memegangjabatan pemimpin 
partai selama 20 tahun, seorang delegasi militer 
memrotes pencalonan Gorbachev . 
Bab III Pembahasan Konjungsi Subordinatif 
Karena 
Berhubung 




pemain bulu tangkis Malaysia mendapat mobil Proton 
Saga. 







merupakan ekspresi dari k.LJltur kamaval mereka. 
3.12.6 Lantaran 
Berdasarkan posisinya, konjungsi lantaran dapat berada di tengah 
kalimat dan di awal kalimat. Contohnya sebagai berikut. 
(210) Residivis itu langsung diborgol polisi Lantaran ia selalu 
berusaha meloloskan diri. 
(211) Lantaran rekomendasi dari departemen, akhimya ia bisa 
bekerja di kantor. 
(212) Lantaran dituduh menyimpan heroin, ia dijatuhi' hukuman 
mati. 
Klausa anak pada kalimat (210)--(212) bersifat longgar. Oleh 
sebab 'itu, kehadirannya di dalam sebuah kalimat dapat dipermutasikan 
sehingga membentuk kalimat seperti berikut. 
(210a) Lantaran ia selalu berusaha meloloskan diri, residivis 
itu langsung diborgol polisi. 
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(21 la) Akhimya ia bisa bekerja di kantor lantaran rekomendasi 
dari departemen. 
(212a) la dijatuhi hukuman mati lantaran dituduh menyimpan 
heroin. 
Klausa anak yang berupa lantaran ia selalu berusaha meloloskan 
diri pada kalimat (210); lantaran rekomendasi dari departemen pada 
kalimat (211); dan lantaran dituduh menyimpan heroin pada kalimat 
(212) sebagai pengisi fungsi keterangan. Subjek dan klausa anak pada 
kalimat (210) dan (212) dapat dilesapkan karena memiliki referen yang 
sama dengan S klausa induknya, yang berupa frasa nominal residivis 
itu pada kalimat (210) dan kategori pronomina ia pada kalimat (212). 
Hal ini tentu saja berbeda dengan S kalimat (211) . Antara S klausa 
induk dan S klausa anak memiliki referen yang berbeda, yakni S klausa 
anak berkategori pronomina ia sedangakan S klauasa induknya 
berkategori nomina rekomendasi. Sehubungan dengan itu, S pada 
klausa anak harus dimunculkan . 
Kehadiran konjungsi lantaran bersifat wajib . Apabila konjungsi 
itu tidak hadir, pertalian makna yang dinyatakan tidak jelas. 
informasinya tidak padu, dan kalimatnya akan kehilangan identitasnya 
semula sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi lantaran pada kalimat (210)--(212) menyatakan 
hubungan 'sebab' . Klausa anak menyatakan 'sebab' kejadian yang 
dinyatakan dalam klausa induknya. 
Konjungsi lantaran cenderung digunakan dalam ragam nonformal. 
Dengan demikian, konjungsi lantaran tersebut akan menjadi kurang 
tepat apabila digunakan dalam rag am formal, misalnya dalam penulisan 
karya ilmiah, surat-menyurat, dan Jainnya. Pemakaian konjungsi 
lantaran dapat disubstitusikan dengan konjungsi Jain yang semakna. 
Contohnya sebagai berikut. 
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(210b) Residivis itu Jangsung diborgol polisi 






Bab l/l Pembahasan Konjungsi Subordinatif 
~ Lantaran } Karena (2llb) Oleh karena rekomendasi dari departemen, akhimya Sebab 
ia bisa bekerja di kantor. 




3.12. 7 Mentang-mentang 
Berdasarkan posisinya konjungsi mentang-mentang berada di awal 








Ia sombong sekali mentang-mentang ia menjadi guru 
silat. 
Mentang-mentang engkau kaya, engkau tidak mau 
bergaul dengan tetangga. 
Mentang-mentang dia pandai, sikapnya selalu menyakit-
kan hati orang lain. 
Ia menjadi guru silat mentang-mentang ia sombong 
sekali. 
Engkau tidak mau bergaul dengan tetangga mentang-
mentang engkau kaya. 
Sikapnya selalu menyakitkan hati orang lain mentang-
mentang dia pandai . 
Klausa anak pada kalimat (213) berupa mentang-mentang ia 
menjadi guru silat; klausa anak pada kalimat (214) mentang-mentang 
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engkau kaya; dan klausa anak pada kalimat (215) berupa mentang-
mentang dia pandai. Ketiga klausa anak itu menduduki fungsi 
keterangan. 
Subjek klausa anak pada (213) dan (215) dapat dilesapkan karena 
memiliki referen yang sama dengan S klausa induknya. Subjek klausa 
induk dan klausa anak pada contoh (213) berkategori pronomina ia, 
sedangkan S klausa induk dan klausa anak pada contoh (214) 
berkategori pronomina engkau. Hal ini berbeda dengan S klauasa anak 
pada contoh (215) yang harus dimunculkan. Sebab, S klausa anak 
berkategori nomina sikapnya dan S klausa induk berkategori pronomina 
dia. 
Kehadiran konjungsi mentang-mentang bersifat wajib. Apabila 
konjungsi itu tidak hadir, hubungan maknanya tidakjelas, penyarnpaian 
informasinya tidak padu, dan akan kehilangan identitasnya semula 
sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi mentang-mentang pada kalimat (213)--(215) menyata-
kan hubungan 'sebab', yaitu klausa anak menyatakan sebab atau alasan 
terjadinya peristiwa atau tindakan yang disebutkan pada klausa 
induknya. Penggunaan konjungsi mentang-mentang pada kalimat-
kalimat itu dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain yang semakna. 
Perhatikan kalimat (213b)--(215b) berikut ini. 
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(2 l 4b Karena 
Lantaran 
Sebab 
engkau kaya, engakau tidak mau 
bergaul dengan tetangga. 




(21 Sb) Karena 
Lantaran 
Sebab 
3.12.8 Oleh karena 
dia pandai, sikapnya selalu 
menyakitkan hati orang lain. 
Berdasarkan posisinya, konjungsi oleh karena berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Perhatikan contoh 
berikut ini. 
(216) Oleh karena sayang sekali kepada kakaknya, ia pun 
bertekad hendak menyusulnya. 
(217) Oleh karena tidak sabar menanti, ia bermaksud pergi 
mencarinya. 
(218) Bapak tidak kontrol ke dokter lagi oleh karena takut 
diketahui penyakitnya. 
K.lausa anak berkonjungsi oleh karena bersifat longgar. Posisinya 
dapat diubah dari urutan sebelah kiri klausa induk ke urutan sebelah 
kanan klausa induknya, dan sebaliknya. Oleh karena itu, kalimat 
(216)--(218) dapat diubah menjadi kalimat berikut ini. 
(216a) la pun bertekad hendak menyusulnya oleh karena 
sayang sekali kepada kakaknya. 
(217a) la bermaksud pergi mencarinya oleh karena tidak sabar 
menanti. 
(218a) Oleh karena takut diketahui penyakitnya, Bapak tidak 
kontrol ke dokter lagi. 
Klausa anak pada kal imat (216 )--(21 7) berupa oleh karena sayang 
sekali kepada kakaknya dalam kalimat (216); oleh karena tidak sabar 
menanti dalam kalimat (21 7) ; dan oleh karena takut diketahui 
penyakitnya dalam kalimat (218), ketiga klausa anak ini menduduki 
fungsi keterangan. 
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Subjek klausa anak pada contoh (216)--(218) dapat dilesapkan 
sebab memiliki referan yang sama dengan S pada klausa induknya. 
Subjek klausa anak dan S klausa induk pada kalimat (216) berkategori 
pronomina ia. Subjek klausa anak dan kl a us a induk pada kalimat (217) 
berkategori pronomina ia. Adapun S klausa anak dan klausa induk 
pada kalimat (218)_ berkategori pronomina bapak. 
Kehadiran konjungsi oleh karena bersifat wajib. Apabila 
konjungsi itu tidak hadir, pertalian tidak jelas, informasi yang 
disampaikan tidak padu, dan kalimatnya kehilangan identitas semula 
sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi oleh karena menyatakan hubungan 'sebab'. Klausa 
anak menyatakan sebab kejadian atau tindakan yang dinyatakan pada 
klausa induknya. Kehadiran konjungsi oleh karena untuk menandai 
klausa anak yang menyatakan makna 'sebab' yang penggunaannya 
dapat disubstitusi-kan dengan konjungsi lain yang semakna, seperti 
berikut ini . 
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(216b) {Karena 1 
Lant a ran 
Sebab 
Oleh karena 
sayang sekali kepada kakaknya, ia pun 
bertekad hendak menyusulnya. 
(217b) Lantaran tidak sabar menanti, ia bermaksud 
{
Karena l 
Sebab pergi mencarinya. 
Oleh karena 
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3.12.9 Sebab 
Beradasarkan · posisinya konjungsi sebab cenderung berada di 
tengah kalimat. Klausa anak ini dapat dipermutasikan tanpa rnengubah 
kegramatikalan sebuah kalimat. Untuk itu, diutarakan contoh beserta 
permutasiannya seperti berikut ini. 
(219) Sakitnya sernakin berat sebab ia rnernikirkan hutang 
cukup banyak. 
(220) Lokasi itu tidak cocok untuk usaha sebab banyak orang 
yang telah rnencobanya selalu gagal . 
(221) Presiden Amerika Serikat ingin mengusir Irak dari 
Kuwait sebab Kuwait memang bukan hak negara Irak. 
(2 l 9a) Sebab ia mernikirkan hutang yang cukup banyak. sakitnya 
semakin berat. 
(220a) Sebab banyak orang yang telah mencobanya selalu gaga!. 
lokasi itu tidak cocok untuk usaha. 
(22 la) Sebab Kuwait memang bukan hak negara Irak, Presiden 
Amerika Serikat ingin mengusir lrak dari Kuwait. 
Klausa anak pada contoh (219)--(221) berupa sebab ia memikirkan 
hutang yang cukup banyak pada kalirnat (219) ; sebab banyak orang 
telah mencobanya selalu gaga/ pada kalimat (220); dan sebab Kuwait 
memang bukan hak negara lrak pada kalirnat (221). Ketiga klausa anak 
ini rnenduduki fungsi keterangan. 
Subjek klausa anak pada (219) dapat dilesapkan sebab referennya 
terkandung pada S klausa induknya. Subjek klausa induk pada (220) 
harus dimunculkan sebab memiliki referen yang berbeda dengan S 
klausa induknya . Subjek klausa anak pada kalimat ini berupa frasa 
nominal sebab banyak orang yang telah mencobanya sedangkan S 
klausa induk berupa frasa nominal lokasi itu. Demikian pula S klausa 
anak pada (221) juga harus dimunculkan sebab S klausa anak 
berkategori nornina Kuwait sedangakan S klausa induknya berupa frasa 
nominal Presiden Amerika Serikat . 
Kehadiran konjungsi sebab bersifat wajib . Apabila konjungsi itu 
tidak hadir, pertalian rnaknanya tidak jelas, informasinya tidak padu, 
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dan kalimatnya dimungkinkan dapat berubah dari identitas semula, 
yakni sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi sebab pada tipe ini menandai hubungan makna 'sebab ' . 
Klausa anak memuat pernyataan sebab terjadinya tindakan yang 
disebut-kan pada klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan maknanya, 
konjungsi sebab sering disubstitusikan dengan konjungsi lain yang 
sejenis, seperti contoh berikut ini. 
(219b) Sakitnya semakin berat ~ :~:!a 1 t lantaran J · 
oleh karena 
ia memikirkan hutang yang cukup banyak. 
{ :~~ I (220b) Lokasi itu tidak cocok untuk usaha antaran 
oleh karena 
banyak orang yang telah mencobanya selalu gaga!. 
(221 b) Presiden Amerika Serikat mengusir lrak dan Kuwait 
l ~~~:!a I Kuwait memang bukan hak negara Irak . lantaran oleh karena 
3.13 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Cara 
Data menunjukkan bahwa konjungsi yang menandai hubungan 
makna 'cara' hanya ada satu .bentuk kata, yaitu dengan . Konjungsi 
dengan dapat berada di awal kalimat dan di tengah kalimat. Contohnya 
sebagai berikut. 
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(222) Dia membunuh anjing itu dengan memukul bagian 
kepalanya. 
(223) Ibu menyuapi Angi dengan memangkunya. 
(224) Dengan melapor di bagian informasi, Pak Chaedar 
mencari anaknya. 
Klausa anak berkonjungsi dengan dapat dipermutasikan tanpa 
mengganggu kegramatikalan. Klausa anak pada contoh (222)--(224) 
dimutasikan dari urutan sebelah kiri klai.Isa induk ke urutan sebelah 
kanan klausa induk, dan sebaliknya. Oleh karena itu, contoh (222)--
(224) dapat diubah menjadi kalimat berikut ini. 
(222a) Dengan memukul bagian kepalanya, dia membunuh 
anjing itu. 
(223a) Dengan memangkunya, Ibu menyuapi Angi. 
(224a) Pak Chaedar mencari anaknya dengan melapor di 
bagian inforrnasi. 
Klausa anak pada kalimat (222) berupa dengan memukul bagian 
kepalanya ; pada kalimat (223) berupa dengan memangkunya; dan pada 
kalimat (224) berupa dengan melapor di bagian informasi . Ketiga 
klausa anak pada kalimat-kalimat itu menduduki fungsi keterangan. 
Subjek klausa anak pada kalimat (222)--(224) dapat dilesapkan sebab 
memiliki referen yang sama dengan S klausa induknya, yang 
berkategori pronomina dia pada contoh (222), ibu pada contoh (223), 
dan nomina Pak Chaedar pada cont oh (224). 
Kehadiran konjungsi dengan bersifat wajib . Apabila konjungsi itu 
tidak hadir pertalian maknanya tidak jelas, informasinya tidak padu, 
dan dapat kehilangan identitasnya semula sebagai kalimat majemuk 
bertingkat. 
Konjungsi dengan pada kalimat (222)--(224) menyatakan hubung-
an makna 'cara'. Klausa anak pada kalimat-kalimat di atas menyatakan 
cara berlangsungnya tindakan yang disebutkan pada klausa induknya. 
Untuk mengekplisitkan maknanya, kalimat (222)--(224) dapat 
diperifrasakan dengan kalimat berikut ini. 
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(222b) Dia membunuh anjing itu dengan cara memukul bagian 
kepalanya. 
(223b) Ibu menyuapi Angi dengan cara memangkunya. 
(224b) Dengan cara melapor di bagian informasi, Pak Chaedar 
mencari anaknya . 
3.14 Konjungsi Suborclinatif Menyatakan Hubungan Makna 
Penyertaan 
Konjungsi subordinatif pada tipe ini ada tiga bentuk kata, yakni 
sambil, seraya, dan sembari. Ketiga konjungsi ini dibicarakan pada 
bagian berikut. 
3.14.l Sambil 
Konjungsi sambil dapat berposisi di awal kalimat dan juga dapat 
berposisi di tengah kalimat. Contohnya sebagai berikut. 
(225) Sambil menggendong anaknya, wanita itu menyapu. 
(226) lbu Abas berbelanja sambil mengantarkan uang konsumsi. 
Klausa anak yang berkonjungsi sambil itu dapat dipermutasikan. 
Sehubungan dengan itu, contoh (225)--(226) dapat diubah menjadi 
kalimat berikut. 
(225a) Wanita itu menyapu sambil menggendong anaknya. 
(226a) Sambil mengantarkan uang konsumsi, lbu berbelanja. 
Klausa anak pada contoh (225) berupa sambil menggendong 
anaknya, sedangkan klausa anak pada contoh (226) berupa sambil 
mengantarkan uang konsumsi. Kedua klausa anak ini menduduki fungsi 
keterangan. Subjek pada klausa anak dapat dilesapkan sebab memiliki 
referen yang sama dengan S klausa induk, yakni wanita itu untuk 
contoh (225) dan /bu Abas untuk contoh (226). 
Kehadiran konjungsi sambil pada kalimat (225) dan (226) harus 
hadir. Apabila konjungsi itu dilesapkan pertalian makna yang 
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dinyatakan tidak jelas, informasi yang disampaikan tidak padu, dan 
kalimatnya kehilangan identitasnya semula sebagai kalimat majemuk 
bertingkat. 
Konjungsi sambil menyatakan hubungan makna penyertaan. 
Klausa anak memuat tindakan yang dilakukan bersama-sama dengan 
tindakan yang disebut pada klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan 
maknanya, konjungsi sambil dapat digantikan oleh konjungsi yang tipe, 
seperti contoh berikut . 
(225b) j Sambil l menggendong anaknya, wanita itu menyapu. 
lDengan f 
(226b) Ibu Abas berbelanja 
3.14.2 Seraya 
{ sambil } mengantarkan uang dengan konsumsi. 
Konjungsi seraya cenderung mengikuti klausa induknya. Untuk 
itu diberikan contoh sebagai berikut. 
(227) Ia duduk seraya berkata . 
(228) Beliau berjalan-jalan menikmati udara segar seraya 
mengungkapkan isi hatinya. 
Klausa anak pada contoh (227) dan (228) cenderung mengikuti 
klausa induknya. Klausa anak yang berupa seraya berkata pada kalimat 
(227) dan seraya mengungkapkan isi hatinya pada kalimat (228) 
menduduki fungsi keterangan. Subjek klausa anak pada contoh (227) 
dan (228) dapat dilesapkan sebab memiliki referen yang sama dengan 
S klausa induknya, yakni ia pada (227) dan beliau pada contoh (228). 
Kehadiran konjungsi seraya pada kalimat majemuk bertingkat 
tidak dapat dilesapkan. Apabila konjungsi ini dilesapkan, hubungan 
maknanya tidak jelas dan kalimatnya dapat kehilangan identitasnya 
sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Berdasarkan hubungan maknanya, konjungsi seraya menandai 
makna 'penyertaan'. Klausa anak sebagai penyerta, yang merupakan 
Konjungsi Subordinatif dalam Bahasa Indonesia 137 
bagian tindakan yang dapat menyertai aktivitas yang dinyatakan pada 
klasusa induknya. Konjungsi seraya pada tipe ini dapat disubstitusikan 
dengan konjungsi lain yang sejenis, seperti kalimat berikut ini. 
{ 
seraya l 
(227a) la duduk sambil . berkata. 
semban 
(228a) Beliau berjalan-jalan menikmati udara segar 1 seraya l 
sambil 
sembari 
mengungkapkan isi hatinya. 
3.14.3 Sembari 
Konjungsi sembari dapat berposisi di tengah kalimat dan juga di 
awal kalimat. Contohnya sebagai berikut. 
(229) Anak itu meletakkan buah segar di almari sembari minum 
air es. 
(230) Jono mengisap rokok sembari merenungkan nasibnya. 
(231) Sembari menikmati udara gunung, kita bisa berlibur 
dengan keluarga. 
Klausa anak berkonjungsi sembari dapat diubah posisinya dari 
urutan sebelah kanan klausa induk ke umtan sebelah kiri klausa induk 
dan sebaliknya. Sehubungan dengan itu, contoh (229)--(231) dapat 
diubah sebagai berikut. 
(229a) Sembari minum air es, anak itu meletakkan buah segar di 
almari. 
(230a) Sembari merenungkan nasibnya, Jono mengisap rokok. 
(23la) Kita bisa berlibur dengan keluarga sembari menikmati 
udara gunung. 
Klausa anak pada kalimat-kalimat itu berupa sembari minum air 
es pada contoh (229); sembari merenungkan nasibnya pada contoh 
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(230); dan sembari menghirup udara gunung. pada contoh (231) . Ketiga 
klauasa anak itu menduduki fungsi keterangan, S klausa anak itu dapat 
dilesapkan sebab merniliki referen yang sama dengan S klausa 
indulmya. Unsur pengisi S pada kalirnat (229) berupa FN anak itu; S 
pada kalimat (230) berupa N Jono ; dan S pada kalimat (231) berupa 
pronomina kita . 
Klausa anak yang ditandai konjungsi sembari mernuat pernyataan 
yang rnerupakan penyerta tindakan yang dinyatakan pada klausa 
induknya. Konjungsi sembari pada tipe ini dapat diganti oleh konjungsi 
lain yang sejenis, seperti kalimat berikut. 
(229a) Anak itu meletakkan buah segar di almari l ~::~iJ l sambil 
minum air es . 
(230a) Jono mengisap rokok J ~::~iJ merenungkan l sambil 
nasibnya. 
(23lb) Kita bisa berlibur dengan keluarga J ~::~iJ l sambil 
menghirup udara gunung. 
3.15 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Waktu 
Konjungsi tipe ini ada 31 macam, yaitu akhirnya, begitu, hingga, 
ketika, manakala, saat, sampai, sedang, sedari, sehabis, sejak, 
sekembali, selagi, selama, selepas, selesai, semasa, sebelum, 
sementara, sepeninggal, sesudah, setelah, setiap, setiap kali, setiba, 
seusai, sewaktu, tatkala, telah, tengah, dan waktu. Ketiga puluh satu 
konjungsi ini akan dibicarakan satu demi satu pada bagian berikut ini. 
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3.15.I Ak.hirnya 
Berdasarkan posisinya, konjungsi akhirnya selalu berada di tengah 
kalimat, di antara klausa induk dan klausa anak. Untuk itu, 
dikemukakan contoh kalimat di bawah ini. 
(232) Mayat itu tergeletak di kereta api akhirnya ditemukan 
petugas. 
(233) Bayi tak berdosa itu dibuang orang tuanya akhirnya 
dipungut pemulung . 
(234) Banyak warga kota kehilangan tempat tinggal akhirnya 
pemenntah daerah menawarkan transmigrasi. 
Klausa anak pada kalimat (232) berupa akhirnya ditemukan 
petugas ; klausa anak pada kalimat (233) akhirnya bayi tak berdosa itu 
dipungut pemulung; dan klausa anak pada kalimat (234) akhirnya 
pemerintah daerah menawarkan transmigrasi. Ketiga klausa anak itu 
menduduki fungsi keterangan. Kehadiran di dalam kalimat (232)--(234) 
bersifat tegar, maksudnya tidak dapat dipindahkan. Unsur pengisi S 
klausa anak pada contoh (232) dan (233) dapat dilesapkan sebab 
memiliki referen yang sama dengan S klausa induknya .· Subjek klausa 
pada kalimat itu berupa FN mayat itu untuk kalimat (232), dan bayi tak 
berdosa itu untuk kalimat (233) . Berbeda dengan kalimat (234) bahwa 
S klausa anak hams dimunculkan sebab memiliki referen yang berbeda 
dengan S klausa induknya. Subjek klausa anak berupa FN pemerintah 
daerah sedangkan S pada klausa induknya berupa banyak warga kota . 
Konjungsi akhirnya pada kalimat (232)--(234) harus hadir. 
Apabila konjungsi itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak jelas, 
informasinya yang disampaikan tidak padu, dan kalimatnya kehilangan 
identitasnya semula sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi akhirnya menandai hubungan makna 'waktu batas 
akhir •. Klausa anak menyatakan tindakan akhir yang harus dilakukan 
sehubungan dengan tindakan yang disebutkan pada klausa induknya. 
Untuk mengekplisitkan maknanya, kalimat (232)--(234) dapat 
diparafrasakan dengan kalimat berikut ini. 
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(232a) Mayat yang tergeletak di kereta api pada akhirnya 
ditemukan petugas. 
(233a) Bayi tak berdosa itu dibuang orang tuanya pada 
akhirnya dipungut pemulung. 
(234a) Banyak warga kota yang kehilangan tempat tinggal pada 
akhirnya pemerintah menawarkan transmigrasi. 
3.15.2 Begitu 
Berdasarkan posisinya, konjungsi begitu cenderung berada di 
tengah kalimat, antara klausa induk dan klausa anak. Contohnya 
sebagai berikut. 
(235) Pak Darmo muntah-muntah begitu pulang dari pasar. 
(236) Kita naik becak begitu tu run dari bus . 
(237) Presiden menyampaikan keprihatinannya begitu men-
dengar berita Perang Teluk. 
Klausa ana.k berkonjungsi begitu dapat mendahului klausa induk. 
Namun, frekuensi pemakaiannya cukup rendah. Selanjutnya, contoh 
(235)--(237) dapat diubah menjadi kalimat berikut. 
(235a) Begitu pulang dari pasar, Pak Darmo muntah-muntah. 
(236a) Begitu turun dari bus, kita naik becak. 
(237a) Begitu mendengar berita Perang Teluk, Presiden 
menyam-paikan keprihatinannya. 
Klausa anak pada kalimat (235) berupa begitu pulang dari pasar; 
klausa anak pada kalimat (236) berupa begitu turun dari bus; dan 
klausa anak pada kalimat 23 7) berupa begitu mend en gar berita Pe rang 
Teluk. S ketiga klausa anak pada (235)--(237) dapat dilesapkan sebab 
memiliki referen yang sama dengan S klausa induknya. Subjek kalimat 
(236) berkategori pronomina kita, dan Spada kalimat (237) berkategori 
N Presiden. 
Kehadiran konjungsi begitu pada kalimat (235)--(237) bersifat 
wajib. Apabila konjungsi itu tidak hadir, pertalian maknanya tidak 
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jelas, informasi yang dinyatakan tidak padu, dan kalimatnya kehilangan 
identitasnya semula sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi begitu menyatakan hubungan makna 'waktu'. Klausa 
anak menyatakan tindakan yang dilakukan setelah melaksanakan 
tindakan yang disebutkan oleh klausa induknya. Untuk meng-
eksplisitkan hubungan makna itu, kalimat (235)--(237) dapat 
diperifrasakan dengan kalimat berikut ini. 
(235b) Begitu pulang dari pasar, Pak Darmo langsung muntah-
muntah. 
(236b) Begitu turun dari bus, kita langsung naik becak. 
(237b) Begitu mendengar berita Perang Teluk, Presiden langsung 
menyampaikan keprihatinannya. 
3.15.3 Hingga 
Konjungsi hingga dapat berposisi di awal kalimat dan di tengah 
kalimat. Contohnya sebagai berikut. 
(23 8) Ia berjualan di pasar hingga suaminya pulang dari kantor. 
(239) lbu Suprapto di Y ogyakarta hingga cucunya sembuh dari 
sakitnya. 
(240) Hingga menjadi dokter, ia tetap rajin, tekun, dan hemat. 
Klausa anak yang berupa hingga suaminya pulang dari kantor 
pada contoh (238); hingga cucunya sembuh dari sakitnya pada comoh 
(239); dan hingga menjadi dokter pada comoh (340) menduduki fungsi 
keterangan. Posisinya dapat diubah sehingga membentuk kalimat 
berikut ini. 
(238) Hingga suaminya pulang dari kantor, ia berjualan di 
pasar. 
(239a) Hingga cucunya sembuh dari sakitnya, Ibu Suprapto 
berada di Yogyakarta. 
(240a) Ia tetap rajin, tekun, dan hemat hingga menjadi dokter. 
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Subjek klausa anak pada (238) dan (239) bersifat wajib sebab 
memiliki referen yang berbeda dengan S klausa induknya. Subjek 
klausa anak pada (238) berupa N suaminya, S klausa induknya berupa 
pronomina ia, sedangkan S klausa anakpada (239) berupa N cucunya, 
dan S klausa induk lYerupa FN /bu Suprapto . Hal ini berbeda dengan 
S klausa anak pada contoh (240). Subjek klausa anak pada kalimat 
(240) dapat dilesapkan sebab memiliki referen yang sama dengan S 
klausa induknya. 
Kehadiran konjungsi hingga pada kalimat (238)--(240) bersifat 
wajib. Apabila konjungsi itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak 
jelas, informasinya tidak padu, kalimatnya kehilangan identitasnya 
semula sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi hingga menandai hubungan makna 'batas waktu'. 
Pernyataan yang dinyatakan di dalam klausa induk dilaksanakan sampai 
pada waktu yang disebutkan pada klausa anaknya. Untuk meng-
eksplisitkan maknanya, konjungsi hingga pada comoh (238)--(240) 
dapat diganti oleh konjungsi lain yang sejenis , seperti pada kalimat 
berikut ini. 
(238b) la berjualan di pasar j hingga. i suaminya pulang dari 
l sampaz J kantor. 
(239b) Ibu Suprapto berada di Y ogyakarta j sampai l 
l hingga J 
suaminya sembuh dari sakitnya. 
(240b) j Hingg~ } 
l Sampaz 
menjadi dokter, ia tetap rajin, tekun dan 
hemat . 
3.15.4 Ketika 
Berdasarkan posisinya, konjungsi ketika berada di awal kalimat 
dan di tengah kalimat . Contohnya sebagai berikut. 
(241) Mereka melakukan perlawanan ketika para penjahat 
menguras ikan bandeng di tambak. 
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(242) Ketika mesin pesawat dipanaskan, pesawat menunjukkan 
tidak ada kelainan. 
Klausa anak berkonjungsi ketika bersifat longgat._.Posisinya dapat 
diubah sehingga struktur kalimat (241) dan (242) menjadi seperti 
berikut ini. 
(24la) Ketika para penjahat menguras ikan bandeng di tan1bak 
mereka melakukan perlawanan. 
(242a) Pesawat menunjukkan tidak ada kelainan ketika mesin 
pesawat dipanaskan. 
Klausa anak pada (241) berupa ketika para penjahat menguras 
ikan bandeng di tambak dan klausa anak pada (242) berupa ketika 
mesin pesawat dipanaskan. Kedua klausa anak itu menduduki fungsi 
keterangan. Subjek pada klausa anak harus dimunculkan sebab 
memiliki referen yang berbeda dengan S klausa induknya. Subjek 
klausa anak pada (241) berupa FN para penjahat dan S klausa induknya 
berkategori pronomina mereka. Demikian pula S klausa anak pada 
(242) berupa N mesin pesawat sedangkan S klausa induknya ber-
kategori N pesawat. 
Kehadiran konjungsi ketika pada kalimat (241) dan (242) bersifat 
wajib . Apabila konjungsi itu tidak hadir, pertalian maknanya tidak 
jelas, informasi yang disampaikan tidak padu, dan kalimatnya akan 
kehilangan identitasnya semula sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi ketika menandai hubungan makna 'waktu'. Klausa anak 
memuat pernyataan saat dilakukannya tindakan yang disebutkan pada 
klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan maknanya, konjungsi ketika 
dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain yang sejenis, seperti 






Mereka melakukan perlawanan saat 
waktu 
para penjahat menguras ikan bandeng di tambak. 
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mesin pesawat dipanaskan, pesawat 
menunjukkan tidak ada kelainan. 
Berdasarkan pos1smya, konjungsi manakala berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Contohnya sebagai 
berikut. 
(243) Manakala mobil sudah meninggalkan rumah orang 
tuanya, Sandri masih menoleh beberapa kali. 
(244) Pembicaraan pokok itu baru muncul manakala orang 
membicarakan bahasa dalam kaitannya dengan hal-hal 
lain. 
(245) Persoalan itu belum selesai manakala mereka masih sibuk 
dalam menyatukan persepsi tentang khittoh yang sebenar-
nya. 
Klausa anak berkonjungsi manakala dapat diubah posisinya tanpa 
mengganggu kegramatikalan kalimat. Sehubungan dengan itu, kalimat 
(243)--(245) dapat diubah menjadi kalimat berikut. 
(243a) Sandri masih menoleh beberapa kali manakala mobil 
sudah meninggalkan rumah orang tuanya. 
(244a) Manakala orang membicarakan bahasa dalam kaitannya 
dengan hal-hal lain, pembicaraan pokok itu baru muncul. 
(245a) Manakala mertekil masih sibuk dalam menyatakan 
persepsi tentang khittoh yang sebenarnya, persoalan itu 
belum selesai. 
Klausa anak pada kalimat (243)--(245) berupa manakala mobil 
sudah meninggalkan rumah orang tuanya pada (243); manakala orang 
membicarakan bahasa dalam kaitannya dengan hal-hal lain pada 
(244) ; dan manakala masih sibuk dalam menyatukan persepsi tentang 
khittoh yang sebenarnya pada (245) menduduki fungsi keterangan. 
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Subjek klausa anak pada (243)--(245) harus dimunculkan sebab 
memiliki referen yang berbeda dengan S klausa induknya. Subjek 
klausa anak pada (245) berupa N mobil sedangkan S pada klausa 
induknya berkategori N Sandri; S klausa anak pada (244) berkategori 
N orang , sedangkan S klausa induknya berupa FN pembicaraan pokok 
uu; dan S klausa pada (245) berupa pronomina mereka, sedangkan S 
klausa induk berupa FN persoalan itu . 
Konjungsi manakala tidak dapat Jilesapkan. Apabila konjungsi itu 
dilesapkan, pertalian maknanya tidakjelas, informasi yang disampaikan 
kurang padu, dan kalimatnya kehilangan identitasnya semula sebagai 
kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi manakala menandai hubungan makna 'waktu' . Klausa 
anak menunjuk saat dilaksanakannya tindakan yang disebutkan pada 
klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan maknanya, konjungsi 
manakala dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain yang sejenis. 
Perhatikan contoh berikut . 
146 
(243b) { i;rla J mobil sudah meninggalkan rumah 
Sewaktu 
orang tuanya, Sandri masih menoleh beberapa kali. 




orang membicarakan bahasa dalam kaitannya dengan hal-
hal lain. 






sibuk dalam menyatukan persepsi tentang khittoh yang 
sebenarnya. 
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3.15.6 Saat 
Berdasarkan posisinya, konjungsi saat berada di awal kalimat dan 
dapat juga di tengah kalimat. Untuk itu, dikemukakan contoh sebagai 
berikut. 
(246) Saat mengajar, dia berkelakar dengan murid-muridnya. 
(247) Saat pencuri itu memasuki rumah, anggota keluarganya 
tidak satu pun terjaga. 
(248) Nancy Reagan mulai menjalin cinta saat membintangi 
sebuah film di Hollywood 35 tahun yang lalu. 
Klausa anak berkonjungsi saat pada kalimat (246)--(248) bersifat 
longgar. Kehadirannya dalam membangun struktur kalimat dapat 
diubah . Sehubungan dengan itu, contoh (246)--(248) dapat diubah 
menjadi kalimat berikut ini. 
(246a) Dia sering berkelakar dengan murid-muridnya saat 
mengajar. 
(247a) Anggota keluarganya tidak satu pun terjaga saat pencuri 
itu memasuki rumah. 
(248a) Saat membintangi sebuah film di Hollywood 35 tahun 
yang lalu, Nancy Reagan mulai menjalin cinta. 
Klausa anak pada kalimat (246)--(248) berupa saat mengajar pada 
(246); saat pencuri itu memasuki rumah pada (247); dan saat 
membintangi sebuah.fi.lm di Hollywood 35 tahun yang lalu pada (248). 
Ketiga klausa anak pada kalimat itu menduduki fungsi keterangan. 
Subjek klausa anak pada kalimat (246) dan (248) dapat dilesapkan 
sebab memiliki referen yang sama dengan S klausa induknya. Subjek 
pada kalimat (246) berkategori pronomina dia, sedangkan S kalimat 
(247) berkategori N Nancy Reagan. Hal ini berbeda dengan S klausa 
anak pada kalimat (247) yang harus di.munculkan sebab S klausa anak 
berbeda dengan S klausa induknya. S klausa anak berupa anggota 
keluarganya dan S klausa induk berupa FN pencuri itu. 
Konjungsi saat pada kalimat (246)--(248) menandai hubungan 
makna 'waktu'. Klausa anak menyatakan saat terjadinya tindakan yang 
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disebutkan pada klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan maknanya, 
konjungsi saat dapat diganti dengan konjungsi lain yang sejenis. 
Perhatikan kalimat berikut ini. 
Saat l 
Ketika 
(246b) Setiap mengajar, dia sering berkelakar dengan Selama ~ 
Setiap kali murid-murinya. 
Selagi 
!




pencuri itu memasuki rumah, anggota 








membintangi sebuah film di Hollywood 35 tahun yang 
lalu. 
3.15.7 Sampai 
Konjungsi sampai dapat berposisi di awal kalimat dan dapat juga 
di tengah kalimat. Contohnya sebagai berikut. 
(249) Pak Darmo memperbaiki jalan sampai tetangganya 
pulang dari sawah. 
(250) Ia belajar sampai lonceng berdentang di pagi hari. 
(251) Sampai be! berbunyi, saya hanya dapat menyelesaikan 
30 soal . 
148 Bab lll Pembahasan Konjungsi Subordinatif 
Posisi klausa anak berkonjungsi sampai bersifat longga1 
Sehubungan dengan itu, posisinya dapat diubah menjadi katmat 
berikut. 
(49a) Sampai tetangganya pulang dari sawah, Pak Danno 
memperbaiki jalan. 
(250a) Sampai lonceng berdentang di pagi hari, ia belajar. 
(25la) Saya hanya dapat menyelesaikan 30 soal sampai bel 
berbunyi. 
Klausa anak yang berupa sampai tetangganya pulang dari sawah 
pada (249); sampai lonceng berdemang di pagi hari pada (250) ; dan 
sampai bel berbunyi pada (251) menduduki fungsi keterangan. Subjek 
klausa anak pada (249)--(251) harus dimunculkan sebab memiliki 
referen yang berbeda dengan S klausa induknya . S klausa anak 
berkategori N tetangganya sedangkan S klausa induk berupa FN Pak 
Darmo. S klausa anak berkategori N lonceng, sedangkan S klausa 
induk berkategori pronomina ia; dan S klausa anak pada (251) 
berkategori N saya, sedangkan S klausa induk berkategori N bel. 
Kehadiran konjungsi sampai tidak dapat dilesapkan . Apabila 
konjungsi itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak jelas, informasinya 
tidak padu , dan kalimatnya dapat kehilangan identitasnya sebagai 
kalimat majemuk beningkat. 
Konjungsi sampai menandai hubungan makna 'waktu'. Klausa 
anak menyatakan waktu dilaksanakannya tindakan yang disebutkan 
pada klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan maknanya, konjungsi 
sampai dapat diganti oleh konjungsi yang sejenis, sepeni contoh 
berikut ini. 
(249b) Pak Darmo memperbaiki jalan l sampai J 
l hmgga 
tetangganya pulang dari sawah. 
(250b) Ia belajar { sampai J ~o?ceng berdentang di pagi 
!Ill. 
hingga 
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Sampai] bel berbunyi, saya hanya dapat menyelesai-
' Hingga kan 30 soal. 
Konjungsi sedang cenderung berposisi di awal kalimat, frekuensi 
pemakaian konjungsi sedang yang berposisi di tengah kalimat cukup 
rendah. Untuk itu, diberikan contoh ~ebagai berikut. 
(252) Sedang asyik menonton televisi, tiba-tiba listriknya mati. 
(253) Sedang melaksanakan sholat luhur, hujan turun dengan 
derasnya. 
(254) Sedang berdiskusi dengan kawan-kawan, suamiku datang. 
Klausa anak pada kalimat (252) berupa sedang asyik menonton 
televisi; klausa anak pada kalimat (253) berupa sedang melaksanakan 
sholat luhur; dan klausa anak pada kalimat (254) berupa sedang 
berdiskusi dengan kawan-kawan . Ketiga klausa anak itu menduduki 
fungsi keterangan . 
Subjek klausa anak pada kalimat (252)--(254) cenderung 
dilesapkan meskipun memiliki referen yang berbeda dengan S klausa 
induknya. Apabila S klausa anak itu dimunculkan, kalimat (252)--(254) 
dapat berubah menjadi kalimat berikut ini. 
(252a) Sedang ia asyik menonton televisi , tiba-tiba listriknya 
mati. 
(253a) Sedang kawan-kawan melaksanakan sholat luhur , hujan 
turun dengan derasnya. 
(254a) Sedang saya berdiskusi dengan kawan-kawan, suamiku 
datang. 
Kehadiran konjungsi sedang pada kalimat (252)--(254) bersifat 
wajib. Apabila konjungsi itu tidak hadir , pertalian maknanya tidak 
jelas, informasinya tidak padu, dan kalimatnya kehilangan identitas 
sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
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Konjungsi sedang menandai makna 'waktu'. Klausa anak 
menyatakan saat terjadinya tindakan yang dinyatakan pada klausa 
induknya. Untuk mengeksplisitkan maknanya, konjungsi sedang dapat 





















asyik menonton televisi, tiba-tiba listriknya 
mati. 
melaksanakan sholat luhur, hujan turun 
dengan derasnya. 
berdiskusi dengan kawan-kawan, suamiku 
datang. 
Berdasarkan posisinya, konjungsi sedari berada di awal kalimat 
dan di tengah kalimat. Untuk itu, diberikan contoh kalimat sebagai 
berikut. 
(255) Sedari anak-anakku masih kecil, saya sudah terbiasa 
dengan hidup sederhana. 
(256) Sedari pengumuman ini dikeluarkan, setiap warga harus 
mengikuti kegiatan ronda. 
(257) Semua usulan akan dipertimbangkan oleh pemerintah 
sedari peraturan itu diberlakukan . 
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Klausa anak berkonjungsi sedari bersifat longgar. Posisinya dapat 
diubah sehingga kalimat (255)--(257) berubah menjadi kalimat berikut. 
(255a) Saya sudah terbiasa dengan hidup sederhana sedari 
anak-anakku masih kecil. 
(256a) Setiap warga harus mengikuti kegiatan ronda sedari 
pengumuman itu dikeluarkan. 
(257a) Sedari peraturan itu diberlakukan, semua usulan akan 
dipertimbangkan pemerintah. 
Klausa anak pada kalimat (255) berupa sedari anak-anakku masih 
kecil; klausa anak kalimat (256) sedari pengumuman ini dikeluarkan; 
dan klausa anak kalimat (257) sedari peraturan itu diberlakukan. 
Ketiga klausa anak itu menduduki fungsi keterangan. Subjek klausa 
anak itu harus dimunculkan sebab memiliki referen yang berbeda 
dengan S klausa induknya. Subjek klausa anak pada (255) berkategori 
N anak-anakku sedangkan S pada klausa induk berkategori pronomina 
saya; S klausa anak pada (256) berupa FN pengumuman ini sedangkan 
S klausa induk berupa FN setiap warga; dan S klausa anak pada (257) 
berupa FN peraturan itu sedangkan S klausa induknya berupa FN 
semua usu/an. 
Kehadiran konjungsi sedari pada kalimat (255)--(257) tidak dapat 
dilesapkan. Apabila konjungsi itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak 
jelas, informasi yang disampaikan tidak padu, dan kalimatnya akan 
kehilangan identitasnya semula sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi sedari menandai hubungan makna 'waktu'. Klausa 
anak menyatakan waktu dimulainya tindakan yang disebutkan pada 
klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan maknanya, konjungsi sedari 
dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain yang sejenis. Perhatikan 
contoh berik."Ut. 
1 
Sedari l (255b) Sejak 
Semenjak 
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anak-anakku masih kecil, saya sudah 
terbiasa dengan hidup sederhana. 




(256b) Semenjak pengumuman ini dikeluarkan, setiap warga 
Mulai harus mengikuti kegiatan ronda. 
(257b) Semua usulan akan dipertimbangkan pemerintah 
l sedari } sejak . peraturan itu diberlakukan. semen;ak 
mulai 
3.15.10 Sehabis 
Berdasarkan posisinya, konjungsi sehabis berada di awal kalimat 
dan di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan contoh kalimat sebagai 
berikut. 
(258) Anak-anak muda itu tampak bergadang di sudut kampung 
sehabis menonton bioskop layar tancap. 
(259) Petenis Gaby menangis dan meninggalkan lapangan 
sehabis ia menyerah kepada Claudia, petenis Jerman. 
(260) Sehabis saya berolahraga, anakku menangis, meminta 
sepiring nasi. 
Klausa anak yang berkonjungsi sehabis bersifat longgar. 
Sehubungan dengan itu, posisinya dapat diubah seperti pada kalimat 
(258a)--(260a) berikut ini. 
(258a) Sehabis menonton 1:-ioskop layar tancap, anak-anak muda 
itu tampak bergadang di sudut kampung. 
(259a) Sehabis ia menyerah kepada Claudia petenis asal Jerman, 
petenis Gaby menangis dan meninggalkan lapangan. 
(260a) Anakku menangis meminta sepiring nasi sehabis saya 
berolahraga. 
Klausa anak kalimat (258) berupa sehabis menonton bioskop layar 
tancap, klausa anak kalimat (259) berupa sehabis ia menyerah kepada 
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Claudia, petenis asal Jerman, klausa anak kalimat (260) berupa 
sehabis saya berolahraga . Ketiga klausa anak itu menduduki fungs i 
keterangan. Subjek klausa anak pada kalimat (258) dan (259) memiliki 
referen yang sama dengan S pada klausa induknya. Sehubungan dengan 
itu, S klausa anak dapat dilesapkan . Subjek kalimat (258) berupa FN 
anak-anak muda itu sedangkan S kalimat (259) berupa N Petenis Gaby 
yang akhirnya di dalam klausa anaknya diganti dengan pronomina ia . 
Hal ini berbeda dengan S klausa anak pada kalimat (260) yang harus 
dimunculkan sebab memiliki referen yang berbeda dengan S klausa 
induknya. Subjek klausa induk pada kalimat (260) berkategori N 
anakku sedangkan S pada klausa anak berkategori pronomina saya. 
Kehadiran konjungsi sehabis bersifat wajib . Apabila konjungsi itu 
tidak hadir, pertalian makna yang dinyatakan tidakjelas, informasinya 
tidak padu, dan kalimatnya dapat kehilangan identitasnya sebagai 
kalimat majemuk bertingkat. 
Konjungsi sehabis pada kalimat (258)--(260) menyatakan 
hubungan makna 'waktu' . Klausa anak menyatakan waktu berlangsung-
nya tindakan yang dinyatakan oleh klausa induk. Pemakaian konjungsi 
sehabis dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain yang semakna, 
seperti kalimat berikut ini. 
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(258b) Anak-anak muda itu bergadang di sudut kampung 
l ~:~:i~~ ] menonton bioskop layar tancap . sesudalz seusai 
(259b) Petenis Gaby menangis dan meninggalkan lapangan 
{ ~:~!~ 1 ia menyerah kepada Claudia, petenis asal sesudah Jerman. 
seusai 
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iSehabis} (260b Setelah Sesudah Seusai saya berolahraga, anakku menangis, meminta sepiring nasi. 
3.15.U Sejak 
Berdasarkan posisinya, konjungsi sejak dapat berada di tengah 
kalimat dan dapat berada di awal kalimat. Untuk itu, disajikan kalimat 
berikut ini. 
(261) Keinginan ini sudah muncul sejak saya berpacaran 
dengan Siti. 
(262) Perangai suami saya berubah sejak anak kami lahir. 
(263) Sejak ikut bersantap dengan Baron, ia tak melihat 
makanan seperti itu. 
Konjungsi sejak pada kalimat (261) dan (262) berada di tengah 
kalimat dan pada kalimat (263) berada di awal kaiimat. Hal itu 
menandakan bahwa letak konjungsi sejak beserta klaµsa anak dapat 
dipindahkan, yaitu yang semula berposisi di tengah d~iat dipindahkan 
di awal kalimat dan sebaliknya, tanpa mengurangi kegramatikalan 
kalimat. Oleh sebab itu, diketahui bahwa letak konjungsi sejak tidak 
tegar. Hal itu tercermin pada kalimat (26la), (262a), dan (263) berikut 
ini . 
(26la) Sejak saya berpacaran dengan Siti, keinginan ini sudah 
muncul . 
(262a) Sejak anak kami lahir, perangai suami say a berubah. 
(263a) Ia tak melihat maklnan seperti itu sejak ikut bersantap 
dengan Baron. 
Klausa anak kalimat (261) ialah sejak saya berpacaran dengan 
Siti, klausa anak kalimat (262) ialah sejak anakkami lahir, dan klausa 
anak kalimat ·(263) ialah sejak ikut bersantap dengan Baron. Ketiga 
klausa anak itu bergantung pada klausa induknya yang berfungsi 
sebagai keterangan. 
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Kehadiran konjungsi sejak pada kalimat (261)--(263) bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, hubungan makna yang 
dinyatakan tidak jelas, informasi yang disampaikan tidak padu, dan 
bentuk kalimat-nya menjadi berubah, yaitu bukan lagi berbentuk 
sebagai kalimat majemuk bertingkat. Perhatikan kalimat (26lb)--(263b) 
berikut ini. 
*(26lb) Keinginan ini sudah muncul saya berpacaran dengan Siti. 
*(262b) Perangai suami saya berubah anak kami lahir. 
*(263b) Ikut bersantap dengan Baron, ia tak melihat makanan 
seperti itu lagi . 
Konjungsi sejak pada kalimat (261) atau (26la) menuntut hadirnya 
klausa anak karena S klausa induk berupa FN keinginan ini sedangkan 
S klausa anak berupa pronomina saya. Konjungsi sejak pada kalimat 
(262) atau (262a) juga menuntut hadirnya S klausa anak karena S 
klausa anak berupa FN perangai suami saya sedangkan S klausa anak 
berupa FN anak kami . Konsekuensinya, jika subjek klausa anak pada 
klausa kalimat itu dilesapkan, informasinya berubah dari informasi 
semula. Lain halnya dengan konjungsi sejak pada kalimat (263) atau 
(263a) . Konjungsi itu tidak menuntut hadirnya S klausa anak karena S 
klausa induk sama dengan S kalusa anak, yaitu ia. Artinya, kalimat itu 
tetap gramatikal walaupun subjek klausa anak dilesapkan. Apabila S 
klausa anak pada kalimat (261) dan (262) dilesapkan dan S klausa anak 
pada kalimat (263) dimunculkan kehadirannya berubah seperti berikut 
ini . 
(26lc) Keinginan ini sudah muncul sejak berpacaran dengan 
Siti. 
(#tl2c) Perangai suami saya berubah sejak lahir . 
t' (263c) Sejak ia ikut bersantap dengan Baron, ia tidak melihat 
makanan seperti itu . 
Konjungsi sejak pada kalimat-kalimat itu menyatakan hubungan 
waktu apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan keterangan 
waktu terhadap klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan hubungan 
maknanya, konjungsi sejak dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain 
yang sejenis, misalnya, semenjak. Perhatikan contoh berikut. 
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(26ld) Keinginan ini sudah muncul J sejak . J saya 
'lsemen1ak 
berpacaran dengan Siti. 
(262d) Perangai suami saya berubah { sejak . } anak kami 
lsemenJak lahir. 
(263d){Sejak J Hcut bersantap dengan Baron, ia tak 
Semenjak melihat makanan seperti itu lagi. 
3.15.12 Sekembali 
Berdasarkan posisinya, konjungsi sekembali dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
contoh kalimat berikut ini. 
(264) Sekembali ia menengok ayahnya, ia tampak bersedih. 
(265) Sekembali saudaranya pergi, ia tampak gembira. 
(266) Ayahnya tidak murung Jagi sekembali lbu dari pasar. 
Konjungsi sekembali pada kalimat (264) dan (265) berposisi di 
awal kalimat dan pada kalimat (266) berposisi di tengah kalimat. Hal 
itu menandakan bahwa letak konjungsi sekembali beserta klausa anak 
dapat dipindahkan, yaitu yang semula berposisi di awal kalimat dapat 
dipindahkan ke tengah kalimat dan sebaliknya, tanpa mengganggu 
kegramatikalan kalimat. Oleh karena itu, letak konjungsi sekembali 
bersifat longgar. Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
(264a) la tampak bersedih sekembali ia menengok ayahnya. 
(265a) la tampak gembira sekembali saudaranya pergi. 
(266a) Sekembali lbu dari pasar, ayahnya tidak murung lagi. 
Klausa anak kalimat (264) berupa sekembali ia menengok 
ayahnya, klausa anak kalimat (265) atau (265a) berupa sekembali 
saudaranya pergi, dan kalusa anak kalimat (266) atau (266a) berupa 
sekembali !bu dari pasar. Ketiga klausa anak itu bergantung pada 
klausa induk dan berfungsi sebagai keterangan. 
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Kehadiran konjungsi sekembali pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak 
jelas, informasi yang disampaikan cidak padu, dan bentuk kalimatnya 
menjadi berubah, yaitu bukan lagi sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Perhatikan kalimat berikut ini. 
(264b) Ia menengok ayahnya, ia tampak bersedih. 
(265b) Saudaranya pergi, ia campak gembira. 
(266b) Ayahnya tidak murung lagi Ibu dari pasar . 
Konjungsi sekembali pada kalimat (264) atau (264a) tidak 
menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa anak memiliki 
referen yang san1a dengan S klausa induk, yaitu ia. Artinya, walaupun 
S klausa anak dilesapkan, kalimatnya tetap gramatikal. Konjungsi 
sekembali pada kalimat (265) atau (265a) menuntut hadimya S klausa 
anak karena S klausa induk berupa pronomina ia yang berbeda dengan 
S klausa anak yang berkategori N saudaranya. Konjungsi sekemba/i 
pada kalimat (266) atau (266a) juga menuntut hadimya S klausa anak 
karena S klausa induk berkategori N ayahnya yang berbeda dengan S 
klausa anak yang berkategori N /bu. 
3.15.13 Selagi 
Berdasarkan posisinya, konjungsi selagi dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan contoh 
kalimat sebagai berikut. 
(267) Selagi ada waktu luang, ia selalu melukis. 
(268) Selagi ia masih muda, ia selalu mencari pengalaman. 
(269) Ia mempunyai kesempatan bertobat selagi nyawanya 
belum me la yang. 
Konjungsi selagi pada kalimat (267) dan (268) berada di awal 
kalimat sedangkan selagi pada kalimat (269) berada di tengah kalimat. 
Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi selagi beserta klausa anak 
dapat dipindahkan, yang semula berposisi di awal kalimat dapat 
dipindahkan di tengah kalimat dan sebaliknya, tanpa mengubah 
158 Bab I/I Pembahasan Konjungsi Subordinatif 
kegramatikalan kalimat. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa letak 
konjungsi selagi tidak tegar. Hal itu tercermin pada kalimat (267a), 
(268a), dan (269a) berikut ini. 
(267a) la selalu melukis selagi ada waktu luang. 
(268a) la selalu mencari pengalaman selagi ia masih muda . 
(269a) Selagi nyawanya belum melayang, ia mempunyai 
kesempan bertobat. 
Klausa anak kalimat (267) atau (267a) berupa selagi ada waktu 
luang, klausa anak kalimat (268) atau (268a) berupa selagi ia masih 
muda; dan klausa anak kalimat (269) atau (269a) berupa selagi 
nyawanya belum melayang. Ketiga klausa anak itu bergantung pada 
klausa induk dan berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi selagi pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
disampaikan tidak jelas dan bentuk kalimatnya berubah, yaitu bukan 
lagi sebagai kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada 
kalimat (267b), (268b), dan (269b) berikut ini. 
(267b) Ada waktu luang, ia selalu melukis. 
(268b) Ia masih muda, ia selalu mencari pengalaman. 
(269b) Ia mempunyai kesempatan bertobat, nyawanya belum 
melayang. 
Konjungsi selagi pada kalimat (267) atau (267a) menuntut 
hadirnya S klausa anak karena S klausa induk berkategori pronomina 
ia yang berbeda dengan S klausa anak yang berupa FN waktu luang. 
Konsekuensinya, jika S klausa anak dilesapkan, kalimatnya menjadi 
tidak gramatikal, contoh (267c). Konjungsi selagi pada kalimat (268) 
atau (268a) tidak menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa 
induk sama dengan subjek klausa anak yang berkategori pronomina ia . 
Hal itu berbeda dengan penggunaan konjungsi selagi pada kalimat 
(269) atau (269a). Konjungsi itu menuntut hadirnya S klausa anak 
karena S klausa anak berkategori N nyawanya sedangkan S klausa 
induknya berkategori pronomina ia. Konsekuensinya, jika S klausa 
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anak pada (269) dilesapkan, kalimatnya tidak gramatikal, contoh 
(269c). Perhatikan kalimat berikut ini. 
*(267c) Selagi ada, ia selalu melukis. 
*(268c) Selagi masih muda, ia selalu mencari pengalaman. 
*(a69c) Ia mempunyai kesempatan bertobat selagi belum me-
layang. 
Konjungsi selagi pada kalimat-kalimat itu bermakna menyatakan 
hubungan waktu , yaitu apa yang disebutkan pada klausa anak 
menyatakan keterangan waktu terhadap klausa induknya. Pada 
konjungsi selagi terkandung unsur makna yang bersifat positif, yaitu 
'pemanfaatan kesempatan yang ada' . Untuk mengeksplisitkan 
maknanya, konjungsi selagi dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain 
yang sejenis, seperti kalimat berikut ini. 
(267d)i Selagi l 
Selama ada waktu luang, ia selalu melukis. 
Sementara 
(268d)~ S. elagi t ia masih muda, ia selalu mencari 
Se lama pengalaman. 
Sementara 
(269d) Ia mempunyai kesempatan bertobat I selagi ~ selama sementara 
nyawanya belum melayang . 
3.15.14 Selama:· 
Berdasarkan posisinya, konjungsi selama dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
contoh berikut ini. 
160 
(270) Selama · mereka tetap menolak anggapan dasar itu, 
hambatan-hambatan itu tetap akan muncul. 
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(271) Selama anaknya belum pulang, ia tetap merasa khawatir. 
(272) Jal tidak mau bekerja selama masih menyatu dengan 
orang tuanya. 
Konjungsi selama pada kalimat (270) dan (271) berposisi di awal 
kalimat sedangkan konjungsi selama pada kalimat (272) berposisi di 
tengah kalimat. Hal itu menandakan bahwa konjungsi selama beserta 
klausa anak dapat dipindahkan, yaitu yang semula berada di awal 
kalimat dapat dipindahkan ke tengah kalimat dan sebaliknya, tanpa 
mengganggu kegramatikalan kalimat. Oleh karena itu, dapat diketahui 
bahwa letak konjungsi selama tidak tegar. Hal itu tercermin pada 
kalimat (270a), (27la), dan (272a) berikut ini. 
(270a) Hambatan-hambtan itu tetap akan muncul selama mereka 
tetap menolak anggapan dasar itu. 
(27la) Ia tetap merasa khawatir selama anaknya belum pulang. 
(272a) Selama masih menyatu dengan orang tuanya, Jal tidak 
mau bekerja. 
Klausa anak kalimat (270) aiau (270a) berupa selama mereka 
tetap menolak anggapan dasar itu, klausa anak kalimat (271) atau 
(27la) berupa selama anaknya belum datang, dan klausa anak kalimat 
(272) atau (272a) berupa selama masih menyatu. dengan orang tuanya. 
Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induknya dan berfungsi 
sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi selama pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyatakan-nya tidakjelas, informasi yang disampaikan tidak padu, dan 
bentuk kalimatnya berubah, yaitu bukan lagi berbentuk sebagai kalimat 
majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada kalimat (270b), (27lb), dan 
(272b) berikut ini. 
(270b) Mereka tetap menolak anggapan dasar itu, hambatan-
hambatan itu tetap akan muncul. 
(27lb) Anaknya belum pulang, ia tetap merasa khawatir. 
*(272b) Jal tidak mau bekerja, masih menyatu dengan orang 
tuanya. 
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Konjungsi selama pada kalimat (270) dan kalimat (271) menuntut 
hadimya S klausa anak sebab S klausa anak ini memiliki referen yang 
berbeda dengan S klausa induknya. Subjek klausa anak pada (270) atau 
(270a) berkategori pronomina mereka sedangkan S klausa induknya 
berupa N hambatan-hambatan itu. Dernikian pula S klausa anak pada 
kalimat (271) · berupa N anaknya sedangkan S klausa induknya 
berkategori pronomina ia. Hal ini berbeda dengan S pada kalirnat 
(272) . Subjek klausa anak pada kalimat ini dapat dilesapkan sebab 
rnemiliki referen yang sama dengar. S klausa induknya, yaitu Jal . 
Apabila S klausa anak pada (270) dan (271) dilesapkan dan S klausa 
anak pada (272) dimunculkan, kalimatnya akan berbentuk seperti 
berikut ini. 
*(270c) Selama tetap menolak anggapan dasar itu, hambatan-
hambatan itu tetap akan rnuncul. 
*(27lc) Selama belum pulang, ia tetap merasa khawatir. 
(272) Jal tidak mau bekerja selama Jal masih menyatu dengan 
orang tuanya. 
Konjungsi selama pada kalimat-kalimat itu menyatakan hubungan 
waktu , yaitu apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan 
keterang-an waktu terhadap klausa induknya. Konjungsi selama 
menyatakan 'rentangan waktu tertentu'. Untuk rnengeksplisitkan 
maknanya, konjungsi selama dapat disubstitusikan dengan konjungsi 
lain yang sejenis. Perhatikan contoh berikut. 
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(270d) J Selama } mereka tetap menolak anggapan dasar 
1 Sepanjang itu, hambatan-hambatan itu tetap akan 
muncul. 
(27ld) {Selama } anaknya belurn pulang ia'tetap merasa 
Sepanjang khawatir . 
(272d) Jal tidak mau bekerja ~ sela~ t masih menyatu 
l sepan1ang I 
dengan orang tuanya. 
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3.15.15 Selepas 
Berdasarkan posisinya, konjungsi selepas dapat berada di awal 
kalimat dan dapat berada di tengah kalimat. Untuk itu, diutarakan 
contoh kalimat berikut ini. 
(273) Selepas mereka makan siang, seorang punggawa disuruh 
mengawal raja. 
(274) Selepas doanya berakhir, tumpengnya segera 
diperebutkan. 
(275) Mereka melakukan penyerangan selepas perundingannya 
gag al. 
Konjungsi selepas pada kalimat (273) dan (274) berposisi di awal 
kalimat, sedangkan konjungsi pada kalimat (275) berposisi di tengah 
kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi selepas beserta 
klausa anak dapat dipindahkan, yaitu yang semula berada di awal 
kalimat dapat dipindahkan menjadi di tengah kalimat dan sebalilrnya, 
tanpa mengganggu kegramatikalan kalimat. Oleh karena itu, dapatlah 
diketahui bahwa letak klausa anak berkonjungsi selepas tidak tegar. 
Hal itu tercermin pada ubahan kalimat (273), (274), dan (275) berikut 
ini. 
(275a) Seorang punggawa disuruh mengawal raja selepas 
mereka makan siang. 
(274a) Tumpengnya segera diperebutkan selepas doanya 
berakhir. 
(275a) Selepas perundingannya gagal, mereka melakukan pe-
nyerangan. 
Klausa anak kalimat (273) atau (273a) berupa selepas mereka 
makan siang; klausa anak kalimat (274) atau (274a) berupa selepas 
doanya berakhir, dan klausa anak kalimat (275) atau (275a) berupa 
selepas perundingan gaga!. Ketiga klausa anak itu bergantung pada 
klausa induknya dan berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi selepas pada kalimat majemuk bertingkat itu 
bersifat wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian 
maknanya tidak jelas, informasi yang disampaikan tidak padu dan 
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bentuk kalimatnya menjadi berubah, yaitu bukan lagi berbentuk sebagai 
kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada kalimat (273b), 
(274b), dan (275b) berikut ini. 
*(273b) Mereka makan siang, seorang punggawa disuruh 
mengawal raja. 
*(274b) Doanya berakhir, tumpengnya segera diperebutkan. 
*(275b) Mereka melakukan penyerangan perundingan gagal. 
Konjungsi selepas pada kalimat·kalimat itu menuntut hadirnya S 
klausa anak karena S klausa induk kalimat (273) bertipa FN seorang 
punggawa, sedangkan S klausa anaknya berkategori pronomina 
mereka; S klausa induk kalimat (274) berupa N tumpengnya sedangkan 
S klausa anaknya berkategori N doanya; dan S klausa induk kalimat 
(275) berkategori pronomina mereka berbeda dengan S klausa anak 
berkategori N perundingannya. Konsekuensinya, jika S klausa anak 
pada kalimat-kalimat itu dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak 
gramatikal. Hal itu tercermin pada kalimat (273c), (274c), dan (275c) 
berikut ini. 
*(273c) Selepas makan, seorang punggawa disuruh mengawal 
raja. 
*(274c) Selepas berakhir, tumpengnya segera diperebutkan. 
*(275c) Mereka melakukan penyerangan selepas gagal. 
Konjungsi selepas pada kalimat-kalimat itu menyatakan hubungan 
waktu, yaitu apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan 
keterangan waktu terhadap klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan 
maknanya konjungsi selepas pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusi-
kan dengan konjungsi setelah seperti kalimat berikut ini. 
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(273d) ! Selepas } mereka makan siang, seorang punggawa 
l Setelah disuruh mengawal raja. 
(274d) ~ Selepas} doanya berakhir, tumpengnya segera 
l Setelah diperebutkan. 
(275d) Mereka melakukan penyerangan 1 selepas J 
l setelah 
perundingannya gag al. 
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3.15.16 Selesai 
Berdasarkan posisinya, konjungsi selesai dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
contoh kalimat berikut ini. 
(276) Selesai kayu itu dibelah, mereka menjemurnya di 
halaman. 
(277) Selesai cerita itu dibacanya, ia mampu mengingatnya 
cukup lama. 
(278) Ia berkata kepada ibunya selesai mengetahui masalah 
yang sesungguhnya. 
Konjungsi selesai pada kalimat (276) dan (277) berada di awal 
kalimat sedangkan konjungsi selesai pada kalimat (278) berada di 
tengah kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak klausa anak 
berkonjungsi selesai dapat dipindahkan, yaitu yang semula berposisi di 
awal kalimat dapat dipindahkan di tengah kalimat dan sebaliknya, tanpa 
mengurangi kegramatikalan kalimat yang bersangkutan. Sehubungan 
dengan itu, dapatlah diketahui bahwa klausa anak berkonjungsi selesai 
bersifat longgar. Hal itu tercermin pada kalimat (276a), (277a), dan 
(278a) berikut ini. 
(276a) Mereka menjemurnya di halaman selesai kayu itu 
dibelah. 
(277a) Ia mampu mengingatnya cukup lama selesai cerita itu 
dibacanya. 
(278a) Setelah mengetahui masalah yang sesungguhnya, ia 
berkata kepada ibunya. 
Klausa anak kalimat (276) berupa selesai kayu itu dibelah, klausa 
anak kalimat (277) berupa selesai cerita itu dibacanya, dan klausa anak 
kalimat (278) berupa selesai mengetahui masalah yang sesungguhnya. 
Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induk dan berfungsi 
sebagai keterangan . 
Kehadiran konjungsi selesai pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan pertalian makna yang 
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dinyatakan tidak jelas, informasinya tidak padu, dan kalimatnya 
menjadi berubah, yaitu bukan lagi berbentuk sebagai kalimat majemuk 
bertingkat. Hal itu tercermin pada kalimat (276b), (277b), dan (278b) 
berikut ini . 
(276b) Kayu itu dibelah, mereka menjemurnya di halaman. 
(277b) Cerita itu dibacanya, ia mampu mengingatnya cukup 
lama. 
*(278b) Ia berkata kepada ibunya mengetahui masalah yang 
sesungguhnya. 
Konjungsi selesai pada kalimat (276) menuntut hadirnya S klausa 
anak karena S klausa induk berupa pronomina mereka sedangkan S 
klausa anaknya berupa FN kayu itu. Konjungsi selesai pada kalimat 
(277) juga menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa induk 
berupa pronomina ia sedangkan S klausa anak berupa FN cerita itu . 
Konsekuensinya, jika S klausa anak pada kedua kalimat itu dilesapkan, 
informasi pada kalimat itu menjadi tidak jelas . Hal ini berbeda dengan 
konjungsi selesai pada kalimat (278) atau (278a) yang tidak menuntut 
hadirnya S klausa anak karena S klausa induk memiliki referen yang 
sama dengan S klausa anak, yaitu ia . Artinya, walaupun subjek klausa 
anak itu dilesapkan, kalimatnya tetap gramatikal. Pelesapan S klausa 
anak pada kalimat (276), (277) , dan pemunculan S klausa anak pada 
(278) tampak pada kalimat berikut ini. 
(276c) Selesai dibelah , mereka menjemurnya di halaman. 
(277c) Selesai dibacanya, ia mampu mengingatnya cukup lama. 
(278c) Ia berkata kepada ibunya selesai ia mengetahui masalah 
yang sesungguhnya. 
Konjungsi selesai pada kalimat-kalimat itu menyatakan hubungan 
waktu, yaitu apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan 
keterangan waktu terhadap klausa induknya. Penggunaan konjungsi 
selesai pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusi dengan konjungsi 
setelah seperti kalimat berikut ini. 
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(276d) I Selesai} kayu itu dibelah, mereka menjemurnya di 
halaman. 
Setelah 
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(277d) { Setelah } cerita itu dibacanya, ia marnpu mengingatnya 
Selesai cukup lama. 
(278d) Ia berkata kepada ibunya { selesa i mengetahui 
setelah J 
masalah yang sesungguhnya. 
3.15.17 Semasa 
Berdasarkan posisinya, konjungsi semasa dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
contoh kalimat berikut ini. 
(279) Semasa dia belajar di luar negeri, istrinya meninggal 
dunia. 
(280) Semasa anaknya masih kecil-kecil, hidupnya sangat 
kekurangan. 
(281) Ia banyak beramal semasa hartanya masih melimpah. 
Konjungsi semasa pada kalimat (279) dan (280) berposisi di awal 
kalimat dan konjungsi semasa pada kalimat (281) berposisi di tengah 
kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi semasa beserta 
klausa anak dapat dipindahkan, yaitu dari bagian awal kalimat ke 
tengah kalimat dan sebaliknya. Oleh karena itu, dapatlah diketahui 
bahwa letak konjungsi semasa tidak tegar. Hal itu tercermin pada 
kalimat (279a)--(28la) berikut ini. 
(279a) lstrinya meninggal dunia semasa dia belajar di luar 
negeri. 
(280a) Hidupnya sangat kekurangan semasa anaknya masih 
kecil-kecil. 
(28la) Semasa hartanya masih melimpah, ia banyak beramal. 
Klausa anak kalimat (279) berupa semasa dia be/ajar di luar 
negeri; klausa anak kalimat (280) berupa semasa anaknya masih kecil-
kecil, dan klausa anak kalimat (281) berupa semasa hananya masih 
melimpah. Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induk dan 
berfungsi sebagai keterangan. 
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Kehadiran konjungsi semasa pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyatakan tidak jelas, informasinya tidak padu, dan bentuk kalimatnya 
menjadi berubah, yaitu tidak lagi berbentuk sebagai kalimat majemuk 
bertingkat. Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
(279b) Dia belajar di Juar negeri, istrinya meninggal dunia. 
(280b) Anaknya masih kecil-kecill, hidupnya sangat 
kekurangan .. 
(28lb) la banyak beramal hartanya masih melimpah. 
Konjungsi semasa pada kalimatt (279)--(281) tidak menuntut 
hadirnya S karena S klausa induk berunsurkan -nya yang secara tidak 
langsung--tentu saja disesuaikan dengan konteksnya--mengacu kepada 
S klausa anaknya. Subjek klausa anak pada kalimat (279) berkategori 
pronomina dia sedangkan S klausa induknya berkategori N istrinya. 
Subjek klausa anak pada kalimat (280) berkategori N anaknya 
sedangkan S klausa induknya berkategori hidupnya. Subjek klausa 
induk pada kalimat (281) berkategori pronomina ia sedangkan klausa 
anaknya berkategori N hartanya. Apabila S klausa anak itu dilesapkan, 
kalimat (279)--(281) tampak seperti berikut ini. 
(279c) Semasa belajar di luar negeri, istrinya meninggal dunia. 
(280c) Semasa masih kecil-kecil, hidupnya sangat kekurangan. 
(28lc) la banyak beramal semasa masih berlimpah. 
Konjungsi semasa pada kalimat-kalimat itu menyatakan hubungan 
waktu, yaitu apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan 
keterangan waktu terhadap klausa induknya. Penggunaan konjungsi 
semasa pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusikan dengan konjungsi 
lain yang sejenis . Perhatikan kalimat berikut ini. 
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(280d) Semasa J 
1 
Sewaktu anaknya masih kecil-kecil, hidupnya 
Saat sangat kekurangan. 
Ketika 
Tatkala 






Berdasarkan posisinya, konjungsi sebelum dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
contoh kalimat sebagai berikut. 
(282) Sebelum survei dilakukan, telah terjaring beberapa 
pendapat pembaca. 
(283) Sebelum ceramah berlangsung, pembicara dan hadirin 
makan bersama. 
(284) Saya sudah tahu apa yang terjadi sebelum saya menginjak 
Lebak. 
Konjungsi sebelum pada kalimat (282) dan (283) berposisi di awal 
kalimat sedangkan konjungsi sebelum pada kalimat (284) berposisi di 
tengah kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi sebelum 
beserta klausa anak dapat dipindahkan. yaitu yang semula berada di 
awal kalimat 
a a 4i272 Tc 4n. beserta 
(283a) Pembicara dan hadirin makan bersama sebelum ceramah 
berlangsung. 
(284a) Sebelum saya menginjak lebak, saya sudah tahu apa yang 
terjadi. 
Klausa anak kalimat (282) atau (282a) berupa sebelum survei 
dilakukan; klausa anak kalimat (283) atau (283a) berupa sebelum 
ceramah berlangsung; dan klausa anak kalimat (284) atau (284a) 
berupa sebelum saya menginjak Lebak. Ketiga klausa anak kalimat 
bergantung pada klausa induknya dan berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi sebelum pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, hubungan maknanya 
tidak jelas dan bentuk kalimatnya menjadi berubah, yaitu tidak lagi 
sebagai kalimat majemuk bertingkat dan tidak gramatikal. Hal itu 
tercermin pada kalimat berikut ini. 
*(282b) Survei dilakukan, telah terjaring beberapa pendapat 
pembaca. 
*(283b) Ceramah berlangsung, pembicara dan hadirin makan 
bersama. 
*(284b) Sa ya sudah tahu apa yang terjadi saya menginjak Lebak. 
Konjungsi sebelum pada kalimat (282) atau (282a) menuntut 
hadirnya S klausa anak karena S klausa induk berupa FN beberapa 
pendapat pembaca sedangkan S klausa anaknya berupa survei. 
Konjungsi sebelum pada kalimat (283) atau (283a) juga menuntut 
hahadirnya S klausa anak karena S klausa induk berupa FN pembicara 
dan hadirin sedangkan S klausa anak berupa N ceramah. 
Konsekuensinya, jika S klausa anak pada kedua kalimat itu dilesapkan, 
kalimatnya menjadi tidak gramatikal. Konjungsi sebelum pada kalimat 
(284) atau (284a) tidak menuntut hadirnya S klausa anak karena S 
klausa induk sama dengan S klausa anak yang berupa pronomina saya. 
Artinya, walaupun S klausa anak . dilesapkan, kalimatnya tetap 
gramatikal. Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
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pembaca. 
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*(283c) Sebelum berlangsung, pembicara dan hadirin makan 
bersama. 
(284c) Saya sudah tahu apa yang terjadi sebelum menginjak 
Lebak. 
Konjungsi sebelum pada kalimat-kalimat itu bermakna menyatakan 
hubungan waktu, yaitu apa yang disebutkan pada klausa anak 
menyatakan keterangan waktu terhadap klausa induknya. Untuk 
mengeksplisitkan maknanya, kalirnat (282)--(284) dapat diperifrasakan 
dengan kalimat berikut ini. 
(282d) Ketika survei belum dilakukan, telah terjaring beberapa 
pendapat pembaca. 
(283d) Ketika ceramah belum berlangsung, pembicara dan 
hadirin makan bersama. 
(284d) Saya sudah tahu apa yang terjadi ketika saya belum 
menginjak Lebak. 
3.15.19 Semenjak 
Berdasarkan posisinya, konjungsi semenjak dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
contoh kalimat berikut ini. 
(285) Semenjak ibunya meninggal, Sujiman ikut pamannya di 
Malang. 
(286) Semenjak para peserta kongres tiba, suasana hangat sudah 
muncul. 
(287) Ia tampak murung semenjak kekasihnya kawin dengan 
orang lain. 
Konjungsi semenjak pada kalimat (285) dan (286) berada di awal 
kalimat dan pada kalimat (287) berada di tengah kalimat. Hal itu 
menandakan bahwa letak konjungsi semenjak beserta klausa anak dapat 
dipindahkan, yaitu yang semula berada di awal kalimat dapat 
dipindahkan di tengah kalimat dan sebaliknya. Oleh karena itu, 
dapatlah diketahui bahwa letak konjungsi semenjak tidak tegar. Hal itu 
tercermin pada kalimat berikut ini. 
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(285a) Sujiman ikut pamannya di Malang semenjak ibunya 
meninggal. 
(286a) Suasana hangat sudah muncul semenjak para peserta 
kongres tiba. 
(287a) Semenjak kekasihnya kawin dengah orang lain, ia tampak 
murung . 
Klausa anak kalimat (285) atau (285a) berupa semenjak ibunya 
meninggal, klausa ·anak kalimat (286) atau (286a) berupa semenjak 
para peserta kongres tiba, dan klausa anak kalimat (287) atau (287a) 
berupa semenjak kekasihnya kawin dengan orang lain. Ketiga klausa 
anak itu bergantung pada klausa induk dan berfungsi sebagai 
keterangan. 
Kehadiran konjungsi semenjak pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya. jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyatakan tidakjelas, dan bentuk kalimat semula berubah, yaitu tidak 
lagi sebagai kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada 
kalimat berikut ini. 
(285b) Ibunya meninggal, Sujiman ikut pamannya di Malang. 
(286b) Para peserta kongres tiba, suasana hang at sudah muncul. 
(287b) Ia tampak murung kekasihnya kawin dengan orang lain. 
Konjungsi semenjak pada kalimat (285) menuntut hadirnya S 
klausa anak karena S klausa induk berkategori N Sujiman sedangkan 
S klausa anak berkategori N ibunya . Konjungsi semenjak pada kalimat 
(286) menuntut hadimya S klausa anak karena S klausa induk berupa 
FN suasana hangar sedangkan S klausa anaknya berupa FN para 
peserta kongres, dan konjungsi semenjak pada kalimat (287) juga 
menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa induk berkategori 
pronomina ia sedangkan S klausa anak berkategori N kekasihrrya. 
Konsekuensinya, jika S klausa anak pada ketiga kalimat itu dilesapkan, 
informasinya berubah dari kalimat semula karena ada sesuatu yang 
belum dimunculkan. Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
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*(285c) Semenjak meninggal, Sujiman ikut ibunya di Malang. 
*(286c) Semenjak tiba, suasana hangat sudah muncul. 
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*(287c) la tampak murung semenjak kawin dengan orang lain. 
Konjungsi semenjak pada kalimat-kalimat itu menyatakan 
hubungan waktu, yaitu apa yang disebutkan pada klausa anak 
menyatakan keterangan waktu terhadap klausa induknya. Untuk 
mengeksplisitkan maknanya, konjungsi semenjak pada kalimat-kalimat 
itu dapat disubstitusi dengan konjungsi sejak seperti pada kalimat 
berikut ini. 
(285d)l Semenjak} ibunya meninggal, Sujiman ikut pamannya 
Sejak di Malang. 
(286d)l Semenjak } para peserta kongres tiba, suasana hangat 
Sejak sudah muncul. 
(287d) Ia tampak murung { serr:enjak] kekasihnya kawin 
I se1ak 
dengan orang lain. 
3.15.20 Sementara 
Berdasarkan posisinya konjungsi sementara dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
cont oh kalimat berikut ini . 
(288) Sementara mereka menyiapkan tempat pertahanan, Paman 
memeriksa bajak laut yang tertangkap. 
(289) Sementara mobil dilarikan, wajah mereka terplester. 
(290) Petugas melihat tajem ke arah kami sementara para 
pengendara semakin padat. 
Konjungsi sementara pada kalimat (288) dan (289) berada di awal 
kalimat dan konjungsi sementara pada kalimat (290) berada di tengah 
kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi sementara beserta 
klausa anak dapat dipindahkan, yaitu yang semula di awal kalimat 
dapat dipindahkan di tengah kalimat dan sebaliknya. Oleh karena itu, 
diketahui bahwa letak konjungsi sementara tidak tegar. Hal itu 
tercermin pada kalimat berikut ini. 
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(288a) Paman memeriksa bajak laut yang tertangkap sementara 
mereka menyiapkan tempat pertahanan. 
(289a) Wajah mereka terplester sementara mobil dilarikan. 
(290a) Sementara para pengendara semakin padat, petugas 
melihat tajam ke arah kami . 
Klausa anak kalimat (288) berupa semenara mereka menyiapkan 
tempat pertahanan, klausa anak kalimat (289) berupa sementara mobil 
dilarikan, dan klausa anak kalimat (290) berupa sementara pengendara 
semakin padat. Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induk 
dan berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi sementara pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak 
jelas dan bentuk kalimatnya menjadi berubah, yaitu tidak lagi sebagai 
kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada kalimat (288b)--
(290b) berikut ini. 
(288b) Mereka menyiapkan tempat pertahanan, paman 
memeriksa bajak laut yang tertangkap. 
(289b) Mobil dilarikan, wajah mereka terplester. 
(290b) Petugas melihat tajam ke arah kami para pengendara 
semakin padat. 
Konjungsi sementara pada kalimat-kalimat iti menuntut hadirnya 
S klausa anak karena S klausa induk pada kalimat (288) berkategori N 
Paman sedangkan S klausa anak berkategori pronomina mereka. Subjek 
klausa induk pada kalimat (289) berupa FN wajah mereka sedangkan 
S klausa anak berupa N mobil; dan S klausa induk pada kalimat (290) 
berupa N petugas sedangkan S klausa anak berupa FN para 
pengendara. Konsekuensinya, jika S klausa anak dilesapkan, kalimat-
kalimatnya menjadi tidak gramatikal. Hal itu tercermin pada kalimat 
berikut ini. 
*(288c) Sementara menyiapkan tempat pertahanan, Paman 
memeriksa bajak yang tertangkap. 
*(289c) Sementara dilarikan, wajah mereka terplester. 
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*(290c) Petugas melihat tajam ke arah kami sementara para 
pengendara semakin padat. 
Konjungsi sementara pada kalimat-kalimat itu menyatakan 
hubungan waktu, apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan 
keterangan waktu terhadap klausa induknya. Penggunaan konjungsi 
sementara pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusikan dengan 
konjungsi selama. Hal ini tercermin pada kalimat berikut ini. 
(288d) \ Sementara J mereka menyiapkan temp at, paman 
Selama memeriksa bajak laut yang tertangkap. 
(289d) j Selama 1 mobil dilarikan, wajah mereka terplester. 
l Sementara l 
(290d) Petugas melihat tajam ke arah kami J sementara} para 
l selama 
pengendara semakin padat. 
3.15.21 Sepeninggal 
Berdasarkan posisinya, konjungsi sepeninggal dapat berada di 
tengah kalimat dan juga dapat berada di awal kalimat. Untuk itu, 
disajikan contoh kalimat berikut ini. 
(291) Ayahmu datang kemari sepeninggal engkau ke Jaka~a. 
(292) Dia menangis sepeninggal kekasihnya pulang ke desanya. 
(293) Sepeninggal ibunya ke kota, anak itu sangat rewel. 
Konjungsi sepeninggal pada kalimat (291) dan (292) berada di 
tengah kalimat dan konjungsi sepeninggal pada kalimat (293) berada 
di awal kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi 
sepeninggal beserta klausa anak dapat dipindahkan, yaitu yang semula 
berposisi di tengah kalimat dapat dipindahkan di awal kalimat dan 
sebaliknya. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa letak konjungsi 
sepeninggal tidak tegar . Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
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(29la) Sepeninggal engkau pergi ke Jakarta, ayahmu datang 
kemari. 
(292a) Sepeninggal kekasihnya pulang ke desanya, dia 
menangis. 
(293a) Anak itu sangat rewel sepeninggal ibunya ke kota. 
Klausa anak kalimat (291) berupa sepeninggal engkau ke Jakarta; 
klausa anak kalimat (292) berupa sepeninggal kekasihnya pulang ke 
desanya; dan klausa anak kalimat (293) berupa sepeninggal ibunya ke 
kora. Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induknya dan 
berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi sepeninggal pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, hubungan maknanya 
tidak jelas dan bentuk kalimatnya menjadi berubah, yaitu tidak lagi 
berbentuk sebagai kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada 
kalimat berikut ini. 
(29lb) Engkau ke Jakarta, ayahmu datang kemari. 
(292b) Kekasihnya pulang ke desanya, dia menangis. 
(293b) Anak itu sangat rewel ibunya ke kota. 
Konjungsi sepeninggal pada kalimat-kalimat itu menuntut 
hadirnya S karena anak berada S klausa induk pada kalimat (291) 
berkategori N ayahmu, sedangkan S klausa anak berkategori 
pronomina engkau; S klausa induk pada kalimat (292) pronomina dia 
berbeda dengan S klausa anak yang berkategori N kekasihnrn: dan S 
klausa induk pada kalimat (293) berupa FN anak itu sedangkan S 
klausa anaknya berkategori N ibunya. Konsekuensinya, jika S klausa 
anak dilesapkan, kalimatnya tidak gramatikal, seperti berikut ini. 
*(29lc) Ayahmu datang kemari sepeninggal pergi ke Jakarta. 
*(292c) Dia menangis sepeninggal pulang ke desanya . 
*(293c) Sepeninggal ke kota, anak itu sangat rewel. 
Konjungsi sepeninggal pada kalimat-kalimat itu menyatakan 
hubungan waktu, yaitu apa yang disebutkan pada klausa anak 
menyatakan keterangan waktu terhadap klausa induknya. Untuk 
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mengeksplisitkan maknanya, kalimat (291)--(293) dapat diperifrasakan 
dengan kalimat berikut ini. 
(291d) Ayahmu datang kemari sejak kepergian kamu ke 
Jakarta. 
(292d) Dia menangis sejak kepergian kekasihnya pulang ke 
desanya. 
(293d) Sejak kepergian ibunya ke kota anak itu sangat rewel. 
3.15.22 Susudah 
Berdasarkan posisinya, konjungsi sesudah dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
contoh berikut ini . 
(294) Sesudah peristiwa lucu itu terjadi, suasana menjadi riuh. 
(295) Sesudah ibunya meninggal, ia tampak dewasa. 
(296) Dia akan mencari istri sesudah dia membiayai sekolah 
adiknya. 
Konjungsi sesudah pada kalimat (294) dan (295) berada di awal 
kalimat dan pada kalimat (296) berada di tengah kalimat. Hal itu 
menandakan bahwa letak konjungsi sesudah beserta klausa anak dapat 
dipindahkan, yaitu yang semula terletak di awal kalimat dapat 
dipindahkan di tengah kalimat dan sebaliknya, tanpa mengurangi 
kegramatikalan kalimat. Oleh karena itu, dapatlah diketahui bahwa 
letak konjungsi sesudah tidak tegar. Hal itu tercermin pada kalimat 
berikut ini. 
(294a) Suasana menjadi riuh sesudah peristiwa lucu itu terjadi. 
(295a) Ia tampak dewasa sesudah ibunya meninggal. 
(296a) Sesudah dia membiayai sekolah adiknya, dia akan 
mencari istri. 
Klausa anak kalimat (294) berupa sesudah peristiwa lucu itu 
terjadi; klausa anak kalimat (295) berupa sesudah ibunya meningal; 
dan klausa anak kalimat (296) berupa sesudah dia membiayai sekolah 
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adiknya. Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induk dan 
berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi sesudah pada kalirnat-kalirnat itu bersifat 
wajib, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian rnaknanya tidak jelas, 
dan bentuk kalirnatnya rnenjadi berubah, yaitu tidak lagi berbentuk 
kalirnat rnajernuk bertingkat. Hal itu tercerrnin pada kalirnat (294b )--
(296b) berikut ini. 
(294b) Peristiwa lucu itu terjadi, suasana rnenjadi riuh. 
(295b) lbunya rneninggal, ia tarnpak dewasa. 
(296b) Dia akan rnencari istri, dia rnernbiayai sekolah 
adiknya. 
Konjungsi sesudah pada kalimat (294) rnenuntut hadirnya S klausa 
anak karena S klausa induk berkategori N suasana sedangkan S ·klausa 
anak berupa FN peristiwa lucu itu. Konjungsi sesudah pada kalirnat 
(295) juga rnenuntut hadirnya S klausa anak karena subjek klausa induk 
berkategori pronornina ia yang berbeda dengan S klausa anak yang 
berkategori N ibunya. Konsekuensinya, jika S klausa anak pada kedua 
kalirnat itu dilesapkan, kalirnatnya rnenjadi tidak grarnatikal, contoh 
(294c) dan (295c). Hal ini berbeda dengan konjungsi sesudah pada 
kalirnat (296) yang tidak rnenuntut hadirnya S klausa anak karena S 
klausa induk rnerniliki referen yang sarna dengan S klausa anaknya, 
yaitu dia. Konsekuensinya, walaupun S klausa anak dilesapkan, 
kalirnatnya tetap grarnatikal. Sebagai penjelas, perhatikan kalirnat 
berikut ini. 
*(294c) Sesudah terjadi, suasana menjadi riuh. 
*(295c) Sesudah rneninggal, ia tarnpak dewasa. 
*(296c) Dia akan rnencari istri sesudah rnembiayai sekolah 
adiknya. 
Konjungsi sesudah pada kalimat-kalimat itu menyatakan hubungan 
waktu, apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan keterangan 
waktu terhadap klausa induknya. Untuk rnengeksplisitkan rnaknanya, 
konjungsi dapat disubstitusi dengan konjungsi setelah, seperti pada 
kalirnat berikut ini. 
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(294d)lSesudah} peritiwa lucu itu terjadi, suasana menjadi 
Setelah riuh. 
(295d) { Sesudahj ibunya meninggal, ia tampak dewasa. 
Setelah 




Berdasarkan posisinya, konjungsi setelah dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu disajikan 
contoh kalimat berikut ini. 
(297) Setelah pemburu itu pergi, burung-burung itu ber-
munculan. 
(298) Nama itu muncul setelah pimpinan fraksi menemui Pak 
Harto. 
(299) Irlandia terlempar setelah tampil di babak delapan besar. 
Konjungsi setelah pada kalimat (297) berada di awal kalimat dan 
pada kalimat (298) dan (299) berada di tengah kalimat. Hal itu 
menandakan bahwa letak konjungsi setelah beserta klausa anak dapat 
dipindahkan, yaitu yang semula berposisi di awal kalimat dapat 
dipindahkan di tengah kalimat dan sebaliknya, tanpa mengganggu 
kegramatikalan kalimat. Oleh karena itu, dapatlah diketahui bahwa 
posisi konjungsi setelah tidak tegar. Hal itu tercermin pada kalimat 
berikut ini. 
(297a) Burung-burung itu bermunculan setelah pemburu itu 
pergi. 
(298a) Setelah pimpinan fraksi menemui Pak Harto, nama itu 
muncul . 
(299a) Setelah tampil di babak delapan besar, Irlandia 
terlempar. 
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Klausa anak kalimat (297) berupa setelah pemburu itu pergi, 
klausa anak kalimat (298) berupa setelah pimpinanfraksi menemui Pak 
Harto; dan klausa anak kalimat (299) berupa setelah tampil di babak 
delapan besar. Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induknya 
dan berfungsi sebagai keterangan . 
Kehadiran konjungsi setelah pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak 
jelas dan kalimatnya menjadi berubah, yaitu tidak lagi berbentuk 
sebagai kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada kalimat 
berikut ini . 
(297b) Pemburu itu pergi, burung-burung itu bermunculan. 
(298b) Nama itu muncul, pimpinan fraksi menemui Pak Harto 
(299b) Irlandia terlempar tampil di babak delapan besar. 
Konjungsi setelah pada kalimat (297) menuntut hadimya S klausa 
anak karena subjek klausa induk berupa FN burung-burung itu berbeda 
dengan S klausa anak berupa FN pemburu itu. Konjungsi setelah pada 
kalimat (298) menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa induk 
berupa FN nama itu sedangkan S klausa anaknya berupa FN pimpinan 
fraksi. Konsekuensinya, jika S klausa anak pada kedua kalimat itu 
dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak gramatikal. Konjungsi setelah 
pada kalimat (299) tidak menuntut hadimya S klausa anak karena induk 
sama dengan S klausa anak, yaitu Jrlandia. Artinya, walaupun S klausa 
anak dilesapkan, kalimatnya tetap gramatikal. Namun sesungguhnya S 
klausa anak dapat dieksplisitkan . Hal itu tercermin pada kalimat berikut 
ini. 
*(297c) Setelah pergi, burung-burung itu bermunculan. 
*(298c) Nama itu muncul setelah menemui Pak Harto. 
*(299c) Irlandia terlempar setelah Irlandia tampil di babak 
delapan besar. 
Konjungsi setelah pada kalimat-kalimat itu bermakna menyatakan 
hubungan waktu, yaitu apa yang disebutkan . pada klausa anak 
menyatakan keterangan waktu terhadap klausa induknya. Untuk 
mengeksplisitkan maknanya, konjungsi setelah pada kalimat-kalimat itu 
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dapat disubstitusi dengan konjungsi sesudah. Hal itu tercermin pada 
kalimat berikut ini. 
(297d) { Setelah } pemburu itu pergi, burung-burung itu 
Sesudah bermunculan. 
(298d) Nama itu muncul J setelah } pimpinan fraksi 
l sesudah menemui Pak Harto. 
Irlandia terlempar { setelah t tampil di babak 
sesudahj delapan besar. 
(299d) 
3.15.24 Setiap 
Berdasarkan pos1smya konjungsi setiap dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
contoh kal imat sebagai berikut. 
(300) Setiap ayahnya pergi, ia tidak mau belajar. 
(301) Setiap kakinya melangkah, hatinya bertambah berdebar-
debar. 
(302) Ia selalu diberi uang setiap anaknya pulang kampung. 
Konjungsi setiap pada kalimat (300) dan (301) berada di awal 
kalimat dan pada kalimat (302) berada di tengah kalimat. Hal itu 
menandakan bahwa letak konjungsi setiap beserta klausa anak dapat 
dipindahkan, yaitu semula berposisi di awal kalimat dapat dipindahkan 
di tengah kalimat dan sebaliknya. Oleh sebab itu, dapatlah diketahui 
bahwa letak konjungsi setiap tidak tegar. Hal itu tercermin pada 
kalimat berikut ini. 
(300a) la tidak mau belajar setiap ayahnya pergi. 
(301a) Hatinya bertambah berdebar-debar setiap kakinya me-
langkah. 
(302a) Setiap anaknya pulang kampung, ia selalu diberi uang. 
Klausa anak kalimat (300) berupa setiap ayahnya pergi; klausa 
anak kalimat (301) berupa setiap kakinya melangkah; dan klausa anak 
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kalimat (302) berupa setiap anaknya pulang kampung. Ketiga klausa 
anak itu bergantung pada klausa induknya dan berfungsi sebagai 
keterangan. 
Kehadiran konjungsi setiap pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib . Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyatakan tidak padu , dan bentuk kalimatnya menjadi berubah. yaitu 
bukan lagi sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
*(300b) Ayahnya pergi , ia tidak mau belajar. 
*(301b) Kakinya melangkah, hatinya bertambah berdebar-debar. 
*(302b) la selalu diberi uang anaknya pulang kampung . 
Konjungsi setiap pada kalimat-kalimat itu menuntut hadirnya S 
klauasa anak karena S klausa induk pada kalimat (300) berkategori 
pronomina ia sedangkan S klausa anaknya berupa N ayahnya; subjek 
klausa induk pada kalimat (301) berkategori N hatinya berbeda dengan 
S klausa anak yang berkategori N kakinya ; dan S klausa induk pada 
kalimat (302) berkategori pronomina ia sedangkan S klausa anak 
berkategori N anaknya. Konsekuensinya, jika S klausa anak pada 
kalimat-kalimat itu dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak gramatikal. 
Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
*(300c) Setiap pergi, ia tidak mau bel~jar. 
*(301c) Kakinya melangkah, hatinya bertambah berdebar-debar. 
*(302c) la selalu diberi uang anak.nya pulang kampung . 
Konjungsi setiap pada kalimat-kalimat itu bermakna menyatakan 
hubungan waktu, yaitu apa yang disebutkan pada klausa anak 
menyatakan keterangan waktu terhadap klausa induk.nya . Untuk 
mengeksplisitkan maknanya, kalimat (300)--(302) dapat diperifrasakan 
dengan kalimat berikut ini . 
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(300d) Setiap waktu ayahnya pergi, ia tidak mau belajar. 
(30ld) Setiap waktu kakinya melangkah, hatinya bertambah 
berdebar-debar . 
(302d) la selalu diberi uang setiap waktu anaknya pulang 
kampung . 
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3.25.25 Setiap kali 
Konjungsi ini cenderung digunakan di dalam ragam baku. Di 
dalam ragam nonbaku konjungsi setiap kali sering kehilangan unsur se-
sehingga bentuknya berubah menjadi tiap kali . Berdasarkan posisinya, 
konjungsi setiap kali dapat berada di tengah kalimat dan dapat berada 
di awal kalimat. Untuk itu, disajikan contoh kalimat sebagai berikut. 
(303) Dia selalu membuang muka setiap kali dia berjumpa 
denganku . 
(304) Setiap kali menantunya datang , mertuanya tampak 
gembira. 
(305) Setiap kali anaknya naik kelas, ia selalu menyediakan 
hadiah. 
Konjungsi setiap kali pada kalimat (303) berada di tengah kalimat 
dan pada kalimat (304) dan (305) berada di awal kalimat . Hal itu 
menandakan bahwa letak konjungsi setiap kali beserta klausa anaknya 
dapat dipindahkan, yang semula berposisi di tengah kalimat dapat 
dipindahkan di awal kalimat dan sebaliknya, tanpa mengurangi ke-
gramatikalan kalimat. Oleh karena itu, dapatlah diketahui bahwa letak 
konjungsi setiap kali tidak tegar. Hal itu tercermin pada kalimat 
berikut ini. 
(303a) Setiap kali dia berjumpa denganku, dia selalu membuang 
muka. 
(304a) ia tampak gembira setiap kali menantunya datang. 
(305a) Ia selalu menyediakan hadiah setiap kali anaknya naik 
kelas. 
Klausa anak pada kalimat (303) berupa setiap kali dia berjumpa 
denganku; klausa anak pada kalimat (304) berupa setiap kali 
menantunya datang; dan klausa anak pada kalimat (305) berupa setiap 
kali anaknya riaik kelas . Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa 
induknya dan berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi setiap kali pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib . Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyatakan tidak jelas dan bentuk kalirnatnya menjadi berubah, yaitu 
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tidak lagi sebagai kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada 
kalimat berikut ini. 
*(303b) Dia selalau membuang muka, dia berjumpa denganku . 
(304b) Menantunya datang , ia tampak gembira. 
(305b) Anaknya naik kelas, ia selalu menyediakan hadiah. 
Konjungsi setiap kali pada kalimat (303) tidak menuntut hadirnya 
S klausa anak sebab S pada klausa anak memiliki referen yang sama 
dengan S klausa induknya yaitu dia. Konsekuensinya, walaupun S 
klausa anak dilesapkan, kalimatnya tetap gramatikal. Konjungsi setiap 
kali pada kalimat (304) menuntut hadirnya S klausa anak karena S 
klausa induk berkategori N mertuanya sedangkan S klausa anak 
berkategori N menantunya . Konjungs i setiap kali pada kalimat (305) 
menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa induk berkategori 
pronomina ia sedangkan klausa anak berkategori N anaknya. 
Konsekuensinya, jika S klausa anak pada kedua kalimat itu dilesapkan, 
kalimatnya kehilangan informasinya semula sebab ada unsur pengisi S 
klausa anak yang belum dimunculkan. Perhatikan kalimat berikut ini. 
(303c) Dia selalu membuang muka setiap kali berjumpa 
denganku . 
*(304c) Setiap kali datang, mertuanya tampak gembira. 
*(305c) Setiap kali naik kelas , ia selalu menyediakan hadiah . 
Konjungsi setiap kali pada kalimat-kalimat itu menyatakan 
hubungan makna waktu , klausa anak menyatakan keterangan waktu 
terhadap klausa induknya. Penggunaan konjungsi setiap kali pada 
kalimat-kalimat itu dapat disubstitusi dengan konjungsi lain yang 
sejenis, misalnya, setiap waktu dan setiap saar. Perhatikan contoh 
kalimat berikut ini. 
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(304d){ Setiap kali J menantunya datang, mertuanya tampak 
Setiap waktu gembira. 
Setiap saat 
(305d) l Setiap kali } 




Berdasarkan posisinya, konjungsi setiba dapat berada di awal 
kalimat dan dapat berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan contoh 
kalimat berikut ini. 
(306) Setiba ayah menengok kakek tampak agak bersinar. 
(307) Setiba adik pergi ke sekolah, be! masuk berbunyi. 
(308) Suasananya menjadi ramai setiba saya pulang ke rumah. 
Konjungsi setiba pada kalimat (306) dan (307) berada di awal 
kalimat dan pada kalimat (308) berada di tengah kalimat. Hal itu 
menandakan bahwa letak konjungsi setiba beserta klausa anak dapat 
dipindahkan, yaitu yang semula berada di awal kalimat dapat 
dipindahkan di tengah kalimat dan sebaliknya tanpa mengurangi 
kegramatikalan kalimat. Oleh karena itu, dapatlah diketahui bahwa 
letak konjungsi setiba tidak tegar. Hal itu tercermin pada kalimat 
berikut ini. 
(306a) Muka kakek tampak agak bersinar setiba ayah 
menengok kakek 
(307a) Bel masuk berbunyi setiba adik pergi ke sekolah. 
(308a) Setiba saya pulang ke rumah, suasananya menjadi ramai. 
Klausa anak pada kalimat (306) berupa setiba ayah menengok 
kakek; klausa anak pada kalimat (307) berupa setiba adik pergi ke 
sekolah; dan klausa anak pada kalimat (308) berupa setiba saya pulang 
ke rumah. Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induk dan 
berfungsi sebagai keterangan. 
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Kehadiran konjungsi setiba pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib . Artinya. jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyatakan tidak jelas dan bentuk kalimatnya menjadi berubah, yaitu 
tidak lagi sebagai kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada 
kalimat berikut ini. 
(306b) Ayah menengok kakek, muka kakek tampak agak 
bersinar. 
*(307b) Adik pergi ke sekolah, rel masuk berbunyi. 
*(308b) Suasananya menjadi ramai saya pulang ke rumah. 
Konjungsi setiba pada kalimat-kalimat itu menuntut hadimya S 
k.Iausa anak karena S k.Iausa induk pada kalimat (306) berupa FN muka 
kakek sedangkan S k.Iausa anak berkategori N ayah; S k.Iausa induk 
pada kalimat (307) berupa bet masuk sedangkan S k.Iausa anak 
berkategori N adik; dan S klausa induk pada kalimat (308) berkategori 
N suasananya sedangkan S klausa anak berkategori pronomina saya. 
Konsekuensinya, jika S klausa anak dilesapkan, kalimatnya menjadi 
tidak gramatikal karena unsur pengisi S klausa anak belum 
dimunculkan. Hal itu tampak pada kalimat berikut ini. . 
*(306c) Setiba menengok kakek, muka kakek tampak agak 
bersinar. 
*(307c) Setiba pergi ke sekolah, be! masuk berbunyi. 
*(308c) Suasananya menjadi ramai setiba pulang ke rumah. 
Konjungsi setiba pada kalimat-kalimat itu menyatakan hubungan 
waktu, apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan keterangan 
waktu terhadap klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan hubungan 
maknanya, kalimat (306)--(308) dapat diperifrasakan dengan kalimat 
berikut ini. 
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(306d) Saat tiba ayah menengok kakek, muka kakek agak 
bersinar . 
(307d) Saat tiba adik pergi ke sekolah, bel masuk berbunyi. 
(308d) Suasananya menjadi ramai saat saya tiba di rumah. 
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3.15.17 Seusai 
Berdasarkan posisinya, konjungsi seusai dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
contoh kalimat berikut ini. 
(309) Seusai semua hartanya habis terjual, ia menggelandang . 
(310) Sesuai anaknya mendapat pekerjaan, ayahnya tidak sakit-
sakitan. 
(311) Keduanya pergi ke Jakarta seusai menikah secara Islam. 
Konjungsi seusai pada kalimat (309) dan (310) berposisi di awal 
kalimat sedangkan konjungsi seusai pada (331) berposisi di tengah 
kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi seusai beserta 
klausa anak dapat dipindahkan, yang semula berada di awal kalimat 
dapat dipindahkan di tengah kalimat dan sebaliknya. Oleh karena itu, 
dapatlah diketahui bahwa letak konjungsi seusai tidak tegar. Hal itu 
tercermin pada kalimat berikut ini . 
(309a) la menggelandang seusai semua hartanya habis terjual. 
(3 lOa) Ayahnya tidak sakit-sakitan seusai anaknya mendapat 
pekerjaan. 
(311 a) Seusai menikah secara Islam, keduanya pergi ke Jakarta. 
Klausa anak pada kalimat (309) berupa seusai semua hartanya 
habis terjual; klausa anak pada kalimat (310) berupa seusai anaknya 
mendapat pekerjaan; dan klausa anak pada kalimat (311) berupa seusai 
menikah secara Islam. Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa 
induk dan berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi seusai pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib . Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang di-
nyatakannya tidak jelas dan bentuk kalimatnya menjadi berubah, yaitu 
bukan lagi sebagai kalimat majemuk bertingkat. H.al itu tercermin pada 
kalimat berikut ini . 
(309b) Semua hartanya habis terjual, ia menggelandang . 
(31 Ob) Anaknya mendapat pekerjaan, ayahnya tidak sakit-
sakitan. 
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(311b) Keduanya pergi ke Jakarta, menikah secara Islam. 
Konjungsi seusai pada kalimat (309) menuntut hadimya S klausa 
anak karena S klausa induk berkategori pronomina ia sedangkan S 
klausa anak berupa FN semua hartanya. Konjungsi seusai pada kalimat 
(310) juga menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa induk 
berkategori N ayahnya sedangkan S klausa anak berkatagori N 
anaknya . Konsekuensinya, jika klausa anak pada kalimat-kalimat itu 
dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak gramatikal seperti contoh (309c) 
dan (3 lOc). Hal ini berbeda dengan konjungsi seusai pada kalimat 
(311) tidak menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa induk 
sama dengan S klausa anak, yaitu berkategori N keduanya. Artinya, 
walaupun S klausa anak dilesapkan, kalimatnya tetap gramatikal, 
contoh (31 lc) . Perhatikan kalimat berikut ini. 
*(309c) Seusai habis terjual, ia menggelandang. 
*(3 lOc) Seusai mendapat pekerjaan, ayahnya tidak sakit-sakitan. 
*(31 lc) Keduanya pergi ke Jakarta seuasai keduanya menikah 
secara Islam. 
Konjungsi seusai pada kalimat-kalimat itu menyatakan hubungan 
waktu, yaitu apa yang disebuckan pada klausa anak menyatan 
keterangan waktu terhadap klausa induknya. Penggunaan konjungsi 
seusai pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusi dengan konjungsi 
setelah. Hal itu tercennin pada kalimat berikut ini. 
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(309d) { Seusai J semua hartanya habis, ia menggelandang. 
Setelah 




Keduanya pergi ke Jakarta f sesuai l menikah 
t setelah} 
secara Islam. 
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3.15.28 Sewaktu 
Berdasarkan posisinya, konjungsi sewaktu dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
contoh kalimat berik:ut ini. 
(312) Sewaktu mengik:uti seleksi siswa teladan , saya agak 
minder. 
(313) Sewaktu kami menghubungi penyair itu, dia bersedia 
tampil. 
(314) Saya k:urang dapat memahami sewaktu dia membicarakan 
masalah itu. 
Konjungsi sewaktu pada kalimat (312) dan (313) berposisi di awal 
kalimat dan pada kalimat (314) berposisi di tengah kalimat. Hal itu 
menandakan bahwa letak konjungsi sewaktu berserta klausa anak dapat 
dipindahkan, yaitu yang semula berada di awal kalimat dapat 
dipindahkan di tengah kalimat dan sebaliknya. Oleh karena itu, 
dapatlah diketahui bahwa letak konjungsi sewaktu tidak tegar . Hal itu 
tercermin pada kalimat berik:ut ini. 
(312a) Saya agak minder sewaktu mengik:uti seleksi siswa 
teladan. 
(313a) Dia bersedia tampil sewaktu kami menghubungi penyair 
itu. 
(3 l 4a) Sewaktu dia membicarakan masalah itu, saya k:urang 
dapat memahami. 
Klausa anak pada kalimat (312) berupa sewa/..1:u mengikuti seleksi 
siswa teladan; klausa anak pada kalimat (313) berupa sewaktu kami 
menghubungi penyair itu; dan klausa anak pada kalimat (314) berupa 
sewaktu dia membicarakan masalah itu . Ketiga klausa anak itu 
bergantung pada klausa induk dan berfungsi sebagai keterangan . 
Kehadiran konjungsi sewaktu pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyatakan tidak jelas dan bentuk kalimatnya menjadi berubah, yaitu 
bukan lagi berbentuk sebagai kalimat majemuk bertingkat. Hal itu 
tercermin pada kalimat berik:ut ini . 
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(312b) Mengikuti seleksi siswa teladan, saya minder. 
*(313b) Kami menghubungi penyair itu, dia bersedia tampil. 
*(314b) Saya kurang dapat memahami, dia membicarakan 
masalah itu. 
Konjungsi sewaktu pada kalimat (312) tidak menuntut hadirnya S 
klausa anak karena S klausa induk sama dengan klausa anak, yaitu 
saya. Artinya, walaupun S klausa anak dilesapkan, kalimatnya tetap 
gramatikal, contoh (312c) . Konjung~i sewaktu pada kalimat (313) 
menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa induk herkategori 
pronomina dia sedangkan S klausa anak berkategori pronomina kami. 
Konjungsi sewaktu pada kalimat (314) juga menuntut hadirnya S klausa 
anak karena S klausa induk berkategori pronomina saya sedangkan S 
klausa anak berkategori dia. Konsekuensinya, jika S kedua anak pada 
kedua kalimat itu dilesapkan, ada informasinya yang belum 
dimunculkan contoh (313c) dan (314c). 
(312c) Sewaktu saya mengikuti seleksi siwa teladan, saya agak 
minder . 
*(313c) Sewaktu menghubungi penyair itu, dia bersedia tampil. 
*(314c) Saya kurang ·dapat memahami sewaktu mc::mbicarakan 
masalah itu . 
Konjungsi sewaktu pada kalimat-kalimat itu bermakna menyatakan 
hubungan waktu, apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan 
keterangan waktu terhadap klausa induknya. Penggunaan konjungsi 
sewaktu pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusikan dengan 
konjungsi waktu, saat, dan ketika. Hal itu tercerrnin pada kalimat 
berikut ini. 
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(312d) { Waktu } 
Saat mengikuti seleksi siswa teladan. saya agak 
Ketika 
minder. 
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(314d) Saya kurang dapat memahami i waktu I dia mem-
saat 
ketika 
mbicarakan masalah itu. 
3.15.29 Tatkala 
Berdasarkan posisinya, konjungsi tatkala dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
contoh kalimat berikut ini. 
(315) Tatkala suporter Surabaya kembali, para pedagang 
memilih libur. 
(316) Tatkala buku-buku humor laris, ia rajin menabung. 
(317) Sebuah tabung meledak tatkala terjatuh di ruang depan . 
Konjungsi tatkala pda kalimat (315) dan (316) berada di awal 
kalimat dan pada kalimat (317) berada di tengah kalimat. Hal itu 
menandakan bahwa letak konjungsi tatakala beserta klausa anak dapat 
dipindahkan, yang semula di awal kalimat dapat dipindahkan di tengah 
kalimat dan sebaliknya. Oleh karena itu, dapatlah diketahui bahwa 
letak konjungsi tatkala tidak tegar. Hal itu tercermin pada kalimat 
berikut ini: 
(31 Sa) Para pedagang memilih libur tatkala suporter Surabaya 
kembali. 
(316a) Ia rajin menabung tatkala buku-buku humor laris. 
(317a) Tatkala terjatuh di ruang depan, sebuah tabung meledak. 
Klausa anak pada kalimat (315) berupa tatkala suporter Surabaya 
kembali; klausa anak pada kalimat (316) berupa tatkala buku-buku 
humor Laris, dan klausa anak pada kalimat (317) berupa tatkala 
terjatuh di ruang depan . Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa 
induk dan befungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi tatakala pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
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dinyatakannya tidak jelas, informasi yang disampaikan kurang padu, 
dan bentuk kalimatnya menjadi berubah, yaitu tidak lagi berbentuk 
sebagai kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada kalimat 
berikut ini. 
*(315b) Suporter Surabaya kembali para pedagang memilih libur. 
*(316b) Buku-buku humor laris, ia rajin menabung. 
*(317b) Sebuah tabung meledak terjatuh di ruang depan. 
Konjungsi tatkala pada kalimat (315) menuntut hadimya S klausa 
anak karena S klausa induk berupa FN para pedagang sedangkan S 
klausa anak berupa FN suporter Surabaya . Konjungsi tatkala pada 
kalimat (316) juga menuntut S klausa anak karena S klausa induk 
berkacegori pronomina ia sedangkan S klausa anak berupa FN buku-
buku humor. Konsekuensinya, jika S klausa anak itu dilesapkan, 
kalimatnya menjadi tidak gramatikal karena ada unsur yang belum 
dimunculkan, contoh (315) dan (316) . Konjungsi tatakla pada kalimat 
(317) tidak menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa induk 
sama dengan klausa anak, yaitu berupa FN sebuah tabung. Artinya, 
walaupun S klausa anak dilesapkan, kalimatnya tetap gramatikal. Akan 
tetapi, S klausa anak itu dapat dieksplisitkan, contoh (317c). Perhatikan 
contoh berikut. 
*(315c) Tatkala kembali, para pedagang memilih libur . 
*(316c) Tatkala laris, ia rajin menabung. 
(317c) Sebuah tabung meledak tatkala sebuah tabung terjatuh 
di ruang depan. 
Konjungsi tatkala pada kalimat-kalimat itu menyatakan hubungan 
waktu, apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan keterangan 
waktu terhadap klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan maknanya 
konjungsi tatkala pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusikan dengan 
konjungsi lain yang sejenis. Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
(315d) 
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(316d) l Tatkala 1 buku-buku humor laris, ia rajin menabung. 
Ketika 
Waktu 
(317d) Sebuah tabung meledak 
di ruang depan. 
3.15.30 Tengah 
l tatkala J terjatuh di ketika waktu 
Berdasarkan posisinya, konjungsi tengah dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
kalimat-kalimat berikut ini . 
(318) Anaknya terjatuh tengah ibunya memasak di dapur. 
(319) Tengah dia belajar dengan asyik, kekasihnya datang . 
(320) Tengah muda-mudi itu berciuman, Ibu melihatnya. 
Konjungsi tengah pada kalimat (319) dan (320) berposisi di awal 
kalimat sedangkan konjungsi tengah pada kalimat (318) berada di 
tengah kalimat . Hal itu menandakan bahwa konjungsi tengah beserta 
klausa anak dapat dipindahkan, yaitu yang semula berada di awal 
kalimat dapat dipindahkan di tengah kalimat dan sebaliknya. Oleh 
karena itu , dapatlah diketahui bahwa letak konjungsi tengah tidak 
tegar. Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
(318a) Tengah ibunya memasak di dapur, anaknya terjatuh. 
(3 l 9a) Kekasihnya datang tengah dia belajar dengan asyiknya. 
(320a) lbunya melihatnya, tengah muda-mudi itu berciuman. 
Klausa anak pada kalimat (318) berupa tengah ibunya memasak 
di dapur; klausa anak pada kalimat (319) berupa tengah dia be/ajar 
dengan syik ; dan klausa anak pada kalimat (320) berupa tengah muda-
mudi berciuman. Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induk 
dan berfungsi sebagai keterangan. 
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Kehadiran konjungsi tengah pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang di-
nyatakannya tidakjelas, informasi yang disampaikan kurang padu, dan 
kalimatnya menjadi berubah, yaitu tidak lagi berbentuk sebagai kalimat 
majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
*(318b) lbunya memasak di dapur. anaknya terjatuh. 
*(319b) Dia belajar dengan asyik, kekasihnya datang . 
*(320b) lbunya melihatnya muda-mudi itu berciuman. 
Konjungsi tengah pada kalimat-kalimat itu menuntut hadirnya S 
berkategori N anaknya sedangkan klausa anaknya berupa N ibunya, S 
klausa induk pada kal imat (319) berkategori N kekasihnya yang 
berbeda dengan S klausa anak yang berkategori pronomina dia; dan S 
klausa induk pada kalimat (320) berkategori N ibunya sedangkan S 
klausa anaknya berupa FN muda-mudi itu . Konsekuensinya. jika S 
klausa anak dilesapkan. kalimat-kalimat itu menjadi berubah dari 
informasi semula karena ada unsur S yang ditanggalkan. Hal itu 
tercermin pada kalimat berikut ini. 
*(318c) Anaknya terjatuh tengah memasak di dapur. 
*(3190) Tengah belajar dengan asyik, kekasihnya datang. 
*(320c) Tengah berciuman. Ibu melihatnya . 
Konjungsi tengah pada kalimat-kalimat itu menyatakan hubungan 
waktu, apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan keterangan 
waktu terhadap klausa induknya. U ntuk mengeksplisitkan maknanya, 
konjungsi tengah pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusikan dengan 
konjungsi lain yang sejenis misalnya, waktu dan ketika . Hal itu 
tercermin pada kalimat berikut ini . 
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waktu 
ketika 
(3 l 9d) \ TengahJ dia belajar asyik, kekasihnya datang. 
Waktu 
Ketika 
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Berdasarkan posisinya, konjungsi waktu dapat berada. di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
contoh kalimat sebagai berikut. 
(321) Waktu itu mandi di sungai, cincinnya terlepas . 
(322) Waiau ia gugur, jabatannya Direktur Lapip. 
(323) Jodoh diketemukannya waktu ia bertugas di Jakarta. 
Konjungsi waktu pada kalimat (321) dan (322) berada di awal 
kalimat sedangkan konjungsi waktu pada kalimat (323) berada di 
tengah kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi waktu 
beserta klausa anak dapat dipindahkan, yaitu yang semula berada di 
awal kalimat dapat dipindahkan di tengah kalimat dan sebaliknya. Oleh 
karena itu, dapat diketahui bahwa letak konjungsi waktu tidak tegar. 
Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
(32la) Cincinnya terlepas waktu ia mandi di sungai. 
(322a) Jabatannya Direktur Lapip waktu ia gugur. 
(323a) Waktu ia bertugas di Jakarta, jodoh diketemukannya. 
Klausa anak pada kalimat (321) berupa waktu ia mandi di sungai; 
klausa anak pada kalimat (322) berupa waktu ia gugur; dan klausa anak 
pada kalimat (323) berupa waktu ia bertugas di Jakarta . Ketiga klausa 
anak itu bergantung pada khusa induk dan berfungsi sebagai 
keterangan. 
Kehadiran konjungsi waktu pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyatakannya tidak jelas, informasi yang disampaikan tidak padu, dan 
kalimatnya kehilangan identitasnya semula sebagai kalimat majemuk 
bertingkat . Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
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(32 lb) Ia mandi di sungai, cincinnya terlepas. 
(322b) Ia gugur, jabatannya Direktur Lapip. 
(323b) Jodoh diketemukannya, ia bertugas di Jakarta. 
Konjungsi waktu pada kalimat-kalimat itu menuntut hadimya S 
klausa anak karena S klausa induk pada kalimat (321) berkategori N 
cincinnya sedangkan S klausa anak berkategori pronomina ia. S klausa 
induk pada kalimat (322) berkategori N jabatannya sedangkan S klausa 
anak berkategori pronomina ia, dan S ldausa induk pada kalimat (323) 
berkategori N jodoh sedangkan S klausa anak berkategori pronomina 
ia. Konsekuensinya, jika S klausa anak pada kalimat-kalimat itu 
dilesapkan informasinya berubah dari kalimat semula karena ada unsur 
pengisi, S klausa anak yang dilesapkan. Perhatikan contoh berikut ini. 
(32lc) Waktu mandi di sungai, cincinnya terlepas. 
(322c) Waktu gugur, jabatannya Direktur Lapip. 
(323c) Jodoh diketemukannya waktu bertugas di Jakarta. 
Konjungsi waktu pada kalimat-kalimat itu menyatakan hubungan 
waktu, yaitu apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan 
keterangan waktu terhadap klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan 
hubungan makna yang dinyatakannya, konjungsi waktu dapat 






l Waktu } ia mandi di sungai, cincinnya cerlepas. Sewaktu Ketika Tatkala 
~ Waktu ] ia gugur, jabatannya Direktur Lapip. Sewaktu Ketika Tatkala 





Bab IIl Pembahasan Konjungsi Subordinatif 









3.16 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Keragu-raguan 
Data menunjukkan bahwa konjungsi tipe ini ada dua bentuk kata, 
yakni jangan-jangan dan kalau-kalau. Kedua konjungsi ini dibicarakan 
pada bagian berikut ini. 
3.16.l Jangan-jangan 
Berdasarkan posisinya, konjungsi jangan-jangan dapat berada di 
tengah kalimat dan dapat juga berada di awal kalimat. Untuk itu 
disajikan contoh kalimat berikut ini. 
(324) Pintunya terbukajangan-jangan anjingnya masuk rumah. 
(325) Sakunya kosong jangan-jangan uangnya jatuh di jalan. 
(326) Jangan-jangan orangnya sudah pergi, pintu depan 
tertutup. 
Konjungsijangan-jangan rada kalimat (324) dan (325) berada di 
tengah kalimat dan konjungsijangan-jangan pada kalimat (326) berada 
di awal kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi jangan-
jangan dapat dipindahkan, yaitu yang semula terletak di tengah kalimat 
dapat dipindahkan di awal kalimat dan sebaliknya. Hal itu tercermin 
dalam kalimat berikut ini. 
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(324a) Jangan-jangan anjingnya masuk rumah, pintunya 
terbuka. 
(325a) Jangan-jangan uangnya jatuh di jalan, sakunya kosong . 
(326aa) Pintu depan tertutup jangan-jangan orangnya sudah 
pergi. 
Klausa anak pada kalimat (324) berupajangan-jangan anjingnya 
masuk rwnah, klausa anak pada kalimat (325) berupa jangan-jangan 
uangnya jatuh di jalan, dan klausa a'lak pada kalimat (326) berupa 
jangan-jangan orangnya sudah pergi. Ketiga klausa anak itu 
bergantung pada klausa induk dan berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi jangan-jangan pada kalimat-kalimat itu 
bersifat wajib . Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna 
yang diungkapkan tidak jelas dan bemuk kalimatnya menjadi berubah, 
yaitu bukan lagi sebagai kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tercermin 
pada kalimat berikut ini . 
(324b) Pintunya terbuka anjingnya masuk rumah. 
(325b) Sakunya kosong uangnya jatuh di jalan. 
(326b) Orangnya sudah pergi, pintu depan tertutup. 
Konjungsijangan-jangan pada kalimat (324) menuntut hadirnya 
S klausa anak karena S klausa induk berkategori N pintunya sedangkan 
S klausa anak berkategori N anjingnya; konjungsi jangan·:iangan pada 
kalimat (325) juga menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa 
induk berkategori N sakunya sedangkan S klausa anak berkategori N 
uangnya; dan konjungsi jangan-jangan juga menuntut hadirnya S 
klausa anak karena S klausa induk berupa FN pintu depan sedanghkan 
S klausa anak berkategori N orangnya. Konsekuensinya, jika S klausa 
anak dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak gramatikal. Hal itu 
tercermin pada kalimat berikut ini. 
*(324c) Pimunya terbukajangan-jangan masuk rumah. 
*(325c) Sakunya kosong jangan-jangan jatuh di jalan. 
*(326c) Jangan-jangan sudah pergi. pintu depan tertutup. 
Konjungsi jangan-jangan pada kalimat-kalimat itu menyatakan 
makna keragu-raguan, yaitu keragu-raguan yang terkandung pada 
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klausa anak terhadap apa yang dikemukakan klausa induknya. Untuk 
meng-eksplisitkan maknanya, konjungsi jangan-jangan pada kalimat-
kalimat itu dapat disubstitusi dengan konjungsi boleh jadi, sehingga 
kalimat (324)--(326) berubah menjadi kalimat berikut ini. 
(324d) Pintunya terbuka{jangan-jangan} anjingya masuk 
bolehjadi · 
rumah. 
(325d) Sakunya kosong { jangan-jangan} uangnya jatuh di 
bolehjadi 
jalan. 
(326d) f Jangan-jangan} orangnya sudah pergi, pintu depan 
Boleh jadi tertutup . 
3.16.2 Kalau-kalau 
Berdasarkan posisinya, konjungsi kalau-kalau dapat berada di 
awal kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, 
disajikan contoh kalimat berikut ini. 
(327) Kalau-kalau ia balas dendam, saya sudah siap. 
(328) Kalau-kalau ia tertangkap, saya mulai berpikir. 
(329) la mulai bergembira kalau-kalau lotrenya putus. 
Konjungsi kalau-kalau pada kalimat (327) dan (328) berada di 
awal kalimat dan pada kalimat (328) berada di tengah kalimat. Hal itu 
menandakan bahwa letak konjungsi kalau-kalau dapat dipindahkan, 
yaitu yang semula berada di awal kalimat dapat dipindahkan di tengah 
kalimat dan sebaliknya. Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
(327a) Saya sudah siap kalau-kalau. ia balas dendam. 
(328a) Saya mulai berpikir kalau-kalau ia tertangkap. 
(329a) Kalau-kalau lotrenya putus, ia mulai bergembira. 
Klausa anak pada kalimat (327) berupa kalau-kalau ia balas 
dendam; klausa anak pada kalimat (328) berupa kalau-kalau ia 
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tertangkap; dan klausa anak pada kalimat (329) berupa kalau-kalau 
lotrercya putus. Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induknya 
dan berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi kalau-kalau pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyatakannya tidak jelas dan bentuk kalimatnya menjadi berubah, 
yaitu bukan lagi berbentuk sebagai kalimat majemuk bertingkat. Hal itu 
tercermin pada kalimat (327b) dan (329b) berikut ini. 
(327b) la balas dendam, saya sudah siap. 
(328b) la tertangkap, saya mulai berpikir. 
(329b) Ia mulai bergembira lotrenya putus. 
Konjungsi kalau-kalau pada kalimat (327)--(329) menuntut 
hadirnya S klausa anak karena S klausa anak memiliki referen yang 
berbeda dengan S klausa induknya. Subjek klausa anak pada kalimat 
(327) berkategori pronomina ia sedangkan S klausa induknya 
berkategori pronomina saya. Subjek klausa anak pada kalimat (328) 
berkategori pronomina ia sedangkan S klausa induknya berkategori 
pronomina saya. Subjek klausa anak pada (329) berkategori N lotrenya 
sedangkan S klausa induknya berkategori pronomina ia. Konsekuen-
sinya, apabila S klausa anak dilesapkan, informasinya semula berubah 
karena ada unsur yang belum dimunculkan. Perhatikan contoh berikut. 
*(327c) Kalau-kalau balas dendam, saya sudah siap. 
*(328c) Kalau-kalau tertangkap, saya mulai berpikir. 
*(329c) Ia mulai bergembira kalau-kalau lotrenya putus. 
Konjungsi kalau-kalau pada kalimat-kalimat itu menyatakan 
makna keragu-raguan. Klausa anak menyatakan keragu-raguan terhadap 
apa yang disebutkan pada klausa induknya. Penggunaan konjungsi 
kalau-kalau pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusi dengan 
konjungsi barang ka1i. Hal itu tercermin pada kalimat (327d), (328d), 
dan (329d) berikut ini. 
. 
(327d) { Jangan-jangan } ia balas dendam, saya sudah siap. 
Barang kali 
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(328d) J Jangan-janganJ ia tertangkap, saya mulai berpikir. 
l Barang kali 
(329d) Ia mulai bergembira J jangan-janganj lotrenya 
l barang kali putus. 
3.17 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Perkecualian 
Data menunjukkan bahwa konjungsi tipe ini ada dua bentuk kata, 
yakni kecuali dan selain . Kedua konjungsi ini dibicarakan pada bagian 
berikut ini. 
3.17.l Kecuali 
Berdasarkan posisinya, konjungsi kecuali dapat di awal kalimat 
dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan contoh 
kalimat-kalimat berikut ini. 
(330) Kecuali giat berpuisi , ia tidak mencipta seni yang lain. 
(331) Dia tidak pernah rekreasi kecuali menonton bioskop. 
Konjungsi kecuali pada kalimat (330) berposisi di awal kalimat 
sedangkan konjungsi kecuali pada kalimat (331) berada di tengah 
kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi kecuali beserta 
klausa anak dapat dipindahkan, yang semula berposisi di awal kalimat 
dapat dipindahkan di tengah kalimat dan sebaliknya. Oleh karena itu, 
dapatlah diketahui bahwa Jetak konjungsi kecuali cidak tegar. Hal itu 
tercermin pada kalimat (330a) dan (33la) berikut ini. 
(330a) Ia tidak mencipta seni yang Jain kecuali giac berpuisi. 
(33la) Kecuali menonton bioskop, dia tidak pernah rekreasi. 
Klausa anak pada kalimat (330) berupa kecuali giat berpuisi, dan 
klausa anak pada kalimat (331) berupa kecuali menonton. bioskop. 
Kedua klausa anak itu bergantung pada klausa induk dan berfungsi 
sebagai keterangan. 
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Kehadiran konjungsi kecuali pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, bentuk kalimatnya 
menjadi berubah, yaitu tidak lagi berbentuk sebagai kalimat majemuk 
bertingkat dan tidak gramatikal. Hal itu tercermin pada kalimat (330b) 
dan (33lb) berikut ini. 
*(330b) Giat berpuisi, ia tidak mencipta seni yang lain. 
*(33lb) Dia tidak pernah rekreasi menonton bioskop. 
Subjek klausa anak pada kalimat <330) dan (331) dapat dilesapkan 
karena memiliki referen yang sama dengan S klausa induknya, yakni 
ia untuk kalimat (330) dan dia untuk kalimat (331). Apabila S klausa 
anak pada kalimac itu dimunculkan, kalimatnya akan berbentuk seperti 
berikut ini. 
(330c) Kecuali ia giat berpuisi , ia tidak mencipta seni yang 
lain. 
(33lc) Dia tidak pernah rekreasi kecuali dia menonton bioskop. 
Berdasarkan maknanya, konjungsi kecuali pada kalimat (330) dan 
(331) menyatakan hubungan makna 'perkecualian'. Klausa anak 
memuat pemyataan yang menjadi pengecuali terhadap pernyataan pada 
klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan maknanya, konjunghsi 
kecuali dapat diganti dengan konjungsi selain, seperti kalimat berikut 
ini . 
(330d) { Kecuali J 
Se lain 
giat berpuisi, ia tidak mencipta seni yang 
lain. 




3.17 .2 Selain 
Berdasarkan posisinya, konjungsi selain dapat berada di tengah 
kalimat dan dapat juga berada di awal kalimat. Contohnya sebagai 
berikut. 
202 Bab Ill Pembahasan Konjungsi Subordinatif 
(332) la tidak membantu saya selain menyapu halaman. 
(333) Selain menjaga anak, Minah tidak ditugasi apa-apa. 
Klausa anak berkonjungsi selain pada contoh (332) berposisi di 
sebelah kanan klausa induknya sedangkan klausa anak berkonjungsi 
selain pada contoh (333) berposisi di sebelah kiri klausa induknya. 
Kehadirannya di dalam kalimat dapat diubah dari urutan sebelah kanan 
klausa induk ke urutan sebelah kiri klausa induk, dan sebaliknya. 
Sehubungan dengan itu, contoh (332) dan (333) dapat diubah menjadi 
kalimat berikut ini. 
(332a) Selain menyapu halaman, ia tidak membantu saya. 
(333a) Minah tidak ditugasi apa-apa selain menjaga anak. 
Klausa anak pada (332) berupa selain menyapu halaman sedang-
kan klausa anak pada (333) berupa selain menjaga anak. Kedua klausa 
anak itu bergantung kepada klausa induknya yang berfungsi sebagai 
keterangan. Subjek klausa anak pada kalimat (332) dan (333) memiliki 
referen yang sama dengan S klausa induknya. Oleh karena itu, 
kehadirannya dapat dilesapkan tanpa mengganggu kegramatikalan 
kalimat yang bersangkutan. Apabila S klausa anak itu dimunculkan, 
struktur kalimat (332) dan (333) adalah sebagai berikut. 
(332b) la tidak membantu saya selain ia menyapu halaman. 
(333b) Selain Minah menjaga anak, Minah tidak ditugasi apa-
apa. 
Kehadiran konjungsi selain pada kalimat (332) dan (333) bersifat 
wajib. Apabila konjungsi itu tidak hadir, pertalian maknanya tidak 
jelas, informasinya tidak padu, dan kalimatnya tidak gramatikal. 
Informasi yang dimilikinya dap!!t berubah dari informasi semula dan 
dimungkinkan kehilangan identitasnya sebagai kalimat majemuk 
bertingkat. Contoh kalimatnya seperti berikut. 
*(332c) la tidak membantu saya menyapu halaman. 
*(333c) Menjaga anak, Minah tidak ditugasi apa-apa. 
Berdasarkan hubungan makna yang dinyatakannya, konjungsi 
selain pada tipe ini menyatakan pertalian 'perkecualian'. Pemyataan 
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pada klausa anak sebagai pengecuali bagi pernyataan yang termuat 
pada klausa induknya. Untuk mengeksplisitkan maknanya, konjungsi 
selain dapat disubstitusi dengan konjungsi kecuali, seperti pada kalimat 
berikut. 
(332d) Ia tidak membantu saya { selain J menyapu 
kecuali 
halaman. 
(333d) Selain menjaga anal<-, Minah tidak ditugasi apa-apa. 
Kecuali 
3.18 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Tidak Bersyarat 
Konjungsi subordinataif yang menyatakan hubungan makna 'tidak 
bersyarat' ada dua belas bentuk kata, yaitu biar, biarpun, kalaupun, 
kendati, kendatipun, lamun, meski, meskipun, sekalipun, sungguhpun, 
walau, dan walaupun. Pembahasan kedua belas konjungsi ini sebagai 
berikut. 
3.18.1 Biar 
Berdasarkan pos1smya. konjungsi biar dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, perhatikan 
kalimat berikut ini. 
(334) Biar matahari telah condong ke barat, petani-petani desa 
itu masih asyik bekerja di sawah. 
(335) Mereka tetap menyanggupinya biar satu tahun lamanya 
berjalan. 
Konjungsi biar pada kalimat (334) berposisi di awal kalimat 
sedangkan konjungsi biar pada kalimat (335) berposisi di tengah 
kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi biar beserta klausa 
anak dapat dipindahkan tanpa mengganggu kegramatikalan kalimat. 
Oleh karena itu, dapatlah diketahui bahwa letak klausa anak 
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berkonjungsi biar tidak tegar. Hal itu tercermin pada kalimat berikut 
ini. 
(334a) Petani-petani desa itu masih asyik bekerja di sawah biar 
matahari telah condong ke barat. 
(335a) Biar satu tahun lamanya berjalan, mereka tetap me-
nyanggupinya. 
Klausa anak pada kalimat (335) berupa biar matahari telah 
condong ke barat dan klausa anak pada pada kalimat (335) berupa biar 
satu tahun lamanya berjalan . Kedua klausa anak itu berfungsi sebagai 
keterangan yang bergamung kepada klausa induknya. 
Kehadiran konjungsi biar pada kalimat-kalimat itu bersifat wajib. 
Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyatakannya tidak jelas dan kalimat-kalimatnya menjadi berubah 
bentuknya, yaitu bukan lagi sebagai kalimat majemuk bertingkat. Hal 
itu dapat dilihat pada kalimat berikut ini. 
(334b) Matahari telah condong ke barat, petani-petani desa itu 
masih asyik bekerja di sawah. 
(335b) Mereka recap menyanggupinya, satu tahun lamanya 
berjalan. 
Konjungsi biar pada kalimat (334) menuntut hadirnya S pada 
klausa anak sebab S klausa anak pada kalimat ini memiliki referen 
yang berbeda dengan S klausa induknya. Subjek klausa anak 
berkategori N matahari sedangkan S klausa induknya berupa FN 
petani-petani desa itu. Hal itu berbeda dengan kalimat (335). Klausa 
anak pada kalimat (335) tidak menumut hadirnya S klausa anak 
sehingga S klausa anak dapat dilesapkan karena S ini memiliki referen 
yang sama dengan S klausa induknya, yaitu mereka. Apabila S klausa 
anak pada kalimat (334) dilesapkan dan S klausa anak pada kalimat 
(335) dimunculkan akan membentuk kalimat berik.'Ut ini . 
*(334c) Biar telah condong ke barat, petani-petani desa itu 
masih asyik bekerja di sawah. 
(335c) Biar satu tahun lamanya mereka berjalan. mereka 
tetap menyanggupinya. 
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Konjunsi biar menyatakan hubungan 'tidak bersyarat', apa yang 
disebutkan pada klausa induk mesti terjadi tanpa mempertimbangkan 
syarat apa pun. Penggunaan konjungsi biar pada kalimat (334) dan 
(335) dapat disubstitusi dengan konjungsi lain yang semakna, seperti 




(334d) Meskipun matahari telah condong ke barat, petani 
Kendatipun 
Walaupun 




(335d) Mereka tetap menyanggupinya walaupun satu 
meskipun 
kendatipun 
tahun lamanya berjalan. 
3.18.2 Biarpun 
Berdasarkan poisisinya, konjungsi biarpun dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, disajikan 
kalimat berikut ini. 
(336) Biarpun sering dimarahi, ia tidak dendam. 
(337) Biarpun bunga pinjaman sudah menurun, para bankir 
masih risau . 
(338) Dia tetap diadili biarpun ayahnya seorang pejabat. 
Konjungsi biarpun pada kalimat (336) dan (337) berposisi di awal 
kalimat sedangkan konjungsi biarpun pada kalimat (338) berposisi di 
tengah kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi biarpun 
beserta klausa anaknya dapat dipindahkan tanpa mengubah kegrama-
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tikalan kalimat. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa letak konjungsi 
biarpun tidak tegar. Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
(336a) la tidak dendam biarpun sering dimarahi. 
(337a) Para bankir masih risau biarpun bunga pinjaman sudah 
menurun. 
(338a) Biarpun ayahnya seorang pejabat, ia tetap diadili. 
Klausa anak pada kalimat (336) berupa biarpun sering dimarahi; 
klausa anak pada kalimat (337) berupa biarpun bunga pinjaman sudah 
menurun; dan klausa anak pada kalimat (338) berupa biarpun ayahnya 
seorang pejabat. Ketiga klausa anak itu berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi biarpun pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak 
jelas, informasi yang disampaikan tidak padu, dan kalimat-kalimatnya 
menjadi berubah bentuknya, yaitu bukan lagi berbentuk kalimat 
majemuk bertingkat. Perhatikan kalimat berikut. 
(336b) Sering dimarahi, ia tidak dendam. 
(337b) Bunga pinjaman sudah menurun, para bankir masih risau . 
*(338b) Dia tetap diadili ayahnya seorang pejab<'.t. 
Konjungsi biarpun pada kalimatt (336) tidak menuntut hadirnya 
S klausa anak karena S klausa anak sama dengan S klausa induk, yaitu 
ia. Hal itu berarti bahwa kalimatnya tetap gramatikal walaupun S 
klausa anak tidak dieksplisitkan. Akan tetapi . subjek itu dapat 
dikembalikan atau dieksplisitkan, contoh (336c) . Konjungsi biarpun 
pada contoh (337) dan (338) menuntut hadirnya S klausa anak sebab 
S ini memiliki referen yang berbeda dengan S klausa induknya. Subjek 
klausa anak pada (337) berupa FN bunga pinjaman sedangkan S klausa 
induknya berupa FN para bank.ir. Adapun S klausa anak pada (338) 
berkategori N ayahnya sedangkan S klausa induknya berkategori 
pronomina dia. Sehubungan dengan itu, S klausa anak pada kalimat 
(337) dan (338) harus dimunculkan. Apabila S itu dilesapkan, tentu 
saja informasi pada kalimat itu belum lengkap. Perhatikan contoh 
berikut. 
(336c) Biarpun ia sering dimarahi, ia tidak dendam. 
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*(337c) Biarpun sudah menurun, para bankir masih risau. 
*(338c) Dia tetap diadili biarpun seorang pejabat. 
Konjungsi biarpun pada kalimat-kalimat di atas menyatakan 
hubungan 'tidak bersyarat', apa yang disebutkan pada klausa induk 
mesti terjadi tanpa mempertimbangkan syarat apa pun. Penggunaan 
konjungsi biarpun pada kalimat (336)--(338) di atas dapat disubstitusi 
dengan konjungsi lain yang semakna, seperti kalimat berikut ini. 
Biarpun 







Waiau bunga pinjaman sudah menurun, para 
(358d) 
Meskipun 









Makna yang dikandung pada konjungsi biarpun dirasakan sedikit 
berbeda dengan makna yang dikandung pada konjungsi biar. Konjungsi 
biarpun mengadung unsur makna penyangatan atau penekanan suatu 
hal yang 'terkandung pada klausa anak, sedangkan konjungsi biar tidak 
mengandung penyangatan a tau penekanan itu. 
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3.18.3 Kalaupun 
Berdasarkan posisinya, konjungsi kalaupun dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, perhatikan 
kalimat berikut ini. 
(339) Pemuda itu tidak menunjuk pembela kalaupun dia 
diancam hukuman berat. 
(340) Kalaupun masih ada orang, mereka pasti merampasnya. 
(341) Kalaupun kesehatannya memburuk, ia masih tampil 
bersama sahabat lamanya. 
Konjungsi kalaupun pada kalimat (339) berada di tengah kalimat 
dan pada kalimat (340) dan (341) berada di awal kalimat. Hal itu 
menandakan bahwa letak konjungsi kalaupun beserta klausa anak dapat 
dipindahkan dan kalimatnya tetap gramatikal. Oleh sebab itu, dapat 
diketahui bahwa letak konjungsi kalaupun tidak tegar. Hal itu 
tercermin pada kaHmat (339a)--(341a) berikut ini. 
(339a) Kalaupun dia diancam hukuman berat, pemuda itu tidak 
menunjuk pembela. 
(340a) Mereka pasti merampasnya kalaupun masih ada orang. 
(341a) Ia masih tampil bersama sahabat lamanya kalaupun 
kesehatannya memburuk. 
Klausa anak pada kalimat (339) berupa kalaupun dia diancam 
hukuman berat; klausa anak pada kalimat (340) berupa kalaupun masih 
ada orang; dan klausa anak pada kalimat (341) berupa kalaupun 
kesehatannya memburuk. Oleh karena itu, kalimat-kalimat itu 
merupakan kalimat majemuk bertingkat. Ketiga klausa anak itu 
bergantung pada klausa induknya yang berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi kalaupun pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak 
jelas, dan kalimat-kalimatnya menja,di berubah, yaitu bukan lagi 
sebagai kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada kalimat 
berikut ini. 
(339b) Pemuda itu tidak menunjuk pembela dia diancam 
hukuman berat. 
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*(340b) Masih ada orang, mereka pasti merampasnya. 
(341 b) Kesehatannya memburuk, ia masih tampil bersama 
sahabat lamanya. 
Subjek klausa anak kalimat (339) berupa dia sedangkan S klausa 
induknya berupa FN pemuda itu. Subjek kedua klausa itu 
sesungguhnya sama sebab pronomina dia sebagai pengganti N pemuda. 
Oleh karena itu, konjungsi kalaupun pada kalimat (339) tidak menuntut 
hadirnya S klausa anak. Artinya, jika S itu dilesapkan, kalimatnya tetap 
gramatikal . Sedangkan, konjungsi kalaupun pada kalimat (340)--(341) 
menuntut hadirnya Spada klausa anak. Karena S klausa anak memiliki 
referen yang berbeda dengan S klausa induknya . . Subjek klausa anak 
pada kalimat (340) berkategori N orang sedangkan S klausa induknya 
berkategori pronomina mereka. Demikian pula S klausa anak pada 
kalimat (341) berkategori N kesehatannya sedangkan S pada klausa 
induk berkategori pronomina ia. Konsekuensinya, jika S klausa anak 
pada kalimat (339) dilesapkan kalimatnya tetap gramatikal. Sebaliknya, 
S klausa anak pada kalimat (340) dan (341) hams dimunculkan. Untuk 
itu, perhatikan kalimat berikut ini. 
(339c) Pemuda itu tidak menunjuk pembela kalaupun diancam 
hukuman berat. 
*(340c) Kalaupun masih ada, mereka pasti merampasnya. 
*(341c) Kalaupun memburuk, ia masih tampil bersama sahabat 
lamanya. 
Konjungsi kalaupun pada kalimat-kalimat di atas menyatakan 
hubungan tidak bersyarat, apa yang disebutkan pada klausa induk pasti 
terjadi tanpa mempertimbangkan syarat apa pun. Penggunaan konjungsi 
kalaupun pada kalimat-kalimat itu dapat diganti dengan konjungsi lain 
yang sejenis, seperti kalimat berikut. 
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(339d) Pemuda itu tidak menunjuk pembela {~~ii:J dia 
sekalipun 
walaupun 
diancam hukuman berat. 








(34 ld) Meskipun kesehatannya memburuk, ia masih tampil 
Sekalipun 
Walaupun 
bersama sahabat lamanya. 
3.18.4 Kendati 
Berdasarkan posisinya, konjungsi kendati dapat berada di awal 
kalimac dan dapat juga berada di tengah kalimat. Perhatikan kalimat 
berikut ini. 
(342) Kendati sudah di atas angin, Brasil tidak mau mengen-
dorkan serbuannya. 
(343) la berniat menyelenggarakan Munas II Ikadin kendati 
Ismail Saleh menentangnya. 
(344) Petani yang terjerat ijon melepaskan kopranya kendati 
harganya sangat murah. 
Konjungsi kendati pada kalimat (342) berposisi di awal kalimat, 
sedangkan konjungsi kendati pada kalimat (343) dan (344) berposisi di 
tengah kalimat. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa letak konjungsi 
kendati beserta klausa anak dapat dipindahkan dan kalimatnya tetap 
gramatikal. Hal itu tercermin pada kalimat (342a)--(344a) berikut ini. 
(342a) Brasil tidak mau mengendorkan serbuannya kendati sudah 
di atas angin. 
(343a) Kendati Ismail Saleh menentangnya, ia berminat menye-
lenggarakan Munas II lkadin. 
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(344a) Kendati harganya sangat murah, petani yang terjerat ijon 
melepaskan kopranya. 
Klausa anak pada kalimat (342) berupa kendati sudah di atas 
angin; klausa anak pada kalimat (343) berupa kendati Ismail Saleh 
menentangnya; dan klausa anak pada kalimat (344) berupa kendati 
harganya sang at mu rah. Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa 
induknya dan berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi kendati pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak 
jelas dan kalimat-kalimatnya menjadi berubah, yaitu bukan lagi sebagai 
kalimat majemuk bertingkat dan menjadi tidak gramatikal. Hal itu 
tercermin pada kalimat (342b )--(344b) berikut ini. 
*(342b) Sudah di atas angin, Barzil tidak mau mengendorkan 
serbuannya. 
*(343b) Ia berniat menyelenggarakan Munas II Ikadin, 
Ismail Saleh menentangnya. 
*(344b) Petani yang terjerat ijon melepaskan kopranya, 
harganya sangat murah. 
Konjungsi kendati pada kalimat (342) tidak menuntut hadimya S 
klausa anak karena S klausa anak sama dengan S klausa induknya, 
yaitu Barsil. Artinya, kalimatnya tetap gramatikal walaupun S klausa 
anak dilesapkan. Akan tetapi, Spada klausa anak itu dapat dihadirkan 
kembali dan kalimatnya pun tetap gramatikal, contoh (342c). Konjungsi 
kendati pada kalimat (343) dan (344) menuntut hadirnya S klausa anak 
karena S klausa anak ini memiliki referen yang berbeda dengan S 
klausa induknya. Subjek klausa anak pada kalimat (343) berkategori N 
Ismail Saleh, sedangkan S klausa induknya berkategori pronomina ia. 
Demikian pula, S klausa anak pada kalimat (344) berkategori N 
harganya sedangkan S klausa induknya berupa FN petani yang terjerat 
ijon. Konsekuensinya, S klausa anak ini tidak dapat dilesapkan. 
Apabila S klausa anak ini dilesapkan, informasinya berubah dari 
informasi kalimat semula, contoh (343c) dan (344c). Perhatikan 
kalimat berikut ini. 
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(342c) Kendati Barzil sudah di atas angin, Barzil tidak mau 
mengendorkan serbuannya. 
*(343c) Ia berniat menyelenggarakan Munas II Ikadin kendati 
menentangnya. 
*(344c) Petani yang terjerat ijon melepaskan kopranya kendati 
sangat murah. 
Konjungsi kendati pada kalimat-kalimat di atas menyatakan 
hubungan 'tidak bersayarat', apa yang disebutkan pada klausa induk 
pasti terjadi tanpa mempertimbangkan syarat apa pun. Penggunaan 
konjungsi kendati pada kalimat-kalimat itu dapat disubtitusi dengan 

















Ismail Saleh menentangnya. 
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(344d) Petani yang terjerat ijon melepaskan kopranya 
:~;:~~ I 






Berdasarkan posisinya, konjungsi kendatipun dapat berposisi di 
tengah kalimat dan dapat pula berposisi di awal kalimat. Perhatikan 
cont oh berikut ini. 
(345) Haryono tak hendak mundur dari pencalonan kendatipun 
Ikadin harus terpecah dua. 
(346) Perjuangan berjalan terus kendatipun musuh telah 
menduduki hampir semua kota besar . 
(347) Kendatipun universitas itu didirikan oleh Plato, 
universitas itu belum dapat dianggap lembaga resmi. 
Konjungsi kendatipun pada kalimat (345)--(346) berada di tengah 
kalimat dan konjungsi kendatipun pada kalimat (347) berada di awal 
kalimat. Hal itu sudah memberikan isyarat kepada kita bahwa letak 
konjungsi kendatipun beserta klausa anak dapat dipindahkan, yang 
semula di tengah kalimat menjadi di awal kalimat dan sebaliknya. Hal 
itu tercermin pada kalimat (345a)--(347a) berikut ini. 
(345a) Kendatipun Ikadin harus terpecah dua, Haryono tak 
hendak mundur dari pencalonan. 
(346a) Kendatipun musuh telah menduduki hampir semua kota 
besar, perjuangan berjalan terns. 
(347a) Universitas itu belum dapat dianggap lembaga resmi 
kendatipun universitas itu didirikan oleh Plato. 
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Klausa anak pada kalimat (345) berupa kendatipun lkadin harus 
terpecah dua; klausa anak pada kalimat (346) berupa kendatipun musuh 
telah menduduki hampir semua kota besar; dan klausa anak pada 
kalimat (347) berupa kendatipun universitas itu didirikan oleh Plato. 
Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induknya dan berfungsi 
sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi kendatipun pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyatakan tidak padu, dan kalimat-kalimatnya menjadi berubah, yaitu 
bukan lagi berbentuk kalimat majemuk bertingkat dan tidak gramatikal. 
Hal itu tercermin pada kalimat (345b )--(34 7b) berikut ini. 
*(345b) Haryono tak hendak mundur dari pencalonan Ikadin 
harus terpecah dua. 
*(346b) Perjuangan berjalan terus musuh telah menduduki 
hampir semua kota besar. 
*(347b) Universitas itu didirikan oleh Plato, universitas itu 
belum dapat dianggap lembaga resmi. 
Konjungsi kendatipun pada kalimat (345) menuntut hadimya S 
klausa anak karena S klausa anak berkategori N Ikadin yang berbeda 
dengan S klausa induk, yaitu Haryono . Konjungsi kendatipun pada 
kalimat (346) juga menuntut hadimya S klausa anak karena S klausa 
anak berkategori N musuh yang berbeda dengan S klausa induk, yaitu 
perjuangan . Konsekuensinya, jika S klausa anak dilesapkan, 
kalimatnya menjadi tidak gramatikal, contoh (345c) dan (346c). 
Konjungsi kendatipun pada kalimat (347) tidak menuntut hadirnya S 
klausa anak karena antara S klausa anak dan S klausa induknya sama, 
yaitu universitas itu. Konsekuensinya, jika S klausa anak dilesapkan, 
kalimatnya tetap gramatikal, contoh (347c). Perhatikan kalimat berikut 
ini. 
*(345c) Haryono tak hendak mundur dari pencalonan 
kendatipun harus terpecah dua. 
*(346c) Perjuangan berjalan terus kendatipun telah 
menduduki hampir semua kota besar. 
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(347c) Kendatipun didirikan oleh Plato, universitas itu 
belum dapat dianggap lembaga resmi. 
Konjungsi kendatipun pada kalimat-kalimat di atas bermakna 
menyatakan hubungan tidak bersyarat, yaitu apa yang disebutkan pada 
klausa induk pasti terjadi tanpa mempertimbangkan syarat apa pun. 
Penggunaan konjungsi kendatipun pada kalimat-kalimat itu dapar 
disubstitusi dengan konjungsi lain yang sejenis . Hal itu tercermin pada 
kalimat berikut ini . 

















menduduki hampir semua kota besar. 
Kendatipun 
Biarpun 




universitas itu belum dapat dianggap lembaga aresmi. 
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Makna yang terkandung pada konjungsi kendatipun dirasakan 
sedikit berbeda dengan yang dikandung pada konjungsi kendati. 
Konjungsi kendatipun mengandung unsur makna penyangatan atau 
penekanan suatu hal terhadap apa yang terkandung pada klausa anak, 
sedangkan konjungsi kendatipun tidak mengandung penyangatan atau 
penekanan itu. 
3.18.6 Lamun 
Berdasarkan posisinya, konjungsi lamun dapat berada di tengah 
kalimat dan dapat juga berada di awal kalimat. Untuk itu, mohon 
diperhatikan kalimat berikut ini. 
(348) Angin ribut melanda perahu kami lamun kami sudah 
menabur bunga. 
(349) Dia ternyata datang lamun rumahnya cukup jauh. 
(350) Lamun anak jenderal, Dadang tetap dihukum. 
Konjungsi lamun pada kalimat (348) dan (349) berposisi di tengah 
kalimat dan konjungsi lamun pada kalimat (350) berposisi di awal 
kalimat. Hal ini menandakan bahwa letak konjungsi lamun beserta 
klausa anak dapat dipindahkan, yang semula di tengah kalimat menjadi 
di awal kalimat dan sebaliknya. Hal itu tercermin pada kalimat berikut 
ini. 
(348a) La.mun kami sudah menabur bunga, angin ribut melanda 
perahu kami. 
(349a) La.mun rumahnya cukup jauh, dia ternyata datang. 
(350a) Dadang tetap dihukum lamun anak jenderal. 
Klausa anak pada kalimat (348) berupa lamun kami sudah 
menabur bunga: klausa anak pada kalimat (349) berupa lamun 
rumahnya cukup jauh; dan klausa anak pada kalimat (350) berupa 
lamun anak jenderal. Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa 
induknya dan berfungsi sebagai keterangan. 
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Kehadiran konjungsi lamun pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, kalimat-kalimatnya 
menjadi berubah, yaitu bukan lagi berbentuk kalimat majemuk 
bertingkat dan tidak gramatikal . Hal itu tercermin pada kalimat (348b)-
-(350b) berikut ini. 
*(348b) Ang in ribut melanda perahu kami sudah menabur 
bunga. 
*(349b) Dia ternyata datang rumahnya cukup jauh. 
*(350b) Anak jenderal, Dadang tetap dihukum. 
Konjungsi lamun pada kalimat (348) menuntut hadirnya S klausa 
anak karena S klausa anak berkategori pronomina kami yang berbeda 
dengan S klausa induk, yaitu angin ribut. Konjungsi lamun pada 
kalimat (349) juga menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa 
anak berupa N rumahnya yang berbeda dengan S klausa induk, yaitu 
dia . Konsekuensinya, jika S klausa anak dilesapkan (apa lagi subjek 
klausa induk), kalimatnya menjadi tidak gramatikal, contoh (348c) dan 
(349c). Konjungsi lamu.n pada kalimat (350) tidak menuntut hadirnya 
S klausa anak karena antara S klausa induk dan S klausa anak memiliki 
referen yang sama, yaitu Dadang. Artinya, walaupun S klausa anak 
dilesapkan, kalimatnya tetap gramatikal. Buktinya, S klausa anak dapat 
dikembalikan secara eksplisit dan kalimatnya tetap gramatikal, contoh 
(350c). Sebagai contohnya, perhatikan kalimat berikut ini. 
*(348c) Angin ribut melanda perahu kami lamun sudah 
menabur bunga. 
*(349c) Dia ternyata datang lamun rumahnya cukup jauh. 
(350c) Lamun Dadang anak jenderal, Dadang tetap 
dihukum. 
Konjungsi lamun pada kalimat-kalimat di atas menyatakan 
hubungan 'tidak bersyarat', apa yang disebutkan pada klausa induk 
pasti terjadi tanpa mempertimbangkan syarat apa pun. Penggunaan 
konjungsi lamun pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusi dengan 
konjungsi lain yang setipe. Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
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{ ~~;;:n } (348d) Angin ribuc melanda perahu kami kami meskipun 
walaupun 
kami sudah menabur bunga. 
(349d) Dia ternyata datang ~ ~~;,~~n l rumahnya cukup l meskzpun_\ 
walaupun 
jauh. 
(350d)i~~~;:n } anak jenderal, Dadang tetap dihukum. 
Meskipun 
Walaupun 
3.18. 7 Meski 
Berdasarkan posisinya, konjungsi meski dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Sebagai contohnya, 
perhatikan kalimat berikut ini. 
(351) Bapak melembur juga meski nenek sakit. 
(352) Meski ayahnya seorang pejabat, Rina tidak sombong. 
Klausa anak berkonjungsi meski pada kalimat (351) berupa meski 
nenek sakit sedangkan klausa anak berkonjungsi meski pada kalimat 
(352) berupa meski ayahnya seorang pejabat. Kedua klausa itu 
berfungsi sebagai keterangan yang kehadirannya dapat dipermutasikan 
sehingga kalimatnya berubah seperti berikut ini. 
(35 la) Meski nenek sakit, Bapak melembur juga. 
(352a) Rina tidak sombong meski ayahnya seorang pejabat. 
Kehadiran konjungsi meski pada kalimat (351) dan (352) bersifat 
wajib . Apabila konjungsi itu tidak dimunculkan, pertalian makna yang 
· Konjungsi Subordinatif da/am Bahasa Indonesia 219 
dinyatakan tidak jelas, informasi yang disampaikan tidak padu, dan 
kalimatnya kehilangan identitas sebagai kalimat majemuk bertingkat. 
Perhatikan kalimat berikut ini. 
(35lb) Bapak melembur juga, nenek sakit. 
(352b) Ayahnya seorang pejabat Rina tidak sombong . 
Unsur pengisi subjek klausa anak pada kalimat (351) dan (352) 
bersifat wajib sebab memiliki referen yang berbeda dengan S klausa 
induknya. Subjek klausa anak pada kalimat (351) berkategori N nenek 
sedangkan S klausa induknya berkategori N Bapak. Subjek klausa anak 
pada kalimat (352) N ayahnya sedangkan S klausa induknya 
berkategori N Rina. Apabila S klausa anak pada kedua kalimat itu 
dilesapkan, informasinya akan berubah dari informasi kalimat semula, 
contoh (351c) dan (352c). 
(35lc) Bapak melembur juga meski sakit. 
(352c) Meski ayahnya seorang pejabat, Rina tidak sombong. 
Konjungsi meski menyatakan hubungan makna 'tak bersyarat' , apa 
yang disebutkan pada klausa induk pasti terjadi tanpa mempert-
imbangkan syarat apa pun. Untuk mengeksplisitkan maknanya, 
konjungsi meski dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain yang 





(35ld) Bapak melembur juga sekalipun nenek sakit. 
[







ayahnya seorang pejabat, Rina tidak 
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3.18.8 Meskipun 
Berdasarkan posisinya. konjungsi meskipun dapat berada di awal 
kalimat dan dapatjuga berada di tengah kalimat. Untuk itu, perhatikan 
kalimat berikut ini. 
(353) Meskipun telah menjadi pembesar, ia masih merakyat. 
(354) Meskipun pembelinya sedikit, kaktus kami selalu laku. 
(355) lbulah yang menghendaki saya sekolah meskipun ayah 
menghalanginya . 
Konjungsi meskipun pada kalimat (353) dan (354) berposisi di 
awal kalimat dan konjungsi meskipun pada kalimat (355) berposisi di 
tengah .kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi meskipun 
beserta klausa anak dapat dipindahkan, yang semula di awal kalimat 
menjadi di tengah kalimat dan sebaliknya. Hal itu tercermin pada 
kalimat berikut ini. 
(353a) Ia masih merakyat meskipun telah menjadi pembesar. 
(354a) Kaktus kami selalu laku meskipun pembelinya sedikit. 
(355a) Meskipun ayahnya menghalanginya, ibulah yang meng-
hendaki saya sekolah. 
Klausa anak pada kalimat (353) berupa meskipun telah menjadi 
pembesar; klausa anak pada kalimat (354) berupa meskipun pembelinya 
sedikit; dan klausa anak pada kalimat (355) berupa meskipun ayah 
menghalanginya . Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induk 
dan berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi meskipun pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak 
jelas, dan kalimat-kalimatnya menjadi berubah, yaitu bukan lagi 
berbentuk kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tampak pada kalimat 




Telah menjadi pembesar, ia masih merakyat. 
Pembelinya sedikit, kaktus kami selalu laku. 
Ibulah yang menghendaki saya sekolah ayah meng-
halanginya. 
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Konjungsi meskipun pada kalimat (353) tidak menuntut hadirnya 
S klausa anak sebab antara S klausa induk dan S klausa anak memiliki 
referen yang san1a, yaitu ia . Sesungguhnya, S klausa anak itu dapat 
dihadirkan kembali, comtoh (353c). Konjungsi meskipun pada kalimat 
(354) menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa anak 
berkategori N pembelinya yang berbeda dengan S klausa induknya, 
yaitu kaktus kami . Konjungsi meskipun pada kalimat (355) juga 
menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa anak berkategori N 
ayahnya yang berbeda dengan S klausa induknya, yaitu FN yang 
menghendaki saya sekolah. Konsekuensinya, jika S klausa anak pada 
kalimat itu dilesapkan (apalagi subjek klausa induk), kalimatnya 
menjadi tidak gramatikal, karena ada informasi wajib yang tidak 
dimunculkan. Hal itu tercermin pada kalimat (353c)--(355c) berikut ini. 
(353c) Meskipun ia telah menjadi pembesar, ia masih merakyat. 
*(354c) Meskipun sedikit, kaktus kami selalu laku. 
*(355c) lbulah meskipun ayah menghalanginya. 
Konjungsi meskipun pada kalimat-kalimat di atas menyatakan 
hubungan t.idak bersyarat, apa yang disebutkan pada klausa induk pasti 
terjadi tanpa mempertimbangkan syarat apa pun .. Penggunaan konjungsi 
meskipun pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusi dengan konjungsi 
















telah menjadi pembesar, ia masih 
pembelinya sedikit, kaktus kami 
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Di samping bermakna menyatakan hubungan tidak bersyarat, 
konjungsi meskipun mengandung unsur makna 'penyangatan' atau 
'penekanan' . Unsur makna itu tidak dimiliki oleh konjungs.i meski. 
3.18.9 Sekalipun 
Berdasarkan pos1smya, konjungsi sekalipun dapat berada di 
tengah kalimat dan dapat juga berada di awal kalimat. Untuk itu. 
disajikan kalimat berikut ini. 
(356) Jenderal Sudirman masih bergerilya sekalipun beliau sakit 
keras. 
(357) Sekalipun ia sudah pensiun, tenaganya masih diperlukan. 
(358) Sekalipun kesehatannya membaik, ia masih perlu ber-
istirahat. 
Konjungsi sekalipun pada kalimat (356) berposisi di tengah 
kalimat dan konjungsi sekalipun pada kalimat (357) dan (358) berposisi 
di awal kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi sekalipun 
beserta klausa anak dapat dipindahkan, yang semula berposisi di tengah 
kalimat menjadi di awal kalimat dan sebaliknya. Jadi, letak konjungsi 
sekalipun tidak tegar. Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
(356a) Sekalipun beliau sakit , Jenderal Sudirman masih ber-
gerilya. 
(357a) Tenaganya masih diperlukan sekalipun ia sudah pensiun. 
(358a) Ia masih perlu beristirahat sekalipun kesehatannya sudah 
membaik. 
Klausa anak kalimat (356) berupa sekalipun beliau sakit keras; 
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klausa anak kalimat (357) berupa sekalipun ia sudah pensiun; dan 
klausa anak kalimat (358) berupa sekalipun kesehatannya sudah 
membaik. Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induk dan 
berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi sekalipun pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyatakannya tidak jelas dan kalimat-kalimatnya menjadi berubah, 
yaitu bukan lagi berbentuk kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tampak 
pada kalimat berikut ini. 
*(356b) Jenderal Sudirman masih bergerilya beliau sakit keras. 
(357) Ia sudah pensiun, tenaganya masih dibutuhkan. 
(359) Kesehatannya sudah membaik, ia masih perlu ber-
istirahat. 
Konjungsi st:'kalipun pada kalimat (356) tidak menuntut hadirnya 
S klausa anak sebab S klausa anak memiliki referen yang sama dengan 
S klausa induk. yaitu Jenderal Sudirman. Jika S klausa anak itu 
dilesapkan, kalimatnya tetap gramatikal, contoh (356c). Konjungsi 
sekalipun pada kalimat (357) menuntut hadirnya S klausa anak karena 
S klausa anak berkategori pronomina ia yang berbeda dengan S klausa 
induknya yaitu tenaganya. Konjungsi sekalipun pada kalimat (358) juga 
menuntut hadirnya S klausa anak. Subjek klausa anak berkategori N 
kesehatannya yang berbeda dengan S klausa induknya, yaitu ia. 
Konsekuensinya, jika S klausa anak (apalagi subjek klausa induk) 
dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak gramatikal, contoh (357c) dan 
(358c). Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini . 
(356c) Jenderal Sudirman masih bergerilya sekalipun sakit keras . 
*(357c) Sekalipun sudah pensiun, tenaganya masih diperlukan. 
*(358c) Sekalipun membaik, ia masih perlu istirahat. 
Konjungsi sekalipun pada kalimat-kalimat di atas menyatakan 
hubungan tidak bersyarat, yaitu apa yang disebutkan pada klausa induk 
pasti terjadi tanpa mempertimbangkan syarat apa pun. Penggunaan 
konjungsi sekalipun pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusi dengan 
konjungsi lain yang sejenis. Perhatikan contoh berikut. 
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beliau sakit keras . 
(357d)1Sekalipun } 
Biarpun 





(358d){Sekalipun } . 





Berdasarkan posisinya, konjungsi sungguhpun dapat berada di 
awal kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat. Untuk itu, 
disajikan kalimat berikut ini . 
(359) Sungguhpun kehidupan mereka belum berubah, mereka 
hidup bahagia. 
(360) Banyak orang mena~ uh hati pada lembaga ini sungguhpun 
Galatama belum menyumbang banyak. 
(361) Dia tetap mecintainya sungguhpun gadis itu sudah ber-
umur . 
Konjungsi sungguhpun pada kalimat (359) berposisi di awal 
kalimat dan konjungsi sungguhpun pada kalimat (360) dan (361) 
berposisi di tengah kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi 
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sungguhpun beserta klausa anak dapat dipindahkan, yang semula 
berposisi di awal kalimat menjadi di tengah dan sebaliknya. Oleh 
karena itu, dapat diketahui bahwa letak konjungsi sungguhpun beserta 
klausa anak tidak tegar. Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
(359a) Sungguhpun kehidupan mereka belum berubah, mereka 
hidup bahagia. 
(360a) Sungguhpun Galatama belum menyumbang banyak, 
banyak orang menaruh ha~i pada lembaga itu. 
(36la) Sungguhpun gad is itu sudah berumur, dia tetap men-
cintainya. 
Klausa anak pada kalimat (359) berupa sungguhpun kehidupan 
mereka belum berubah; klausa anak pada kalimat (360) berupa 
sungguhpun Galarama belum menyumbang banjak; dan klausa anak 
pada kalimat (361) berupa sungguhpun gadis itu sudah berumur. 
Ketiga klausa anak itu bergantung pada klausa induk dan berfungsi 
sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi sungguhpun pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi icu dilesapkan, pertalian maknanya tidak 
jelas dan berntuk kalimatnya menjadi berubah, yaitu bukan lagi 
berbentuk kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada kalimat 
berikut ini. 
*(359b) Kehidupan mereka belum berubah, mereka hidup 
bahagia. 
*(360b) Banyak orang menaruh hati pada lembaga ini Galatama 
belum menyumbang banyak. 
*(361b) Dia tetap mencintainya gadis itu sudah berumur. 
Konjungsi sungguhpun pada kalimat (359) menuntut hadirnya S 
klausa anak karena S klausa anak berupa FN kehidupan mereka yang 
berbeda dengan S klausa induk, yaitu mereka. Konjungsi sungguhpun 
pada kalimat (360) menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa 
0 anak berupa FN banyak orang yang berbeda dengan S klausa 
induknya, yaitu Galatama. Konjungsi sungguhpun pada kalimat (361) 
juga menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa anak berkategori 
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pronomina dia yang berbeda dengan S klausa induknya. yaitu gadis 
itu . Konsekuensinya, jika S klausa anak dilesapkan. kalimatnya 
menjadi tidak gramatikal, karena ada informasi yang tidak dimuncul-
kan. Hal itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
*(359c) Sungguhpun belum berubah. mereka hidup bahagia. 
*(360c) Banyak orang yang menaruh hati pada lembaga ini 
sungguhpun belum menyumbang banyak. 
*(36lc) Dia tetap mencintainya sungguhpun sudah berumur. 
Konjungsi sungguhpun pada kalimat-kalimat itu menyatakan 
hubungan 'tidak bersyarat' , yaitu apa yang disebutkan pada klausa 
induk pasti terjadi tanpa mempertimbangkan syarat apa pun. 
Penggunaan konjungsi sungguhpun pada kalimat-kalimat itu dapat 
disubstitusi dengan konjungsi lain yang sejenis. seperti kalimat berikut 
ini. 
Meskipun kehidupan mereka belum berubah, 
(359d) 1 Sungguhpun} 
Biarpun 
Kendatipu.n 
mereka hidup bahagia. 
(360d) Banyak orang menaruh hati pada lembaga ini 
biarpun t 
sungguhpun J 
meskipun Galatama belum menyumbang banyak. 
kendatipun 






Berdasarkan posisinya, konjungsi walau dapat berada di tengah 
kalimat dan dapat berada di awal kalimat. Untuk itu, disajikan kalimat 
berikut ini. 
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(362) Penampungan air hujan terus dibuat walau biayanya 
cukup besar. 
(363) Gempanya sampai di ibu kota walau korban jiwa tidak 
ada. 
(364) Waiau seorang guru, ia tidak pandai mengajar. 
Konjungsi walau pada kalimat (362) dan (363) berposisi di tengah 
kalimat sedangkan konjungsi waiau pada kalimat (364) berposisi di 
awal kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi waiau beserta 
klausa anak dapat dipindahkan, yang t,emula berada di tengah kalimat 
dapat dipindahkan di awal kalimat, dan sebaliknya. Oleh karena itu, 
dapat diketahui bahwa letak waiau beserta klausa anak tidak tegar. Hal 
itu tercermin pada kalimat berikut ini. 
(362a) Waiau biayanya cukup besar, penampungan air hujan 
harus dibuat. 
(363a) Waiau korban jiwa tidak ada, gempanya sampai di ibu 
kota. 
(364a) Ia tidak pandai mengajar waiau seorang guru. 
Klausa anak pada kalimat (362) berupa waiau biayanya cukup 
besar; klausa anak pada kalimat (363) berupa walau korbanjiwa tidak 
ada; dan klausa anak pada kalimat (364) berupa waiau seorang guru . 
Ketiga klausa itu bergantung pada klausa induk dan berfungsi sebagai 
keterangan. 
Kehadiran konjungsi waiau pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib. Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian makna yang 
dinyatakan tidak jelas dan bentuk kalimatnya menjadi berubah, yaitu 
bukan lagi sebagai kalimat majemuk bertingkat dan tidak gramatikal . 
Hal itu tercermin pada kalimat (362b )--(364b) berikut ini. 
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*(362b) Penampungan air hujan harus dibuat biayanya cukup 
besar. 
*(363b) Gempanya sampai di ibu kota korbanjiwa tidak ada. 
*(364b) · Seorang guru ia tidak pandai mengajar. 
Konjungsi walau pada kalimat (362) nenuntut hadirnya S klausa 
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anak karena S klausa anak berupa N biayanya yang berbeda dengan S 
klausa induk, yaitu penampungan air hujan. Konjungsi walau pada 
kalimat (363) menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa anak 
berupa FN korban jiwa yang berbeda dengan klausa induknya yang 
berkategori N gempanya . Konsekuensinya, jika klausa anak pada kedua 
kalimat itu dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak gramatikal, contoh 
(362c) dan (363c). Konjungsi walau pada kalimat (364c) tidak 
menuntut hadirnya S klausa anak karena S klausa induk memiliki 
referen yang sama dengan S klausa anak yaitu ia. Artinya, walaupun 
S klausa anak dilesapkan, kalimat tetap gramatikal. Sesungguhnya, S 
klausa anak yang dilesapkan itu dapat dieksplisitkan kembali, contoh 
(364c). Untuk itu, diperhatikan kalimat berikut ini. 
*(362c) Penampungan air hujan harus dibuat walau cukup besar. 
*(363c) Gempanya sampai di ibu kota walau tidak ada. 
(264c) Waiau ia seorang guru, ia tidak pandai mengajar. 
Konjungsi walau pada kalimat-kalimat qi atas menyatakan 
hubungan tidak bersyarat, apa yang disebutkan pada klausa induk pasti 
terjadi tanpa mempertimbangkan syarat apa pun. Penggunaan konjungsi 
walau pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusi dengan konjungsi lain 
yang semakna, seperti pada kalimat berikut ini. 




biayanya cukup besar. 
(363d) Gempanya sampai di ibu kota 
jiwa tidak ada . 
(364) 
l w~lau } korban biarpun walaupun meskipun 
{
Waiau 1 
"W_alaupun seorang guru, ia tidak pandai mengajar. 
Biarpun 
Meskipun 
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3.18.12 Walaupun 
Berdasarkan posisinya, konjungsi walaupun dapat berada di awal 
kalimat dan dapat juga berada di tengah kalimat sebagai penjelas, 
seperti dalam paparan contoh sebagai berikut. 
(365) Walaupun ia kebal terhadap penyakit, ia tetap divaksinasi. 
(366) Walaupun Karta seorang perwira, ia tampak tunduk kepada 
Tugiran. 
(367) Koperasi itu bertahan juga walaupun jalannya tersendat-
sendat. 
Konjungsi walaupun pada kalimat (365) dan (366) berposisi di 
awal kalimat sedangkan konjungsi walaupun pada kalimat (367) 
berposisi di tengah kalimat. Hal itu menandakan bahwa letak konjungsi 
walaupun beserta klausa anak dapat dipindahkan, yang semula 
berposisi di awal kalimat dapat dipindahkan di tengah kalimat dan 
sebaliknya. Hal itu terlihat pada kalimat berikut ini. 
(365a) Ia tetap divaksinasi walaupun ia kebal terhadap penyakit. 
(366a) Ia tampak tunduk kepada Tugiran walaupun Karta seorang 
perwira . 
(367a) Walaupun jalannya tersendat-sendat, koperasi itu bertahan 
juga. 
Klausa anak pada kalimat (365) berupa walaupun ia kebal 
terhadap penyakit; klausa anak pada kalimat (366) berupa walaupun 
Karta seorang penvira dan klausa anak pada kalimat (367) berupa 
walaupunjalannya tersendat-sendat . Ketiga klausa itu bergantung pada 
klausa induk dan berfungsi sebagai keterangan. 
Kehadiran konjungsi walaupun pada kalimat-kalimat itu bersifat 
wajib . Artinya, jika konjungsi itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak 
jelas dan bentuk kalimatnya menjadi berubah, yaitu bukan lagi sebagai 
kalimat majemuk bertingkat. Hal itu tercermin pada kalimat berikut 
ini. 
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*(365b) Ia kebal terhadap penyakit, ia tetap divaksinasi. 
(366b) Karta seorang perwira, ia tampak tunduk kepada 
Tarigan. 
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Konjungsi walaupun pada kalimat (365) pada kalimat (365) tidak 
menuntut hadirnya S klausa anak karena antara S klausa anak dan S 
klausa induk memiliki referen yang sama, yaitu ia. Jika klausa anak 
dilesapkan, kalimatnya tetap gramatikal, contoh (365c). Konjungsi 
walaupun pada kalimat (366) menuntut hadirnya S klausa anak karena 
S klausa anak berkategori N Karta yang berbeda dengan S klausa 
induknya, yaitu hadirnya S klausa anak karena S klausa anak 
berkategori N jalannya yang berbeda dengan S klausa induknya, yaitu 
koperesi itu . Konsekuensinya, jika S klausa anak pada kedua kalimat 
itu dilesapkan, kalimatnya menjadi tidak gramatikal, contoh (366c) dan 
(367c). Hal itu tampak pada kalimat berikut ini . 
(366c) Walaupun kebal terhadap penyakit, ia tetap divaksinasi. 
*(366c) Walaupun seorang perwira, ia tampak tunduk kepada 
Tugiran. 
*(367c) Koperasi itu bertahan juga walaupun tersendat-sendat. 
Konjungsi walaupun pada kalimat-kalimat di atas menyatakan 
hubungan 'tidak bersyarat', yaitu apa yang disebutkan pada klausa 
induk pasti terjadi tanpa mempertimbangan syarat apa pun. Penggunaan 
konjungsi walaupun pada kalimat-kalimat itu dapat disubstitusi dengan 
konjungsi yang setipe. seperti contoh berikut. 
(365d) t Walaupun } 
Meskipun ia kebal penyakit, ia tetap divaksinasi. 
Sekalipun 
Meskipun Karta seorang perwira, ia tampak tunduk 
(366d) i Walaupun} 
Sekalipun 
kepada Tugiran . 
(367d) Koperasi itu bertahan juga i :~:~~:: J jalannya l sekalipun 
tersendat-sendat. 
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Konjungsi walaupun mengandung unsur makna lebih jika 
dibandingkan dengan makna yang terkandung pada konjungsi walau. 
Kelebihan unsur makna itu terletak pada 'peringatan' atau 'penekanan' . 
3.19 Konjungsi Subordinatif yang Menyatakan Hubungan Makna 
Kegunaan 
Data menunjukkan bahwa konjungsi tipe ini ada tiga macam, 
yakni buat, guna, dan untuk. Ketiga konjungsi ini dibahas satu demi 
satu pada bagian berikut. 
3.19.1 Buat 
Konjungsi buat dapat berposisi di tengah kalimat danjuga di awal 
kalimat. Sebagai penjelasnya, diutarakan contoh sebagai berikut. 
(368) Kita bisa memasang bumbung berisi air di atas 
cangkokan itu buat menyirami cangkokan sehari dua kali. 
(369) Gajiln1 sebulan tidak cukup buat membeli kaktus jenis itu 
sebatang. 
(370) Buat memenuhi keinginan itu, Kasirun tega membunuh 
istrinya. 
Klausa anak pada kalimat (368) berupa buat menyirami cangkokan 
sehari dua kali; klausa anak pada kalimat (369) berupa buat membeli 
kaktus jenis itu sebatang; dan klausa anak pada kalimat (370) berupa 
buat memenuhi keinginan itu. Ketiga klausa anak itu tergantung pada 
klausa induknya yang berfungsi sebagai keterangan, yang kehadirannya 
dapat diubah posisinya dari urutan sebelah kanan klausa induk ke 
urutan sebelah kiri, dan sebaliknya. Sehubungan dengan itu, klausa 
anak pada kalimat (368)--(370) dapat diubah seperti berikut ini. 
(368a) Buat menyirami cangkokan sehari dua kali, kita bisa 
memasang bumbung berisi air di atas cangkokan itu. 
(369a) Buat membeli kaktus jenis itu sebatang, gajiku sebulan 
tidak cukup. 
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(370a) Kasirun tega membunuh istrinya, buat memenuhi 
keinginan itu . 
Kehadiran konjungsi buat pada kalimat itu bersifat wajib . Apabila 
konjungsi itu tidak hadir. kalimatnya tidak . gramatikal. Perhatikan 
kalimat berikut ini . 
*(368b) Kita bisa rnemasang bumbung berisi air di atas 
cangkokan itu menyirami cangkokan sehari dua kali. 
*(369b) Gajik.'11 sebulan tidak cukup membeli kaktus jenis itu 
sebatang. 
*(370b) Memenuhi keinginan itu, Kasirun tega membunuh 
istrinya . 
Subjek klausa anak yang berkonjungsi buat cenderung tidak 
dimunculkan . Subjek klausa anak pada kalimat (368) dan (370) 
memiliki referen yang sama dengan S klausa induknya, yakni kita pada 
kalimat (368) dan Kasirun pada kalimat (370) sedangkan S klausa anak 
pada kalimat (369) memiliki referen yang berbeda dengan S klausa 
induknya . Subjek klausa anak pada kalimat ini berupa FN gajiku 
sebulan sedangkan S kJausa induknya berkategori pronomina aku atau 
saya . Apabila S klausa anak pada kalimat (368)--(370) itu 
dimunculkan, kalimatnya tidak bagus, dan bentuk seperti ini memiliki 
frekuensi pemakaian yang cukup rendah, seperti berikut ini. 
(368c) Kita bisa memasang bumbung berisi air di atas 
cangkokan itu buat kita menyirami cangkokan sehari dua 
kali. 
(369c) Gajiku sebulan tidak cuk'Up buat aku membeli kaktus 
jenis itu sebatang. 
(370c) Buat Kasirun memenuhi keinginan itu, Kasirun tega 
membunuh istrinya. 
Berdasarkan hubungan maknanya, konjungsi buat menyatakan 
hubungan 'kegunaan' . Untuk mengeksplisitkan maknanya, konjungsi 
buat dapat disubstitusikan dengan konjungsi lain yang semakna, seperti 
kalimat berikut ini. 
Konjungsi Subordinatif dalam Bahasa Indonesia 233 
(368d) Kita bisa memasang bumbung berisi air di atas 
j ;~~~ } menyirami cangkokan itu sehari dua kali. 
l untuk 
(369d) Gajiku sebulan tidak cukup J ~~~~ } membeli l untuk 
kaktus jenis itu sebatang. 
l
Buat J (370d) Guna 
Untuk 
memenuhi keinginan itu, Kasirun tega 
membunuh istrinya. 
3.19.2 Guna 
Konjungsi guna dapat berposisi di awal kalimat dan dapat juga 
berposisi di tengah kalimat. Untuk memperjelas, diutarakan contoh 
sebagai berikut. 
(371) Guna mengisikan suara dalam melengkapi keperluan 
narasinya, dalang Ki Timbul harus pergi ke studio TV 
London. 
(372) Tim ilmuwan Cairo akan menuju daerah lepas pantai 160 
km dari Port Hedland guna mencari scampi. 
(373) Koperasi perlu memiliki pemimpin yang tangguh guna 
menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap 
koperasi. 
Klausa anak pada kalimat (371) berupa guna mengisikan suara 
dalam melengkapi keperluan narasinya; klausa anak pada kalimat (372) 
berupa guna mencari scampi; dan klausa anak pada kalimat (373) 
berupa guna menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap 
koperasi . Ketiga klausa anak itu sebagai pengisi fungsi keterangan. 
yang posisinya dapat diubah dari urutan sebelah kiri klausa induk ke 
urutan sebelah kanannya dan sebaliknya. Oleh karena itu, kalimat 
(371)--(373) dapat diubah strukturnya menjadi kalimat berikut ini. 
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(37la) Dalang Ki Timbul harus pergi ke studio TV London 
guna mengisikan suara dalam melengkapi keperluan 
narasinya. 
(372a) Guna mencari scampi, tim ilmuwan Cairo akan menuju 
daerah lepas pantai 160 km dari Port Hedland. 
(373a) Guna menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap 
koperasi, koperasi perlu memiliki pemimpin yang 
tangguh. 
Subjek klausa anak pada kalimat majemuk tipe ini cenderung 
tidak dimunculkan. Subjek klausa anak pada kalimat (371) memiliki 
referen yang sama dengan S klausa induknya, yakni Dalang Ki Timbul. 
Subjek klausa anak pada kalimat (372) memiliki referen yang sama 
dengan S klausa induknya, yaitu tim ilmuwan Cairo. Berbeda dengan 
S klausa anak pada kalimat (373) bahwa S klausa anak berupa N yang 
cukup abstrak, yaitu kita sedangkan S klausa . induknya berupa 
koperasi. 
Kehadiran konjungsi guna pada kalimat (371)--(373) bersifat 
wajib. Apabila konjungsi itu dilesapkan, kalimatnya tidak gramatikal, 
seperti berikut ini. 
*(371b) Mengisikan suara dalam melengkapi keperluan 
narasinya, dalang Ki Timbul harus pergi ke studio 
TV London. 
*(372b) Tim ilmuwan Cairo akan menuju daerah lepas pantai 
160 km dari Port Hedland mencari scampi. 
*(373b) Koperasi perlu memiliki pemimpin yang tangguh, 
menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap 
koperasi. 
Konjungsi guna menyatakan hubungan 'kegunaan'. Pernyataan 
disebutkan pada klausa induk guna melaksanakan tujuan seperti yang 
disebutkan pada klausa anaknya . Untuk mengeksplisitkan maknanya, 
konjungsi gun.a dapat disubstitusi dengan konjungsi lain yang semakna, 
seperti kalimat berikut ini. 
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(37lc) j f,~~:k} mengisikan suara dalam melengkapi keperluan 
1Buat 
narasinya, dalang Ki Timbul harus pergi ke studio TV 
London. 
(372c) Tim ilmuwan Cairo akan menuju daerah lepas pantai 
160 km dari Port Hedland j ~~;:k} mencari scampi. 
lbuat 
(373c) Koperasi perlu memiliki pemimpin yang tangguh 
j ;:~~} menumbuhkan kepercayaan masyarakat l buat terhadap koperasi. 
3.19.3 Untuk 
Konjungsi untuk dapat berposisi di tengah kalimat dan di awal 
kalimat. Sebagai penjelasnya. diutarakan contoh kalimat berikut ini. 
(374) Ia diangkat sebagai as is ten untuk membimbing mahasiswa 
KKN . 
(375) Untuk meningkatkan kualitas para pegawainya, kantor 
memrogramkan kursus bahasa Inggris . 
(376) Saya diberi uang oleh ibu untuk membeli meja belajar. 
Klausa anak pada kalimat (374) berupa untuk membimbing 
mahasiswa KKN; klausa anak pada kalimat (375) berupa untuk 
meningkatkan kualitas para pegawainya; dan klausa anak pada kalimat 
(376) berupa untuk membeli meja be/ajar. Ketiga klausa anak itu 
bergantung kepada klausa induknya, sebagai pengisi fungsi keterangan. 
Kehadirannya dapat dipermutasikan sehingga struktur kalimat (374)--
(376) dapat diubah menjadi kalimat berikut ini. 
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(374a) Untuk membimbing mahasiswa KKN, ia diangkat sebagai 
asisten. 
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(375a) Kantor memrogramkan kursus bahasa lnggris untuk 
meningkatkan kualitas para pegawainya. 
(376a) Untuk membeli meja belajar, saya diberi uang oleh lbu. 
Kehadiran konjungsi untuk pada kalimat (375)--(376) bersifat 
wajib . Apabila konjungsi itu dilesapkan, pertalian maknanya tidak 
jelas, informasi yang disampaikan tidak padu, dan kalimatnya 
kehilangan identitasnya sebagai kalimat majemuk bertingkat. Sebagai 
penjelas, perhatikan kalimat berikut ini. 
*(374b) Membimbing mahasiswa KKN, ia diangkat sebagai 
asisten. 
*(375b) Kantor memrogramkan kursus bahasa lngris mening-
katkan kualitas para pegawainya. 
*(376b) Saya diberi uang oleh Ibu membeli meja belajar. 
Subjek klausa anak pada kalimat (374)--(376) cenderung tidak 
dimunculkan meskipun sebenarnya S klausa anak itu sebenarnya ada. 
Subjek klausa anak yang tidak dimunculkan itu memiliki referen yang 
sama dengan S klausa induknya. 
Konjungsi untuk menandai hubungan makna 'kegunaan', 
pernyataan klausa induk untuk melaksanakan suatu kegiatan yang 
disebutkan pada klausa anak. Hubungan makna ini dapat dieksplisitkan 
dengan cara mengganti konjungsi untuk dengan konjungsi lain yang 
semakna. Sehubungan dengan itu, kalimat (374)--(376) dapat diubah 
menjadi kalimat berikut ini . 
(374) Ia diangkat sebagai asisten j ;:~~ } membimbing 
( buat 
mahasiswa KKN . 
(375c) 1~:~~1 meningkatkan kualitas para pegawainya, 
Buar 
kantor memrogramkan kursus bahasa lnggris. 
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(376c) Saya diberi uang oleh Ibu 1 ;:r:} membeli meja 
buat 
belajar. 
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BAB IV 
SIMPULAN 
Data menunjukkan bahwa konjungsi subordinatif dalam bahasa 
Indonesia di dalam penelitian ini kurang lebih berjumlah 120 
buah.Sejumlah konjungsi ini dikelompok-kelompokkan berdasarkan 
hubungan makna yang dinyatakan menjadi 19 kelompok. Setiap 
konjungsi pada tiap-tiap kelompok dibahas berdasarkan posisinya, 
ketegaran letaknya, fungsi sintaktisnya, keberadaannya, unsur yang 
berada di urutan sebelah kanannya, dan hubungan maknanya. 
Pertama, berdasarkan posisinya konjungsi subordinatif dalam 
bahasa Indonesia pada umumnya dapat berposisi di awal kalimat dan 
dapat berposisi di tengah kalimat. Selain itu, ada konjungsi yang selalu 
berposisi di awal kalimat dan ada konjungsi yang selalu berposisi di 
tengah kalimat. 
Kedua, berdasarkan ketegaran Ietaknya. Konjungsi yang selalu 
berposisi di awal kalimat dan selalu di tengah kalimat memiliki sifat 
yang cukup tegar. Namun, konjungsi yang dapat berposisi di awal 
kalimat dan di tengah kalimat memiliki posisi yang cukup longgar, 
kehadirannya di dalam klausa anak dapat diubah dari urutan sebelah 
kanan klausa induk ke urutan sebelah kiri klausa induknya dan 
sebaliknya. 
Ketiga, berdasarkan fungsi sintaktisnya, sebagian besar klausa 
anak pada kalimat majemuk bertingkat menduduki fungsi keterangan. 
Selain itu, klausa anak pada kalimat majemuk bertingkat ini dapat 
menduduki fungsi objek, subjek, dan pelengkap. 
Keempat, berdasarkan keberadaannya, pada umumnya konjungsi 
subordinatif pada kalimat majemuk bertingkat bersifat ~ajib. Apabila 
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konjungsi ini tidak hadir, pertalian makna yang dinyatakan tidak jelas, 
infonnasinya kurang padu, dan kalimatnya akan kehilangan 
identitasnya sebagai kalimat majemuk bertingkat. Namun, perlu 
diketahui pula adanya konjungsi subordinatif yang bersifat manasuka. 
Kehadirannya dapat dilesapkan tanpa mengganggu kegramatikalan 
kalimat yang bersangkut-an, contoh (12b) dan (15b) . 
Kelima, tanggung jawab konjungsi subordinatif terhadap unsur 
pengisi subjek pada klausa anak. Subjek klausa anak harus 
dimunculkan apabila referennya belum disebut pada klausa induknya. 
Sebaliknya, subjek klausa anak dapat dilesapkan apabila referennya 
sudah disebutkan pada klausa induknya. Namun, ada subjek klausa 
anak yang cenderung tidak dimunculkan. Apabila S k.lausa anak ini 
dimunculkan, kalimat yang bersangkutan menjadi tidak berterima (lihat 
3.19). 
Keenam, berdasarkan hubungan makna yang dinyatakan. Untuk 
mengekplisitkan maknanya digunakan taktik substitusi. Maksudnya, 
setiap konjungsi itu disubstitusikan dengan konjungsi lain yang setipe. 
Apabila teknik ini dipandang tidak dapat memecahkan permasalahan, 
tes makna ini menggunakan teknik parafrasa dan perifrasa. 
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